Prolog 


Pagi selalu terasa sama baginya, gelap, dingin dan 
menyesakan. Langit-langit kamarnya yang putih kadang 
membuatnya berilusi akan dunia luar yang sudah tidak bisa 
didatanginya. Tempat tidur besar ala tuan putrinya perlahan 
terasa seperti sebuah tempat penyiksaan yang terbuat dari 
kayu dingin, dimana tangan dan kakinya dirantai hingga 
membuatnya tidak bisa bergerak. Kamarnya yang besar 
dengan jendela tinggi khas rumah bergaya Eropa klasik 
sudah berhasil menjadikannya sahabat kegelapan, karena ia 
memutuskan untuk tidak membiarkan cahaya masuk 
menembus kamarnya lagi sejak mereka memenjarakannya 
disini. 


Kamar penjara indahnya hanya memiliki dua jendela besar 
yang dihalangi jeruji putih dari luar, tanpa adanya pintu 
keluar. 


Tok...tok.... 


"Miss Lisa....saya datang membawakan sarapan untuk anda" 
kata pelayan wanita yang terdengar lebih muda karena 
suaranya cukup lantang dari pelayan yang sebelumnya. 


Lisa yang biasanya mengabaikan para pelayan yang dikirim 
ke tempatnya, kali ini memutuskan untuk melihat seperti 
apa rupa pelayan barunya itu. la turun dari tempat tidurnya 
dengan bertelanjang kaki, memakai gaun tidur hitamnya 
yang sudah kusut kemudian membuka tirai besar beludru 
kamarnya. 


Seorang gadis berambut coklat ikal masih membungkuk 
dengan sopan didepan jendela kamar Lisa. Dia adalah gadis 


yang cantik dan mungkin saja seumuran dengannya, pikir 
Lisa. 


"Kau baru?" tanya Lisa datar. 


"Benar Miss. Nama saya Jisoo yang mulai hari ini akan 
mengurus segala hal yang anda butuhkan." Katanya sopan, 
masih belum berani menatap Lisa secara langsung. 


"Maksudmu mengawasiku?" Lisa mengoreksi. 


Jisoo tidak langsung menjawab, terlihat ragu. "Saya tidak 
bermaksud lancang Miss, maafkan saya." 


"Tidak apa-apa." Kata Lisa, kali ini terdengar lembut. "Apa 
boleh aku melihat wajahmu?" tanya Lisa. 


Perlahan Jisoo mengangkat kepalanya. la akhirnya melihat 
wajah majikan barunya itu, karena sejak tadi ia terus 
menunduk ia tidak mengira kalau majikannya ini akan 
terlihat sangat muda, cantik dan sepertinya seumuran 
dengannya, begitulah pikir Jisoo yang tercengang saat 
menatap Lisa. 


"Kau seperti melihat hantu. Apa aku terlihat begitu 
menyeramkan?" kata Lisa memecah lamunan Jisoo. 


Jisoo kembali menundukan kepalanya. "Maafkan saya Miss, 
saya tidak bermaksud tidak sopan." Kata Jisoo cepat-cepat. 
"Anda begitu cantik" puji Jisoo tulus. 


Lisa tersenyum dan terkekeh setelah mendengar hal yang 
baru saja dikatakan Jisoo. "Rasanya dulu ada beberapa 
orang juga yang selalu mengatakan hal yang sama, tapi aku 
tidak begitu ingat." Kata Lisa pasrah. "Thank you by the 
way..." lanjut Lisa tulus. 


Jisoo kembali mengangkat kepalanya. "Anda mengatakan 
apa?" bingungnya. la tidak begitu mengerti bahasa inggris. 


Lisa tertawa lagi melihat wajah polos Jisoo. Rasanya sudah 
lama sekali ia tidak merasa seperti ini dan Lisa sangat 
bersyukur bisa bertemu dengan Jisoo. 


Seiring berjalannya waktu Lisa dan Jisoo menjadi teman 
baik, setiap hari setelah pekerjaan Jisoo di rumah utama 
selesai. la pasti akan selalu mengunjungi kediaman Lisa 
yang ada didaerah paling dalam kediaman Choi yang sangat 
luas di daerah Gangnam. 


Lisa adalah bagian dari keluarga Choi, ia adalah anak yang 
diasingkan karena alasan yang Lisa sendiri sudah tidak 
ingat, dan Jisoo pun tidak diizinkan bertanya pada siapapun 
didalam kediaman keluarga Choi. 


Lisa sudah berada di rumah pengasingannya sejak usianya 
masih sepuluh tahun. la tidak diizinkan lagi bertemu 
dengan ibunya, kakak-kakaknya dan teman-temannya. Lisa 
hanya dibiarkan bicara jika diizinkan, kadang beberapa 
kakaknya masih sering mengunjunginya, tapi beberapa 
tahun terakhir hal itu sudah tidak dilakukan lagi karena 
kakak-kakaknya sudah memiliki kehidupannya masing- 
masing. 


Sedangkan ibunya, ibunya adalah istri keenam sekaligus 
terakhir, kepala keluarga Choi dan itu membuat Lisa 
menjadi anak paling bungsu. Anak paling bungsu yang 
sudah benar-benar ditinggalkan ibunya, sejak Lisa 
dimasukan kedalam kamar penjaranya, ibunya tidak pernah 
mengunjunginya sama sekali. 


Teman-temannya, Lisa sama sekali tidak ingat kalau ia 
pernah memiliki teman. 


Dimasa-masa pertamanya tinggal disana, Lisa sangat 
ketakutan dan tidak pernah bisa tidur dengan nyenyak. 
Mimpi buruk kalau ia tidak akan bisa menemui siapapun lagi 
selalu menghantuinya, ia kira dulu ini hanya hukuman 
karena ia melakukan kesalahan dan akan segera 
dikeluarkan, tapi kenyataannya tidak. la ditinggalkan 
sendiri disana menjalani hari-harinya tanpa ditemani 
siapapun. 


Lisa kecil dulu hanya bertemu pelayan seperti Jisoo yang 
ditugaskan memberikan makanan, pakaian dan 
keperluannya. Tidak ada yang lain. Pendidikannya Lisa 
dapatkan dari balik layar komputer yang sudah sengaja 
dipasang dikamarnya. Walaupun kamar tapi didalamnya 
sama seperti sebuah apartemen kecil yang terdapat sofa 
ruang tamu, meja makan untuk dua orang, TV layar datar, 
komputer dan tentu saja tidak lupa tempat tidurnya yang 
menjadi favorit Lisa. la jarang menggunakan kursi meja 
makan maupun sofanya, pikirnya itu tidak ada gunanya jika 
ia hanya sendirian. Lisa lebih memilih duduk di lantai saat 
menoton TV dan makan. 


Itu sudah menjadi kebiasaan Lisa dan itu bukanlah tata 
krama yang baik mengingat Lisa berasal dari keluarga 
berada. Terutama keluarga Choi yang semua anggota 
keluarganya mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang 
bisnis, seperti otomotif, resort, galeri seni, fashion dan 
pendidikan. Bahkan kakak tertua Lisa berhasil mencalonkan 
diri menjadi presiden Korea Selatan berikutnya. 


"Anda tidak boleh seperti ini terus Miss, bagaimana kalau 
tiba-tiba kepala keluarga Choi meminta anda keluar dari sini 
dan-" kata Jisoo yang selalu berpikiran positif dan 
bersemanngat, tapi kemudian dipotong oleh Lisa. 


"Itu tidak akan terjadi. Mengunjungiku disini saja tidak 
pernah, mana mungkin ayah menginginkan aku keluar dari 
sini." Kata Lisa Pasrah, masih memakan makan siangnya 
dengan duduk bersila dilantai, sementara Jisoo berdiri 
didepan jendela berjuri kamar Lisa. 


Jisoo memasukan tangannya disela-sela jeruji jendela kamar 
Lisa untuk memegang tangan Lisa, bermaksud memberi 
semangat. Lisa yang awalnya tidak mengerti maksud Jisoo, 
kemudian mengangkat tangannya untuk menyambut 
tangan Jisoo. 


"Anda tidak boleh kehilangan harapan, Kepala keluarga Choi 
pasti memiliki alasan kenapa melakukan hal ini pada anda, 
dan kepala keluarga Choi juga pasti akan punya alasan 
untuk mengeluarkan anda, Miss" katanya lembut seraya 
meyakinkan karena genggamannya pada Lisa semakin kuat. 


Lisa tersenyum, "Terima kasih, Jisoo" 


Jisoo balas tersenyum. "Aku benar-benar tidak sabar ingin 
mempertemukan anda dengan adik saya Miss." Kata Jisoo 
sejurus kemudian, terlihat senang. 


"Kenapa?" Lisa penasaran. 
"Anda dan adik saya memiliki kesamaan," ujar Jisoo. 
"Apa itu?" 


"Senyuman anda dan adik saya selalu terlihat tulus dalam 
keadaan apapun, kalian berdua tidak ingin memperlihatkan 
kesedihan pada orang lain." Tutur Jisoo. 


Lisa hanya bisa tersenyum seadanya, karena yang 
sebenarnya ia bukannya tidak ingin memperlihatkan 
kesedihan pada orang lain. la hanya ingin memperlihatkan 


wajah terbaiknya pada orang yang mungkin saja bisa 
diajaknya bicara lagi seperti Jisoo ini. Awalnya Lisa 
bermaksud mengabaikan Jisoo setelah melihatnya, tapi Lisa 
sendiri sudah bosan terus diam dan sendirian jadi ia 
putuskan untuk berteman dengan orang yang ternyata 
berhasil membuka hatinya ini. Jisoo adalah gadis yang baik 
dan begitu tulus, Lisa yakin kalau adik Jisoo pasti sama 
baiknya dengan kakaknya setelah Jisoo menceritakannya 
tadi. 


Dalam hatinya, Lisa juga berharap bisa bertemu dengan 
orang yang sama baiknya dengan Jisoo itu. Berbagi cerita, 
tertawa dan menghabiskan banyak waktu bersama. 
Sayangnya itu semua hanya akan menjadi angan-angan Lisa 
saja karena dihari berikutnya Jisoo tidak pernah datang lagi. 
Tiba-tiba saja seorang wanita yang terlihat lebih dewasa dan 
tegas muncul dihadapan Lisa dan memperkenalkan dirinya 
sebagai pelayan baru Lisa. 


"Dimana Jisoo?!" tanya Lisa tidak sabar sambil memegang 
tiang jeruji kamarnya. 


"Maafkan saya Miss, saya sama sekali tidak tahu..." sesal 
wanita yang menyebut namanya Park Bom itu. 


"Bagaimana mungkin kau tidak tahu?! Bukankah kau yang 
menggantikannya?" keluh Lisa. 


Bom hanya menunduk diam didepan jendela kamar Lisa. 
"Hei, jawab aku?! Aku ingin tahu dimana Jisoo dan-" 


"Dia tidak akan kembali kesini," kata suara yang sudah lama 
tidak didengar Lisa itu. Itu adalah suara kakak laki-lakinya 
yang nomor 3, Hyungwon. Sepanjang ingatan Lisa, 
Hyungwon adalah kakak laki-laki yang jarang sekali 


tersenyum padahal memiliki wajah sempurna dengan postur 
tubuh idaman. 


la selalu bersikap tegas pada siapapun, tapi bukan berarti 
dia jahat, karena ia selalu menjadi tangan kanan kakak 
tertua anak-anak keluarga Choi, tidak ada yang tidak 
dilakukan Hyungwon untuk kakak pertama mereka, 
Junhyung. 


"Hyungwon-oppa?! Kemana Jisoo pergi? Kenapa dia pergi? 
Kenapa dia tidak-" 


Benda yang diberikan Hyungwon menghentikan semua 
serbuan pertanyaan Lisa. Itu adalah selembar foto disebuah 
tempat kremasi pemakaman, dan ada foto Jisoo pada peti 
mati yang akan dikremasi didalam selembar foto itu. 


Lisa hampir tidak bisa bernafas saat melihat foto itu, 
dijatuhkannya foto itu begitu saja kelantai. Lisa tidak ingin 
mempercayainya, tapi Jisoo sudah tidak ada lagi di dunia ini. 
Jisoo sudah meninggal dunia. Tapi kenapa? Bagaimana 
mungkin Jisoo yang terlihat begitu ceria dan bersemangat 
setiap hari tiba-tiba meninggal dunia?. 
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Chapter 1 UPDATE SOON! 


1 - Bodyguard 


Jungkook masih tidak percaya kalau 6 bulan sudah berlalu 
sejak kematian satu-satunya keluarga yang ia miliki, kakak 
perempuannya Jisoo. Semuanya berubah sejak tubuh kakak 
perempuannya itu ditemukan sudah tidak bernyawa lagi di 
tempat pembuangan sampah yang ada dipinggir kota. Jika 
mengingat lagi hal itu, tidak hanya membuat Jungkook 
merasa sedih tapi ia juga sangat mengasihani kakak 
perempuannya yang malang itu. 


Jisoo terlalu baik dan berharga untuk diperlakukan seperti 
itu, ia tewas dan dibuang begitu saja seperti sampah. 


Waktu 6 bulan masih belum bisa menyingkirkan amarah dan 
kesedihan yang Jungkook rasakan, akibat ketidak stabilan 
emosinya itu ia sudah dipecat dari semua pekerjaan 
sambilannya dan sekarang tidak memiliki pekerjaan untuk 
menyambung hidupnya, bahkan untuk membayar uang 
sewa rumah kecilnya pada Ny. Kim yang sedang mengetuk 
pintu rumahnya sambil berteriak marah. 


Setiap minggu Ny. Kim akan mengatakan kalimat yang sama 
"Kalau kau mau mati menyusul kakakmu, lebih baik kau 
segera pergi dari sini dan bayar uang sewamu! Masih 
banyak orang yang menginginkan tempat ini! Dasar bocah 
tidak waras!" 


Jungkook bisa mengabaikan semua itu karena setiap kali Ny. 
Kim datang, ia selalu dalam keadaan setengah sadar karena 
malam sebelumnya ia mabuk berat. Masih meratapi 
kematian dan kemalangan kakaknya, semua hal yang 
Jungkook lakukan itu beralasan karena polisi sudah 
menghentikan penyelidikan kasus kematian kakaknya yang 
sudah jelas adalah kasus pembunuhan. 


Polisi memutuskan menutup kasusnya karena tidak 
ditemukan bukti yang cukup untuk menuduh siapapun yang 
kemungkinan bisa membunuh Jisoo. Alasan konyol pikir 
Jungkook, sebelum menghabiskan waktunya mabuk 
seharian di rumah. Beberapa bulan sebelumnya, Jungkook 
masih berkeliaran di sekitar kantor polisi dan berteriak 
marah seperti orang gila dalam keadaan setengah mabuk. 


Perbuatannya itu berhasil membuatnya dimasukan ke dalam 
tahanan selama satu minggu, tapi sunbae-nya saat SMU dan 
sangat menyayangi dan sudah menganggap Jungkook 
seperti adiknya berhasil mengeluarkannya dari sana dengan 
jaminan. 


YJYungkook-ah?-" seru suara sunbae itu dari balik pintu 
rumah Jungkook sambil menggedor-gedor pintu cukup 
keras. 


Malam sebelumnya ia mabuk berat dan tertidur dilantai 
yang tidak jauh dari pintu, jadi Jungkook hanya butuh 
sedikit merangkak untuk membuka pintunya. Kemudian ia 
ambruk lagi karena kepalanya masih terasa pusing. 


Jimin segera menangkap tubuh lemah Jungkook yang berat, 
seraya menghela nafas berat. "Hei, mau sampai kapan kau 
terus seperti ini?" kata Jimin, kali ini cukup kesulitan karena 
ia memegang plastik yang berisi sarapan untuk Jungkook. 


Ritual pagi ketika Jimin berkunjung ke rumah Jungkook 
akhirnya selesai. Jimin menidurkan Jungkook di sofa 
kemudian memberikan segelas teh madu untuk 
menyadarkan Jungkook dari mabukya, membereskan dapur 
Jungkook dan menyiapkan sarapan untuk Jungkook. Jimin 
bahkan berpikir mungkin ia harus menikahi Jungkook saja. 
Pikiran jahilnya tentu saja. 


Sebenarnya sejak Jimin lulus SMU, ia sudah lama tidak 
saling berkomunikasi lagi dengan Jungkook karena langsung 
dibawa kakak pertamanya untuk melanjutkan kuliah di 
Oxford, sampai akhirnya kabar tewasnya kakak perempuan 
Jungkook sampai ke telinga Jimin. la memutuskan untuk cuti 
sementara dan kembali ke Korea. 


"Sudah lebih baik?" tanya Jimin, setelah selesai dengan 
dapur, ia melepaskan celemek merah mudanya, kemudian 
duduk berhadapan dengan Jungkook di meja makan. 


Jungkook mengangguk masih mengusap-usap matanya. 
"Maafkan aku hyung, setiap kau datang, aku jadi selalu 
merepotkanmu." Sesal Jungkook, keadaan setengah 
sadarnya tidak membiarkan Jungkook melupakan tata 
kramat. 


"Ini bukan masalah besar." Kata Jimin meyakinkan. 


"Tuan muda tidak melakukan semua yang kau lakukan 
dirumahku ini" balas Jungkook. 


Jimin tersenyum lebar memamerkan gigi putihnya, 
menanggapi candaan Jungkook itu. "Kau sudah sadar" Jimin 
yakin. "Kalau begitu apa kau sudah memikirkannya?" tanya 
Jimin. 


Itu adalah pertanyaan kesekian kalinya yang Jimin tanyakan 
setiap kali ia datang ke rumahnya. Jimin meminta Jungkook 
untuk bekerja di rumahnya sebagai pengawal pribadi orang 
yang belum Jimin sebutkan sampai saat ini. Jimin 
menganggap Jungkook sangat memenuhi kualifikasi untuk 
menjadi seorang pengawal karena sejak sekolah tidak ada 
bidang olah raga yang Jungkook tidak bisa, bahkan 
walaupun tidak itu dalam klub bela diri tapi Jungkook cukup 
pandai berkelahi dan pernah menjadi pelatih taekwondo 
walaupun tidak memiliki dasar seorang pemain taekwondo. 


"Aku masih tidak yakin hyung" kata Jungkook, kali ini ia 
bangkit dan berjalan menuju lemari es mencari minuman 
dingin yang masih tersisa. Hanya satu kaleng cola yang ia 
langsung minum sendiri tanpa ingat untuk menawarkanya 
pada Jimin. la ingat Jimin tidak suka minuman bersoda. 


"Ini sudah 4 bulan sejak aku bertanya, dan kau masih bilang 
tidak yakin. Apa kau akan hidup tidak jelas seperti ini 
terus?!" kali ini Jimin terdengar sedikit ngotot. 


"Bukan begitu hyung” Jungkook kembali duduk 
ditempatnya. "Aku juga sudah berpikir untuk mencari 
pekerjaan lagi, tapi menjadi pengawal rasanya terlalu tidak 
masuk akal." Jungkook memulai. "Apa hyung tidak ingat 
alasan kenapa aku seperti sekarang?! Aku bisa saja 
menyakiti orang yang harus kulindungi itu." Ujar Jungkook 
pasrah. 


Jimin segera merebut cola Jungkook dan meminumnya. la 
kesal sendiri dan lupa kalau ia tidak menyukai cola. 


"Hyung!" keluh Jungkook. 


"Awalnya aku hanya ingin kau mendapatkan pekerjaan yang 
baik saja, tapi baru satu minggu yang lalu Hongbin-hyung 
bilang padaku kalau Lisa adalah orang terakhir yang bicara 
dengan Jisoo sebelum kakakmu meninggal." Tutur Jimin 
sambil memperhatikan raut wajah Jungkook, takut-takut 
Jungkook akan mengamuk atau melakukan hal gila lainnya. 


Jungkook bangkit begitu saja, mengaggetkan Jimin. "Siapa 
Lisa?!" tanya Jungkook tidak sabar. 


x k x 


Hari ini adalah hari pertama Jungkook bekerja sebagai 
pengawal di kediaman keluarga Choi. la tidak mengira kalau 


akan menerima pekerjaan ini hanya demi menemukan 
penyebab kematian kakaknya, tapi ini adalah petunjuk 
paling jelas dan masuk akal yang berhasil Jungkook 
dapatkan selama 6 bulan terakhir. Jungkook tidak ingin 
melewatkan kesempatan ini, karena ia sudah bersumpah 
pada dirinya sendiri kalau ia akan membalas kematian 
kakaknya. 


Jungkook bercermin untuk ketiga kalinya merapikan 
dasinya. la memakai setelah serba hitam yang diberikan 
Jimin padanya. Jungkook tidak terlalu suka berpakaian rapih 
seperti ini. la merapikan lagi juga keras jasnya lalu pergi. 


Saat SMU dulu Jungkook tidak terlalu memiliki banyak 
teman dan bisa dibilang orang yang benar-benar menjadi 
temannya saat itu hanyalah Jimin, walaupun sunbae tapi 
Jimin sangat ramah dan baik pada siapapun, terutama 
Jungkook. Selama berteman dengan Jimin, Jungkook tahu 
dengan jelas kalau Jimin adalah anak salah satu keluarga 
konglomerat Korea, tapi ia sekalipun tidak pernah datang ke 
rumah Jimin walaupun Jimin memaksanya mati-matian. 


Jungkook selalu bilang, kalau mereka memang teman tapi 
Jungkook tahu batasannya. Jungkook sangat yakin kalau ia 
tidak akan pernah bisa terbiasa dengan kehidupan Jimin di 
rumah mewahnya itu. 


Tapi hari ini, ini adalah pertama kalinya Jungkook 
menginjakkan kakinya di rumah Jimin. Rumah mewah 
bergaya eropa klasik berwarna coklat gelap dengan banyak 
pilar disetiap sudut rumah, ditambah halaman luas yang 
tidak bisa Jungkook lihat dimana ujungnya, kecuali pintu 
gerbang tempatnya masuk tadi. 


"Kurasa Blue House bahkan tidak akan sebesar ini" gumam 
Jungkook, masih mendongak kagum. 


"Siapa kau?" tanya seseorang yang muncul dihadapan 
Jungkook, tanpa Jungkook sadar itu. 


Jungkook segera membungkuk 90 derajat pada pria yang ia 
ingat adalah kakak nomor 3 Jimin, Choi Hyungwon. la adalah 
guru bahasa inggris tempatnya dan Jimin dulu bersekolah 
dan seingat Jungkook saat ini Choi Hyungwon sudah 
menjadi ketua yayasan sekolahnya. "Perkenalkan namaku, 
Jeon Jungkook. Mulai hari ini aku akan bekerja sebagai 
pengawal di rumah ini." Jungkook memperkenalkan diri 
dengan sopan. 


Hyungwon masih berdiri diam, memperhatikan wajah 
Jungkook dengan seksama. "Rasanya wajahmu tidak asing." 
Kata Hyungwon. "Apa kita pernah bertemu?" tanyanya 
penasaran. 


"Tentu saja hyung!" seru Jimin sudah berlari mendekat pada 
Jungkook dan Hyungwon. "Kau dulu wali kelas Jungkook saat 
dia kelas 2" Jimin mengingatkan bersemangat. 


Hyungwon terlihat cukup terkejut tapi tetap menjaga sikap 
tenangnya. "Oh, kau si anak serba bisa itu?" tanya 
Hyungwon. 


"Maaf sudah banyak merepotkan Choi-saem" Jungkook 
membungkuk lagi pada Hyungwon. 


"Dia akan menjadi pengawalmu?" tanya Hyungwon pada 
Jimin. 

Jimin menggelengkan kepalanya, "Bukan. Jungkook akan 
jadi pengawal Lisa." 


"Lisa?!" kata Hyungwon keheranan. "Dia bahkan tidak bisa 
keluar dari kamar-" 


"Hyungwon-ssi...., Jimin-ssi...." kemunculan Bom yang 
terlihat tergesa-gesa dan ketakutan menghentikan 
perkataan Hyungwon. 


Hyungwon terlihat tidak senang perkataannya dipotong. 
"Ada apa?" sinisnya. 


"Miss Jennie dan Miss Lisa..." 


x k kk 


Jungkook mengikuti Jimin dan Hyungwon yang langsung 
berlari tergesa-gesa setelah Bom bicara. Setelah menyebut 
nama kedua adik perempuan Jimin yang baru pertama kali 
Jungkook dengar, Jungkook melihat ekpresi ketakutan tidak 
biasa dari hyung yang selalu ceria itu. Jungkook masih 
belum bisa membayangkan keadaan macam apa yang bisa 
membuat Jimin jadi seperti itu. 


Tapi Jungkook segera tahu alasannya, begitu mereka sampai 
di daerah paling dalam kediaman Choi, dan hanya ada 
sebuah bangunan yang tidak terlalu besar, tapi berbentuk 
sama seperti rumah utama yang Jungkook lihat didepan 
sebelumnya. Disana ada sekitar sepuluh pelayan 
perempuan dan lima orang pengawal yang berpakaian sama 
seperti Jungkook mengerubuni sesuatu. 


Itu adalah seorang gadis berambut coklat panjang yang 
wajahnya terlihat sangat marah, berdiri didepan seorang 
gadis berambut pirang yang sudah meringkuk tidak berdaya 
dengan beberapa luka memar, diwajah, dan tangannya. 
Tidak lama gadis pirang malang itu muntah mengeluarkan 
darah segar dari mulutnya. la terlihat kesakitan karena ia 
terus memegangi perutnya. 


"Seharusnya kau mati saja! Kau sudah menghancurkan 
hidupku!" bentak gadis berambut coklat yang sudah 


melangkah lagi, bermaksud menendang perut gadis 
berambut pirang. 


Tapi Jungkook bergerak dengan cepat untuk melindunginya, 
tendangan sepatu high heels itu berhasil mengenai tulang 
rusuk kanan Jungkook. la bisa menahannya, ia bermaksud 
melihat keadaan gadis berambut pirang yang saat 
dilihatnya lebih dekat, ternyata pandanganya kosong dan 
pasrah menerima segala perlakuan tidak manusiawi yang 
sedang diterimanya ini. Dia begitu cantik tapi juga 
menyedihkan disaat yang bersamaan pikir Jungkook, sama 
seperti kakaknya. 


"Siapa kau?!" bentak Jennie marah. "Bukankah sudah 
kubilang kalau ada yang berani menghalangiku, kalian akan 
dipecat?!" 


YJennie-ya!" bentak Jimin, menatap marah padanya. 


YJimin-oppa" raut marah dan kesalnya hilang seketika saat 
melihat kakak nomor 4-nya itu. 


"Apa yang kau pikir sedang kau lakukan pada Lisa?!" 
Hyungwon terdengar lebih marah, saat itu sedang melihat 
keadaan Lisa. 


"Dia sudah mengacaukan semuanya! Gara-gara dia, aku 
akan menjadi orang paling menyedihkan di Korea!" jawab 
Jennie egois seraya menunjuk marah pada Lisa. 


Jimin memegang pundak Jennie, "Kau ini bicara apa? Selain 
orang yang ada disini, tidak ada orang luar yang tahu 
mengenai keberadaan Lisa." 


"Tapi semuanya sudah berantakan, oppa!" keluh Jennie 
memegang kuat-kuat tangan kakaknya itu. "Kita harus 


meminta Junhyung-oppa untuk membawanya ke rumah 
sakit jiwa atau-" 


"angan bicara lagi, Jennie!" kali ini giliran Hyungwon yang 
membentak. "Kau yang harus dibawa ke rumah sakit jiwa 
karena perbuatanmu ini! Jimin-ah bawa Jennie pergi." 
Perintah Hyungwon. "Bom, panggil Jin-seonsang segera." 
Perintah Hyungwon lainnya pada Bom. "Dan kalian semua 
lebih baik melakukan pekerjaan kalian!" seru Hyungwon 
berusaha menahan kekesalan karena perilaku lambat dan 
bodoh semua pelayan rumahnya itu. 


Sementara Jungkook masih memegagi tubuh lemah Lisa, 
saat gadis itu mulai bergumama, "Jisoo-ya—-..Jisoo-ya—-..." 
gumam parau Lisa saat tangannya mulai bergerak diwajah 
Jungkook. "Kau kemana saja? Kenapa kau baru datang 
sekarang?" tanyanya sedih sebelum akhirnya ia tidak 
sadarkan diri. 
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2 - Im Jisoos Brother 


Rasanya ada yang berbeda, pikir benak Lisa saat 
kesadarannya mulai kembali. Ruangan tempatnya berada 
terasa lebih hangat dan wanginya berbeda dengan 
kamarnya yang biasa. Kamar ini wangi teh hijau sedangkan 
kamarnya yang biasa berbau mawar karena ada kebun 
mawar yang sudah tidak terawat tidak jauh dari kamarnya. 


Lisa bisa mendengar samar-samar suara beberapa orang 
dari luar tempatnya berada saat ini. Begitu Lisa membuka 
mata ternyata ruangannya gelap, ia tidak bisa melihat apa- 
apa. Lisa mencoba menggapai ke sebelah kanannya 
bermaksud menyalakan lampu tidur yang mungkin ada 
disana. Tapi disaat yang bersamaan dengan Lisa, ketika ia 
berhasil menyalakan lampu tidur, lampu ruangan 
tempatnya berada pun menyala. 


Lisa sedikit mengerjap karena terkejut, didekat pintu masuk 
ruangan berwarna biru muda itu ada seseorang yang 
tampak tidak asing baginya, tapi Lisa yakin kalau orang 
yang seharusnya ia lihat itu adalah perempuan. Sedangkan 
sosok yang sedang berada dihadapannya ini adalah laki- 
laki. Laki-laki yang sangat mirip dengan Jisoo, tentu saja 
laki-laki ini lebih tinggi dan memiliki pundak yang lebih 
lebar. 


Laki-laki itu membungkuk sopan pada Lisa, "Perkenalkan 
namaku, Jeon Jungkook. Mulai hari ini aku adalah pengawal 
pribadi anda, Miss Lisa." Kata Jungkook sopan, mencoba 
mengikuti panggilan yang disebutkan Bom sebelumnya saat 
menyebut Lisa. 


Lisa masih memandangi Jungkook, tanpa berniat merespon. 


Ini adalah situasi yang tidak biasa pikir Jungkook, 
seharusnya Jimin yang memperkenalkannya pada Lisa tapi 
sekarang Jimin sedang sibuk menenangkan adik 
perempuannya yang lain, sedangkan Hyungwon sedang 
bicara sangat serius dengan dokter yang beberapa menit 
lalu mengobati dan memberikan Lisa obat penenang agar 
bisa tertidur. Jungkook masih bisa mendengar pembicaraan 
Hyungwon dan Jin-seonsang dengan jelas dari balik pintu. 


Akhirnya Jungkook memutuskan untuk mengambil langkah 
pertama, ia berjalan mendekat pada Lisa yang matanya 
seakan sudah menempal pada sosok Jungkook. Wajahnya 
masih menunjukan tanda tanya besar pada sosok Jungkook 
dan Jungkook sangat menyadarinya. Sejak kecil banyak 
sekali yang mengatakan kalau Jungkook memang sangat 
mirip dengan kakak perempuannya itu, padahal keduanya 
bukan kembar. Jungkook dan Jisoo hanya berbeda satu 
tahun. 


Melihat Lisa yang seperti ini, Jungkook jadi semakin yakin 
kalau Lisa memang mengenal kakaknya dan sangat 
merindukan kakaknya sama sepertinya. Wajah Lisa begitu 
pucat, tubuhnya kurus dan tubuhnya saat Jungkook 
menggendongnya untuk dibawa ke rumah utama tadi terasa 
sangat dingin. Apa gadis ini tidak pernah makan? Pikir 
Jungkook. 


Awalnya Jungkook bermaksud langsung bertanya mengenai 
kematian Jisoo pada Lisa, tapi melihat kondisi gadis malang 
ini mungkin itu adalah ide buruk, pikir Jungkook. Jadi ia 
putuskan untuk memperkenalkan dirinya dengan lebih jelas. 
"Aku adik laki-laki Jeon Jisoo." Kata Jungkook akhirnya. 


"Adik..Jisoo..." Lisa agak sedikit tersendat saat mulai bicara. 


Jungkook tersenyum seadanya pada Lisa. "Benar. Kudengar 
dari Jimin-hyung kalau anda pernah sangat mengenal kakak 
saya" ujar Jungkook sangat sopanJungkook tidak 
mengharapkan respon yang berlebihan atau apapun, tapi ia 
tidak menyangka kalau Lisa akan memberikan respon yang 
tidak terduga. Tiba-tiba saja air matanya keluar. Jungkook 
mulai paniik, ia melihat sekeliling ruangan untuk mencari 
sesuatu untuk menyeka air mata majika barunya itu. 


Disudut ruangan yang bersebrangan dengan tempat tidur 
Lisa, Jungkook menemukan kotak tisu yang terbuat dari besi 
dengan ukiran unik dan terkesan mewah. Jungkook segera 
berlari menghampiri Lisa untuk memberikan beberap 
lembar tisu pada gadis itu. "Maafkan saya, saya tidak 
bermaksud membuat anda bersedih. Saya..." 


Hal tidak terduga lainnya segera menghampiri Jungkook. 
Lisa tiba-tiba saja memeluknya, Jungkook yang pada 
awalnya membungkuk sekarang sudah duduk sejajar 
dengan Lisa. "Aku hanya mengenal Jisoo beberapa bulan 
saja, tapi aku sangat kehilangan. Dia sudah seperti 
keluargaku sendiri. Dia sangat baik dan penuh perhatian..." 
isak Lisa memulai. "...dan kau....kau adalah adik laki-lakinya. 
Aku tidak bisa membayangkan perasaan seperti apa yang 
kau rasakan setelah mendengar kematiannya. Kau...kau 
pasti sangat menderita." Pelukan Lisa semakin erat, 
membiarkan Jungkook mencium aroma mawar yang sangat 
lekat dari tubuh Lisa. 


Jungkook berusaha mengendalikan perasaannya. la hanya 
diam dalam pelukan Lisa, walaupun sebenarnya ia sangat 
ingin membalas pelukan itu, sebagai sesama orang yang 
sangat kehilangan kakak tersayangnya. Lisa adalah orang 
pertama yang ikut sedih, bahkan menangis untuknya. 
Jungkook benar-benar bersyukur karena kakaknya memiliki 
majikan yang sangat baik seperti Lisa. 


"Kurasa perkenalanmu dengan adikku sedikit berlebihan." 
Kata Hyungwon yang berdiri diambang pintu sambil melipat 
tangannya, dengan wajah tidak senang. 


Jungkook dengan cepat menarik diri dan menjauh dari Lisa. 
"Maafkan saya, tuan." Sesal Jungkook seraya membungkuk. 


Hyungwon merasa sudah cukup ia merasa kesal pada semua 
orang hari ini, jadi ia putuskan untuk mengabaikan sikap 
Jungkook yang satu ini. Hyungwon segera menghampiri 
Lisa. "Kau menangis?" tanya Hyungwon lembut seraya 
mengusap rambut panjang Lisa. "Selama enam bulan 
terakhir kau bahkan tidak menunjukan ekspresi apapun 
pada siapapun, dan sekarang kau menangis dihadapan anak 
ini?" heran Hyungwon, dingin. 


"Apa Jennie baik-baik saja?" tanya Lisa, mengabaikan 
pertanyaan Hyungwon. 


"Kau sadar dengan apa yang sudah terjadi padamu 
sekarang?" tanya balik Hyungwon. 


Lisa menunduk untuk melihat tangannya yang diperban dan 
ada beberapa bekas memar, bahkan Lisa baru sadar kalau 
kepalanya sedikit sakit. "Kurasa Jin-seonsang sudah 
melakukan pekerjaan hebat." Puji Lisa pada Jin yang juga 
sudah berjalan mendekat padanya. 


"Dan kau sekarang tersenyum pada dokter yang sudah tiga 
tahun tidak kau temui." Keluhan Hyungwon belum berakhir. 


"Dia pasien favoritku dan, begitu juga aku bagi Lisa, 
Hyungwon-ah" kata Jin dengan penuh percaya diri, sesaat 
menatap Jungkook yang menatapnya tapi segara 
mengalihkan pandangannya. "Aku tidak tahu kalau 
sekarang Lisa memiliki pengawal." Komentar Jin, masih 
menatapa Jungkook. 


Hyungwon ikut melihat kearah Jungkook lagi, "Aku sendiri 
juga tidak tahu. Jimin tiba-tiba saja membawanya." 


"Mulai hari ini Lisa kuizinkan keluar dari kamar itu" kata 
suara berat yang sedikit nyaring dari arah pintu masuk 
kamar. Itu adalah Choi Junhyung, sang kepala keluarga Choi 
yang baru saja mengisi posisinya itu 2 tahun yang lalu 
setelah kematian ayah mereka. Junhyung muncul 
didampingi asisten pribadinya, seorang gadis berambut 
lurus sebahu dengan pakaian ketat ala sekeretas 
perempuan. "Maka dari itu, aku meminta Jimin mencari 
orang yang bisa mengawal Lisa." Junhyung menambahkan. 


"Oppa... ucap Lisa parau, Lisa membuka selimut yang 
menutupi kakinya dan berjalan menginjak tempat tidur 
dengan bertelanjang kaki kearah kakak pertama yang 
sangat dirindukannya itu. Lisa melompat ke pelukan 
Junhyung dan memeluknya erat. "...aku sangat 
merindukanmu, oppa-" kata Lisa sedih. 


Junhyung balas memeluk Lisa dengan lembut. "Tidak ada 
yang tidak merindukanmu di rumah ini Lis" bisik Junhyung 
lembut. "Maaf karena aku tidak pernah mengunjungimu 
lagi." sesalnya. 


Itu adalah pemandangan yang luar biasa, pikir Jungkook. 
Semua orang yang ada dihadapannya saat ini tinggal di 
satu rumah yang sama, tapi mereka semua bisa berperilaku 
seakan mereka sudah bepergian sangat jauh dan saat ini 
adalah momen dimana adik kesayangan mereka baru saja 
kembali. Jungkook yakin ia tidak akan pernah mengerti 
kehidupan para konglomerat ini. 


x k kk 


"Apa?! Keluar dari sana?!" seru Jennie sangat keras dan jelas 
sekali semua akan bisa mendengarnya dari ruangan 


berkumpul semua anak keluarga Choi yang ada diruangan 
paling tengah kediaman utama. Ruangan itu didesain 
dengan gaya klasik hanya saja cat dan beberapa properti 
dominan berwarna putih, karena itu adalah warna kesukaan 
Junhyung. 


Didalam ruangan itu setengahnya diisi lemari buku, meja 
kerja kepala keluarga dan setengahnya lagi adalah meja 
rapat panjang yang didesain khusus untuk keenam anak 
keluarga Choi. Hanya orang-orang yang diizinkan Junhyung 
saja yang boleh masuk ke dalam ruangan itu. Junhyung 
tidak akan menolerir keadaan darurat apapun jika tidak ada 
izin darinya. Dan saat ini ada Son Naeun, asisten pribadinya 
yang selalu bisa masuk kesana karena Junhyung 
menghabiskan sebagian besar waktunya disana, kemudian 
Jungkook yang diberi izin khusus, untuk Junhyung 
perkenalkan pada semua anggota keluarga inti, kediaman 
Choi. 


Jimin sudah ada didalam ruangan itu memberi Jungkook 
senyuman seadanya ketika perasaannya terlihat tidak 
begitu baik. Mungkin sekarang malah ia yang bertengkar 
adik perempuannya yang bernama Jennie itu, karena di 
sudut yang bersebrangan dengan Jimin, gadis itu bahkan 
terlihat lebih cemberut dari sebelumnya. 


Kemudian ada satu lagi kakak laki-laki Jimin yang Jungkook 
ingat sangat terkenal saat mereka SMU dulu. Choi Hongbin, 
pria itu memiliki tinggi dan postur tubuh yang hampir sama 
dengan Hyungwon hanya saja bahunya lebih lebar dan 
wajahnya lebih sering tersenyum, membuat wajah 
tampannya semakin sempurna. Jungkook pernah 
mengenalnya karena dulu Jungkook pernah kerja sambilan 
di bengkel mobilnya. Jungkook sedikit mendapat gambaran, 
jika suatu saat Jimin sudah matang seperti kakaknya itu, 
maka Jimin pasti akan sangat mirip dengan Hongbin. Mereka 


kaya, tampan dan baik hati, tapi Jimin tidak suka 
kepopuleran berlebihan seperti Hongbin yang sepertinya 
punya pacar disetiap SMU di Seoul dulu. 


Ruangan itu benar-benar memiliki aura yang berbeda ketika 
diisi oleh anak-anak keluarga Choi yang sangat terkenal, 
kaya dan memiliki wajah sempurna. 


Jungkook masih berdiri diam tidak jauh dari pintu masuk, 
setelah Hyungwon masuk sebagai orang terakhir karena ia 
meminta pada Junhyug untuk menemani Lisa beberapa 
saat. 


"Apa yang kau lakukan disini?" heran Hyungwon pada 
Jungkook, "Berdirilah disana," perintah Hyungwon pada 
Jungkook seraya menunjuk ke tempat kosong yang ada 
disamping meja kerja Junhyung. 


Jungkook ragu, tapi sepertinya itu memang yang harus ia 
lakukan karena Jimin mengangguk padanya bermaksud 
memberikan dukungan. Jungkook segera melangkah 
mendekat pada meja kerja Junhyung. 


"jimin bilang kau mudah berubah emosi dan tempramenmu 
buruk, tapi kulihat kau cukup sopan." Kata Junhyung pada 
Jungkook. 


Jungkook membungkuk pada Junhyung. 


Setelah Hyungwon duduk dikursinya, Junhyung berdiri dari 
tempat duduknya. "Kau terlambat Hyungwon-ah" protes 
Junhyun tetap tenang, kemudian berjalan dari balik meja 
kerjanya, melewati Naeun dan berdiri disamping Jungkook, 
lalu bersandar di meja kerjanya yang tepat berada 
dihadapan meja rapat keluarga. 


"Lisa akan banyak bicara jika sudah bertemu dengan Jin, 
jadi aku harus memastikannya benar-benar istirahat setelah 
semua luka yang dialaminya tadi," Hyungwon menjelaskan 
kemudian menatap sinis Jennie yang duduk bersebrangan 
dengannya, Jennie berada lebih dekat dengan Junhyung. 


"Dia pantas mendapatkannya." Gerutu Jennie masih keras 
kepala. 


"Hei..." Hongbin segera memegang pundak Jennie. "...kau 
tidak boleh marah-marah terus, /ittle sister," Hongbin 
mengingatkan santai. 


Jennie menyingkirkan tangan Hongbin denagn kasar dan 
balik menatap sinis kakak laki-lakinya itu. "Kau tidak tahu 
apa-apa. Jangan banyak bicara" ketus Jennie. 


"Setelah lama tidak bertemu, kau bahkan jadi semakin 
mengerikan, dik" celetuk Hongbin masih santai. 


Junhyung berdeham. "Masalahmu dengan Lisa akan 
mendapatkan giliran Jennie" kata Junhyung 
memperingatkan dengan penuh wibawa karena itu berhasil 
membuat Jennie berhenti mengumpat dan cemberut. 
"Sekarang aku hanya ingin mengumumkan sesuatu, 
walaupun mungkin sebagian besar dari kalian juga sudah 
tahu, tapi tetap akan kukatan sekali lagi." Junhyung 
memulai dengan suaranya yang cukup lantang. "Mulai saat 
ini Lisa kuizinkan keluar dari kamar itu dan dia...." Junhyung 
memandang Jungkook, diikuti semua pasang mata yang ada 
diruangan itu. "...dia akan menjadi pengawal Lisa." 


Hongbin menghela nafas lega bahkan terdengar senang. 
"Sudah hampir lima tahun aku tidak bertemu dengan Lisa. 
Ini adalah kabar bagus, aku ingin segera bertemu 
dengannya." Kata Hongbin tidak sabar. 


"Kenapa?" celetuk Jimin tiba-tiba. 


Itu adalah hal yang jarang terjadi pikir Junhyung, mengingat 
Jimin biasanya sangat tidak terlalu peduli dengan masalah 
yang terjadi dengan keluarganya ini. 


"Apa karena hyung sedang mengikuti pemilihan calon 
presiden?" Jimin menambahkan, tidak membiarkan kakak 
pertamanya itu menjawab lebih dulu. 


Junhyung menyeringai pada Jimin. "Kau selalu penuh 
kejutan Jimin-ah, aku tidak tahu kalau kau mengawasiku 
juga." Katanya santai. 


"Aku hanya tidak ingin kau mengeluarkan Lisa dari sana 
hanya untuk kepentinganmu sendiri, hyung. Lisa sudah 
cukup menderita tinggal disana selama bertahun-tahun, dan 
aku tidak ingin suatu hari kau memasukannya lagi kesana 
dengan semua alasan pintarmu," tutur Jimin sedih. 


Dan itu adalah pertama kalinya Jungkook melihat Jimin yang 
begitu sedih. Pekerjaan mengawal ini tidak akan mudah, 
pikir Jungkook. Tapi ia sendiri harus fokus kalau ia pasti akan 
menemukan sesuatu untuk membantuya menemukan 
penyebab kematian kakaknya, jika bisa bisa berteman 
dengan Lisa sama seperti kakaknya. Untuk beberapa alasan 
Jungkook mulai sedikit tertarik pada Lisa, karena Jungkook 
dapat merasakan sesuatu yang tidak biasa yang tidak bisa 
ia gambarkan dengan begitu jelas dari diri Lisa. 
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3 - Do Your Job 


Perdebatan Junhyung dan Jimin berakhir dengan kekalahan 
telak Jimin. la tidak bisa menentang perintah kepala 
keluarga dan itu adalah aturan mutlak dalam keluarga Choi. 
Ditambah lagi Jimin tidak pernah ambil bagian dalam setiap 
acara atau kegiatan penting yang dilakukan keluarganya 
sendiri. Ayahnya dan kakak tertua Junhyung hanya tahu 
kalau Jimin lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
main-main diluar rumah sambil menghambur-hamburkan 
uang, tanpa memikirkan masa depannya dan masa depan 
keluarga Choi. Pendapat Jimin sudah tidak berarti apa-apa, 
dihadapan Junhyung. 


Padahal Jungkook sangat tahu kalau Jimin sejak dulu sama 
sekali tidak seperti itu. Jimin bukan hanya baik, tapi ia juga 
sangat dermawan, sebagian besar uang yang dipegangnya 
akan ia berikan pada anak-anak tunawisma, beberapa panti 
asuhan dan mentraktir teman-temannya. Jimin hampir tidak 
pernah menghabiskan banyak uang untuk dirinya sendiri 
selain membeli beberapa jaket kesukaannya. 


Setelah perdebatannya dengan Jimin selesai, tiba-tiba saja 
Junhyung memegang pundak Jungkook. "Aku turut bersedih 
atas kematian kakakmu, Jungkook-ah" kata Junhyung. 
"Kuharap dengan bekerja disini, kau bisa mendapatkan gaji 
yang lebih dari cukup untuk menghidupi dirimu." 


"Saya akan melakukan pekerjaan apapun yang menurut 
saya baik, agar bisa tetap bertahan hidup." Jungkook 
menanggapi sopan. 


"Kau benar-benar anak baik." Puji Junhyung puas, "Kuharap 
itu bukan hanya dimulutmu saja." Junhyung menepuk- 
nepuk pundak Jungkook sedikit kuat. "Ah- aku lupa 
memberitahu. Posisi Jungkook disini tidak akan sama seperti 
pengawal biasa..." Junhyung memulai dengan gaya 
mengumumkan. “"...tugasnya akan sama seperti Naeun, 
hanya saja dia tidak akan bersamaku setiap hari. Dia akan 
terus mengawasi Lisa 24 jam dan terus melaporkan semua 
gerak geriknya padaku setiap 6 jam...bukan padaku 
langsung tapi pada Naeun." Junhyung mengoreksi. 


"Lalu apa hubungannya anak ini dengan pertemuan ini?" 
tanya Hongbin masih tidak mengerti. 


"Bodoh." Sinis Hyungwon. 


Hongbin menatap kesal Hyungwon, "Kenapa semua orang 
jadi sangat menyebalkan?!" keluahnya. "Aku hanya 
bertanya karena aku tidak mengerti!" Hongbin mencoba 
membela diri, seraya menggerutu. 


"Walaupun Lisa tidak berada didalam kamar itu lagi, tapi ia 
tidak akan sepenuhnya bisa lepas dari kamar itu. Jadi aku 
membutuhkan Jungkook agar Lisa tidak pergi telalu jauh 
dariku...." tutur Junhyung tetap tenang dan berwibawa. 


"Aku masih tidak mengerti." Kata Hongbin jujur. 


"Itu artinya, benar apa yang dikatakan Jimin-oppa!" kali ini 
Jennie yang buka suara. "Junhyung-oppa akan terus 
mengawasi Lisa sampai ia terpilih menjadi presiden dan bisa 
mengembalikan Lisa ke dalama kamar itu lagi." ujar Jennie, 
sangat tepat. 


Hongbin bersiul, kagum. "Kau benar-benar mengerikan 
hyung" komentarnya santai. 


"Aku hanya melakukan apa yang perlu kulakukan. 
Setidaknya aku mengeluarkannya dari kamar itu, berbeda 
dengan ayah yang-" 


"Hyung!" seru Hyungwon tiba-tiba kemudian melihat kearah 
Jungkook. 


Junhyung tersadar, ia sudah terlalu banyak bicara ketika 
ada beberapa orang yang seharusnya tidak mendengarnya 
termasuk Naeun. "Kau mengerti tugasmukan?" sekali lagi 
Junhyung memeng pundak Jungkook, kali ini keduanya. 
"Kau anak buahku, bukan Jimin." Katanya mengingatkan 
seraya meremas pundak Jungkook sedikit kuat dan itu 
mengejutkan Jungkook yang langsung berdiri tegap 
menatap mata pria yang berwajah lembut, tapi memilki 
sorot mata yang dingin. 


Jungkook tidak punya pilihan lain selain mengangguk yang 
berarti ia mengerti. 


"Kau bisa membawanya keluar bersamamu, Naeun-ah" 
perintah Junhyung. "Ah- satu hal lagi," Junhyung teringat, 
kemudian kembali beralih pada semua adik-adiknya. "jika 
kalian berpikir untuk melakukan sesuatu yang baru saja 
Jennie lakukan pada Lisa tadi, Jungkook tidak akan 
membiarkannya begitu saja." Tutur Junhyung, "Kau bisa 
memukul siapapun yang mencoba menyakiti Lisa, bahkan 
gadis kecil manja yang satu ini." tambahnya seraya 
menunjuk Jennie. 


Tanpa banyak bicra Naeun beranjak dari tempatnya berdiri 
sebelumya, di sudut jendela ruangan menuju pintu keluar 
kemudian menunggu Jungkook sebentar untuk 
mengikutinya dari belakang. 


"angan lupa katakan pada Chorong kalau aku akan tidur di 
ruang kerja malam ini." seru Junhyung pada Naeun sebelum 


ia dan Jungkook yang sudah mengikutinya keluar dari 
ruangan. 


Rasanya Jungkook baru bisa bernafas lega lagi. 


Naeun bisa melihat Jungkook sedikit berkeringat di dahinya, 
padahal AC di ruangan tadi berfungsi dengan baik. Naeun 
memberikan sapu tangannya pada Jungkook. "Kau akan 
terbiasa dengan Ketua Choi" kata Naeun datar. 


"Terima kasih." Jungkook segera mengambil sapu tangan 
Naeun. "Aku akan mengem-" 


"Tidak usah," potong Naen. la menatap Jungkook beberapa 
saat, kemudian melihat jam tangannya. "Sudah hampir 
waktunya makan siang. Akan kutunjukan kamarmu dan baru 
aku akan mengantarmu ke tempat makan para pegawai. 
Ikuti aku." Perintah Naeun, sudah jalan lebih dulu. 


"Kamar?" ulang Jungkook mengikuti Naeun. 


"Kau tidak dengar yang dikatakan Ketua Choi tadi?, kau 
akan mengawasi Miss Lisa 24 jam, jadi kau harus berada 
disini juga selama 24 jam." 


"Aku tidak mengira pekerjaan mengawal ini akan jadi sedikit 
rumit..." Jungkook mencoba mengutarakan pemikirannya. 


"Lakukan tugasmu. Jangan banyak bertanya. Keluarga Choi 
akan membayarnya dengan pantas, kau tidak perlu 
khawatir." Naeun mengingatkan tegas, tidak terlalu cocok 
dengan penampilannya yang terkesan anggun, tapi 
ternyata ia memiliki karakter tegas wanita dewasa. 


Jungkook tidak punya pilihan lain selain menurut, lagipula 
sebentar lagi ia juga akan segera diusir dari apartemennya. 


Mendapatkan pekerjaan dan tempat tinggal bukanlah ide 
buruk, pikirnya. 
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Jungkook bisa melihatnya dengan jelas dari kamarnya, 
kamar yang baru saja diperlihatkan Naeun padanya. 
Sekarang ia sendirian dikamar itu, karena ada tugas 
mendadak yang harus dikerjakan Naeun. Melalui jendela 
kamarnya yang ada di lantai dua rumah pegawai, Jungkook 
bisa melihat Lisa yang sedang berjalan dengan bertelanjang 
kaki menggunakan gaun berwarna cream sambil menari-nari 
dengan wajah yang tidak bisa Jungkook gambarkan. 


Lisa tersenyum tapi raut wajahnya tetap terlihat sedih, saat 
Lisa membuka matanya ia bisa melihat Jungkook dan 
langsung melambaikan tangan pada Jungkook. 


DUK... 


Jungkook terbentur daun jendela yang tidak sengaja ia 
tabrak karena terkejut, kalau ia sudah ketahuan mengintip 
orang, apalagi perempuan. Dia sangat malu, lalu Jungkook 
segera membungkuk sopan pada Lisa dan bergegas pergi. 
Bermakud menghampiri Lisa yang masih berdirit tidak jauh 
dari rumah pegawai. 


"Maafkan saya Miss...." sesal Jungkook. 


Lisa tersenyum pada Jungkook, "Sikap kalian bahkan sangat 
mirip." Kagum Lisa. "Aku dan Jisoo selalu berangan-angan 
kalau kami mungkin bisa bermain disekitar halaman ini 
ketika aku bisa keluar dari kamar itu suatu hari nanti." Lisa 
memulai. "Saat itu aku bahkan tidak pernah punya pikiran 
kalau aku bisa keluar lagi dari kamar itu, tapi Jisoo. la tidak 
pernah berhenti memberikan dukungan padaku, kalau suatu 
hari nanti aku akan bisa keluar dari sana...." Lisa terkenang. 


"dan ternyata Jisoo benar. Akhirnya aku benar-benar bisa 
keluar dari kamar itu, bahkan Hyungwon-oppa bilang aku 
hidup kembali setelah kematian Jisoo." Tutur Lisa mencoba 
terdengar ceria. 


Jungkook tidak bisa membayangkan apa yang akan Lisa 
rasakan jika ia tahu alasan Junhyung mengeluarkannya dari 
sana. Jungkook bisa melihat kalau Lisa sangat mencintai 
semua saudaranya, bahkan kakak perempuan yang sudah 
membuatnya babak belur. Lisa terlalu baik untuk menjadi 
bagian dari keluarga ini. Gadis ini benar-benar benasib 
malang, pikir Jungkook. "Kuharap noona bisa melihat anda 
tersenyum bahagia seperti sekarang," tutur Jungkook. 


"Aku tidak bahagia." Kata Lisa cepat. "Aku tersenyum karena 
aku bersyukur semua hal yang pernah dikatakan Jisoo 
padaku berakhir seperti yang selalu kami angankan." 
Lanjutnya. 


"Semua hal?" ulang Jungkook mulai penasaran. 


Lisa mengangguk. "Banyak yang ia ceritakan padaku saat 
aku masih didalam kamar itu dulu. Dia menceritakan 
ayahku, ibuku dan kakak-kakakku. Bahkan dia juga 
menceritakan dirimu." Kata Lisa terdengar senang. " 


"Saya?" 


"Aku bisa keluar dari kamar itu, aku bisa bertemu denganmu 
dan.... aku bisa melihat semua orang yang sangat kusayangi 
lagi. Itu semua adah angan-anganku bersama Jisoo." lanjut 
Lisa, tersenyum tapi wajahnya sangat redup dan tidak 
berani menatap mata Jungkook langsung, padahal 
sebelumnya Lisa tidak menunjukan ketakutan atau 
kecanggungan saat menatap mata Jungkook secara 
langsung. 


"Apa anda sedang berbo-" perkataan Jungkook berhasil 
dihentikan karena kemunculan seseorang. 


"Sudah waktunya makan siang." Kata Jimin yang muncul 
dari arah belakang Jungkook. 


"Oppa!" Lisa berlari kecil langsung memeluk Jimin. 


Jimin balas mendekap Lisa. "Maaf tadi aku tidak bisa 
menemanimu, Lisa-ya" gumam Jimin. "Aku sangat 
merindukanmu." 


"Aku lebih merindukanmu, Oppa" Lisa memeluk Jimin 
semakin erat. 


Disaat yang sama Jimin menyadari pandangan Jungkook 
padanya, "Kurasa makan siangmu akan sedikit terlambat 
Jungkook-ah." Seru Jimin sudah melepaskan pelukannya dari 
Lisa. "Kau harus menemani Lisa makan siang bersama 
kami." Lanjut Jimin. 


Jungkook membungkuk, tanda kalau ia mengerti. 


Dalam perjalanan menuju ruang makan yang ternyata 
cukup jauh, Lisa terus menempel pada Jimin. Tangan Lisa 
terus merangkul Jimin, seakan keduanya adalah sepasang 
kekasih. 


Jungkook bisa mengabaikannya, tapi ketika mereka sampai 
disebuah rumah kaca yang sangat besar , yang ternyata 
juga adalah ruang makan kediaman Choi. Ada seseorang 
yang tertanya sanga terlihat tidak suka saat Lisa muncul, 
atau lebih tepatnya melihat Lisa begitu menempel pada 
Jimin. Ya, itu Jennie. Jennie yang muncul dari arah pintu 
masuk bagian dalam rumah terus melipat tangannya 
dengan wajah cemberut, memperhatikan Jimin dan Lisa 
yang masuk ke ruang makan melalui pintu masuk taman. 


Entah bagaimana Jungkook merasakan hal aneh saat 
melihat Jennie menatap Jimin. Jennie terlihat begitu 
cemburu, bukan cemburu biasa seperti yang ditunjukan 
para adik pada kakak mereka, tapi itu cemburu seorang 
perempuan karena kekasihnya bersama perempuan lain. 


Walaupun sibuk kerja sambilan sejak SMU tapi Jungkook 
punya pengalaman dalam hal cinta, dan ia sendiri pernah 
mengalami kejadian dimana kekasihnya sangat marah 
ketika Jungkook hanya sekedar membantu teman 
sekelasnya mengerjakan PR. Tapi itu tidak masuk akal, batin 
Jungkook. Mana mungkin Jimin memiliki hubungan seperti 
itu dengan adiknya sendiri?!. 


Dan Lisa. Jungkook akhirnya melihat sedikit kesengajaan 
pada gerak-gerik Lisa yang terus menempel pada Jimin. 
Sekilas Jungkook melihat tarikan pada sudut bibir Lisa 
setelah ia masuk ke ruang makan bersama Jimin dan duduk 
bersebelahan dengan Jimin, kemudian diapit Hongbin yang 
baru saja muncul dan memeluk Lisa. 


"Kau semakin cantik Lisa-ya" puji Hongbin tulus. "Kuharap 
kau tidak jadi menyebalkan seperti Jennie dan Hyungwon." 
Tambah Hongbin acuh. 


"Aku tidak mengerti maksud perkataanmu, Oppa" Lisa 
menanggapi polos, tapi tetap terlihat senang. 


Hongbin tersenyum semakin lebar pada Lisa, "Aku tahu kau 
akan selalu jadi gadis baik." Dengan cepat Hongbin 
mengecup kening Lisa, kemudian duduk dikursinya sendiri. 


"Gadis baik yang gila" sinis Jennie. 
"Jennie-ya!" seru Jimin memperingatkan. Kemudian menatap 


Jungkook yang berdiri tepat dibelakang Lisa, tapi tetap 
menjaga jarak. Wajah Jimin terlihat tidak nyaman pada 


Jungkook, karena ia akhirnya harus memperlihatkan 
keadaan keluarganya yang jauh dari kata harmonis seperti 
yang selalu TV beritakan. 


Disaat seperti ini Jungkook harus ingat dengan yang 
dikatakan Naeun padanya tadi. la hanya perlu melakukan 
tugasnya dan tidak banyak bertanya. la sama sekali tidak 
berminat terlibat dengan keluarga ini lebih lama. la ingin 
segera pergi dari sini setelah mendapatkan petunjuk yang ia 
butuhkan dari Lisa. Lisa yang perlahan bisa Jungkook lihat 
'warna' -nya dengan jelas. 


continued.... 

semoga pada suka” 

ditunggu kritik dan sarannya karena akan sangat 
membantu author menentukan kelanjutan nasib Lisa 
& Jungkook hehe 


dan kalau suka ditunggu juga votenya^^ 


4 - Impossible 


Mengawasi Lisa 24 jam bukan berarti Jungkook akan terus 
berada dekat bersama Lisa. Saat tiba waktunya malam 
Jungkook diberikan waktu tidur selama 4 jam untuk tidur, 
sementara seorang pengawal perempuan akan 
menggantikannya mengawasi Lisa melalui CCTV suhu badan 
yang dapat mengawasi dalam gelap ketika Lisa tertidur. 


Tiga hari sudah berlalu sejak Jungkook mulai bekerja dan 
pindah ke kediaman pelayan kediaman Choi. la bisa 
mengikuti alur pekerjaannya dengan baik karena 
kebanyakan ia hanya mengikuti dan memperhatikan Lisa 
selama kegiatan yang dilakukannya. Berkeliling rumah 
karena sudah hampir 10 tahun ia tidak tinggal di rumah 
utama, mengikuti pelajaran tata krama yang khusus 
diberikan Isrti Junhyung sang kepala keluarga, Choi Chorong 
dan melamun ketika tidak ada yang bisa dilakukannya. 


Seharusnya itu menjadi saat yang tepat bagi Jungkook 
untuk bertanya mengenai Jisoo, tapi itu tidak akan pernah 
terjadi. Seperti apapun kesempatan yang dimilikinya, 
walaupun berhasil mendapatkan waktu berdua saja dengan 
Lisa. Jungkook tidak akan pernah bisa menanyakan Jisoo 
pada Lisa, karena semua baju yang Lisa kenakan sudah 
dipasangi alat penyadap yang diperintahkan Junhyung pada 
Jungkook. 


Hari ini setelah pelajaran tata krama yang diberikan 
Chorong pada Lisa, ia tidak terlihat begitu bersemangat. 
Lisa lebih banyak melamun ketika wanita paling lembut dan 
sabar di dunia itu mengajarinya. Kelalaian Lisa itu tidak 
membuat berambut hitam panjang itu marah, melainkan 


khawatir dan meminta Jungkook untuk memperhatikan 
kesehatan Lisa juga. 


Saat ingin melamun dan sendirian, Lisa akan kembali ke 
kamar penjaranya. Memperhatikannya selama berjam-jam, 
hal itu tidak membuat Jungkook kesal dan malah membuat 
Jungkook semakin ingin tahu apa yang sedang dipikirkan 
Lisa. Apa Lisa sedang mengenang penderitaannya saat 
tinggal disana? Apa Lisa malah ingin kembali ke tempat ini 
lagi? atau mungkin Lisa merindukan Jisoo? Semua 
pertanyaan itu mengambang dalam benak Jungkook. 


"Apa kau tidak bosan mengikutiku tanpa bicara apapun?" 
tanya Lisa, pada Jungkook yang berdiri sekitar dua meter 
dibelakangnya. Jungkook bermaksud memberikan ruang 
pada Lisa agar tidak merasa terlau dikekang karena diawasi 
setiap waktu. 


"Ini sudah tugas saya" kata Jungkook sopan. 
"Katakan saja" kata Lisa. 
Jungkook tidak merespon karena bingung. 


"Apapun..." Lisa menoleh pada Jungkook. "....kau tidak 
mungkin tidak punya pertanyaan apapun mengenaikukan?" 


Jungkook menarik nafas panjang, mulai gugup dan sedikit 
melonggarkan dasinya. 


"Aku yakin Junhyung-oppa tidak akan langsung memecatmu 
hanya karena kau ingin bicara padaku." Lisa meyakinkan. 


Lisa benar, pikir Jungkook. Awalnya Jungkook hanya berpikir 
untuk to the point saja pada Lisa jika memiliki kesempatan. 
Tapi setelah Jungkook pikirkan lagi sepertinya itu cara yang 


kurang tepat karena sepertinya Lisa lebih suka jika ia bisa 
berteman atau setidaknya menjadi teman bicaranya. 


Baiklah Jungkook akan mencobanya. la mencoba 
meyakinkan dan memberanikan diri, karena ia yakin jika 
cara ini berhasil mungkin Lisa malah bisa membantunya 
untuk menemukan penyebab kematian dan pembunuh 
kakaknya. 


"Maaf jika saya membuat anda merasa tidak nyaman." Kata 
Jungkook. 


"Aku' dan 'Kau'" celetuk Lisa. 
Mata Jungkook membulat, ia kembali bingung. 
"jangan gunakan 'Saya' dan'Anda' lagi." pinta Lisa. 


"Baik. Sa- Aku akan mencobanya." Jungkook cepat-cepat 
mengoreksi. 


Lisa terkekeh. 


Itu adalah pertama kalinya Jungkook melihat Lisa bisa 
tersenyum senang seperti itu, mungkin kedua kalinya pikir 
Jungkook dalam benaknya. Jika Jungkook mengingat lagi 
sebelumnya ia juga melihat tarikan di bibir itu. Hanya saja 
tarikan itu lebih seperti perasaan puas saat ia berhasil 
membuat kakaknya sendiri kesal. Dan itu adalah pertanyaan 
pertama yang Jungkook ingin tanyakan pada Lisa. "Apa kau 
membenci kakak perempuanmu itu?" tanya Jungkook. 


Wajah Lisa yang sebelumnya berseri-seri perlahan berubah 
tenang kembali dan menatap Jungkook dengan hati-hati. 
YJennie-eonnie sudah jatuh cinta pada Jimin-oppa saat Jimin- 
oppa masuk SMU. Eonnie selalu sengaja membuat masalah 
didepan Jimin-oppa agar diperhatikan. Bahkan Jennie-eonni 


pernah pura-pura pingsan disaat Jimin-oppa harus 
mempersiapkan ujian kelulusannya. Saat itu Jimin-oppa 
mati-matian memohon agar dapat mengikuti ujian susulan 
pada wali kelasnya Seoyon-seonsang, seorang wanita 
kesepian yang meminta harga cukup mahal pada Jimin- 
oppa." Tutur Lisa sedih. 


Setelah mendengar itu dari Lisa, Jungkook teringat kalau 
dulu Jimin pernah mengatakan kalau ia tiba-tiba saja punya 
pacar. Pacar yang sangat manja tapi sebenarnya sangat 
kesepian. Mungkin itu adalah Seoyon-seonsang, yang 
akhirnya Jimin belikan sebuah mobil karena Jimin tidak ingin 
'menghabiskan malam' dengannya. Itu adalah kisah paling 
memilukan sekaligus menjijikan pikir Jungkook. la benci 
wanita egois seperti itu. 


"Aku hanya ingin sedikit membuat Jennie-eonnie kesal saja." 
Lisa menambahkan. "imin-oppa terlalu baik untuk 
diperlakukannya seperti itu. Jisoo juga berpikiran sama 
denganku." Lanjutnya. 


"Kakakku?" 


Lisa mengangguk. "Kau ingat aku tidak pernah keluar dari 
kamar itu dan tidak diizinkan tahu mengenai apapun 
kecuali aku diizinkan. Dan saat itu hanya Jisoo yang 
bersedia bercerita mengenai keadaan keluargaku yang tidak 
pernah kuketahui lagi." 


Itu adalah fakta baru dan cukup mengejutkan menurutnya. 
Tapi disaat yang sama Jungkook juga merasa bodoh, sama 
sekali tidak terbesit dalam benaknya menanyakan 
mengenai alasan Lisa berada didalam kamar itu selama 
bertahun-tahun. Tapi itu akan jadi pertanyaan yang 
mungkin jawabannya hanya diketahui semua anak-anak 
Choi kecuali Lisa. Dan hanya satu orang yang kemungkinan 


bisa Jungkook tanyai, dan jika waktunya sudah tepat. 
Jungkook tidak boleh lupa dengan tugasnya. la masih harus 
mengawasi Lisa dan akan menunggu kesempatan ketika 
mungkin Lisa bertemu dengan Jimin nanti. Sebenarnya 
Jungkook ingin langsung menghubungi Jimin saat ini juga, 
tapi bodohnya ia meninggalkan handphone nya dikamar. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Lisa yang ternyata sudah berada 
sangat dekat dengan Jungkook dan memperhatikan 
Jungkook dengan mata coklat terangnya. 


Jungkook terkesiap. "Ma-maafkan aku." Katanya cepat-cepat 
memalingkan wajah dari Lisa, itu dilakukannya karena saat 
mata besar itu menatapnya langsung dengan sangat dekat 
tiba-tiba saja jantungnya berdegup kencang. Sebenarnya 
bukan hanya itu, tapi aroma mawar yang sangat melekat 
ditubuh Lisa juga turut ambil bagian dalam keributan yang 
terjadi di dada Jungkook. 


"Kau yakin baik-baik saja?" tanya Lisa lagi, masih tidak puas 
dengan sikap Jungkook, dan Lisa malah semakin dekat pada 
Jungkook. 


Jungkook dengan cepat memegang pundak Lisa, "Aku baik- 
baik saja." Akhirnya Jungkook berhasil mengendalikan diri. 
"Kau tidak perlu cemas" dan Jungkook mulai terbiasa 
dengan sebutan tidak formalnya pada Lisa. 


Lisa tersenyum lagi pada Jungkook, "Syukurlah" katanya 
lembut kemudian tanpa ragu merangkul tangan kiri 
Jungkook. 


"A-apa yang kau lakukan?" Jungkook gugup. 


"Aku ingin bercerita banyak hal mengenai Jisoo padamu, 
dan aku juga ingin mendengar cerita mengenai Jisoo 
darimu." Jawab Lisa seakan hal yang sedang dilakukannya 


itu adalah hal yang biasa. Itu adalah hal biasa jika Lisa 
merangkul kakak-kakaknya tapi tidak biasa jika itu 
Jungkook. 


Jungkook tidak punya pilihan lain, selain berusaha 
mengendalikan detak jantungnya lagi selama Lisa 
menyeretnya untuk mengobrol, mengobrol yang sangat 
terlalu dekat. 
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Junhyung tidak bisa melepaskan pandangannya dari Lisa 
yang dengan sangat mesra atau mungkin sangat terlalu 
dekat pada Jungkook. Junhyung berada di ruang kerja 
kesayangannya yang sekaligus ruang berkumpul 
keluarganya. la berdiri disisi jendela dengan terlalu kidmat 
hingga tidak menyadari kedatangan istrinya. Chorong sudah 
memeluk Junhyung dari belakang saat akhirnya Junhyung 
menoleh. 


"Kau tidak lupakan?" bisik Chorong pada Junhyung. 


"Malam ini kau ada janji memeriksakan kandunganmu di 
rumah sakit." Jawaban Junhyung sangat tepat karena itu 
langsung membuat senyuman merekah diwajah putih 
Chorong. 


"Aku-" 


Belum selesai Chorong menyelesaikan perkataannya, 
Junhyung dengan sengaja dan menunjukan sikap malas 
berusaha melepaskan diri dari pelukan istrinya. Kemudian 
menatap sinis pada Chorong. "Kau masih akan bisa 
tersenyum seperti itu sampai hari pemilihan nanti, Chorong- 
ah" katanya dingin. 


Alis Chorong bertautan, "Apa maksudmu?" tuntutnya. 


"Jin pernah bilang padaku kalau aku tidak akan pernah bisa 
punya anak, dan dua bulan yang lalu kau bilang kau hamil. 
Apa menurutmu itu masuk akal?" tanyanya remeh. 


"Itu hanya diagnosa dokter, kita tidak akan pernah tahu apa 
yang ingin Tuhan berikan pada kita. Tapi kau lihat ini?, ini 
adalah hal yang telah Tuhan berikan pada kita. Ini adalah 
anak yang selalu kau dambakan selama ini Junhyung-ah-" 
ucap Chorong lembut seraya mengusap perutnya. Kemudian 
tangan satunya mencoba memegang tangan Junhyung. 


Junhyung menghempasnya terang-terangan. "Berhentilah 
membuatku muak, Chorong-ah" katanya malas. 


Yunhyung-ah-" Chorong masih mencoba mendekat untuk 
memegang tangan Junhyung, tapi kali ini Junhyung 
menghardiknya dengan kuat dan membuat Chorong 
menabrak meja kayu panjang yang ada ditengah ruangan. 
"Ah!" pekiknya terkejut. 


Junhyung memalingkan wajahnya dari Chorong sama sekali 
tidak berniat meminta maaf atau bahkan membantu istrinya 
yang kesakitan dan terkejut itu. "Pergilah. Aku tidak ingin 
melihat wajahmu lagi." katanya dingin. 


YJunhyung-ah, aku sangat mencintaimu. Aku tidak akan 
pernah melakukan hal yang kau pikirkan sekarang. Aku-" 


"PERGI!" bentak Junhyung yang sejak tadi berusaha sabar. 


Chorong terkesiap dan menutup matanya karena terkejut. 
Ini memang bukan pertama kalinya lagi Junhyung 
membentaknya karena sejak Chorong mengatakan kalau ia 
hamil, Junhyung berubah. la tidak pernah perhatian lagi 
padanya, ia juga sudah tidak pernah tidur dikamar mereka 
lagi. 


Junhyung menjaga jarak denganya, ketika dirumah. Tapi 
ketika Junhyung membutuhkannya saat melakukan 
kampanye untuk pemilihan presiden, Junhyung akan sangat 
dekat, perhatian dan lembut sama seperti Junhyung disaat 
awal pernikahan mereka dulu. Tapi itu semua akan segera 
berakhir ketika Junhyung terpilh nanti, Junhyung mungkin 
akan menceraikannya dan membuangnya begitu saja. 


Chorong tidak bicara apa-apa lagi, ia pergi dengan wajah 
tertunduk tapi tidak menangis. Chorong masih percaya 
kalau dalam hati Junhyung mungkin masih ada sedikit 
tempat untuknya, jadi Chorong putuskan untuk tidak 
menangis karena ia tidak ingin Junhyung berpikir kalau itu 
hanya akal-akalannya saja agar ia dikasihani. 


Begitu membuka pintu, sosok yang ada dibalik pintu itu 
mengejutkan Chorong. Itu adalah Hyungwon. "Hyungwon- 
ah" Chorong berusaha tersenyum pada Hyungwon. 


"Maaf aku tidak bermaksud menguping Chorong-noona." 
Sesalnya tapi tetap terlihat tenang. 


Chorong tersenyum lembut pada Hyungwon seraya 
mengusap pipi kanan Hyungwon. "Kau selalu baik padaku. 
Terima kasih banyak" kemudian Chorong melangkah pergi. 


"Aku bisa pergi mengantarmu ke rumah sakit jika kau mau." 
Kata Hyungwon menghentikan langkah Chorong. 


Chorong menoleh. "Aku akan mencoba membujuk Junhyung 
lagi nanti, tapi terima kasih sudah menawarkan diri." 
Setelah tersenyum Chorong kembali melanjutkan 
langkahnya. 


x k kk 


Setelah makan malam selesai, Lisa meminta Jungkook 
mengambilkan beberapa helai handuk untuk dibawa ke 
kamarnya. Seharusnya itu bukan tugas Jungkook, tapi entah 
kenapa Lisa tidak ingin orang lain yang membawanya. Jadi 
Jungkook terpaksa melakukannya sambil terus berpikir 
kalau hal tadi dirasakanya hanya karena Lisa terlalu cantik, 
bukan karena ia tiba-tiba jatuh cinta pada majikannya itu. 


Jungkook harus mematri itu dalam otaknya. la sudah 
berjanji pada dirinya sendiri kalau ia tidak ingin terlibat 
terlalu jauh dengan keluarga Choi. 


Setelah mengambil sekitar 3 helai handuk, Jungkook 
kembali masuk ke dalam kamar Lisa yang baru. Ruangan 
biru muda yang sebelumnya, saat mengetuk tidak ada 
jawaban jadi Jungkook putuskan untuk masuk saja. Saat 
masuk ia melihat baju yang tadi dikenakan Lisa tergeletak 
begitu saja dilantai dan itu adalah bukti kalau Lisa sudah 
masuk ke dalam kamar mandi. 


"Miss..." seru Jungkook tidak jauh dari pintu kamar mandi. 
".aku sudah membawakan handuk yang kau minta, kau 
bisa-" 


"Aaaa!!" teriak Lisa dari dalam kamar mandi dan hal itu 
refleks membuat Jungkook yang sebelumnya gugup jadi 
tidak berpikir panjang, kemudian masuk ke dalam kamar 
mandi. "Miss?! Apa yang terjadi?" seru Jungkook panik, 
sudah melihat sekeliling tapi tidak menemukan keanehan 
apapun didalam sana, kecuali Lisa yang tidak memakai 
sehelai benang pun dibalik dinding kaca shower. 


Jungkook baru sadar kalau ia baru saja melakukan hal yang 
tidak pantas, "Miss maafkan aku, aku...." 


"Aku ingin mencari penyebab kematian Jisoo" kata Lisa yang 
suaranya menggema dari balik dinding kaca. 


Jungkook mematung, heran untuk sesaat setelah 
mendengar perkataan Lisa itu. 
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5 - The Conversation 


Keheningan terjadi didalam kamar mandi, beberapa menit 
berlalu. Jungkook masih belum bergerak dari tempatnya 
berdiri. Hingga akhirnya Lisa buka suara, "Hei, kau masih 
disana?" tanyanya, posisi Lisa yang membelakangi Jungkook 
membuatnya sendiri tidak bisa mengetahui kalau Jungkook 
masih disana atau tidak. 


Walaupun dinding kaca itu berembun dan tidak 
memperlihatkan tubuh Lisa secara jelas, ia tetap saja tidak 
bisa begitu saja bertelanjang bulat didepan orang yang baru 
saja dikenalnya beberapa hari, ditambah lagi Jungkook laki- 
laki. 


"Ah! Y-y-ya, a-a-ku masih disini..." kata Jungkook cepat 
dengan gugup, dan cepat-cepat juga membalikan 
badannya. Keduanya sekarang saling membelakangi. Tapi 
Jungkook melangkah sedikit ke sudut mati CCTV yang ada 
didalam kamar mandi Lisa. Jungkook berada lebih kesudut 
dekat pintu masuk. Untungnya tidak ada penyadap yang 
dipasang diruangan. 


"Kau mendengar yang kukatakan tadikan?" Lisa 
memastikan. 


"Ya, aku mendengarnya dengan jelas dan itu cukup 
mengejutkan." Balas Jungkook. "Miss kurasa lebih baik kau 
menyalakan shower mu sekarang." Saran Jungkook, 
berusaha agar Lisa yang sudah tidak melepas baju didalam 
shower itu tidak terlihat aneh karena tidak segera mandi. 


"Kalau kunyalakan showernya, bukankah akan terlalu 
berisik?" heran Lisa. 


"Kau seharusnya tahu, kalau ada CCTV disini. Berpura- 
puralah mandi tapi kau tetap bisa bicara padaku dengan 
membelakangi CCTV. Jangan khawatir, pendengaranku 
cukup baik, aku akan bisa mendengar semua perkataanmu." 
Tutur Jungkook meyakinkan. 


Lisa tidak banyak bicara lagi, lalu memutar showernya. 
Membiarkan rambut dan tubuhnya basah dan mulai 
menggosok-gosok tangan kanannya. "Kau bisa 
mendengarku?" tanya Lisa lagi. 


"Sangat jelas" 


"Baguslah." Lisa terdengar senang. "Menganai Jisoo, aku 
serius dengan perkataanku tadi." Lisa memulai. "Saat 
Hyungwon-oppa memperlihatkan foto-foto dipemakaman 
Jisoo, aku merasa duniaku runtuh. Aku sangat tidak percaya 
kalau Jisoo yang begitu ceria dan bahagia itu, tiba-tiba saja 
meninggal" 


Jungkook tidak merespon untuk sesaat, tapi Lisa masih diam 
menunggu. "Apa anda tahu bagaimana keadaan Jisoo-noona 
saat ditemukan tewas?" tanya Jungkook akhirnya bicara 
lagi. 


"Tidak ada yang mau bicara padaku mengenai hal itu. Bom, 
pelayanku yang baru benar-benar bertingkah seperti robot 
dan sama sekali tidak berniat untuk bicara sepatah katapun 
padaku. Hyungwon-oppa tidak pernah datang lagi setelah 
memberitahu kabar Jisoo meninggal. Tidak ada yang 
kuketahui lagi selain itu." Jawa Lisa sedih. 


“Jisoo-noona ditemukan tidak bernyawa ditempat 
pembuangan sampah kota. Polisi menduga Jisoo-noona 
dicekik sampai mati tapi tidak ada apapun yang bisa 
dijadikan bukti, atau siapapun yang bisa dijadikan 


tersangka. Tidak ada satupun petunjuk yang bisa temukan." 
Kali ini giliran Jungkook yang mulai bicara. 


"Bagaimana mungkin hal seperti itu terjadi? Bukankah di 
film-film misteri biasanya, akan ada saksi mata atau CCTV 


yang-" 


"Tidak ada. Itu semua tidak pernah ada." Jungkook 
memotong terdengar perih. "Polisi sendiri bahkan hampir 
gila menangani kasus Jisoo-noona dan akhirnya menutup 
kasus itu begitu saja dengan alasan tidak cukup bukti." 
Lanjutnya terdengar kekesalan dari cara bicara Jungkook. 


“Jisoo...pernah mengatakan sesuatu padaku, kalau dia ingin 
sekali mempertemukanku dengan adiknya. Dia bilang kau 
dan aku memiliki senyuman yang sama, dan dia terlihat 
sangat senang saat membayangkan hal itu, dia juga terlihat 
ingin hal itu cepat terjadi." Lisa terkenang, wajah Jisoo yang 
tersenyum lebar dan memegang erat tangannya saat itu. 


"Ya, Jisoo-noona terkadang memang sedikit tidak sabaran." 
Jungkook menambahkan. "Sebenarnya tujuanku datang 
kesini, bukan sepenuhnya karena ingin bekerja. Aku ingin 
bertemu denganmu, karena kau adalah orang terakhir yang 
bicara pada Jisoo-noona sebelum ia ditemukan tewas. Aku 
juga ingin menemukan pembunuh kakakku!" Akhirnya 
Jungkook berhasil mengatakan keinginan dan maksudnya 
dengan jelas pada Lisa. 


"Rasanya itu bukan hal yang mengejutkan." Kata Lisa 
seakan sudah menduganya. "Kau terlihat begitu berhati-hati 
padaku, aku yakin kau akan segera bicara padaku jika tidak 
ada alat penyadap yang sengaja kau pasang disemua 
bajuku atas perintah Junhyung-oppa." Ujar Lisa. 


Jungkook merasa lega sekaligus dipermalukan karena sekali 
lagi kebodohannya ketahuan oleh Lisa. Gadis yang 


mengerikan sekaligus menarik, pikir Jungkook. "Kurasa aku 
berhasil mempermalukan diriku dihadapanmu untuk 
kesekian kalinya." Kata Jungkook pasrah. 


Lisa terkekeh. "Kau orang baik. Semua yang kau lakukan 
bukan hal yang memalukan. Kau hanya melakukan 
pekerjaanmu dan berusaha tidak melibatkan urusan pribadi 
dengan pekerjaan barumu." Tutur Lisa. 


Lisa juga gadis yang sangat pintar pikir Jungkook disaat 
yang bersamaan, sama sekali tidak terlihat dia adalah putri 
yang diasingkan selama bertahun-tahun setelah mendengar 
cara bicaranya yang begitu berwibawa, kecuali tata 
kramanya saja yang tidak terlalu baik. Tapi selain itu, Lisa 
sangat menganggumkan. 


"Hal yang kukatakan, mengenai Jisoo yang ingin 
mempertemukanmu denganku adalah hal terkakhir yang 
kami bicarakan sebelum akhirnya ia tidak pernah datang 
lagi kerumah ini." kata Lisa. 


"Begitu" balas Jungkook, terdengar tidak terlalu senang 
dengan penemuan yang diharapkannya akan 
membantunya. 


"Maaf aku tidak bisa banyak membantu, Jungkook-ah" sesal 
Lisa dan itu adalah pertama kalinya Lisa menyebut nama 
Jungkook, tapi Lisa cepat-cepat menutup mulutnya. la sadar 
kalau ia belum tahu umur Jungkook. "Maaf aku 
memanggilmu-" 


"Tidak apa-apa. Kau bisa memanggilku apapun, Miss" kata 
Jungkook seraya tersenyum dan jelas itu tidak bisa dilihat 
Lisa, tapi untuk alasan lain Jungkook merasa senang Lisa 
menyebut namanya. 


"Lalu apa?" tanya Lisa. "Tidak ada yang bisa kita lakukan 
dengan pembicaraan terakhirku dan Jisoo itu." Lanjutnya 
terdengar kecewa. 


"Kau tidak perlu khawatir." Jungkook cepat-cepat bicara. 
"Kau bilang tadi Jisoo-noona terlihat sangat ingin 
mempertemukanmu denganku kan?" tanya Jungkook lagi 
memastikan. 


"Ya" jawab Lisa. 


“Jisoo-noona selalu melakukan apapun agar keinginannya 
itu bisa terwujud." Kata Jungkook sangat yakin. 


x kk 


Jisoo adalah gadis paling lembut, perhatian dan penuh 
dengan senyuman. Jimin tidak pernah melihat orang yang 
selalu terlihat begitu bahagia setiap hari, ketika hidupnya 
bahkan tidak lebih baik dari kehidupan orang paling 
sengsara di dunia. Itulah Jisoo, yang selalu bisa 
menyembunyikan penderitaan dan perasaan sakitnya 
dengan baik dihadapan orang lain, tapi Jisoo selalu bisa 
menceritakan apapun pada Jimin. Tentu saja tanpa 
sepengatahuan Jungkook. 


Jisoo sangat tidak ingin adiknya tahu kalau dirinya merasa 
sengsara. Jisoo ingin selalu Jungkook tegar saat melihat 
dirinya. Jungkook tidak boleh merasa terpuruk juga seperti 
dirinya. Dan alasan Jimin bisa mengetahui semua perasaan 
terpuruk Jisoo itu karena saat Jisoo sedang menangis 
sendirian didalam kelas, Jimin memergokinya. 


Kepergiaan Jisoo yang tiba-tiba sebenarnya cukup membuat 
Jimin merasa sedih juga, walaupun ia hanya sekedar teman 
yang mendengarkan keluh kesah Jisoo, tanpa merasakan 
perasaan lebih dari itu atau bahkan perasaan romantis pria 


dan wanita. Jimin tahu, Jisoo tidak akan pernah menerima 
hal seperti itu. 


Ada beberapa foto kenangan yang Jimin miliki saat bersama 
Jisoo di sekolah dan sekali lagi tentu saja Jungkook tidak 
mengetahui hal itu juga. Itu adalah beberapa kumpulan foto 
polaroid yang masih ada di tumpukan buku catatan Jimin 
yang belum sempat ia bereskan dari kopernya, karena 
begitu kembali ke Korea ia langsung menemui Jungkook. 


Kebanyakan foto itu diambil saat Jimin dan Jisoo berada 
diatap sekolah, kadang Jimin yang mengambil Jisoo dan 
kadang sebaliknya, tapi Jimin lebih banyak mengambil foto 
Jisoo, tapi ada juga beberapa foto yang Jimin ambil bersama 
dengan Jisoo. Didalam foto itu Jimin yang memegang 
kamera polaroid sedangkan Jisoo dengan wajah yang 
berusaha tersenyum dirangkul Jimin agar mendekat. 
Kenangan yang cukup berharga bagi Jimin karena Jisoo 
adalah orang yang mudah kikuk saat berfoto. 


Setelah semua keributan Jennie dan Lisa, kemudian 
perdebatannya dengan Junhyung. Jimin memutuskan untuk 
membereskan barang-barangnya yang masih berserakan 
didalam kamarnya. la meminta tidak ada siapapun yang 
masuk  kekamarnya apalagi membereskan barang- 
barangannya. Dan malam ini Jimin harus membereskan 
semuanya, terutama foto-fotonya bersama Jisoo. 


Tapi Jimin masih belum bisa mengalihkan pandangannya 
dari foto kesukaannya saat bersama Jisoo itu. Tanpa sadar 
Jimin malah memandanginya sambil tersenyum sendiri. 


"Apa yang membuatmu tersenyum bahagia seperti itu, 
Oppa?" tanya Jennie yang sudah berdiri diambang pintu 
kamar Jimin. 


Jimin segera mengalihkan pandangannya pada Jennie. "Apa 
yang kau lakukan disini?" tanyanya terdengar tidak senang 
dan jelas sekali berusaha menyembunyikan foto yang tadi 
dipegangnya, ke belakang punggungnya. 


"Kau menyembunyikan sesuatu?" tanpa menunggu 
dipersilahkan masuk, Jennie sudah melangkah mendekat 
pada Jimin dengan alis bertautan. 


"Aku sedang beres-beres, lebih baik kau pergi kalau hanya 
ingin mengganggu pekerjaanku." Keluh Jimin bangkit 
berusaha menahan Jennie agar tidak bergerak lebih dekat 
dengan semua barang-barang pribadinya yang ada disisi 
lain tempat ditidurnya. 


"Aku akan membantumu, jadi biarkan aku-" Jennie masih 
bersikeras melewati Jimin, tapi saat itu Jimin langsung 
mencium bibir Jennie. Bukan kecupan singkat, karena itu 
terjadi cukup lama. 


Beberapa menit berlalu, hingga akhirnya bibir Jimin yang 
melumat bibir Jennie melepaskannya. 


Bagaikan disihir, Jennie diam tidak bergerak dan terus 
menatap Jimin. "Kau tidak tahu betapa aku merindukan 
ciuman itu, Oppa-" ucap Jennie lembut, kali ini Jennie 
memeluk Jimin erat, benar-benar melupakan keinginannya 
yang sangat ingin melihat barang-barang Jimin sebelumnya. 


Jimin tidak mengatakan apa-apa. la hanya balas memeluk 
Jennie dengan mengusap lembut punggung Jennie. 


"Apa kau tidak merindukanku, Oppa?" bisik Jennie sangat 
dekat dengan telinga Jimin, dan jika ingin ia bisa saja 
menggigitnya. 


Jimin menarik diri dari Jennie, kemudian dengan lembut 
merapikan sedikit rambut Jennie yang berantakan. "Kita bisa 
melanjutkannya nanti. Aku lelah sekali hari ini." kata Jimin 
lembut berusaha tersenyum. 


Jennie mengecup bibir Jennie cepat. "Aku akan 
membiarkanmu istirahat kali ini." katanya jahil. "Sampai 
jumpa nanti. Oppa" kata Jennie yang sudah berlari kecil 
untuk keluar dari dalam kamar Jimin. 


Setelah Jennie pergi, Jimin ambruk ke lantai. Mengusap 
bibirnya sendiri beberapa kali, ada raut kebencian, 
keengganan dan kesedihan diwajah Jimin, sampai akhirnya 
dadanya mulai terasa sesak dan membuatnya memukul 
lantai dengan sangat kuat seraya beteriak marah. Jimin 
sangat mengutuk perbuatannya pada adik kandungnya itu. 
"Apa yang harus kulakukan Jisoo-ya?" gumam lirih Jimin 
ketika akhirnya dirinya jatuh tergeletak dilantai, 
membiarkan handphone nya jatuh. 


Pada layar handphone yang jatuh itu ada pesan terakhir 
yang Jisoo kirim padanya melalui Line. Isi pesan itu : 


Jisoo : "Jimin-ah, bagaimana kabarmu? Aku yakin kau 
baik-baik saja. Jimin-ah, apa aku bisa meminta 
tolong padamu?. Aku ingin sekali mempertemukan 
adikku dan adikmu." 


Jimin : "Aku akan melakukan apapun, agar aku bisa 
keluar dari tempat memuakan ini." 


Pesan itu diterima Jimin, saat ia masih berada di Inggris. Itu 
adalah pertama kalinya lagi Jisoo menghubunginya setelah 
mereka lulus dan itu sangat membuat Jimin senang, tapi 
Jimin tidak pernah tahu kalau itu akan menjadi pesan 
terakhirna Jisoo untuknya sebelum Jisoo tewas. 
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6 - News 


Pagi berikutnya, Jimin terbangun dan sudah berada diatas 
tempat tidurnya. la teringat kalau semalam itu seharusnya 
ia tertidur dilantai. Apa yang terjadi pikirnya? 


Ketika berusaha bangun, ia merasakan bobot yang cukup 
berat didadanya. Ada kepala seseorang diatas dada Jimin. 
Seseorang yang sedang mendengkur sangat keras. Itu 
adalah Hongbin yang mulutnya bau alkohol. 


"Hyuuung?!" seru Jimin kesal, mendorong Hongbin ke sisi 
tempat tidur yang lain. 


"Hmm..." Hongbin bergumam, sudah hampir setengah sadar 
karena mendengar teriakan Jimin. "...kau ini berisik sekali?!" 
gumam Hongbin setengah sadar malah berbalik kearah 
sebaliknya. 


"Apa yang aku lakukan disini Hyung? Kenapa kau tidur 
dikamarmu sendiri?!" keluh Jimin, sudah turun dari tempat 
tidur, bermaksud mencari handphone nya diatas nakas tapi 
tidak ada. 


"Kau ini bicara apa? Bukankah kau yang tidur dikamarku?!" 
balas  Hongbin dengan suara  paraunya, masih 
membelakangi Jimin. 


"Hyung?!" seru Jimin segera melompat melewati Hongbin 
dan mengguncang tubu besarnya. "Dimana handphone-ku? 
Dimana?" tanya Jimin panik, masih terus menggucang 
tubuh Hongbin. 


Hongbin menggeliat malas, "Handphone? Kenapa 
Handphone-mu ada dikamarku?" tanya balik Hongbin. Sama 
sekali tidak akan memberi Jimin harapan kalau ia akan 
menemukan handphone-nya jika bertanya pada Hongbin 
yang masih setengah sadar, karena mabuk berat ini. 


Jimin berdecak lidah, kemudian segera turun dari tempat 
tidur dan mengelilingi kamarnya. Pertama ia mengangkat 
selimut untuk mencari dibawah tempat tidur, dan tidak ada. 
Kemudian kembali ke tempat ia ingat ia tertidur sebelumnya 
dilantai, handphone-nya tidak ada. Lalu Jimin berjalan cepat 
menyusuri setiap sudut kamarnya sambil membungkuk, 
melihat kebawah meja, kursi dan akhirnya berakhir di nakas 
sebelah kanan tempat tidurnya lagi. Tidak ada, handphone- 
nya tidak ada dimanapun dikamarnya. "Sial!" umpat Jimin 
merasa hampir gila. 


Jimin mencoba tenang dan berpikir lagi tapi tiba-tiba saja 
Hongbin memberikan sesuatu padanya. "Aku tidak tahu 
kalau sejak awal kau memang ingin menghancurkan 
keluarga ini?" kata Hongbin yang sudah sadar sepenuhnya 
dan memberikan senyuman jahil pada Jimin. 


Jimin segera mengambil handphone-nya dengan kasar dari 
tangan Hongbin. "Hyung, kau-" 


"Kau tahu aku tidak bisa menahan diriku untuk tidak 
mengetahui urusan orang lain dan menurutku. Urusanmu 
sangat menarik." Ujar Hongbin santai. 


"Apa saja yang sudah kau lihat?" tanya Jimin tidak sabar. 


"Aku tidak akan memberitahu siapapun, kau bisa percaya 
padaku." Hongbin meyakinkan. 


"Tidak pernah ada yang percaya padamu, hyung" ujar Jimin 
pasrah. Ini adalah skenario terburuk, ketika orang yang 


paling tidak bisa menjaga rahasialah yang mengetahui 
rahasianya. Bukan hanya tukang main-main dan terlalu 
santai yang membuat image Hongbin buruk, tapi juga 
karena mulutnya yang tidak bisa berhenti bicara, sehingga 
ia jadi tdidak bisa menjaga rahasia. 


"Aku pernah bertemu dengannya" kata Hongbin tiba-tiba. 
Jimin diam mendengarkan. 


Kemudian Hongbin yang masih bersandar dikasur menoleh 
pada Jimin. “Gadis yang ada dikumpulan foto polaroidmu 
itu. Aku pernah bertemu dengannya." Jelas Hongbin. 


"Tentu saja. Dia pernah bekerja disini sebagai pelayan." Kata 
Jimin malas. 


"Tidak." Hongbin segera membantah. "Aku pernah bertemu 
dengannya saat ia bekerja di bar yang biasa aku datangi. 
Dia penari yang hebat." Puji Hongbin. "Kurasa itu saat ia 
belum bekerja disini. Aku juga pernah beberapa kali 
bertemu dengannya disini, dan dia terlihat cukup berbeda." 
Hongbin menambahkan. 


"Dia kakak perempuan Jungkook yang ditemukan tewas 6 
bulan yang lalu di tempat pembuangan sampah." Kata Jimin 
dingin. "Dia juga teman sekeleasku saat SMU" 


"Teman?" seru Hongbin tidak percaya. 


"Aku tidak pernah berpacaran dengannya. Dia murni hanya 
temanku." Bantah Jimin malas. 


Hongbin terkekeh, "Kurasa aku akan percaya." Hongbin 
memulai. "...gadis menarik seperti dia tidak akan mau 
dengan pria membosankan sepertimu, Jimin-ah" ujar 
Hongbin masih terkekeh. 


"Terserah" Jimin menanggapi malas. 


"Hei" Hongbin memanggil. "Aku bersumpah." Kemudian 
mengangkat tangannya menunjukan tanda V. "Kau bisa 
membunuhku jika sampai ada yang tahu." Hongbin 
menambahkan. 


Jimin menatap Hongbin datar. "Kau yang bilang." Disisi lain 
Jimin juga mengangkat tangannya yang memegang 
handphone kemudian menunjukannya pada Hongbin. Ketika 
Jimin menekan tombol selesai merekam dari handphone- 
nya. 


Hongbin menyunggingkan senyum dengan penuh percaya 
diri. "Aku masih sayang nyawaku, little brother..." Hongbin 
bangkit dari tempat tidur, tapi disaat yang bersamaan 
Jennie menerobos masuk ke dalam kamar Jimin dengan 
wajah tidak puas sambil memegang koran dan tab-nya. 


Jennie terlihat sangat marah dan kesal saat menunggu Jimin 
membaca koran dan Hongbin membaca berita online yang 
isinya tidak jauh berbeda. Pada salah satu headline-nya 
tertulis : 'Dimana Tuan Putri yang Sesungguhnya? , 
dengan foto Jennie yang cukup besar memenuhi halaman 
utama bersebelahan dengan siluet gadis yang ditengahnya 
terdapat tanda tanya besar. 


"Kau pasti sangat membenci berita ini." celetuk Hongbin, 
masih fokus ke layar tab. 


"Aku akan membunuh orang yang sudah menyebarkan 
berita ini!" geram Jennie. 


Jimin mengembalikan korannya pada Jennie. "Junhyung- 
hyung akan melakukan sesuatu" kata Jimin datar. "Jangan 
khawatir" 


"Hubungan terlarang kalian berdua pasti butuh sedikit 
tempat, jadi aku-" baru saja Hongbin akan bangkit, Jimin 
sudah memegang pundaknya. 


"Hyung, kau tidak perlu membuat semuanya semakin 
buruk." Keluh Jimin. 


Hongbin tersenyum lebar kemudian menggerakan mulutnya 
dari kanan ke kiri, seperti dengan menarik seleting. "You 
have my word, little brother" kata Hongbin seraya 
mengacak-acak rambut Jimin, kemudian keluar kamar. 


Jimin sangat tidak suka saat Hongbin yang tidak lebih baik 
darinya itu berlagak seperti kakak. 


"Hongbin-oppa disini semalam?" tanya Jennie. 
"Ya" jawab Jimin singkat. 


Jennie tibat-tiba saja memegang pipi Jimin. "Kau terlihat 
pucat Oppa, apa kau sakit?" tanyanya khawatir. 


Jimin segera menyingkrkan tangan Jennie. "Kita sudah 
sepakat tidak akan bertindak mencurigakan diwaktu yang 
tidak tepat." Jimin melihat keluar jendela, bermaksud 
mengingatkan Jennie kalau sekarang adalah pagi hari dan 
mengingat hubungan terlarang keduanya adalah rahasia, 
jadi ini bukanlah waktu yang tepat. 


"Aku mengerti" kata Jennie pasrah. "Tapi aku ingin 
mendengar satu hal" kata Jennie lagi bersikap manja, 
kemudian mengambil sebelah tangan Jimin untuk 
dimainkannya. "Kata kau 'mencintaiku' dan aku akan pergi" 
pinta Jennie. 


Itu adalah kata yang tidak pernah Jimin ucapkan bahkan 
setelah ia memutuskan untuk menjalin hubungan tidak 


pantas ini. Dan Jimin sudah berjanji tidak akan pernah 
mengatakan itu pada Jennie apapun yang terjadi. la tidak 
ingin berbohong pada perasaannya sendiri mengenai hal 
seperti ini, Jimin hanya ingin mengatakan 'cinta' pada orang 
yang tulus ia cintai suatu hari nanti. 


Jimin mematung, membiarkan Jennie menunggu dan 
akhirnya diselamatkan oleh kedatangan Lisa yang 
berdeham diambang pintu kamar Jimin bersama Jungkook 
yang ada dibelakangnya. 


Kemunculan Lisa diiringi ketidakpuasan dan kekesal diwajah 
Jennie yang bisa langsung dilihat Lisa dan Jungkook. 


Ketika Jimin akan beranjak untuk menghampiri Lisa, Jennie 
sudah beranjak lebih dulu dan melemparkan koran dan tab- 
nya pada Lisa dengan kasar. "Ini adalah alasan kenapa kau 
pantas mendapatkan pukulan dariku" geram Jennie. 


Lisa masih diam menatap Jennie tidak bergeming. "Selamat 
pagi, Eonnie" katanya seraya tersenyum. 


Baru saja Jennie yang tidak sabar ingin segera melayangkan 
tangannya ke pipi kanan Lisa, tapi berhasil dihentikan 
dengan cepat oleh Jungkook. "Kurasa melakukan kekerasan 
dipagi hari bukan hal yang baik, Miss." Celetuk Jungkook, 
masih memegang tangan Jennie. 


PLAK... 


Tapi tangan kiri Jennie berhasil menapar wajah Jungkook 
dengan telak. Membuat mata Jungkook membulat karena 
terkejut. Itu adalah serangan tidak terduga pikirnya. Ia 
semakin yakin kalau Jennie perlu ke dokter. 


"angan besar kepala hanya karena Junhyung-oppa 
membebaskanmu memukul siapapun." desis Jennie. "Aku 


juga masih bisa memukul siapapun yang membuatku kesal" 
tambahnya. 


YJennie-ya!" seru Jimin tidak senang, paginya benar-benar 
buruk dan melelahkan. Jimin membantin. 


"angan bicara padaku! Kau lebih memilih dia daripada aku 
sekarang!" Jennie menunjuk Lisa dengan jari telunjuknya, 
kemudian pergi begitu saja dengan langkah berat dan 
cepat. 


Jimin mendesah pasrah. "Kurasa pagiku bisa lebih buruk 
lagi." 


x kK kk 


Berita yang ditunjukan Jennie sebelumnya, sebenarnya 
bukan berita pertama yang muncul mengenai gosip 
keberadaan anak keenam keluarga Choi. Gosip itu sudah 
muncul sejak satu bulan yang lalu dan hal itu berhasil 
membuat Jennie menjadi topik utama di kampusnya. Sejak 
dulu Jennie sangat terkenal dengan julukan Forever and The 
Only One Princess of Choi. Tapi berkat munculnya berita itu, 
julukan itu dan rasa hormat yang tinjukan teman-teman dan 
orang-orang dibawah Jennie berkurang dan malah balik 
membicarakannya dibelakang. 


Semua orang bergunjing kalau Jennie hanya akan menjadi 
tuan putri kaya biasa seperti yang lain, karena sebenarnya 
ia memiliki adik perempuan lain yang lebih cantik dan 
sebagainya. Itu semua dalah gosip yang berkembang, 
walaupun masih banyak yang tidak jelas dan belum ada 
buktinya, tapi tidak peduli itu benar atau salah. Gosip itu 
semakin membuat jennie kesal, marah dan semakin 
membenci Lisa. 


Bahkan entah darimana dan bagaimana, berita itu yang 
berhasil dikendalikan Junhyung akhirnya muncul lagi 
menjadi berita utama di TV, koran dan online. Ada beberapa 
wartawan yang sengaja berkumpul didepan kediaman Choi 
untuk mendapatkan berita yang sebenarnya. Diruang tamu 
kediaman utama, Junhyung, Hyungwon, Hongbin, kemudian 
Jimin, Lisa dan Jungkook yang baru saja masuk melihat 
berita itu bersama-sama di TV. 


Wajah Junhyung tetap tenang, dan fokus pada rumahnya 
yang sedang muncul dilayar persegi panjang itu. 
"Bagaimana hal ini bisa terjadi lagi?" tanya Junhyung pada 
Naeun yang ada disampingnya. 


Naeun membungkuk pada Junhyung, "Maafkan saya ketua. 
Wartawan dan TV masih bisa saya kendalikan sampai hari 
ini, tapi belum lama ini ada seseorang yang memposting 
lagi mengenai kebenaran keberadaan Miss Lisa." Naeun 
menjelaskan. 


"Hyung tidak mungkin hanya berpikir untuk mengeluarkan 
Lisa saja dari kamar itu, hyung juga pasti punya rencana 
lainkan?" tanya Hongbin pada Junhyung. 


Junhyung diam, masih fokus pada TV. "Aku tidak berpikir 
sejauh itu." Kemudian Junhyung menatap Lisa yang masih 
berdiri diam juga sambil menatap wajah pembawa acara TV 
yang kelewat antusias itu. 


"What?!" seru Hongbin tidak percaya. "Kau ingin menjadi 
presiden dan masih ingin menyembunyikan seluruh anggota 
keluargamu?, Hyung, cepat atau lambat publik akan tahu 
keberadaan Lisa. Kau harus memikirkan waktu yang tepat 
untuk memperkenalkan Lisa sebagai anak bungsu keluarga 
ini." kata Hongbin lagi serius kali ini. 


"Itu pernyataan yang rasanya tidak mungkin keluar dari 
mulutmu" Hyungwon menyanggah datar. 


"Setidaknya aku punya cara yang berbeda dalam 
menunjukan rasa sayang pada adikku. Ketika kau dan 
Junhyung-hyung bersikeras ingin terus mengurung Lisa 
disini," Hongbin tidak mau kalah. 


Hyungwon balik menatap Hongbin sinis. 


"Kau tidak ingin mengatakan sesuatu?" tanya Junhyung 
pada Lisa. 


"Sampai hari ini, aku masih tidak ingat alasan kenapa ayah 
dan ibu mengurungku dikamar itu, tapi aku yakin ayah, ibu 
dan Oppa punya alasan masuk akal jadi aku akan selalu 
mengikuti apa keinginanmu." Kata Lisa seraya menatap 
Junhyung. 


Setelah mendengar perkataan Lisa itu, Junhyung terlihat 
berpikir. "Kurasa aku tidak punya pilihan lain." Gumam 
Junhyung segera membuat seisi ruangan menatapnya. 
"Besok malam aku akan mengadakan konferensi press untuk 
memperkenalkan Lisa sebagai anak bungsu keluarga Choi." 
Lanjut Junhyung. 


Setelah mendengar itu Lisa hampir tidak bisa 
menyembunyikan perasaan sumringahnya. la menatap 
Jungkook yang ada disampingnya dan mengatakn sesuatu 
tanpa suara "Kerja bagus". 


Rencananya dan Lisa berhasil, sepertinya kali ini Jungkook 
harus mentraktir Suga Hanwoo atas jasa besarnya. 


continued.... 


ditunggu kritik dan sarannya karena akan sangat 
membantu author menentukan kelanjutan nasib Lisa 
& Jungkook hehe 


dan kalau suka ditunggu juga votenya^^ 


7 - Jennie 


Lisa tidak bisa menyembunyikan wajah senangnya setelah 
mendengar rencana Junhyung yang sebentar lagi akan 
mengizinkannya melihat dunia luar, yang selama ini hanya 
dilihatnya melalui layar TV di kamar penjaranya. 


Jungkook bersyukur rencananya dan Lisa itu bisa berjalan 
seperti yang mereka harapkan. Awalnya Jungkook hanya 
menyarankan dan ia juga tidak yakin dengan rencananya 
untuk meminta Suga menyebarkan gosip online lagi 
mengenai Lisa. Jungkook masih belum bisa melupakan luka- 
luka yang dialami Lisa akibat perbuatan Jennie, setelah 
gosip online sebelumnya. 


Akan teteapi Lisa bersikeras kalau hanya itu satu-satunya 
jalan baginya saat ini agar Junhyung tidak mengawasinya 
24 jam lagi. Jungkook tidak punya pilihan lain karena 
membantu Lisa juga akan membantu dirinya mendapatkan 
informasi yang lebih jelas dan akurat mengenai kematian 
Jisoo. 


Setelah pembicaraan serius terakhir mereka dikamar mandi 
Lisa, Jungkook mendapatkan kesimpulan baru kalau ada 
kemungkinan Jisoo melakukan sesuatu untuk mengeluarkan 
Lisa dari kamar penjaranya. 


Tapi kenapa? Dan bagaimana caranya?, ditambah lagi 
Jungkook sama sekali tidak bisa memikirkan alasan yang 
masuk akal atas perbuatan Jisoo, yang Jungkook sendiri 
masih belum yakin kalau kakaknya itu sudah 
melakukannya. 


Akan tetapi jauh didalam hatinya Jungkook percaya dengan 
instingnya mengenai keterkaitan Jisoo dengan Lisa. 


la yakin akan menemukan lebih banyak petunjuk, jika Lisa 
benar-benar bisa bebas keluar masuk rumahnya. Tentu saja 
agar Jungkook bisa bicara lebih leluasa dan agar Jungkook 
juga bisa mengobrol dengan lebih leluasa dengan Jimin. 
Jungkook sendiri masih belum kehilangan minat untuk 
bertanya mengenai keluarga Jimin yang ternyata memiliki 
banyak keterkaitan yang tidak biasa ini. Terutama Jimin 
sendiri, Jungkook masih tidak percaya kalau Jimin memacari 
adik kandungnya. 


Untuk alasan itu Jungkook berharap bisa menemukan sedikit 
petunjuk dengan bertanya pada beberapa pelayan 
dikediaman Choi mengenai sikap Jennie yang sedikit lebih 
menarik perhatiannya. Jennie sama cantiknya dengan Lisa 
hanya saja aura yang muncul dari Jennie sangat suram dan 
dingin. Jennie menatap dingin dan sinis pada semua orang 
bahkan Junhyung, tapi saat pertama kali Jungkook bertemu 
dengannya di depan kamar pernjara Lisa. Jungkook bisa 
langsung tahu kalau ada sesuatu dari cara Jennie menatap 
Jimin. Dia terlihat cukup menurut dan patuh pada Jimin, 
seakan tidak ingin terlihat buruk didepan orang yang paling 
dipedulikannya. 


Jungkook sempat mencari tahu sedikit mengenai Jennie dan 
ia tidak menyangka kalau ternyata pelayan di rumah ini 
cukup suka bergosip. Dan Jennie adalah bahan gosip nomor 
satu kediaman Choi, tapi bukan dalam konteks yang baik 
tentu saja, karena selain angkuh Jennie juga tidak 
memperlakukan pelayannya dengan baik. 


Cukup banyak Jungkook mendapatkan daftar sifat buruk 
Jennie, tapi untungnya ia juga mendapatkan apa yang ingin 
diketahuinya mengenai gosip online yang pertama kali 


terbit, yang berisi berita kalau keluarga Choi masih memilik 
anak perempuan yang lebih cantik dan lebih pintah 
daripada Jennie. 


Bagi Jennie yang selalu mendapatkan perhatian semua 
orang itu adalah tamparan besar. Setelah Lisa dikurung 
didalam kamar penjaranya saat berusia 10 tahu, Jennie 
sangatlah anggun dan sopan. Jennie adalah contoh bagi 
semua putri konglomerat. Sejak kecil ia memang selalu 
egois tapi sikap itu semakin menjadi-jadi karena setelah 
gosip online itu. 


Terutama pada Jimin. Mendengar pernyataan itu dari 
pelayan senior bahkan cukup mengejutkan Jungkook. 
Pelayan itu adalah seorang wanita yang sudah cukup tua 
dan hanya ditempatkan di bagian paling belakang dapur 
dan bertugas sebagai pemeriksa kelayakan makanan yang 
akan disajikan ke meja makan. Im Sooah, namanya. 


"Kau cukup banyak ingin tahu ya?" tanya balik Sooah 
setelah pertanyaan terakhir Jungkook yang cukup vulgar 
menurutnya. "Apa kau tahu konsekuensi yang akan kau 
terima setelah bertanya seperti itu padaku?" 


"Aku sama sekali tidak bermaksud tidak sopan. Jimin-hyung 
adalah sunbae yang sangat kuhormati dan sudah kuanggap 
seperti keluargaku sendiri. Aku tidak pernah tahu kehidupan 
macam apa yang dijalani selama ini, dan setelah masuk ke 
rumah ini bebarapa hari yang lalu, aku cukup terkejut." 


"Dan pertanyaan pertamamu atas keterkejutanmu itu 
adalah 'apakah Jimin memiliki hubungan khusus dengan 
Jennie?'" Sooah masih belum berniat menjawab pertanyaan 
Jungkook itu. 


"Aku bermaksud membalas budi pada Jimin-hyung yang 
sudah memberikanku pekerjaan disini. Jadi-" 


"Kau bisa membalas budi dengan cara lain, nak. Bukan 
dengan mengetahui hal yang seharusnya belum bisa kau 
ketahui..." Sooah memotong kali ini terdengar lebih lembut. 


"Maaf atas kelancanganku." Jungkook membungkuk sopan. 
la sendiri tidak tahu kenapa pertanyaan itu yang muncul 
pertama kali dibenaknya saat bertanya pada Sooah. 
Jungkook mengutuk kebodohannya. 


Tiba-tiba saja Sooah memegang tangan Jungkook. "Kau anak 
baik." Katanya memulai. "Maaf aku membuatmu takut" 
sesalnya. 


Jungkook menatap Sooah bingung. 


"Miss Jennie menderita Skizoafektif yang memungkinnya 
untuk melakukan tindakan bunuh diri kapan saja." Ucap 
Sooah dengan wajah redup dan suara yang lemah karena 
sedih. 


Mata Jungkook membulat, mendengar hal yang 
berhubungan dengan kematian saat ini kadang 
membuatnya tidak nyaman. Bahkan pada seseorang yang 
bahkan tidak ia kenal seperti Jennie. Jungkook mencoba 
menenangkan diri dari keterkejutannya itu dan bertanya 
lagi. "Lalu apa hubungan penyakit itu dengan Miss Lisa?" 


"Miss jennie hampir tidak mengenal Miss Lisa karena sejak 
kecil keduanya memang jarang bertemu, sampai akhirnya 
Miss Lisa dimasukan kedalam kamar penjaranya. Keduanya 
jadi benar-benar tidak saling mengenal, tapi hal itu 
membuat Miss Jennie ketakutan. Pada awalnya Miss Jennie 
sangat senang karena ia bisa memiliki semua kasih sayang 
ketua Choi dan ibunya, lalu semua kakak-kakak laki-lakinya. 
Tapi seiring berjalannya waktu, setiap kali melihat tempat 
tinggal Miss Lisa dari kejauhan perasaan tidak aman dan 
takut bangkit dalam diri Miss Jennie. Bukan tanpa alasan, 


tapi beberapa kerabat dekat keluarga Choi kadang masih 
selalu menbicarakan betapa cantik, pintar dan manisnya 
Miss Lisa yang harus dikurung didalam kamar penjara itu. 
Hal itu sangat membuat Miss Jennie tidak senang. Sejak 
saat itu ia jadi membenci Miss Lisa, kemudian jadi mudah 
marah, egois dan segala keinginannya harus dipenuhi 
termasuk Jimin." Tutur Sooah, seakan melihat kembali 
kejadian-kejadian mengerikan yang dilihatnya dulu, saat 
Lisa dimasukan ke dalam kamar penjaranya. 


Jungkook masih diam karena tahu kalau perkataan Sooah itu 
belum selesai. 


"Aku adalah pelayan yang ditugaskan mengawasi Miss 
Jennie saat itu. Saat Miss Jennie semakin dewasa, teriakan 
marah sudah tidak terdengar lagi tapi tidak ada hari tanpa 
barang yang pecah atau pakaian yang robek. Sampai 
akhirnya Miss Jennie jatuh cinta pada Jimin, kakaknya 
sendiri. Ketua Choi tidak melarang hubungan itu selama itu 
membuat Miss Jennie tidak bertindak melewati batas lagi, 
karena selain membuat keributan. Hal yang paling 
ditakutkan Ketua Choi adalah percobaan bunuh diri yang 
pernah dilakukan Miss Jennie." Dari tangan Jungkook, 
sekarang Sooah memegang pundaknya. "Jimin 
menyanginya sebagai seorang kakak, walaupun 
tindakannya tidak seperti kakak laki-laki pada umumnya. 
Kumohon jangan salah paham." 


Jungkook mengangguk seraya tersenyum. "Aku akan selalu 
mempercayai Jimin-hyung. Terima kasih karena sudah mau 
bercerita banyak padaku, Sooah-ssi" kata Jungkook sopan 
kemudian membungkuk. 


"Tujuanku bercerita karena aku ingin melindungi Miss 
Jennie. Karena aku sudah menganggapnya seperti anakku 
sendiri dan aku tidak ingin ia merasa disakiti lagi." kata 


Sooah lirih. "Kau harus menjauhkan Miss Lisa dari Miss 
Jennie, gadis tidak waras itu hanya akan menyakiti Miss 
Jennie" itu adalah kalimat terakhir yang cukup mengejutkan 
dan mengerikan dari wanita paruh baya yang sebelumnya 
terlihat sangat sedih itu. Tatapannya saat mengatakan hal 
mengenai Lisa sebelum akhirnya ia pergi, terlihat sangat 
marah dan penuh kebencian. 


Satu kesimpulan lagi yang bisa Jungkook dapatkan dari 
Sooah. Dia adalah pelayan setia Jennie yang memiliki 
tatapan kebencian yang sama mengenai Lisa. Kenyataan 
mengenai Jennie cukup membuat Jungkook tercengang dan 
kebenciannya pada Lisa jadi semakin masuk akal, tapi 
kebencian yang ditunjukan Sooah pada Lisa, adalah 
kebencian seseorang yang normal pada orang lain. "Aku 
benar-benar tidak mengerti dengan orang-orang yang 
tinggal dirumah ini." gumam Jungkook pasrah. 


"Kalau begitu kau bisa pergi dari sini," bisik seseorang yang 
tiba-tiba muncul dari belakang Jungkook. Itu adalah 
Hongbin. la tertawa puas saat melihat Jungkook yang 
matnaya mebelalak karena terkejut. "Kau benar-benar tidak 
berubah, Jeo Jungkook." Kata Hongbin disela-sela tawanya. 


"Kau mengingatku?" Jungkook tidak menduga. 


"Tentu saja. Aku tidak akan melupakan anak kecil pekerja 
keras sepertimu." Ujar Hongbin. "Ditambah lagi kakakmu 
sangat cantik." la menambahkan. 


Tidak sampai beberapa detik raut tidak senang muncul 
diwajah Jungkook. "Apa maksudmu?" tanya Jungkook sinis. 


"Tenanglah. Aku hanya mellihatnya dari kejauhan. Aku sama 
sekali tidak mengenalnya, bicara saja tidak." Katanya 
meyakinkan. "Tapi aku ingat kalau Jimin sangat dekat 


dengan kakakmu sampai dia masih menyimpan beberapa 
foto mereka diantara tumpukan barangnya." 


YJimin-hyung? Dan Jisoo-noona?" ulang Jungkook terdengar 
tidak percaya. 


Hongbin mengangguk. "Bukankah kau sangat dekat dengan 
Jimin, kau tidak tahu kalau kakakmu juga dekat dengan 
Jimin?" ucap Hongbin penuh keheranan yang sengaja 
dibuatnya agak berlebihan. 


Tanpa berpikir untuk memberi hormat atau sejenisnya, 
Jungkook yang kebingungan dan kesal pergi begitu saja 
meninggalkan Hongbin. 


"Kalian berdua tidak boleh diam terlalu lama." Gumam 
Hongbin sambil mengeluarkan rokok dari celana 
panjangnya. "Aku tidak ingin ada hantu yang sampai 
berkeliaran di rumah ini." kata Hongbin entah pada siapa 
setelah ia menghirup asap pertamanya. 


x k kk 


Segala hal yang berhubungan dengan Jimin ini semakin 
membuat Jungkook tidak sabar. la benar-benar melupakan 
pekerjaannya kali ini, ia berjalan melesat menyusuri rumah 
utama untuk mencari Jimin. Sementara seharusnya 
sekarang ia mendatangi kamar utama, kamar Chorong dan 
Junhyung karena Lisa berada disana untuk mempersiapakan 
dirinya untuk acara besok malam. 


Kamar utama berada dilantai satu, tapi sekarang Jungkook 
berada dilantai dua. Tanpa permisi dia menerobos masuk ke 
dalam kamar Jimin yang ternyata kosong, tapi masih 
berantakan. Berantakan dengan barang yang baru saja 
disebutkah oleh Hongbin tadi, awalnya Jungkook tidak ingin 
mempercayai perkataan Hongbin begitu saja tapi melihat 


semua foto yanga ada disana. Maka Jungkook akan sangat 
membutuhkan penjelasan Jimin. 


Jungkook bergegas keluar dari kamar Jimin dan sudah 
memiliki tujuan berikutnya, ia harus mencari Jimin dimana. 
Jungkook tidak tahu pasti dimana kamar Jennie, tapi ia ingat 
kalau Jennie selalu muncul dari sisi kanan rumah. Jadi 
setelah keluar dari kamar Jimin, Jungkook berjalan lurus dan 
berbelok kekanan. Semua pintu kamar di kediaman Choi 
sama, tapi ada satu pintu yang terbuka dan Jungkook 
putuskan untuk menebak kalau itu mungkin kamar Jennie. 


Seperti dugaannya itu adalah kamar Jennie karena gadis 
berambut coklat panjang itu sekarang sedang dicekik oleh 
gadis berambut pirang yang adalah Lisa. "Lisa?!" seru 
Jungkook bergegas masuk untuk menarik Lisa yang akan 
membuat Jennie mati dalam beberapa detik. 


"LEPASKAN!" teriak marah Lisa berusaha memberontak dari 
Jungkook yang memeluk perutnya cukup kuat, membuat 
tubuh kurusnya tidak berdaya. "Dia sudah menyakiti Jimin- 
oppa! Dia sudah membuat Jimin-oppa melakukan hal yang 
tidak ingin dilakukannya. DIA YANG PANTAS MATI!" 


Jennie yang tidak berdaya tidak bisa melakukan apa-apa, 
bahkan bangun dari lantai saja tidak bisa. 


Jungkook habis akal, ia harus mengehentikan Lisa tapi ia 
juga harus menolong Jennie. 


YJennie-ya?!" Jimin muncul disaat yang tepat. la menerobos 
masuk dengan cepat mendekat pada Jennie. "Jennie-ya?" 
panggil Jimin pada Jennie yang sudah tidak sadarkan diri. 
YJungkook-ah? Apa yang terjadi?" tanya Jimin panik. 


"LEPASKAN!" teriak Lisa. 


Teriakannya yang ini berhasil memanggil seisi rumah 
mendatangi kamar Jennie dan orang pertama yang muncul 
adalah orang yang tidak diharapkan Jungkook. Itu Junhyung 
yang menatap Jennie dan Lisa bergantian dengan tatapan 
pasrah yang tetap tenang. "Kumohon jangan membuatku 
menyesal karena sudah berbelas kasih padamu, Lisa-ya" 
gumam Junhyung parau. 
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Skizoafektif adalah gangguan pikiran yang mempengaruhi 
pikiran dan emosi, dan dapat mempengaruhi tindakan 
seseorang. Penderitanya mungkin mengalami episode yang 
merupakan kombinasi dari kedua gejala 'psikotik' dan gejala 
'gangguan bipolar. Wanita lebih umum untuk mengalami 
gangguan ini dibanding pria. 


Gejala awal penyakit ini dapat dipicu stress dan trauma 
masa kecil. 


Pasien dengan masalah skizo-afektif ini merupakan tipikal 
yang paling berbahaya dan lebih berpotensi untuk 


melakukan tindakan bunuh diri daripada jenis skizofrenia 
yang lain. 


8 - Ghost 


Segera setelah Jin diminta datang untuk melihat keadaan 
Lisa dan Jennie. Junhyung mengurung diri dalam ruang 
kerjanya. la bahkan mengatakan akan memikirkan lagi 
rencananya untuk menunjukan Lisa pada publik. 


Jungkook menghelas nafas panjang, dan melamun sendirian 
di halaman belakang rumah utama. Rasanya semua kerja 
keras dan pencariannya berakhir sia-sia, bahkan sebelum ia 
melakukan langkah yang lebih besar. Itu adalah pemikiran 
yang kejam ketika ia tiba-tiba saja melihat keadaan Lisa 
yang berubah agresif seperti sebelumnya. Tapi tidak ada hal 
yang bisa membuat Jungkook untuk merasa lebih baik 
karena tidak ada satu orang pun yang ingin menjelaskan 
situasi Lisa yang sebenarnya. 


Tiba-tiba saja sebuah kaleng cola disodorkan seseorang 
pada Jungkook. Itu dari Jimin, saat Jungkook menoleh. "Kau 
pasti sangat terkejut..." kata Jimin yang langsung 
mengambil posisi duduk disebelah kiri Jungkook. 


"Hal itu seharusnya tidak akan jadi lebih mengejutkan kalau 
sejak awal hyung menjelaskan situasi yang sebenarnya." 
Kata Jungkook datar. 


Jimin diam beberapa saat kemudian menatap Jungkook. 
"Baiklah. Tanyakan apapun yang ingin kau ketahui?" kata 
Jimin. 


Jungkook tidak tahu apakah ia harus mempercayai Jimin 
sekarang, setelah kebohongannya mengenai 
kedekatannnya dengan Jisoo yang sekalipun tidak pernah ia 
ceritakan pada Jungkook. Tapi siapa lagi yang bisa Jungkook 
percaya dan tanya sekarang, hanya Jimin yang lebih 


mengenalnya di rumah ini. Dan Jungkook sendiri sudah 
memiliki pertanyaan pamungkas, yang akan langsung 
membuktikan semua kebohongan yang mungkin akan Jimin 
katakan padanya sebagai jawaban nanti. 


Awalnya Jungkook tidak ingin mengungkit masalah Jimin 
dan Jennie ini, karena itu sangat bersifat pribadi setelah ia 
mendengar sendiri cerita dari Sooah sebelumnya. Tapi 
karena situasi jadi lebih kacau dari yang Jungkook, kira 
maka ia putuskan untuk menanyakannya. "Apa kau 
mencintai Jennie, hyung?" tanya Jungkook akhirnya. 


Ekspresi wajah Jimin tidak terlalu terlihat terkejut, mungkin 
ia sudah menduga pertanyaan ini akan muncul pikir 
Jungkook. Tidak lama Jimin tersenyum sedih tapi masih 
mencoba menjaga wajahnya agar tidah terlalu terlihat 
menyedihkan. "Ya, aku mencintainya..." Jawab Jimin masih 
dengan ekpresi yang sama. "....karena dia adalah adikku 
sama seperti Lisa." Lanjut Jimin. "Aku yakin kau pasti 
menyadarinya juga, kalau...kalau hubunganku dan Jennie 
sedikit berbeda dan aku terus berusaha agar Junhyung- 
hyung tidak sampai menyadarinya. Dia akan sangat marah 
kalau tahu...." 


"Tapi ayahmu sebaliknya." Jungkook memotong, teringat 
kembali cerita Sooah. 


Jimin sempat terdiam, "Kurasa aku tidak perlu menjelaskan 
panjang lebar." Katanya pasrah dengan wajah malu. 


"Maafkan aku hyung, aku sama sekali tidak bermaksud 
mencampuri urusan pribadimu tapi....tapi ini semua ada 
hubungannya dengan Jisoo-noona." Jungkook memulai. 


Jimin masih diam mendengarkan. 


Kemudian Jungkook menoleh pada Jimin, mereka saling 
menatap. "Apa kau menyukai Jisoo-noona?" tanya Jungkook. 


Jimin tahu Hongbin memang tidak harusnya ia percaya. 
Kakak nomor duanya itu adalah pembohong paling payah. 
"Itu tidak seperti yang Hongbin katakan padamu." Jimin 
mencoba tenang untuk menjelaskan pada Jungkook. 


"Apa maksud hyung? Aku sama sekali tidak akan melarang 
hubunganmu dengan Jisoo-noona jika kalian memang 
saling-" 


"Aku tidak memiliki perasaan seperti itu pada Jisoo, 
Jungkook-ah!" Jimin membantah karena memang itu 
kenyataannya. "Kami hanya teman bicara, tidak lebih." Jimin 
meyakinkan. "Dia menceritakan semua kesulitan dan 
kesedihannya padaku dan begitu juga sebaliknya. Kami 
hanya saling mendengarkan dan mencoba saling memberi 
dukungan satu sama selain." Lanjut Jimin. 


Semua perkataan Jimin lebih terdengar seperti alasan bagi 
Jungkook, dan Jimin menyadari reaksi Jungkook itu. 


"Kau tidak percaya padakukan?" tanya Jimin pasrah. 


Jungkook mengeluarkan sesuatu dari saku celana 
panjangnya. Itu adalah salah satu foto polaroid Jimin saat 
berfoto bersama Jisoo. "Kau berharap aku percaya setelah 
melihat ini?" 


Jimin menggigit bibirnya, itu adalah kebiasaan ketika ia 
mulai merasa kebingungan. "Tapi bukan ini yang 
sebenarnya ingin kau ketahui dariku, mengenai Jisookan?" 
tanya balik Jimin. 


Jungkook terdiam beberapa saat, "Hyung benar. Aku sudah 
tidak peduli pada hal seperti itu lagi." Jungkook memulai. 


“Jisoo-noona sudah tidak ada dan yang tersisa bagiku hanya 
perasaan untuk membalas kematian noona pada siapapun 
itu pembunuhnya. Hubunganmu dengan Jisoo-noona 
tidaklah penting lagi sekarang." Kata Jungkook lebih 
terdengar seperti ia berbicara pada dirinya sendiri. 


Kemudian Jimin menyodorkan  handphone-nya pada 
Jungkook untuk memperlihatkan pesan terakhir yang Jisoo 
kirimkan padanya mengenai Lisa. Ada detail mengenai 
rencana yang Jisoo minta Jimin lakukan untuk mengeluarkan 
Lisa dari kamar penjaranya. Saat membaca itu Jungkook 
hampir tidak percaya karena rencana itu sama seperti yang 
ia pikirkan dengan menyebarkan gosip mengenai Lisa di 
media sekali lagi. 


"Suga-hyung menghubungiku setelah kau meminta tolong 
padanya," kata Jimin. "Kalian memang benar-benar kakak 
beradik." 


"Tapi kenapa?" tanya Jungkook. "Maksudku, aku 
melakukannya karena aku ingin Lisa leluasa bergerak 
didalam maupun diluar rumah ini. dan...dan Lisa juga ingin 
membantuku menangkap pelaku pembunuhan Jisoo-noona." 
Kata jungkook keheranan hampir gugup. "Tapi Jisoo-noona, 
kenapa Jisoo-noona ingin-" tiba-tiba saja Jungkook 
menhentikan perkataannya sendiri. Hampir saja ia 
menanyakan hal yang salah lagi, "Lisa..." Jungkook memulai 
lagi."....kenapa Lisa dikurung di kamar penjara itu?" itu 
adalah pertanyaan pertama yang seharusnya Jungkook 
katakan setelah bertemu Lisa. 


"Aku tidak tahu" jawab Jimin cepat. 


Jungkook bangkit dari tempatnya dan sudah merasa muak 
dengan semua kebohongan dan rahasia yang didengarnya. 


"Hyung!" keluhnya. "Kau berharap aku percaya, kau tidak 
tahu?" tanyanya terdengar sangat tidak puas. 


"Aku memang tidak tahu. Saat Lisa dimasukan ke kamar itu 
aku sedang tidak ada dirumah ini. Ibuku membawaku 
berlibur ke rumah kakek dan nenekku di Busan. Saat aku 
kembali sudah cukup banyak keributan karena Lisa tiba-tiba 
ayahku masuk ke dalam kamar itu." Ujar Jimin terkenang. 


Jungkook bukan seorang yang ahli menilai orang lain, tapi 
sekarang entah kenapa Jungkook yakin kalau Jimin tidak 
sedang berbohong padanya. "Maafkan aku, hyung" sesal 
Jungkook. 


"Kau tidak salah apa-apa disini." Kata Jimin. "Malah 
sebaliknya, aku sangat bersyukur karena aku membawamu 
kesini. Kau sama seperti Jisoo, kalian sama-sama memikirkan 
Lisa. Sejak Lisa dimasukan ke kamar itu, aku hanya bisa 
berpura-pura tidak tahu apapun dan bersikap seakan semua 
baik-baik saja. Aku tidak pernah bertanya apa dia baik-baik 
saja disana? Atau apakah ada yang bisa kulakukan 
untuknya?, itu semua tidak pernah berhasil keluar dari 
mulutku. Aku...aku terlalu pengecut." Lirih Jimin. 


Jungkook mengusap pundak Jimin, ia malah semakin merasa 
bersalah. "Aku pun tidak sebaik yang hyung pikirkan. Aku 
berusaha membantu Lisa karena aku memiliki tujuan lain, 
aku membutuhkanya." Mulai merasa sedikit bersalah 
dengan maksud dan tujuan awalnya, jika melihat keadaan 
Lisa tadi seharusnya Jungkook melupakan saja semua tujuan 
awalnya dan pergi dari rumah ini. la tidak ingin menyakiti 
orang lain hanya demi kepentingannya sendiri. 


"Tapi aku juga ingin tahu," kata Jimin tiba-tiba. "Sampai hari 
ini, aku selalu berada disisi Jennie tanpa pernah memiliki 
waktu untuk memikirkan Lisa. Aku tahu penyebab penyakit 


yang diderita Jennie adalah Lisa, tapi...tapi aku juga ingin 
tahu kenapa Lisa bisa berada dikamar penjara itu. Dan juga 
misteri dibalik kematian Jisoo." Lanjut Jimin yakin seraya 
mendongak menatap Jungkook yang berdiri dihadapannya. 


"AAAA!" teriakan keras yang berasal dari kamar Lisa, sontak 
membuat Jungkook dan Jimin terkejut, kemudian bergegas 
berlari menuju suara berasal. Jungkook mengambil langkah 
lebih besar agar bisa sampai lebih cepat. 


Suasana sore menjelang malam dikediaman Choi sangatlah 
sepi dan tenang, mungkin bahkan terlalu tenang, sampai 
Jungkook dan Jimin tidak menyadari seseorang sudah 
berada bersama mereka dari balik dinding teras taman 
belakang. 


"Awasi terus anak itu." Kata suara dari balik telepon pelayan 
wanita yang pernah menjadi pelayan Lisa itu. 


"Baik." Jawab Bom. 


x kK x 


Gadis itu adalah pelayan muda, ia jatuh ke lantai saat ia 
diperintahkan kepala pelayan untuk membantu Jin yang 
sedang merawat Lisa. Beberapa handuk dan air hangat yang 
dibawanya sekarang berantakan dilantai, membasahi lantai 
karpet kamar Lisa. 


Jin yang terkejut bahkan masih diam mematung karena 
teriakan gadis itu. Sedangkan Lisa masih tertidur dengan 
tenang setelah dia suntikan obat penenang. Kemunculan 
Jungkook dan Jiminlah yang berhasil menyadarkan Jin dari 
keterkejutannya. Seakan baru bisa bernafas lagi, wajah Jin 
terlihat lega. "Aku tidak melakukan apa-apa padanya." Kata 
Jin lebih dulu, dia tidak ingin terjadi kesalahpahaman. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Jungkook yang langung 
menghampiri pelayan dengan rambut tergelung rapih itu. 


Pelayan itu mendongak pada Jungkook, tapi sejurus 
kemudian ia melihat Jimin yang berdiri dibelakang 
Jungkook. "Ma-maafkan saya tuan muda." Pelayan itu segera 
bersujud sopan pada Jimin. "Sa-saya..." 


Jimin sangat tahu sifat berlebihan seperti ini. Gadis ini pun 
terlihat masih sangat muda, mungkin seumuran dengan Lisa 
dan Jennie, yang berarti ia adalah pelayan baru. 
"Bangunlah." kata Jimin yang bersama Jungkook membantu 
pelayan itu berdiri tegap lagi. 


"Se-sekali lagi ma-maafkan saya tuan muda, saya..." 


"Aku bukan Hyungwon-hyung. Kau tidak perlu bersikap 
berlebihan seperti itu." Jimin mengingatkan. la sangat tahu 
kalau hanya Hyungwon saja yang akan memperlakukan 
semua pelayan baru dengan tegas dan sedikit mendiktatori, 
bahkan sempat beberapa kali Hyungwon sendirilah yang 
mendidik beberapa pelayan baru yang baru saja bekerja di 
rumah mereka karena ia tidak puas dengan hasil pekerjaan 
kepala pelayannya. 


Pelayan itu masih membungkuk pada Jimin, tangannya yang 
saling bertautan didepan tubuhnya terlihat gemetar, 
bahkan keringat keluar dari keningnya. 


"Kau yakin baik-baik saja? Kau berkeringat..." Jungkook 
bermaksud memberikan sapu tangan untuk pelayan itu, tapi 
gadis itu cepat-cepat menggelengkan kepalanya. Jungkook 
tidak bisa memaksa dan memasukan lagi sapu tanganya ke 
dalam jasnya. 


"Katakan apa yang terjadi?" tanya Jimin. 


Pelayan itu melihat kearah Lisa yang tertidur dengan takut- 
takut, kemudian sekilas menatap Jin. 


Jimin dan Jungkook mengikuti arah pandangan pelayan itu 
yang berakhir pada Jin. 


"Hei, sudah kubilang aku tidak melakukan apa-apa, aku 
disini untuk memeriksa keadaan Lisa." Jin mencoba 
membela dirinya. "Saat masuk ke kamar gadis ini tiba-tiba 
saja berteriak." la menjelaskan. 


"Maafkan saya, saya akan segera-" pelayan itu segera 
membungkuk dan untuk barang-barang yang 
dijatuhkannya, tapi Jimin dengan cepat menarik lagi tangan 
pelaya itu. 


"Kau belum menjawab pertanyaanku?" kata Jimin mulai 
terdengar tidak sabar. "Apa yang membuatmu berteriak 
keras seperti itu?!" tanyanya. 


Tidak lama Hyungwon yang terlihat tergesa-gesa masuk ke 
kamar Lisa, mendapati semua orang yang ada diruangan itu 
memandanginya. "Siapa yang berteriak?" tanyanya. 


Mata Jimin mengarah pada pelayan itu lagi. 


"Ma-maafkan saya tuan muda" pelayan itu berbalik sambil 
menunduk penuh pada Hyungwon. "Saya kira Miss Lisa 
adalah hantu." Kata pelayan itu akhirnya. 


"Hantu?" celetuk Jimin heran. 


Pelayan itu mengangguk. "Be-berapa hari yang lalu saya 
melihatnya berkeliaran malam-malam disekitar bangunan 
paling dalam dan...dan...." pelayan itu tidak bisa 
melanjutkan karena ketakutan. 


"Dan?" tanya Jungkook. 
"Saya pingsan" kata pelayan itu. 


Raut kekecewaan langsung muncul dari Jungkook dan Jimin, 
sementara Hyungwon menatap pelayan itu dingin. 


"Kau jangan bicara sembarangan, bereskan ini semua dan 
lanjutkan pekerjaanmu." Perintah Hyungwon tegas. 


"Ba-baik tuan muda." Kata pelayan itu, segera memunguti 
semua barang yang dijatuhkan dan secepat kilat keluar dari 
kamar Lisa. 


"Dia tidak bohong." Celetuk Jin yang menunjuk tengkuknya 
sendiri. "Aku melihat ada bekas memar disana saat dia 
menunduk tadi. Dan itu memang bekas pukulan benda 
tumpul." Jin meyakinkan. 


x k kk 


Saat kembali ke kamarnya Jungkook merasa kepalanya mau 
pecah. Semua kejadian tidak terduga dan mengejutkan 
terjadi dalam satu hari. Rasanya ia butuh tidur lebih lama 
malam ini. 


Hyungwon memutuskan untuk melanjutkan permasalahan 
ini besok pagi karena Junhyung yang juga masih 
mengurung diri didalam ruang kerjanya. Sedangkan Jimin 
kali ini memutuskan untuk menemani Lisa, sementara 
Jennie terpaksa harus dibawa ke rumah sakit karena 
mengalami pendarahan dalam. 


"Noona, sebenarnya ada apa dengan Lisa sampai 
membuatmu ingin menolongnya?" gumam Jungkook 
menatap langit-langit gelap kamarnya. la melamun 
beberapa saat, tapi itu tidak bertahan lama karena rasa 


lapar segera menyadarkannya. la baru ingat kalau ia belum 
makan malam. Jungkook yang sudah merebahkan diri, 
kembali bangun bermaksud mencari makanan yang bisa 
dimakan ke dapur. Tapi begitu pintu dibuka, Lisa ada disana. 


Wajahnya sangat pucat, sudah dibasahi air mata dan 
bertelanjang kaki. Begitu menemukan sosok yang dicarinya 
Lisa langsung memeluk Jungkook erat. "Tolong aku, 
Jungkook-ah. Hanya kau yang bisa menolongku!" bisik Lisa 
lirih. Tidak lama akhirnya Lisa jatuh pingsan dalam pelukan 
Jungkook. 


"Lisa-ya?!" panggil Jungkook cemas. 
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9 - Memory 


Pukul 22.00 Ruang Kerja Junhyung 


Ruang tertutup dan gelap adalah tempat paling nyaman 
dan menenangkan bagi Junhyung untuk berpikir. Sudah 
hampir 4 jam ia ada di ruang kerjanya sejak keributan yang 
ditimbulkan Lisa dan pelayan yang berteriak. la duduk di 
meja kerjanya, bersandar dikursi malasnya. Disaat seperti ia 
membutuhkan Chorong, seperti apapun keadaan yang 
sedang dialaminya dengan Chorong, wanita itu tetaplah 
istrinya. Orang yang dicintainya dan mengerti dirinya. 


Junhyung menghela nafas berat, ketika akhirnya pintu 
ruang kerja terbuka. Itu Chorong. Kadang Junhyung berpikir, 
apa ia sudah salah menilai istrinya yang selalu mengatakan 
kalau ia masih mencintai Junhyung. Saat melihat wajah 
polos itu, hati Junhyung selalu goyah, tapi begitu matanya 
tertuju pada perubahan yang sedang terjadi pada perut 
Chorong, kemarrah itu muncul lagi. Perasaan benci, tidak 
puas dan mempertanyakan kesetiaan istrinya itu?. 


"Ada apa?" ketus Junhyung. 


"Aku tahu kau tidak ingin melihat wajahku," kata Chorong 
memulai. "Aku bisa menerima sikapmu yang seperti itu 
padaku sekarang, tapi bisakah kau mengabaikannya untuk 
sesaat?, karena aku tidak ingin Lisa disakiti lagi." lanjut 
Chorong lirih. 


Junhyung terdiam beberapa saat tapi masih tetap 
memandangi Chorong. "Duduklah" katanya. 


Tanpa banyak bicara pula Chorong berjalan untuk duduk 
disalah satu kursi yang ada didepan meja kerja Junhyung, 


kursi tamunya. Agak sedikit kesulitan karena perutnya 
semakin hari semakin membesar. 


"Biarkan Lisa tetap dirumah ini. Batalkan rencanamu untuk 
mengumumkan keberadaan Lisa." Kata Chorong tanpa basa 
basi. 


"Tidak semudah itu." Bantah Junhyung tenang, tapi tidak 
menatap langsung mata Chorong. 


"Kenapa? Kau bisa menutup mulut wartawan lagi kan?" 
tanya Chorong mulai terdengar tidak sabar. 


"Saat itu dan saat ini berbeda, sekarang aku sedang 
mencalonkan diri menjadi presiden, semua orang harus 
mengetahui keluargaku. Jika aku terus berusaha 
menyembunyikannya pun suatu saat nanti keberadaan Lisa 
juga pasti akan terkuak. Dan aku tidak ingin aku atau 
keluarga ini disalahkan karena kita sudah mengurung adik 
bungsuku selama bertahun-tahun." Ujar Junhyung lebih 
tegas. 


"Kalau begitu, buatlah keputusan penting ini dengan akal 
sehatmu." Kata Chorong tidak kalah tegas. Kelembutannya 
yang biasa hilang dihadapan Junhyung kali ini. Junhyung 
sangat tahu sikap Chorong yang seperti ini akan muncul jika 
sesuatu yang benar-benar serius memang sedang terjadi. Ya, 
Lisa adalah sesuatu yang serius. Bukan hanya bagi Chorong 
tapi bagi Junhyung. 


Junhyung terdiam lagi, kali ini pandangannya lurus tanpa 
tujuan. Daripada berpikir, ia lebih terlihat seperti sedang 
melamun. 


Sentuhan lembut tangan Chorong yang memegang 
tangannya yang ada diatas meja menyadarkannya kembali. 
"Kita tahu apa yang terjadi pada Lisa dulu dan itu bukan hal 


yang baik jika di usia Lisa yang sekarang ia harus 
mengalaminya lagi. Kita bahkan tidak tahu dampak dari 
kejadian itu jika Lisa tiba-tiba saja bertemu banyak orang 
dan wartawan saat ini." kali ini Chorong mencoba 
menjelaskan dengan lembut seraya menatap Junhyung. 


"Perkataan dan bahasa tubuhmu selalu berhasil membujuk 
semua orang yang ada disekitarmu. Aku tidak heran kalau 
dulu kau bisa memanfaatkan siapapun untuk memenuhi 
keinginanmu," ucap Junhyung datar seraya menarik 
tangannya dari Chorong. la masih menunjukan sikap 
keengganannya. 


Yunhyung-ah- aku tidak-" 


"Aku tetap akan memperkenalkan Lisa setelah keadaannya 
lebih baik." Kata Junhyung cepat, tidak membiarkan 
Chorong berbicara. 


"Lalu bagaimana dengan Jennie? Dia bisa bertindak diluar 
kendali lagi, kau tahu betapa bencinya Jennie-" 


"Jimin akan menanganinya." Junhyung memotong. 


Itu adalah perkataan Junhyung yang cukup mengejutkan 
Chorong, 


"Kau terkejut?" tanya Junhyung. "Kau pikir aku tidak tahu 
hubungan Jimin dan Jennie?. Tapi kau memang seharusnya 
terkejut karena sepertinya hanya aku yang selama ini terlalu 
mengabaikan mereka dan tidak menyadarinya." Ujar 
Junhyung pasrah. 


"Kau marah?" tanya Chorong terlihat hati-hati saat menatap 
jJunhyung. 


"Itu adalah aib, tapi jika aib itu bisa sedikit meredakan aib 
lain yang akan lebih mengacaukan situasi maka aku tidak 
akan mempermasalahkannya." Jawab Junhyung. 


"Kau menyebut adikmu sendiri aib?" tanya Chorong seraya 
mengerutkan dahi. "Mereka adik perempuanmu Junhyung- 
ah, kau yang seharusnya melindungi-" 


"Aku sedang melindungi mereka." Untuk kesekian kalinya 
Junhyung memotong, terdengar tidak mau kalah. 


Chorong berusaha mengendalikan perasaannya yang 
campur aduk kali ini. "Kau mengeluarkan satu adikmu dari 
kurungan, dan sekarang kau mencoba memasukan adikmu 
yang lain ke kurungan juga!" Chorong mengingatkan. 


"Aku melakukan yang terbaik yang bisa kulakukan." 
Junhyung tetap dengan pendiriannya. 


Chorong terdiam, hampir pasrah. "Apa kau sudah 
memberitahu Jimin dan Jennie mengenai Lisa?" 


"Tidak perlu." Jawab Junhyung cepat. 
"Mereka kakak dan adik Lisa, mereka perlu tahu kalau-" 
"Kubilang tidak perlu!" bentak Junhyung. 


Chorong terkesiap, ini bukan hal baru ketika Junhyung 
sering memperlakukannya dengan kasar. "Lalu..." Chorong 
masih berusaha bicara pada suaminya itu. "...bagaimana 
dengan pemuda bernama Jungkook itu? Kau sudah 
melibatkannya terlalu dalam, dia adalah orang yang paling 
perlu tahu mengenai Lisa. Dia pemuda yang pintar, kau 
tidak akan bisa menyembunyikan banyak hal darinya." Tutur 
Chorong, lebih terdengar seperti memperingatkan. 


Tidak lama Chorong bangkit dan pergi begitu saja 
meninggalkan Junhyung. Sebelum menarik gagang pintu 
Chorong terdiam lagi. "Apa tidak masalah kalau aku 
memeriksakan kandunganku bersama Hyungwon?" tanya 
Chorong. 


"Lakukan sesukamu." Jawab Junhyung malas. 


Itu adalah jawaban yang cukup bagi Chorong untuk saat ini. 
Tanpa bicara apa-apa lagi, Chorong segera keluar dari 
ruangan Junhyung. 


Begitu ditinggalkan sendiri lagi, Junhyung benar-benar 
memikirkan keberadaan Jungkook. Chorong benar. Anak itu 
tidak bisa ia abaikan begitu saja. 


Junhyung tidak menyadari kalau ia tertidur di kursi 
malasnya, sampai seseorang sedikit mengguncang 
tubuhnya. Suara yang keluar dari orang yang menggucang 
tubuhnya itu tidak asing. Ya, Junhyung sangat yakin kalau 
itu adalah asisten pribadinya, Naeun. 


Junhyung perlahan membuka matanya, tapi sosok yang ada 
dihadapannya saat ini berbeda dari dugaannya. Matanya 
Junhyung langsung membelalak melihat wajah sedih dan 
pucat dengan mata penuh amarah yang sedang 
menatapnya langsung itu. Rambut panjangnya sama seperti 
Naeun jika terurai tapi itu jelas bukan Naeun, itu adalah 
Jeon Jisoo yang sosoknya langsung buyar ketika Junhyung 
merasakan guncangan lain dari Naeun yang sedang 
berusaha membangunkannya. 


"Hah?!" Junhyung tersadar dengan terkejut dengan nafas 
yang tersengal-sengal. 


"Ketua Choi apa anda baik-baik saja?" tanya Naeun cemas. 


Junhyung menatap Naeun nanar, mencoba memastikan 
kalau itu memang sekertarisnya dan setelah menatap 
Naeun beberapa menit akhirnya ia yakin kalau itu memang 
Naeun. 


"Ketua-" 
"jam berapa sekarang?" tanya Junhyung cepat. 
"am 7 pagi. Anda tertidur disini." Jawab Naeun. 


Junhyung menoleh kearah jendela ruangannya, ketika sinar 
matahari mulai menembus masuk. "Bagaimana keadaan 
Lisa?" 


"Miss Lisa baik-baik saja. Dia sedang sarapan bersama yang 
lain." Jawab Naeun lagi. 


"Jeon Jungkook?" 


"Berada diruang makan juga bersama Miss Lisa dan yang 
lain." 


"Chorong?" seperti apapun kekesalan dan kebenciannya 
pada Chorong, ia tetap masih tidak bisa mengabaikan 
keberadaan istrinya itu. 


"Sejak semalam nyonya Chorong mengurung diri 
dikamarnya, pelayan sudah beberapa kali mengetuk untuk 
mengantarkan sarapan tapi tidak ada jawaban." 


"Apa maksudmu tidak ada jawaban?" heran Junhyung. 


"Ada pesan yang ditinggalkan nyonya Chorong didepan 
pintu kamarnya, isi pesan itu adalah agar tidak 
menganggunya. Tapi karena sudah waktunya sarapan, jadi 


saya meminta beberapa pelayan untuk mengantarkan 
sarapan." Tutur Naeun. 
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"Aku tidak ingat kapan terakhir kali aku sarapan di rumah 
ini. tapi aku tidak pernah melupakan masakan koki kalian 
yang handal itu." Komentar Jin kagum seraya melahap salad 
dada ayamnya. 


"Hyung, kau bisa gemuk kalau makan terlalu banyak." 
Ledek Hongbin yang duduk bersebrangan dengannya di 
meja makan. 


"Hei, aku sudah bekerja semalaman untuk mengobati adik 
tercinta kalian ini." kata Jin menatap Lisa yang duduk 
disebelahnya. 


Lisa tersenyum membalas tatapan Jin itu. "Maaf aku belum 
berterima kasih padamu, Jin-oppa" kata Lisa terdengar 
senang. 


"Siapapun akan melakukan apapun untuk gadis secantik 
dan sepintar dirimu, Lisa" puji Jin. 


Sekali lagi Lisa tersenyum malu. 


"Aku tidak akan menyetujui hubunganmu dengan Lisa." 
Celetuk Hongbin. 


"Aku tidak akan pacaran dengan wanita yang lebih muda 
dariku." Bantah Jin cepat, mengingat ia juga sudah memiliki 
tunangan yang akan dinikahinya tiga bulan lagi. 


Hongbin tergelak. "Aku hanya bercanda hyung" ia segera 
mencoba mencairkan suasana. 


"Candaanmu selalu menyebalkan. Tidak heran sejak tadi 
Jimin menatapmu dengan penuh kebencian." Komentar Jin, 
melihat lurus pada Jimin yang duduk sejajar dengan 
Hongbin dimeja makan, hanya terhalangi Hyunwon yang 
sejak tadi makan dengan tenang. 


Hongbin segera menoleh pada Jimin, memberikannya 
tatapan jahil, kemudian menatap Jungkook yang berdiri 
diam seperti biasa dibelakang Lisa. 


Jika Jimin terlihat kesal sekali pada Hongbin, maka Jungkook 
terlihat dingin dan sinis pada Hongbin. Kombinasi yang 
menarik pikir Hongbin. "Bagaimana dengan persiapanmu, 
Lis?" tanya Hongbin pada Lisa, ia benar-benar bisa 
mengabaikan Jimin dan Jungkook. 


"Chorong-eonnie banyak membantuku, kurasa aku tidak 
akan terlalu kesulitan." Kata Lisa antusias. 


Jungkook senang Lisa bisa kembali cerita karena semalam 
adalah malam yang cukup mengerikan bagi Jungkook, 
ketika Lisa tiba-tiba muncul didepan pintu kamarnya. 


FLASHBACK : Pukul 00.00 Kamar Jungkook (Malam 
Sebelumnya) 


Jungkook tidak mungkin membuat keributan lainnya malam 
itu ketika Lisa tiba-tiba saja muncul dan pingsan. Jadi 
Jungkook putuskan untuk merawatnya sendiri, karena saat 
ia mencoba mencari Jin dan Jimin. la menemukan Jin sudah 
tertidur lelap dikamar tamu, sedangkan Jimin tertidur 
dikamar Lisa. 


Jungkook tidak punya pilihan dan akhirnya kembali ke 
kamarnya dengan kompres dan air hangat. Tubuh Lisa 
sangat panas jadi Jungkook cepat-cepat menempelkan 
kompresnya ke dahi Lisa. Beberapa jam berlalu Jungkook 


masih terjaga untuk melihat keadaan majikannya itu. 
Panasnya perlahan menurun, ia bersyukur untuk itu. 


Tapi sekali kali muncul pertanyaan lain muncul dibenak 
Jungkook. Apa yang Lisa lakukan tengah malam di tempat 
pelayan?. 


Jungkook sudah cukup lelah dan melupakan rasa laparnya, 
akhirnya ia tertidur di kursi dan membiarkan Lisa tidur 
ditempat tidurnya sampai pagi tiba. 


Ketika membuka matanya dipagi berikutnya, ia melihat 
sarapan sudah ada diatas tempat tidurnya, tapi tidak 
menemukan Lisa disana. Jungkook segara bangkit dan 
melihat sekeliling kamarnya, karena tidak menemukan Lisa, 
ia bergegas keluar dan akhirnya menemukan Lisa yang 
sedang membawa segelas susu menuju kamarnya. 


"Kau sudah bangun?" tanya Lisa antusias. 


Jungkook mengangguk. "Bagaimana keadaanmu? Apa 
sudah lebih baik? Kemarin tubuhmu panas sekali." Tanya 
Jungkook. 


Lisa mengangguk. "Sangat baik." Katanya seraya 
tersenyum. 


"Boleh aku tanya sesuatu?" 

Lisa mengangguk lagi. 

"Apa yang kau lakukan semalam?" 
"Semalalm?" ulang Lisa terlihat bingung. 


"Maksudku, apa kau ingat apa yang sudah kau lakukan 
kemarin?" tanya Jungkook lebih jelas. 


"Kemarin aku seharian bersama Chorong-eonnie" jawab Lisa, 
walaupun terdengar ragu. 


FLASHBACK END 


Jawaban Lisa tadi pagi sangat membuat Jungkook terkejut. 
la bermaksud bertanya pada Jin atau Jimin, tapi ia terlambat 
karena semua orang sudah berkumpul dimeja makan ketika 
ia menemani Lisa untuk sarapan. Jungkook harus menunggu 
kesempatananya lagi. 


Dan Jungkook juga berharap Junhyung tidak berubah 
pikirannya mengenai Lisa. 


Perbincangan pagi yang santai itu, tiba-tiba saja dikejutkan 
dengan kedatangan Bom yang langsung menghampiri 
Hyungwon dan membisikan sesuatu. Ekpresi tenang 
Hyungwon berubah pucat seketika. la segera meninggalkan 
meja makan tanpa bicara apapun pada siapapun. 


Hongbin tidak berhenti melihat Hyungwon, sampai 
meninggalkan ruangan dengan tergesa-gesa. 


"Ada apa?" tanya Jin heran. 


"Sesuatu yang buruk...." celetuk Jimin yang juga segera 
mengakhiri sarapannya. 


"Hyung?!" Jungkook memanggil Jimin yang akan 
meninggalkan ruangan juga. 


"Jaga Lisa." Kata Jimin cepat. 


Lisa mulai khawatir setelah melihat kedua kakaknya pergi. 
"Apa aku harus-" 


"Lebih baik kau disini saja bersama Jungkook." Hongbin 
memotong. "Hyung, kurasa kita juga harus segera 
menyusul." Kata Hongbin pada Jin. Tidak lama keduanya 
juga akhirnya meninggalkan ruang makan. 


Hanya Lisa dan Jungkook yang ada disana sekarang. "Jangan 
khawatir Miss, aku tidak akan membiarkan hal buruk terjadi 
padamu." Kata Jungkook mencoba menenangkan Lisa yang 
mulai terlihat khawatir itu. 


"Jungkook-ah...." panggil Lisa. 
"Ya?" Jungkook segera menoleh pada Lisa. 


"Apa yang kulakukan kemarin?" tanya Lisa mendongak 
bingung pada Jungkook. 
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Mobil ambulans datang segera setelah Hyungwon 
menghubunginya, dari dalam kamarnya Lisa bisa melihat 
bukan hanya petugas rumah sakit dan mobil ambulan yang 
berusaha masuk ke dalam halaman rumahnya. Beberapa 
mobil stasiun TV dan wartawan juga sudah berada diluar 
pagar rumahnya. 


"Miss...kurasa lebih baik kau beristirahat saja" saran 
Jungkook yang berdiri disampingnya. 


"Apa Chorong-eonni baik-baik saja?" tanya Lisa, tapi masih 
melihat keluar jendela. 


YJimin-hyung bilang dia baik-baik saja," kata Jungkook. 


"Kau pembohong yang buruk." Lisa segera menoleh pada 
Jungkook. 


"Aku..." 


"Suaramu bergetar saat kau berbohong, dan ini sudah yang 
ketiga kalinya dalam hari ini." keluh Lisa. 


Jungkook menatap Lisa heran. 


"Pertama saat aku membawakanmu susu, kedua saat aku 
bertanya apa yang kulakukan semalam dan sekarang...." 
tutur Lisa dengan jelas. 


Jungkook memalingkan wajahnya dari Lisa, merasa bersalah. 
Karena ini adalah perintah langsung dari Junhyung dan 
Jimin kalau sebelum keadaannya jelas Lisa tidak diizinkan 
mengetahui apapun. "Maafkan aku, tapi Ketua Choi dan 
Jimin-hyung...." 


"Aku mengerti" kata Lisa cepat, seraya berjalan menuju 
tempat tidurnya. Lisa mengangkat kedua kakinya keatas 
tempat tidur. Kemudian membenamkan kepalanya diantara 
kedua kakinya. "Aku hanya bisa berharap bukan aku yang 
menyakiti Chorong-eonnie" gumam Lisa. 


Jungkook pun segera mengikuti Lisa dan duduk dihadapan 
Lisa kemudian memegang pundak Lisa. "Miss...." 


"Lisa! Hentikan panggilan bodoh itu, panggil aku Lisa saja. 
Lisa!" pinta Lisa bersikeras. 


"Baik. Lisa." Kata Jungkook cepat. 


Tanpa ragu dan malu Lisa langsung memeluk Jungkook, 
membiarkan Jungkook merasakan tubuhnya yang sedang 
gemetar. "Bagaimana kalau aku yang sudah melakukan hal 
buruk itu pada Chorong-eonnie dan bayinya? Kalau memang 
benar, seharusnya Junhyung-oppa tidak perlu mengeluarkan 
dari kamar itu" ucap Lisa lirih. 


"angan berpikiran macam-macam," kata Jungkook yang 
mulai mengelus lembut rambut panjang Lisa. 


"Tapi aku tidak ingat sama sekali dengan kejadian semalam! 
Aku...aku...." Lisa semakin keras kepala dan Jungkook pun 
memeluknya semakin erat. 


"Bukan kau yang melakukannya! Aku yakin itu! Jadi 
berhentilah menyalahkan dirimu sendiri." Perintah 
Jungkook. 


Selanjutnya, Lisa hanya bisa menangis dalam pelukan 
Jungkook. 


Beberapa jam berlalu, jika seseorang tidak mengguncang 
tubuhnya Jungkook, ia tidak akan sadar kalau ia sedang 


tidur sambil memeluk Lisa yang juga tertidur, keduanya 
tidur dengan nyaman diatas tempat tidur Lisa. 


"Wah aku tidak tahu kau jadi sedekat ini dengan adikku" 
bisik Jimin yang tidak ingin membangunkan Lisa. 


"H-h-h-yung!" pekik Jungkook yang terkejut dan akan 
langsung bangun, tapi Jimin segera menahan pundak 
Jungkook. Karena jika Jungkook melakukannya secara tiba- 
tiba Lisa yang sangat menempel disebelahnya pasti juga 
akan ikut bangun. 


"Tenanglah" kata Jimin, kemudian Jungkook dengan hati-hati 
memindahkan kepala Lisa keatas bantal. la perlahan turun 
dari tempat tidur kemudian menyelimuti Lisa yang masih 
lelap. 


"Kurasa tidurmu sudah cukup" komentar Jimin, ia melihat 
jam tangannya kalau Jungkook sudah mendapatkan tidur 
siang yang cukup karena waktu sudah menunjukan pukul 
dua siang. 


Jungkook segera membungkuk pada Jimin. "Maafkan aku 
hyung, aku tidak bermaksud apa-apa. Aku hanya mencoba-" 


Jimin langsung memegang bahu Jungkook. "Kau sudah 
melakukan hal yang baik. Kau bisa menenangkan Lisa," ujar 
Jimin tenang. "Aku juga tidak keberatan kalau kau dan Lisa-" 


"Tidak hyung!" Jungkook segera membantah. "Aku hanya 
pengawalnya" kata Jungkook lagi. 


"Ya..ya...aku mengerti" kata Jimin seraya tersenyum. 


Jungkook tahu Jimin tidak menganggap serius 
perkataannya, jadi Jungkook putuskan untuk diam. "Lalu 
bagaimana dengan istri Ketua Choi?" tanya Jungkook. 
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Jungkook sama sekali tidak berharap kalau ia akan masuk ke 
dalam ruangan ini lagi. la tidak terlalu menyukai ruangan 
serba putih ini, tapi ini adalah perintah Junhyung. Setelah 
ambulan berangkat, Jin ikut pergi ke rumah sakit untuk 
menemani Chorong. Sementara  Junhyung segera 
mengadakan rapat dan meminta beberapa orang yang tidak 
Jimin dulu masuk ke dalam ruangan itu juga. 


Didalam ruangan itu sekarang tidak hanya ada anak-anak 
Choi saja, tapi ada Jungkook, Bom, dan pelayan wanita yang 
sebelumnya berteriak ketakutan setelah melihat Lisa, dan 
Jungkook baru saja tahu kalau nama pelayan itu adalah Park 
Chaeyoung. Dia terlihat sangat ketakutan ketika masuk ke 
dalam ruangan itu, ia bahkan tidak berani mengangkat 
kepalanya. 


"Aku tidak akan banyak bicara" Junhyung sudah berdiri 
didepan meja kerjanya dan menjadi perhatian semua yang 
ada di ruangan itu. "Aku akan tetap mengadakan jumpa 
pers malam ini, untuk memperkenalkan Lisa sebagai anak 
bungsu keluarga Choi yang sudah lama tinggal di luar 
negeri dan baru saja pindah ke Korea beberapa bulan yang 
lalu...." Junhyung memulai tanpa basa basi. 


"Lalu bagaimana dengan keadaan Lisa sendiri? Apa hyung 
lupa apa yang sudah dilakukan Lisa semalam?" Jimin 
langsung memotong. 


"Dia baik-baik saja. Jin sudah memastikannya kalau keadaan 
fisiknya sangat baik untuk acara malam ini" jawab Junhyung 
lugas. 


"Hyung-" 


"Lisa baik-baik saja!" Junhyung menegaskan lagi, seraya 
menatap Jimin sinis. "Kalau kau ingin memastikan Lisa baik- 
baik saja, kenapa kau tidak menggantikan Jungkook 
menjadi pengawal Lisa?!" balas Junhyung sinis. 


Keheningan karena ketegangan Junhyung dan Jimin terjadi 
beberapa saat. Tapi Junhyung tidak membiarkannya lebih 
lama. "Lalu kalian bertiga" kata Junhyung, jelas sekali 
ditujukan pada Jungkook, Bom dan Chaeyoung. "Jangan 
pernah mengungkit keributan semalam didepan Lisa, tutup 
mulut kalian walaupun itu berarti kalian harus mati. 
Mengerti?!" perintah Junhyung. 


Bom jadi yang pertama membungkuk, itu adalah tanda 
kalau ia mengerti. Kemudian diikuti Chaeyoung yang 
membungkuk lebih dalam. Tapi Jungkook, ia masih diam 
tidak bergerak dan malah mendongak menatap Junhyung. 
"Kenapa? Apa Miss Lisa memang memiliki-" 


"AGA MULUTMU!" bentak Hyungwon, menggemparkan seisi 
ruangan. la berdiri dan menatap Jungkook dengan penuh 
kebencian. "Kami mengizinkanmu berada di ruangan ini 
bukan bearti kau diizinkan bicara sesukamu. Lakukan 
tugasmu atau pergi dari rumah ini sekarang juga!" desis 
Hyungwon marah. 


"Hyung, kurasa kau terlalu berlebihan" komentar Hongbin. 


Jungkook akhirnya membungkuk sopan. "Maaf atas 
kelancanganku" sesalnya. 


YJungkook-ah" kata Junhyung sejurus kemudian. 
Jungkook segera mendongak menatap Junhyung. 


"Apa kau menyukai Lisa?" tanya Junhyung. 


Itu adalah pertanyaan yang tidak biasa keluar dari mulut 
Junhyung, Hongbin, Jimin dan Hyungwon serentak menatap 
heran pada Junhyung. 


"Sa-saya tidak mengerti maksud anda, Ketua Choi" ujar 
Jungkook gugup. 


"Apa kau menyukai adikku sebagai wanita?" Junhyung 
segera mengoreksi pertanyaannya. 


Jungkook menelan ludahnya. Itu adalah pertanyaan 
mematikan dan sangat aneh, pikirnya. Karena kenyataannya 
Jungkook memang menyukai Lisa, ia adalah gadis pintar 
yang rapuh dan Jungkook ingin selalu berada disampingnya, 
untuk melindunginya. Tapi Jungkook tidak mungkin 
mengatakan hal itu didepan banyak orang seperti ini. "Sa- 
saya menyukai Miss Lisa sebagai majikan saya karena dia 
begitu baik dan perhatian pada saya. Jika saya memiliki 
perasaan seperti yang Ketua Choi tanyakan pada saya itu, 
rasanya itu akan menjadi kurang pantas mengingat status 
saya-" 


"Aku tidak pernah mempermasalahkan hal seperti itu" kata 
Junhyung memotong. 


"Hyung sebenarnya apa maksud pertanyaanmu ini?" 
akhirnya Hongbin bertanya. "Apa kau ingin menjodohkan 
Jungkook dan Lisa?" celetuk asal Hongbin. 


"Benar." Jawab Junhyung cepat. 


Sekali lagi semua pandangan tertuju padanya dengan 
keheranan. 


"Hyung? Kau tidak seriuskan?" tanya Hyungwon. 


Dibandingkan bertanya pada Junhyung, Jimin lebih tertarik 
melihat reaksi Jungkook yang sama herannya tapi Jungkook 
terlihat sudah membeku seperti melihat hantu. 


Bahkan Chaeyoung yang sejak tadi menunduk pun 
mendongak karena terkejut. 


"Bagaimana menurutmu?" tanya Junhyung. 


Jungkook benar-benar tidak bisa mengatakan apa-apa. 


Akhirnya Junhyung memutuskan untuk mengakhiri 
pertemuan dan meminta semuanya meninggalkan ruangan. 
Bom dan Chaeyoung segera mengikuti Hyungwon yang 
pasti akan memberikan instruksi lebih jelas mengenai 
perintah Junhyung sebelumnya. 


Sementara Jimin masih diam didepan pintu bersama 
Hongbin yang sudah mengkhianatinya. 


YJunhyung-hyung benar-benar hebat. Benarkan?" tanya 
Hongbin tiba-tiba. 


Jimin mengabaikannya dan pergi meninggalkan. 
"Hei, kau mengabaikanku?" seru Hongbin yang mengikuti 
Jimin. 


Keduanya berakhir di ruang membaca yang ada dilantai 
dua. Itu adalah ruangan favorit ayah mereka ketika masih 
hidup. Jimin dan Hongbinlah yang selalu menghabiskan sore 
disana bersama ayah mereka, ketika masih sangat kecil. 


Setelah Chaeyoung menyajikan teh, dan kembali ke luar 
meninggalkan Jimin dan Hongbin berdua saja. "Kau belum 


menjawab pertanyaanku-" keluh Hongbin yang baru saja 
mengangkat gelas teh nya. 


Sementara Jimin hanya diam bersandar disisi jendela 
melihat keluar. "Aku tidak menemukan maksudmu yang 
tiba-tiba saja mengatakan kalau Junhyung-hyung hebat, 
karena dia memang selalu hebat." Jawab Jimin sinis. 


"Dia berusaha mengalihkan perhatian semua orang setelah 
kekacauan yang dilakukan Lisa semalam..." Kata Hongbin, 
berhasil menarik perhatian Jimin yang langsung melihat 
kearahnya. “..bahkan bukan hanya itu. Dengan 
menjodohkan Lisa dan Jungkook maka pengawasan 24 jam 
yang sebenarnya akan bisa dilakukan Junhyung-hyung. 
Jungkook tidak perlu sungkan lagi jika dia sudah menjadi 
suami Lisa nanti." Tutur Hongbin. 


Jimin mendekat pada Hongbin, bermaksud mengambil gelas 
teh-nya. "Itu semua hanya akan terjadi jika Jungkook benar- 
benar bersumpah setia pada Junhyung-hyung, seperti yang 
dilakukan Naeun dan Hyungwon-hyung...." komentar Jimin 
datar, sudah menyesap teh-nya. 


"Apa kau pernah penasaran kenapa Lisa berada di kamar itu 
selama bertahun-tahun?" tanya Hongbin tiba-tiba, menatap 
Jimin. 


Jimin hanya diam balas menatap Hongbin dengan heran. 
"Aku tidak akan bisa kau bodohi lagi.." ketusnya. 


Hongbin menyeringai, kemudian pergi ke meja kerja 
ayahnya yang sudah lama tidak dipakai itu. Disana Hongbin 
mengeluarkan sebuah amplop coklat dari laci meja, lalu ia 
berikan amplop itu pada Jimin. "Aku tidak berbohong kali 
ini. surat dan catatan yang ada didalam amplop itu ditulis 
langsung oleh ayah. Kau bisa membacanya jika kau ingin 
tahu hal sebenarnya mengenai Lisa." 


Jimin menatap amplop itu dan Hongbin bergantian, entah 
kenapa ia masih saja belum bisa mempercayai hyung yang 
belum lama ini membohonginya. 


"Anggaplah itu sebagai hadiah permintaan maafku." Kata 
Hongbin yang menyadari keraguan Jimin. 
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"Bagaimana?" tanya Junhyung lagi pada Jungkook. Kali ini 
keduanya duduk saling berhadapan. 


"Saya sama sekali tidak menemukan hal masuk akal dari 
pertanyaan anda" ujar Jungkook jujur, karena ia merasa 
kalau dirinya sedang dipermainkan. 


Secarik kertas kecil dikeluarkan Junhyung kemudian ia 
sodorkan pada Jungkook. Itu adalah cek yang bertuliskan 
nominal sejumlah uang. Uang yang sangat banyak, seratus 
juta won, dan dibawahnya adalah tanda tangan Junhyung. 


"Kau ingin aku menikahi adikmu demi uang ini?" untuk 
sesaat kesopanan Jungkook hilang saat melihat cek itu. la 
benar-benar tidak percaya dengan hal yang baru saja 
dilakukan, orang yang sedang mencalonkan dirinya menjadi 
presiden ini. 


"Setelah aku terpilih, kau bisa menceraikan Lisa dan 
memulai hidup baru dengan uang ini. Ini bukan tawaran 
yang buruk." Ujar Junhyung masih tenang. 


Jungkook terdiam sejenak, ia tidak tahu kalau masalah 
mengenai Lisa ini akan menjadi sangat rumit seperti ini. 
Karena menikah bukanlah hal remeh baginya, tapi juga 
bukan hal yang terlalu dipusingkannya. Pacar saja tidak 
punya, ditambah lagi hidupnya sekarang berantakan. 
Pernikahan adalah hal keseribu yang akan ia lakukan dalam 


hidupnya. "Apa ini semua murni karena kau ingin 
melindungi Lisa?" tanya Jungkoook yang masih ragu. 


"Ya" jawab Junhyung. 


"Aku tidak percaya." bantah Jungkook. "Belum lama ini aku 
baru saja dibohongi orang yang paling kupercaya di dunia, 
tidak sulit bagiku melihat kebohongan orang yang baru saja 
kukenal seperti anda." Tutur Jungkook. "Seseorang, apalagi 
orang yang berpendidikan tinggi seperti anda, tidak akan 
meminta sembarang orang untuk menikahi adik 
perempuannya, kecuali ada alasan lain yang sangat 
mendesak yang orang lain tidak boleh tahu..." lanjutnya 
mendesak, tapi tetap tenang. 


Junhyung menyeringai pada Jungkook. "Benar kata Chorong. 
Kau memang anak pintar." 


"Aku hanya tidak ingin menjadi bidak yang bodoh" jawab 
Jungkook. 


"Kurasa aku akan sangat menyukaimu, apalagi jika kau 
bersedia setia padaku." Kata Junhyung seraya tersenyum 
penuh arti. Bukan arti yang baik tentu saja pikir Jungkook. 


Truth about Lisa Soon- 


continued.... 
semoga pada suka” 


ditunggu kritik dan sarannya karena akan sangat 
membantu author menentukan kelanjutan nasib Lisa 


& Jungkook hehe 


dan kalau suka ditunggu juga votenya^^ 


11 - I Have To 
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enjoy the next chapter” 
hope you all like it~ 
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Lisa tidak bisa menutupi wajah terkejutnya, karena 
mulutnya masih terbuka lebar dan matanya membulat 
ketika melihat benda yang tiba-tiba diberikan Jungkook 
padanya. Sebuah cincin perak sederhana dengan berlian 
kecil ditengahnya. "Apa ini?" pertanyaan bodoh pikir Lisa. 


Keduanya sekarang berada dikamar Lisa, setelah Jungkook 
berbicara dengan Junhyung, ia bergegas kembali ke 
kamarnya untuk mengambil cincin pernikahan ibunya, yang 
memang akan ibunya berikan pada Jungkook saat Jngkook 
akan melamar wanita yang akan menjadi istrinya. Dan 
Jungkook sekarang sedang melakukannya, ia melamar Lisa 
untuk menjadi istrinya seperti yang diinginkan Junhyung. 
"Aku sedang melamarmu...." jawab Jungkook seadanya. 


"Melamar?" ulang Lisa tidak mengerti. 


Jungkook sendiri terlihat kebingungan saat akan 
menjelaskan pada Lisa. Kemudian ia langsung menutup 
kotak merah yang mewadahi cincin itu, dan memasukannya 
lagi ke dalam saku celana panjangnya. "Maafkan aku, 
seharusnya aku tidak melakukan hal bodoh ini..." sesal 
Jungkook, tidak berani menatap wajah Lisa. 


Lisa terdiam sesaat, kemudian memegang sebelah tangan 
Jungkook. "Berikan cincin itu" kata Lisa. 


Otomatis membuat Jungkook langsung menatap wajah sedih 
itu. "Lisa...aku tidak bermaksud apa-apa, aku hanya...." 


"Aku menyukaimu jadi tidak aneh jika aku menerima 
lamaranmu" kata Lisa berusaha tersenyum. 


Dan Jungkook sangat tahu kalau itu hanya senyuman palsu 
yang berusaha Lisa tunjukan agar Jungkook tidak khwatir. 
Jungkook ingin sekali meminta maaf karena harus 
melakukan hal ini, tapi melakukan hal yang diminta 
Junhyung akan menjadi semakin mudah baginya dan Lisa 
untuk tidak diawasi langsung oleh Junhyung, karena 
Junhyung akan percaya pada Jungkook 100% untuk 
mengawasi adik perempuannya itu. 


Itu adalah rencana yang ada didalam pikiran Jungkook saat 
ini, tapi Jungkook sendiri tidak tahu kalau hal ini akan 
sangat menyakiti perasaan gadis tidak bersalah yang ada 
dihadapannya sekarang. 


Lisa sudah mengulurkan tangan kirinya, menunggu 
Jungkook menyematkan cincin dijarinya. 


Jungkook tidak bisa menolak, ia kembali mengeluarkan 
kotak cincin itu. Setelah menyematkan cincin perak itu di 
jari manis tangan kiri Lisa, ia mengecup lembut jemari Lisa. 
"Aku bersumpah akan melindungimu" 


Lisa mengangguk, masih berusaha tersenyum yang mana 
membuat hati Jungkook semakin sakit. 
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Persiapan untuk konfrensi pers malam ini sudah hampir 
selesai di ruang pesta kediaman Choi. Ketika matahari 
sudah tenggelam, puluhan stasiun TV, surat kabar dan 
berita online sudah memasuki ruang konferensi. 


"Kau selalu bekerja dengan baik hyung" bisik Hongbin yang 
tiba-tiba muncul dibelakang Hyungwon. 


Hyungwon menoleh dengan menatap sinis Hongbin. 
"Berhenti main-main.." Hyungwon masih serius 
memperhatikan kumpulan pers dari balik tirai disisi 
ruangan. la harus memastikan tidak ada paparasi yang akan 
mengacaukan acara malam ini. 


"Sorry..." jawab Hongbin yang baru saja akan beranjak 
pergi. 


"Kau menunjukan diari ayah pada Jimin?" tanya Hyungwon, 
menghentikan langkah Hongbin. 


Hongbin berbalik kembali pada Hyungwon. "Awalnya aku 
tidak percaya kalau kau punya mata dimana-mana-" 


"Jawab saja pertanyaanku!" potong Hyungwon kesal. 
"Sorry..." kata Hongbin cepat. "Ya, dia berhak tahu." 


"Tindakanmu akan mengacaukan segalanya. Bahkan Lisa...." 
ujar Hyungwon kecewa. 


"Apa aku boleh bertanya satu hal?" tanya balik Hongbin. 


"Kenapa aku harus menjawab pertanyaanmu?" sinis 
Hyungwon. 


"Karena aku sudah menjawab pertanyaanmu" Hongbin 
mengingatkan. 


"Katakan..." jawab Hyungwon malas. 


"Apa Lisa yang melukai Chorong-noona?, karena saat aku 
kesana kalian bergerak sangat cepat dan tidak-" 


YJunhyung-hyung memintaku untuk tidak bicara pada 
siapapun." jawab Hyungwon datar, ia bermaksud pergi, tapi 
Hongbin menahan lengannya. 


"Kalian tidak bisa terus menyembunyikan hal ini." bisik 
Hongbin berusaha tenang. "terutama pada Jeon Jungkook, 
cepat atau lambat-" 


Belum selesai Hongbin menyelesaikan perkataannya, 
Hyungwon langsung mendorongnya ke dindingnya. 
Membuat Hongbin kesulitan bernafas karena Hyungwon 
menahan tenggorokan dengan sebelah lengan kirinya. 
"Sebelum sempat kau bicara apapun pada siapapun. Aku 
akan mengembalikanmu ke penjara." Desis Hyungwon. 
"Membiarkanmu berkeliaran dirumah ini bukan berarti, aku 
dan Junhyung-hyung melupakan semua kekacauan yang 
pernah kau buat di masa lalu. Kau harus camkan itu baik- 
baik dalam kepalamu!" 


Hongbin tersenyum miring pada Hyungwon, "Kau lebih 
cocok jadi orang suruhan Junhyung-hyung dibandingkan 
adiknya." Ejek Hongbin. 


Akan tetapi itu bukan hal aneh bagi Hyungwon, sejak dulu 
siapapun itu. Keluarganya atau bahkan semua bawahan 
Junhyung selalu menganggapanya seperti itu. 


"Dan..." Hongbin belum selesai. "...aku ingin tahu 
bagaimana reaksi Junhyung-hyung jika kalau kalau ada 
kemungkinan anak yang dikandung Chorong-noona adalah 
anakmu." Lanjutnya sangat yakin. 


Desakan ditenggorokan Hongbin semakin kuat, membuat 
Hongbin semakin berusaha untuk menarik udara, tapi ada 
kepuasan diwajahnya. "Keluarga ini benar-benar hebatkan?. 
Bukan hanya hubungan Jimin dan Jennie, tapi juga 
perasaanmu pada Chorong-noona yang akan menjadi-" 


"Kurasa perkataan anda sudah kelewatan Hongbin-ssi," kata 
Naeun yang tiba-tiba saja muncul dan menatap keduanya 
bergantian. "Anda pasti tidak ingin ada korban lagi hari ini, 
Hyungwon-ss/" Naeun mengingatkan. 


Hyungwon segera menjauh dari Hongbin, masih 
menatapnya sinis. Tapi keduanya lebih terlihat khawatir 
karena kedatangan Naeun. 


"Anda berdua tidak perlu khawatir, karena saya hanya 
diperintahkan melaporkan apapun yang diperintahkan 
Ketua Choi, dan pembicaraan anda berdua tadi tidak 
termasuk dalam perintah Ketua Choi pada saya." Naeun 
menjelaskan dengan tenang. "Dan jika urusan anda berdua 
disini sudah selesai, saya sarankan anda berdua segera 
pergi sebelum ada pelayan atau orang yang melihat 
pertengkaran tidak pantas ini." tutur Naeun lugas tetap 
denagn wajahnya yang tegas. 


Tanpa mengatakan apapun, Hyungwon pergi begitu saja. 


"Wajah ketusmu membuatku ingin menciummu" goda 
Hongbin yang sudah memegang dagu Naeun agar 
menatapnya. 


"Saya bisa mencarikan anda wanita yang jauh lebih menarik 
dari saya jika anda berkenan," kata Naeun tetap tenang. 


"Aku mau kau" kata Hongbin cepat. 


"Tindakan anda ini hanya akan memperkeruh keadaan 
keluarga Choi" Naeun mengingatkan, tapi ia sendiri tidak 
bisa melepaskan tatapannya dari Hongbin. 


"angan munafik." Bisik Hongbin sudah merangkul pinggang 
Naeun agar mendekat padanya. 
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2 JAM SEBELUM KONFERENSI PERS 


Jungkook menatap dirinya di cermin dengan aneh. "Apa ini 
tidak terlalu berlebihan?" ia masih tidak percaya dengan 
yang dilihat dan dipakainya. "Kurasa aku-" 


"Kau tidak boleh menolak" bantah Jimin segera 
mendampingi Jungkook didepan cermin. "Kau tampan." 
Komentar Jimin. 


"Rasanya benar-benar aneh saat kau mengatakan itu." Keluh 
Jungkook. "Kau pria dan aku juga pria-" 


"Hei, aku ini hanya memujimu. Aku tidak akan tiba-tiba 
menciummu karena hanya menyebutmu tampan." Kata 
Jimin keheranan. 


Jungkook baru sadar kalau yang dikatakannya itu 
berlebihan. "Maaf hyung aku-" 


"Kau gugup. Aku tahu." Jimin memaklumi. "Terlihat jelas 
diwajahmu." Jimin menunjuk wajah Jungkook dan hampir 
tertawa. 


"Hyung~" keluh Jungkook pasrah. "Aku tiba-tiba harus 
menikah dan memakai pakaian yang sangat super mewah 
ini" gerutu Jungkook masih tidak nyaman dengan 
setelannya. 


"Hei, kau baru bertunangan dan itu pilihamu." Jimin 
mengingatkan. "Kau bisa menolaknya karena Junhyung- 
hyung tidak memaksamukan?" tanya balik Jimin, ia sendiri 
sibuk merapikan rambutnya di cermin kamar mandinya. 


"Aku tahu. Aku-" Jungkook langsung duduk diatas tempat 
tidur Jimin. "Kau benar. Seharusnya aku tidak buru-buru" 
gumamnya sendiri. "Aku bahkan sudah membuat-" 


"Kau akan membantu Lisa." Jimin segera memegang pundak 
Jungkook. "Jangan lupa kau melakukan ini untuk 
membebaskan Lisa dari pengawasan langsung Junhyung- 
hyung dan mencari misteri kematian Jisoo." 


Jungkook mengangguk, merasa bersyukur karena masih ada 
orang yang memberinya dukungan. "Terima kasih hyung" 
Jungkook segera bangkit untuk memeluk Jimin. 


Jimin balas memeluk Jungkook dengan erat. "Kau harus 
menjaga adikku!" bisik Jimin. 


Sekilas Jungkook mendengar nada kesedihan saat Jimin 
bicara sangat dekat dengannya. "Kau baik-baik saja 
hyung?" tanya Jungkook saat menarik diri dari Jimin. 


Jimin berwajah seperti biasa dan terlihat bersemangat. "Ya. 
l'm okay." Katanya. 


Jungkook mengangguk mengerti. 
"Kau siap?" tanya Jimin. 


Ketegangan yang sempat menyelimuti Jungkook kini 
kembali lagi karena Jimin mengingatkannya. "Hyung -" 


Jimin tergelak. "Maaf...maaf...ayo" ajak Jimin keluar dari 
kamarnya, karena mereka berdua sudah selesai bersiap- 


siap. 
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Di Rumah Sakit / Ruang VVIP 


"Dimana ini?" tanya Chorong yang akhirnya membuka 
matanya. 


"Kau sudah sadar?" Jin langsung menghampiri Chorong. 
"Kau ada di rumah sakit. Semalam seseorang memukul 
kepalamu dan kau pingsan dikamar mandi." Tutur Jin. 


Chorong baru saja merasakan sengatan rasa sakit di 
belakang kepalanya, saat ia berusaha bangun. 


"Kusarankan kau berbaring saja." 
"Bayiku?" tanya Chorong mulai terdengar cemas. 


"Dia bayi yang kuat. Semua baik-baik saja." Jin meyakinkan. 
"Kau tidak perlu khawatir." 


"Syukurlah," kata Chorong. "Junhyung?" tanyanya saat tidak 
melihat sosok yang sangat diharapkannya itu. 


"Dia tidak berniat membatalkan konferensi pers Lisa. Jadi dia 
sekarang berada di rumah mempersiapkan semuanya. 
Mereka bilang acaraya akan dimulai sekitar 15 menit lagi." 
Jin melihat jam tangannya. 


"Boleh aku melihatnya?" tanya Chorong. 


Awalnya Jin ragu melihat Chorong yang baru saja sadar, tapi 
melarangnya akan semakin buruk jadi ia membiarkan 
Chorong menyalakan TV gantung yang ada di kamar VVIP 
itu. Posisi TV itu sangat memudahkan pasien menonton 
dengan nyaman. 


Saat TV dinyalakan, ruang konferes pers di kediaman Choi 
masih kosong. Chorong hanya bisa melihat Naeun yang 
sedang mengatakan beberapa hal mengenai sedikit 
peraturan yang harus dipatuhi para wartawan saat semua 
anak keluarga Choi masuk ke ruangan nanti. 


"Hei...." panggil Jin yang masih berdiri di tempatnya. 
Chorong menoleh pada Jin. "Hmmm?" 


"Kau bisa kembali ke rumah ibu setelah kau melahirkan. Aku 
tidak ingin adikku diperlakukan seperti ini lagi olehnya" 
kata Jin, terdengar nada kekesalan dan amarah dari cara 
bicaranya. 


"Aku mencintainya, Oppa" kata Chorong cepat. 

"Tapi dia sudah tidak mencintaimu lagi," balas Jin. 

"Aku akan terus mencintainya..." Chorong keras kepala. 
"Chorong-ah!" Jin hampir hilang kesabaran. 


Chorong segera memegang tangan kakak tirinya itu. 
"Kumohon. Biarkan aku menunjukan kalau aku masih pantas 
Junhyung cintai" pintanya lembut. 


Jin hanya bisa menatap Chorong dengan sedih. "Aku akan 
segera membawamu pergi dari rumah itu jika hal seperti ini 
terjadi lagi." Jin mengingatkan. 


Chorong mengangguk, berusaha membuat kakak laki- 
lakinya itu tenang. 


Kemudian Jin membungkuk untuk mengecup kening 
Chorong. 


"Oppa..." kata Chorong tiba-tiba. 


"Ada apa?" 
"Apa Lisa yang melakukan ini?" tanya Chorong. 
"Aku tidak tahu." 


"Apa maksudmu kau tidak tahu?, bukankah kau selalu 
bersama Yeoseob-seonsaeng saat perawatan awal Lisa 
dulu?. Seharusnya kau tahu Lisa..." 


"Lalu atas dasar apa Lisa melakukan ini padamu sekarang?" 
tanya balik Jin. "Dulu Lisa melakukannya karena perbuatan 
keji yang diterimanya dari laki-laki brengsek itu. Tapi 
sekarang, seharusnya tidak ada yang dapat menjadi pemicu 
kembalinya penyakit Lisa itu." Ujar Jin keheranan. 


Wajah Chorong terlihat ragu dan ketakutan saat mendengar 
pernyaataaan kakaknya itu. "Kau benar." Kata Chorong 
cepat. "Kurasa aku hanya terlalu paranoid saja mengenai 
Lisa." Saat pandangan Chorong kembali ke layar TV. 
Junhyung sudah berada disana bersama Hyungwon, 
Hongbin dan Jimin yang ada disebelah kanannya. 


Ruang Konferensi Pers Kediaman Choi 


"Kalau begitu sekarang aku akan memperkenalkan adik 
bungsu kami, Choi Lisa." Ucap Junhyung melalui mic. 


Lisa tidak langsung muncul dari balik tirai hitam yang ada 
disebelah kanan ruangan. Tapi beberapa saat kemudian, 
Lisa muncul dari balik tirai membiar puluhan blitz kamera 
mengambil gambarnya dan hal itu sangat asing baginya. 
Bagaikan diserang oleh cahaya Lisa menutupi wajahnya. 


Jungkook tidak bisa membiarkan Lisa yang terlihat 
ketakutan itu, tapi dari balik tirai Naeun menahannya. la 


mengingatkan kalau kali ini Jungkook bukan lagi pengawal 
pribadi Lisa. 


"jangan bertindak bodoh." Bisik Naeun. 


Jungkook hampir saja mengabaikan perkataan Naeun, tapi 
Jimin sudah meraih tangan adik perempuannya itu untuk 
dibawa keatas mimbar konferensi. Lisa duduk disebelah kiri 
Junhyung, sementara Jimin kembali ke tempat duduknya. 


"Aku mohon pada para wartawan untuk menghentikan sesi 
fotonya sekarang, karena seperti yang kalian lihat adikku 
yang satu ini sangat tidak terbiasa dengan hal seperti ini." 
ujar Junhyung dengan sopan. 


Semua fotografer segera menurunkan kameranya dengan 
wajah kecewa. 


"Saat ini adalah sesi wawancara dan akan kami sediakan 
waktu untuk sesi foto" kali ini giliran Hyungwon yang bicara. 
"Aku akan mempersilahkan pertanyaan pertama..." lanjut 
Hyungwon dan bersamaan dengan itu, hampir semua 
wartawan mengangkat tangannya dengan tidak sabar untuk 
ditunjuk oleh Hyungwon. 


Hyungwon asal menunjukan, seorang wartawan wanita 
berkacamata dengan rambut terikat rapih kebelakang. 
Wanita itu terlihat sangat bersemangat untuk bertanya. 
"Silahkan..." kata Hyungwon. 


"Terima kasih banyak." Kata sang wartawan. "Saya Jung 
Eunji dari HealMag. Saya sangat ingin tahu mengapa 
keberadaan Choi Lisa hampir tidak pernah terdengar ke 
publik. Maksud saya, walaupun memang benar seandainya 
nona Choi Lisa ini tinggal diluar negeri, seharusnya 
setidaknya ada satu atau dua kabar yang memberitakan 


mengenai gadis yang sangat cantik ini, tidak mungkin akan 
orang bahkan pria yang akan mengabaikannya." Ujar Eunji. 


"Dan aku masih tidak mengerti maksud pertanyaan anda, 
Eunji-ss/?" tanya balik Junhyung. 


"Apa ada kemungkinan kalau sebenarnya nona Choi Lisa ini 
sakit saat berada diluar negeri dan anda sebagai kakak 
sekaligus kepala keluarga Choi sengaja 
menyembunyikannya karena malu?" tanya Eunji tanpa ragu. 


"Aku tidak tahu kau mendapat ide konyol untuk 
pertanyaanmu itu dari mana tapi-" 


"Saya memiliki narasumber terpercaya." Eunji tidak mau 
kalah. 


Junhyung sangat membenci wanita yang ada dihadapannya 
ini, junhyung segera menatap Hyungwon agar mengganti 
pertanyaan. 


"Eunji-ssi perkataan anda sudah berlebihan, anda-" 


"Kurasa tidak." Eunji menantang. "Aku bertanya untuk 
mengetahui kebenaran mengenai nona Choi Lisa yang 
memiliki penyakit Skizofrenia sejak ia berusia 10 tahun?" 
ujar Eunji yang akhirnya menjadi perhatian seisi ruangan. 


continued.... 
semoga pada suka” 


ditunggu kritik dan sarannya karena akan sangat 
membantu author menentukan kelanjutan nasib Lisa 
& Jungkook hehe 


dan kalau suka ditunggu juga votenya ” 


Hai readers“ “, my condition not really well right now. I will 
update ASAP. 


Skizofrenia, gangguan mental kronis yang menyebabkan 
penderitanya mengalami delusi, halusinasi, pikiran kacau, 
dan perubahan perilaku. Kondisi yang biasanya berlangsung 
lama ini sering diartikan sebagai gangguan mental 
mengingat sulitnya penderita membedakan antara 
kenyataan dengan pikiran sendiri. 


12 - He Talks 


Junhyung tersenyum tipis pada Eunji, "Kudengar kau adalah 
wartawan yang sangat pintar, Jung Eunji-ssi?, bahkan 
banyak sekali editor majalah dan koran yang kukenal 
menyanjung hasil kerjamu. Mendengar cerita mereka, 
rasanya aku bisa membayangkan betapa mengagumkan 
dan berpendidikannya dirimu." Ujar Junhyung memulai, 
masih menatap lurus pada Eunji. 


Eunji pun tidak memiliki keraguan untuk terus balas 
menatap Junhyung. 


Junhyung membenarkan letak mic yang diletakkan didepan 
nya, jadi lebih dekat dengan mulutnya, karena ia akan 
melanjutkan perkataannya. "Tapi aku tidak pernah mengira 
kalau wartawan sembrono dan tidak bertata krama yang ada 
dihadapanku sekarang ini adalah orang yang sama seperti 
yang diceritakan teman-temanku. Sayang sekali." Ujar 
Junhyung dingin. 


"Kurasa ini bukan pada tempatnya anda berkomentar 
mengenai diri saya, disini saya adalah orang yang sedang 
mencari informasi dan-" 


"Kenapa tidak?" Junhyung memotong dengan suara yang 
cukup lantang. "Aku sedang mencalonkan diri untuk 
menjadi presiden negara ini, dan kurasa berpendapat 
mengenai sopan santun para pencari berita juga adalah 
bagian dari pekerjaanku. Bayangkan jika semua wartawan 
yang ada diruangan ini memiliki sifat yang sama 
sepertimu?, bertanya hal yang tidak berdasar dan hanya 
berdasarkan asumsi sendiri. Bayangkan berapa banyak 
berita bohong yang akan tersebar di masyarakat dan 
akhirnya meresahkan semua orang." tutur Junhyung 


bertubi-tubi pada Eunji tanpa ragu, tapi masih dengan 
sikapnya yang tenang. 


"Habislah dia." gumam Hongbin, ikut menatap Eunji yang 
akhirnya malah diam mematung tanpa bisa membalas 
perkataan Junhyung. 


Eunji benar-benar diam, berusaha menahan rasa malu dan 
kesalnya bersamaan. Sampai akhirnya perasaan bersalah 
menyusup padanya. Eunji membungkuk minta maaf pada 
Junhyung. "Maaf atas kelancangan saya," sesal Eunji masih 
dalam posisi membungkuk. 


Kali ini senyuman puas yang ditunjukan Junhyung, 
kemudian membelai punggung Lisa yang hanya diam 
membungkuk karena tidak mengerti situasi yang sedang 
terjadi. 


"Kenapa kau memarahinya?" bisik Lisa pada Junhyung. 


"Dia pantas mendapatkannya." Jawab Junhyung dengan 
suara yang sangat kecil, tapi cukup untuk didengar hanya 
oleh Lisa. "Jangan pikirkan apa yang baru saja 
dikatakannya, orang seperti itu hanya pencari sensasi yang 
akhirnya malah akan menghancurkan hidup 
narasumbernya" Junhyung memperingatkan Lisa datar. 


Lisa ingin sekali mempercayai hal yang dikatakan kakaknya 
itu, tapi Lisa yakin nama penyakit yang baru saja 
disebutkan wartawan bernama Eunji itu bukanlah penyakit 
biasa, kaerna Lisa sendiri tidak tahu arti nama penyakit itu. 


"Mohon perhatian semuanya.." Hyungwon kembali bicara. 
"Kurasa sesi pertanyaan bisa kita mulai dibagian akhir saja, 
karena Ketua Choi perlu mengatakan beberapa sekarang" ia 
mengumumkan. 


"Terima kasih." Kata Junhyung. "Rasanya memang lebih baik 
kalau aku yang lebih dulu memperkenalkan adik bungsu 
kami ini." Junhyung bangkit, kemudian mengajak Lisa untuk 
ikut berdiri. Saat keduanya berdiri berdampingan, jepretan 
dari puluhan kamera langsung mengambil gambar Lisa, 
tanpa berniat kehilangan satupun gerak tubuh Lisa. 


Lisa masih belum bisa menyembunyikan kegugupan 
diwajahnya saat melihat semua orang memandanginya. la 
kira hal ini akan lebih mudah, tapi tidak. Lisa benar-benar 
gugup dan merasa semakin tidak nyaman. Lisa berusaha 
menarik nafas dalam-dalam untuk mengendalikan dirinya. 
Bahkan keringat dingin mulai muncul dai kening Lisa. 


"Aku ingin memperkenalkan Choi Lisa sebagai anak termuda 
keluarga Choi, sekaligus adik bungsuku. Sejak kecil Lisa 
sudah tinggal di Los Angeles karena dia sangat menyayangi 
neneknya. Nenek dari ibu Lisa tentu saja. Ayah kami dan ibu 
Lisa tidak mungkin menghalangi Lisa dan neneknya untuk 
tidak bersama, jadi ayah kami putuskan untuk membiarkan 
Lisa tinggal di Los Angeles bersama neneknya...." 


Belum selesai Junhyung berbicara, ada seorang wartawan 
pria yang mengangkat tangannya. "Maaf memotong 
perkataan anda, tapi apakah tidak sebaiknya jika nona Choi 
Lisa saja yang memperkenalkan dirinya sendiri?" tanyanya 
sopan. 


"Kuharap Lisa bisa melakukannya juga, tapi kalian bisa lihat 
sendiri betapa gugupnya dia sejak tadi..." Junhyun melihat 
kearah Lisa yang memang hanya mematung diam 
memandangi para wartawan itu, bahkan genggaman 
tanganya pada Junhyung semakin kuat saja. 


Menanggapi jawaban Junhyung , beberapa wartawan ikut 
tertawa karena memaklumi kegugupan Lisa itu. Keadaan 


yang cukup tegang setelah pertanyaan Eunji jadi mencari 
berkat kemampuan berbicara Junhyung, seperti biasa. Pikir 
Hongbin, Jimin dan Hyungwon. 


"Di Los Angeles dia hanyalah gadis biasa, dan saat kembali 
ke Korea dia cukup terkejut dengan segala yang 
berhubungan dengan pemilihanku dan media seperti ini. 
aku membutuhkan banyak waktu untuk meyakinkan Lisa 
agar mau melakukan konferensi pers ini." Junhyung 
menambahkan seraya tertawa, memperlihatkan betapa 
bahagianya ia bisa menunjukan adik tercintanya pada 
seluruh dunia. 


Lisa menatap Junhyung, kemudian tersenyum. 


"Kau ingin mengatakan sesuatu?" tanya Junhyung pada Lisa 
dengan lembut. 


Itu adalah pertanyaan yang langsung membuat Hyungwon, 
Jimin dan Hongbin tegang secara bersamaan. "Apa 
Junhyung-hyung sudah gila?" gumam Hongbin, hampir saja 
menaikan suaranya, tapi Jimin dengan cepat menendang 
kakinya dibawah meja. "Aw-" keluh Hongbin, menatap Jimin 
kesal. 


"Kau terlalu banyak bicara hyung" gumam Jimin malas, tapi 
pandangannya hanya tertuju pada Lisa yang malah balik 
terlihat kebingungan setelah mendengar pertanyaan 
Junhyung itu. 


"Tidak ada" kata Lisa cepat, kemudian tersenyum pada 
Junhyung. 


"Kau yakin?" tanya Junhyung lagi. 


Lisa mengangguk. 


"Kurasa lebih baik kalian semua tidak mengharapkan 
banyak hal darinya malam ini." celetuk Jimin seraya 
terkekeh, memecah rasa penasaran para wartawan yang 
terlihat jelas sangat ingin mendengar banyak hal dari Lisa. 
"Kalian bisa lihat sendirikan?" tanya Jimin. 


Sekali lagi para wartawan dibuat terkekeh dan tertawa dan 
memaklumi Lisa. 


Lisa kembali melihat kearah wartawan dan hanya 
menunjukan senyuman malunya, sambil mengaitkan 
rambut panjangnya kebelakang telinga. Disaat yang 
bersamaan kilauan blitz kamera kembali menghujani Lisa. 
Beberapa dari fotografer yang ada diruang konferensi itu 
sangat mengagumi setiap gerak gerik Lisa, bahkan 
beberapa wartawan dengan laptop yang ada diatas meja, 
sebagian besar hanya menuliskan betapa cantik, anggun 
dan elegannya Lisa walaupun tanpa banyak bicara. 


"Lisa akan jadi berita utama besok pagi" gumam Hongbin 
lagi pada Jimin, sangat yakin. 


"Yah dan kurasa besok pagi dan beberapa minggu ke depan 
akan cukup dengan berita Lisa saja" Jimin menanggapi, 
sambil melihat kebalik tirai yang ada disamping ruangan 
dan mendapati Jungkook masih berdiri diam disana 
memperhatikan Lisa. 


x k x 


Lisa tidak bisa memejamkan matanya dan masih melamun 
diatas tempat tidurnya, sambil memeluk kakinya. Setelah 
konferensi pers selesai, ia tidak menemukan Jungkook dan 
itu membuatnya khawatir. Bahkan pengumuman 
pertunangannya dengan Jungkook pun ditunda malam ini, 
karena Junhyung merasa kalau akan lebih baik tidak ada 
dua berita mengejutkan dalam satu hari. 


"Kau dimana Jungkook-ah?" gumam Lisa sendiri. 
Tok...tok.... 


Mendengar suara ketukan dari balik kamarnya Lisa langsung 
berpikir kalau itu Jungkook, ia melompat dari tempat tidur 
untuk segera menghampiri sosok yang sejak tadi dicarinya. 
YYungkook-" kata Lisa yang kemudian terhenti saat melihat 
kalau yang datang bukanlah Jungkook, melainkan 
Hyungwon. "Oppa?" 


"Sudah kuduga" kata Hyungwon yang langsung masuk ke 
dalam kamar Lisa, tanpa menunggu dipersilahkan. "Kenapa 
kau belum tidur?" tanya Hyunwon. 


Lisa menggelengkan kepalanya, "Aku tidak bisa tidur." 


"Kenapa? Apa karena kau terlalu cemas menghadapi dunia 
yang sudah lama ingin kau lihat besok?" tanya Hyungwon. 


"Kurasa itu juga," kata Lisa gugup. "Tapi yang sebenarnya 
aku tidak bisa berhenti memikirkan Jungkook, maksudku 


setelah konferensi press selesai aku tidak bisa 
menemukannya dimanapun!" ujar Lisa cemas. 


"Kukira pertunanganmu hanya main-main..." komentar 
Hyungwon dingin. 


"Aku tidak mengerti maksudmu Oppa. Aku hanya 
mencemaskan Jungkook. Aku-" 


"Kau menyukai Jungkook?" 
Lisa tiba-tiba terdiam menatap Hyungwon. "Aku...." 


Hyungwon memegang pundak Lisa. "Kurasa kau tahu 
perasaan 'suka' yang kumaksud." Ucap Hyungwon. "Dan aku 


hanya ingin mengatakan ini padamu, jangan libatkan 
perasaanmu pada anak itu terlalu dalam. Aku tahu kalian 
berdua hanya saling memanfaatkan untuk mencari 
informasi mengenai kematian Jeon Jisoo, jadi lakukan 
apapun yang perlu kalian lakukan, tapi jangan libatkan 
perasaanmu itu." Tutur Hyungwon lembut. 


"Dia sangat baik" gumam Lisa sedih. 


"Dia terlalu baik untuk terlibat lebih jauh dengan keluarga 
ini." Hyungwon menanggapi kemudian memeluk Lisa 
dengan lembut. 


"Oppa..." kata Lisa, masih dalam pelukan Hyungwon. 
"Apa?" 


"Apa semua yang dikatakan wartawan itu benar?" kali ini 
Lisa menarik diri dari Hyungwon. "Apa aku mengidap 
penyakit Skizofrenia itu?" tanya Lisa. 


x k kk 


Lima gelas bir di mini market belum bisa membuat Eunji 
mabuk dan menghilangkan perasaan malunya. Ini adalah 
pertama kalinya ia diperlakukan seperti itu, jika saja ia tidak 
harus menyembunyikan identitas narasumbernya, ia pasti 
akan dengan mudah membalikkan perkataan Junhyung tadi. 
"Aish! Kuharap dia tidak menang pemilihan! Siapa yang 
mau dipimpin presiden sombong seperti itu?!" gerutu Eunji 
sendiri. 


"Aku juga berpikir begitu" kata suara yang tidak asing itu. 


Saat Eunji menoleh kebelakang, ia menemukan sosok yang 
sudah lama tidak dilihat itu. 


Jungkook tersenyum lebar pada Eunji. "Apa kabar, Eunji- 
noona?" kata Jungkook ramah. 


"Ya, Tuhan. Jungkook-ah?! Ini benar-benar kau?" seru Eunji 
yang langsung bangkit untuk melihat wajah Jungkook lebih 
dekat. 


Jungkook mengangguk bersemangat. 


"Aku sangat merindukanmu!" Eunji langsung memeluk 
Jungkook erat. "Kenapa kau ada disini? Apa kau tinggal 
didaerah sini?" tanya Eunji bertubi-tubi, tapi sejurus 
kemudian menyadari penampilan Jungkook yang cukup 
mencolok, karena setelah konferensi pers selesai Jungkook 
tidak ingat untuk mengganti pakaian resminya. "Jangan 
bilang kau sudah jadi orang kaya baru?" tebak Eunji ngeri. 


Jungkook terkekeh. "Bukan. Aku bekerja di Kediaman Choi 
sekarang." Ujar Jungkook santai. 


Awalnya Eunji sangat terkejut saat mendengar pekerjaan 
Jungkook, tapi begitu Jungkook menceritakan keadaannya 
saat itu ia balik bersimpati dan mengasihani adik kelasnya 
itu. Jung Eunji adalah senior Jungkook saat SMA, senior yang 
sudah banyak berubah sejak SMA. 


"Jimin?" seru Eunji malas. 


Kemudian Jungkook mengangguk bersemagat, "Aku benar- 
benar tidak menduga kalau Jimin-hyung tidak mengenali 
noona saat konferensi pers tadi. Apa hubungan kalian 
berakhir seburuk itu?" tanya Jungkook tanpa basa basi, 
karena hanya ia yang tahu kalau Eunji adalah satu-satunya 
kekasih Jimin di SMA setelah Jimin memutuskan berpacaran 
dengan salah satu guru mereka. 


"Kami hanya memutuskan untuk tidak saling mencampuri 
kehidupan masing-masing saja, dan asal kau tahu saja. 
Awalnya aku sangat tidak ingin datang ke rumah itu, 
mengingat siapa yang akan kutemui. Dan akhirnya malah 
berakhir lebih buruk. Kakak dan adik sama saja." Gerutu 
Eunji, tidak ada hentinya. 


"Yah, aku juga perlu cukup banyak waktu untuk beradaptasi 
di rumah itu. 


Eunji terdiam sesaat memandangi Jungkook. 
"Kenapa?" tanya Jungkook. 

Eunji menyipitkan matanya pada Jungkook. "Aku tidak ingat 
kau tidak pernah tidak punya keperluan saat 
mendatangiku." Curiga Eunji seraya tersenyum. 


"Maaf, aku-" 


"Tidak apa-apa" kata Eunji lagi, cepat. "Katakan saja, kalau 
aku bisa membantumu, aku akan melakukannya." 


"Terima kasih, noona..., sebenarnya aku ingin tahu siapa 
orang yang sudah memberikanmu informasi mengenai 
penyakit Skizofrenia yang Lisa derita?" tanya Jungkook 
tanpa ragu. 

to be continued.... 
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13 - I dont like it 


Lisa membuka matanya saat sesuatu yang dingin 
menyentuh tangannya. Suasana kamarnya masih gelap 
karena matahari belum benar-benar terbit untuk menembus 
tirai jendela kamarnya. Lisa berusaha mencari tahu apa 
yang sudah membangunkannya itu, ia mengapai lampu 
tidur yang ada disebelah kirinya. Lampu itu menerangi 
sebagian ruangan terutama tempat tidurnya, dan Jungkook 
ada disana. la tertidur lelap disamping tempat tidur Lisa. 


YYungkook-ah-?" seru Lisa yang terkejut, tapi karena merasa 
suaranya terlalu keras Lisa refleks menutup mulutnya 
sendiri, takut ia membangunkan Jungkook yang memang 
sudah terbangun. 


"Ada apa?" tanya Jungkook dengan suara yang parau, 
karena baru saja bangun. 


"Maafkan aku, aku tida bermaksud membangunkanmu" 
sesal Lisa. 


Jungkook tersenyum lembut pada Lisa, "Tidak apa-apa. Aku 
memang harus bangun lebih pagi..." katanya, kemudian 
perlahan bangkit dan memperlihatkan kalau dirnya masih 
belum ganti baju sejak semalam. 


"Kau tidak mengganti bajumu. Kau kemana saja?" tanya Lisa 
tidak sabar. 


"Aku menemui teman lamaku. Maaf aku tiba-tiba 
menghilang." 


Lisa memegang pipi Jungkook. "Aku tidak suka hal seperti 
itu." Kata Lisa. 


Jungkook diam mendengarkan, karena masih belum 
mengerti maksud Lisa. 


"Menghilang. Aku tidak suka seseorang tiba-tiba 
menghilang dari hadapanku begitu saja. Dulu sekali ibuku, 
kemudian Jisoo dan aku tidak ingin kau tiba-tiba 
menghilang-" 


Dengan cepat Jungkook langsung memeluk Lisa. "Aku benar- 
benar minta maaf. Aku sama sekali tidak bermaksud 
membuatmu khawatir. Lain kali akan kupastikan kalau aku 
bertanya dulu padamu." Jungkook meyakinkan. 


"Hmmm, terima kasih Jungkook-ah" gumam Lisa merasa 
tenang. "Hei...." kata Lisa lagi. 


Jungkook segera menarik diri dari Lisa. "Apa?" 
"Mau temani aku jalan-jalan diluar?" 


Sejak Lisa dikurung di dalam kamar penjaranya, kadang ia 
selalu ingin merasakan bagaimana rasanya tanah dipagi 
hari. Waktu ketika matahari belum muncul tapi malam 
sudah akan beranjak pergi. Dan sekarang Lisa sangat 
bersyukur karena bisa merasakanna. 


Lisa sudah mandi dan berganti pakaian, short dress dengan 
tambahan sweeter putih dan tanpa alas kaki. Begitu juga 
dengan Jungkook, sesuai dengan perintah Junhyung mulai 
hari ini Jungkook sudah dibebas tugaskan dari pekerjaannya 
sebagai pengawal pribadi Lisa karena akan menjadi 
tunangan Lisa. Jungkook memakai celan jeans dengan tshirt 
putih ditambah jaket kulit berwarna hitam, tapi dengan alas 
kaki. 


"Kau yakin tidak ingin memakai sepatu?" tanya Jungkook 
yang sejak tadi terus berusaha meyakinkan Lisa agar tidak 


menyakiti dirinya sendiri. Jungkook tidak ingin telapak kaki 
Lisa terluka jika sampai ia menginjak sesuatu yang 
berbahaya dengan tidak sengaja. 


"Aku baik-baik saja." Lisa meyakinkan, kemudian melangkah 
keluar rumah tanpa alasan kaki. Membiarkan telapak 
kakinya merasakan udara dingin pagi hari melalui suhu 
tanah. "Dingin sekali." Ucap Lisa terdengar senang. "Ayo, 
temani aku" Lisa langsung menarik tangan Jungkook untuk 
dirangkulnya, dan menemaninya berjalan-jalan disekitar 
halaman rumah. 


Selama hampir sepuluh menit keduanya berjalan-jalan 
disekitar halaman rumah dan seperti sebelumnya, mereka 
akan berakhir di rumah bagian belakang tempat dulu Lisa 
berada. "Kenapa kau selalu kembali kemari?" tanya 
Jungkook, yang sudah tidak merasa segan lagi. 


"Aku tidak boleh lupa darimana aku berasal" jawab Lisa 
datar. 


"Mereka hanya mengurungmu disini, bukan berarti kau lahir 
disini" Jungkook memprotes kepasrahan Lisa itu. 


"Tapi aku dibesarkan disini, sebagian besar hidupku kujalani 
disini." Lisa bersikeras. 


Jungkook menggenggam tangn Lisa semakin kuat karena 
tidak bisa berkata apa-apa lagi. 


"Kau tidak perlu menghiburku. Aku sudah merasa sangat 
senang kau berada disisiku sekarang." Lisa menyandarkan 
kepalanya di pundak Jungkook. 
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Jimin tidak menyadari dengan hal yang sedang 
dilakukannya, tapi ia yakin kalau ia sekarang sedang 
melakukan hal yang biasnaya dilakukan Hyungwon dan 
Junhyung, yaitu mengawasi orang dari kejauhan. 


Diwaktu dan pagi yang sama Jimin sudah bangun dan 
kembali ke ruang kerja ayahnya untuk sekali lagi membaca 
jurnal ayahnya, sampai akhirnya ia menemukan Jungkook 
dan Lisa yang sedang berduaan pagi itu. 


"Kau rindu berduaan dengan perempuan sampai-sampai kau 
mengintip adikmu sendiri?" tanya Hongbin yang muncul 
tiba-tiba dan hampir saja membuat Jimin melompat. 


Jimin mendesah nafas berat karena kesal. "Ini masih pagi. 
Kau tidak perlu bersikap menyebalkan." Protes Jimin, 
kembali duduk ditempat duduk ayahnya. 


"Akukan cuma bertanya" balas Hongbin masih acuh dan 
santai. 


"Terserah" 
"Kau merindukan Jennie?" tebak Hongbin. 
Jimin balas menatap Hongbin dingin. 


"Aku tahu kau pernah memiliki beberapa pacar, tapi aku 
yakin berhubungan dengan adikmu sendiri terasa lebih 
menarik dan-" 


"Diam" Jimin memperingatkan. "Aku berhubungan dengan 
Jennie, tapi aku tidak pernah melakukan hal yang sedang 
kau pikirkan sekarang! Dia masih adikku!" desis Jimin. 


Hongbin tergelak puas. "Ini masih pagi, jangan menanggapi 
segala hal dengan terlalu serius Jimin-ah-" tutur Hongbin 


masih tertawa. 


"Kau akan menanggapinya dengan serius jika aku 
menceritakan penggelapan uang perusahaan otomotif yang 
Junhyung hyung percayakan padamu. Bukan hanya akan 
memutus semua fasilitasmu, tapi mungkin Junhyung hyung 
akan mengembalikanmu ke penjara." Balas Jimin dingin. 


"Kau benar-benar mencari cara untuk bisa menjatuhkanku." 
Sinis Hongbin. 


"Ayah dan Junhyung hyung selalu melakukan hal sama, dan 
aku hanya mengikuti apa yang ayah dan Junhyun hyung 
lakukan untuk menjatuhkan lawannya." Tutur Jimin masih 
datar dan dingin, baru saja ia akan beranjak pergi, Hongbin 
menarik bahunya untuk kembali dan memberikan bogem 
mentah pada pipi kanan Jimin, membuatnya jatuh 
tersungkur menabrak pintu. 


"Aku sudah memberitahumu rahasia mengenai keadaan 
Lisa, dan sekarang ini balasanmu padaku?!" gerutu Hongbin 
dengan tidak sabar. 


Walaupun dalam posisi kalah, tapi Jimin masih merasa 
menang karena ia berhasil membuat kakaknya yang terlalu 
banyak bercanda dan main-main ini marah. "Melihatmu 
marah adalah pemandangan langka, Hongbin-hyung" ujar 
Jimin memamerkan senyum kemenangannya. 


Hongbin menarik kerah baju Jimin, memaksa adiknya itu 
kembali berdiri. "Kau tidak tahu apa-apa Jimin-ah! Apa lagi 
mengenai Lisa. Kau pikir, kau dan Jungkook sedang 
membantunya, tapi tidak. Kalian hanya akan membuat 
segalanya menjadi lebih buruk!" balas Hongbin dengan 
nada bicara yang penuh kemarahan. 


Jimin sudah muak dengan semua perkataan kakaknya yang 
satu ini. "Kau bisa bicara apapun yang ingin kau katakan, 
tapi aku tidak yakin bisa mempercayai perkataanmu lagi 
hyung" kata Jimin. 


Sedikit senyuman sinis diperlihatkan Hongbin, "Kalian akan 
lihat sendiri jika waktunya tiba nanti," Hongbin melepaskan 
Jimin begitu saja. Kemudian pergi keluar ruangan. 


x kK kk 


Bunga matahari adalah kesukaan Chorong, dan ia sangat 
berharap kalau yang mengirimkan bunga itu ke rumah sakit 
pagi ini adalah Junhyung. 


"Maaf aku mengecewakanmu." Kata Hyungwon yang sudah 
meletakan vas bunganya di sisi tempat tidur Chorong. 


"Kau tidak mengecewakanku, Hyungwon-ah—-. Aku sangat 
berterima kasih karena kau mau datang menjenguk padahal 
kau pasti sangat sibuk setelah konfrensi pers semalam." 
Tutur Chorong lembut dan perhatian seperti biasa. 


Hyungwon tersenyum pada Chorong, kemudian duduk kursi 
yang ada disamping tempat tidur Chorong. "Seharusnya aku 
lebih memaksa Junhyung hyung untuk datang kesini," 
katanya lembut. 


Chorong memegang tangan Hyungwon, "Dia sibuk. Aku 
tahu." 


Hyungwon akhirnya diam karena tidak tahu harus berkata 
apa lagi, kemudia ia lihat perut Chorong. "Ba-bayinya? Apa 
dia baik-baik saja?" tanya Hyungwon lagi. 


"Sangat baik. Jin-oppa sudah memeriksanya." Jawab 
Chorong. 


Baru saja tangan Hyungwon bermaksud memegang perut 
Chorong, tapi tangan Chorong yang lain menghentikannya. 
"Maafkan aku karena sudah melakukan hal ini padamu. Aku 
tahu anak seharusnya adalah anakmu-" 


"Hentikan!" bantah Hyungwon cepat. "Dia adalah anak 
Junhyung hyung. Kau harus yakin itu" kata Hyungwon 
meyakinkan. "Seharusnya aku yang minta maaf, lebih baik 
aku pergi sekarang." Kata Hyungwon yang dengan cepat 
langsung bangkit untuk pergi, tapi Chorong tidak 
membiarkannya. 


"jangan pergi sekarang. Kumohon, temani aku lebih lama..." 
pinta Chorong parau. 


Melihat Chorong sedih adalah kelemahan Hyungwon, tidak 
ada yang bisa menggoyahkan hatinya selain Chorong. 
Perlahan Hyungwon kembali mendekat, bahkan sangat 
dekat pada Chorong kemudian mengecup lembut kening 
Chorong. 


"Kurasa kalian berdua berhutang penjelasan padaku?" kata 
Jin yang sudah berdiri pintu masuk kamar rawat dengan 
tangan terlipat. 


x kK kk 


Hari ini akan menjadi hari pertama Lisa bisa menginjakan 
kakinya di dunia luar. Lisa dibantu Chaeyoung memilih 
pakaian dan perlengkapan apa saja yang perlu ia bawa. 
Tujuan utamanya memang bukan untuk berjalan-jalan, 
karena pertama Junhyung harus membawanya ke 
perusahaan Choi untuk diperkenalkan secara langsung 
dengan semua direksi, kemudian wawancara dan terakhir 
adalah berkunjung ke makam ayah mereka. 


Sementara menunggu Jungkook tidak bisa lepas dari 
telepon genggamnya, ia memandangi setiap beberapa 
menit. Jungkook sedang menunggu keputusan Eunji atas 
permintaannya semalam. 


Pada awalnya Eunji menolaknya mentah-mentah karena 
mengatakan hal itu sama saja dengan menyalahi kode etik 
profesinya. Tapi Jungkook menjanjikan hal yang mungkin 
akan membuat Eunji berubah pikiran pagi ini. 
DRRT...DRRT.... 


Handphone Jungkook bergetar, itu adalah pesan LINE dari 
Eunji: 


Eunji: "Kau benar-benar gila Jeon Jungkook" 


Jungkook : "Aku sangat membutuhkan informasi itu. Aku 
akan melakukan apapun untuk mendapatkannya" 


Eunji : "Berita ini belum cukup menggemparkan, tapi aku 
yakin ini akan cukup untukku membalas dendam atas 
kejadian semalam" 

Jungkook: "Kalau begitu apa kau sudah memutuskannya?" 


Eunji : "Kurasa balas dendam lebih penting untukku 
sekarang. Aku setuju, aku akan mengatakannya padamu." 


Jungkook: "Terima kasih banyak, noona" 


Eunji : "Informasi ini baru uang muka, kau harus 
mentraktirku setelah ini." 


Jungkook: "Pasti" 


Eunji : "Choi Jennie, dia adalah narasumber yang 
menghubungiku dan menceritakan mengenai penyakit Choi 


Lisa" 


to be continued.... 
next update soon^^ 


jangan lupa vote, comment & kritiknya, sangat 
ditunggu ~ 


14 - Memory 
akhirnya bisa update lagi^ ^ 
maaf lama menunggu ya readers.... 


backsong : BTSi(Jin) - Awake 


Lisa memandangi dirinya didepan cermin selama hampir 
berjam-jam. Dia sudah berpakaian seperti yang seharusnya, 
rapih, bersih, wangi dan sangat terlihat seperti dari keluarga 
terpandang. Tapi Lisa masih tidak yakin kalau ia memang 
sudah berani melangkahkan kakinya keluar dari rumah yang 
sudah mengurungnya bertahun-tahun ini. Dalam benaknya 
berbagai pikiran muncul, tapi semua pikiran itu bisa di Lisa 
abaikan, karena tujuan utamanya untuk bisa keluar dari 
rumah ini bukanlah untuk mencari kebebasan. Lisa tidak 
pernah melupakan tujuan utamanya, ia masih ingin mencari 
pembunuh Jisoo dan bisa bergerak bebas tanpa harus terus 
diawasi Junhyung. 


Saat sekali lagi Lisa benar-benar memperhatikan pantulan 
dirinya dicermin, gambaran asing muncul. Secara tiba-tiba 
ia melihat dirinya sendiri memakai gaun putih selutut tanpa 
alas kaki. Bukan hanya itu sekelebat ingatan yang ia tidak 
yakin milik siapa pun muncul, dalam ingatanya Lisa melihat 
sebuah kotak kayu berukuran sekitar 30x30cm yang isinya 
beberapa lembar kertas yang Lisa sendiri tidak tahu apa 
isinya, karena dalam ingatannya ia semuanya terlihat kabur. 


Kepala Lisa mulai terasa pusing, seakan kamarnya 
bergoyang. Lisa memegang pinggiran cermin untuk 
membantunya tetap berdiri sambil memegangi kepalanya. 


"Ah!" keluh Lisa sendiri. "Ada apa ini?" gumamnya, masih 
kesakitan. 


Tok...tok.... 


"Lisa...aku-" Jimin masuk kedalam kamar Lisa karena sudah 
beberap kali mengtuk, tapi tidak ada jawaban sampai 
akhirnya ia menemukan adik bungsunya sudah berlutut 
dilantai kesakitan. "Lisa?!" Jimin segera menghampiri Lisa, 
memapahnya ke tempat tidur. 


"Oppa....kepalaku..." Lisa berusaha bicara, ketika akhirnya ia 
duduk diatas tempat tidur dan masih dipegangi oleh Jimin. 


"Kenapa? Apa yang terjadi?" tanya Jimin cemas. "Apa aku 
harus memanggil Jin-hyung-" baru saja Jimin akan 
mengeluarkan handphoe-nya, tapi tangan Lisa 
menghentikannya. 


Jangan. Jin-oppa sedang merawat Chorong-ennio" 
"Hei, kau juga perlu perawatan." Jimin masih bersikeras. 


Lisa menggenggam tangan Jimin semakin erat, "Aku baik- 
baik saja. Kurasa aku hanya gugup saja, setelah tiduran 
sebentar pasti akan lebih baik." Lisa meyakinkan. 


Jimin tidak bisa memaksa lagi, "Baik." la menurut. "Tapi aku 
akan meminta Jungkook-" 


"Aku ingin bersamamu, oppa" pinta Lisa lembut. 


Jimin mengangguk mengerti, kemudian menyelimuti Lisa 
yang sudah merebahkan dirinya di kasur. Jimin masih 
disampingnya sambil memegang tangan Lisa yang 
dirasanya sedikit dingin. "Tanganmu dingin sekali." 


"Mungkin karena aku tidak makan banyak pagi ini" jawab 
Lisa santai. "Oppa...." panggil Lisa. 


"Hmm?" balas Jimin. 


"Semalam  Hyungwon-oppa, tidak mau menjawab 
pertanyaanku mengenai penyakit yang dikatakan wartawan 
wanita itu. Aku juga tidak diizinkan menggunakan laptop 
padahal aku ingin mencari tahu sendiri-" 


Genggaman Jimin pada tangan Lisa semakin erat, "Tidak 
ada yang perlu dicari tahu karena semua perkataan wanita 
itu tidak benar." Kata Jimin cepat. 


Yawabanmu sama seperti Hyungwon-oppa, bahkan 
Jungkook pun meyakinkanku dengan cara yang sama." Ujar 
Lisa pasrah. "Apa penyakit itu hal yang buruk? Apa kalau 
aku memang mengidap penyakit itu, aku akan menyakiti 
orang lain?" tanya Lisa bertubi-tubi pada Jimin. 


Jimin hanya bisa memandangi Lisa, menarik nafas panjang 
yang berat. "Apa kau merasa sakit?" tanya balik Jimin. 


Lisa terdiam. 


"Sejak kecil saat aku sakit, aku tidak pernah peduli pada ibu 
ataupun Jin-hyung yang mengatakan kalau aku sedang sakit 
dan harus beristirahat di rumah. Bagiku...selama aku merasa 
baik-baik saja dan bisa melakukan semua hal yang ingin 
kulakukan, maka aku tidak sakit." Tutur Jimin lembut. "Yah- 
walaupun akhirnya ada saat dimana aku benar-benar tidak 
bisa bangun dari tempat tidur dan akhirnya aku mengakui 
kalau aku sedang sakit." Lanjut Jimin yang terkenang, 
merasa lucu pada dirinya sendiri. 


Kemudian Lisa tersenyum pada Jimin. "Berbicara denganmu 
selalu menyenangkan, oppa" katanya. 


Jimin balas tersenyum. "Kurasa itu kelebihanku." Jimin 
percaya diri, tersenyum malu. "Jadi?" tanya Jimin lagi. "Apa 
kau merasa sakit?" 


Lisa dengan cepat menggelangkan kepalanya seperti anak 
kecil yang sedang berbicara dengan ayahnya. "Aku baik- 
baik saja." Lisa yakin. 


Jimin bangkit kemudian mengecup kening Lisa. "Jangan 
berpikir banyak hal. Semuanya akan berubah untukmu 
mulai sekarang. Kau akan bisa melihat dunia luar dan 
melakukan hal yang paling ingin kau lakukan." Jimin 
meyakinkan. 


"Terima kasih, Oppa" 


Kemudian Jimin mengambil tangan Lisa yang sejak tadi 
digenggamnya, lalu ia mengecup lembut punggung tangan 
Lisa. "Kami akan selalu melindungimu, Lisa-ya" 


Setelah obrolan singkat dengan Jimin, akhirnya Lisa tertidur. 
Begitu Jimin keluar dari kamar Lisa, seseorang sudah 
menantinya dengan tidak sabar. Itu Hyungwon, wajahnya 
terlihat lelah tapi matanya tetap terlihat galak dan dingin. 


"Apa hyung harus melihatku dengan cara seperti itu?" keluh 
Jimin pasrah. 


Hyungwon segera menyadari sikapnya itu, "Maaf" katanya 
cepat. "Aku hanya terlalu banyak pikiran dan lelah." 
Ujarnya. 


"Aku mengerti. Hyung harus mengurus rumah tangga orang 
lain karena sang kepala keluarga yang sudah tidak mau ikut 
campur" kata Jimin sinis. 


"aga bicaramu, Jimin-ah. Junhyung tetap kakakmu" 
Hyungwon memperingatkan dengan datar. 


"Aku tahu. Kurasa aku juga cukup kelelahan," Jimin 
membela diri. 


"Hongbin sudah memberitahumu mengenai keadaan Lisa 
kan?" pertanyaan Hyungwon sangat tidak terduga. 


Jimin mengangguk kecil. "Dan aku yakin sekarang hyung 
akan bertanya apa aku bisa menangani Lisa yang sejak 
semalam bertanya mengenai penyakit itu?" tebak Jimin saat 
menatap Hyungwon yang masih terlihat tidak sabar itu. 


"Sejauh yang kuingat hanya kau yang bisa menangani dua 
adik perempuan kita." Kata Hyungwon mengingatkan. "Aku 
tidak tahu kenapa mereka berdua bisa sangat menurut 
padamu." Akhirnya mengeluh, karena dirinya sendiri masih 
merasa heran kenapa ia tidak bisa menangani Jennie 
maupun Lisa, padahal ia bisa menangai sekolahnya dan 
semua pelayan di kediaman Choi dengan baik. 


"Hyung terlihat mengerikan. Kurasa Jennie dan Lisa tidak 
suka itu." Celetuk Jimin. 


Kali ini Hyungwon menatap Jimin malas, "Apa aku terlihat 
ingin bercanda?" 


Jimin menggeleng. "Tidak. Aku hanya mengatakan yang 
sebenarnya." Ujar Jimin. 


"Terserah. Lalu bagaimana keadaan Lisa sekarang?" 


"Kurasa dia tidak akan menanyakan hal itu lagi, asalkan 
tidak ada wartawan jahil yang bertanya lagi." jawab Jimin. 


"Bagus" Hyungwon terdengar lega, kemudian melihat jam 
tangannya. "Aku akan membiarkan Lisa tidur satu jam, 
setelah itu kita harus berangkat melakukan semua jadwal 
yang sudah ditentukan Junhyung-hyung untuk Lisa hari ini." 
jelas Hyungwon. 


"Apa hyung yakin ini ide yang baik?, saat aku masuk tadi 
Lisa terlihat tidak sehat, wajahnya juga cukup pucat." 


"Kita bisa membatalkan wawancara hari ini. Itu berarti 
setelah pertemuan dengan dewan direksi Lisa bisa istirahat 
sebelum pergi ke makam bi...ibu." Hyungwon mengoreksi 
perkataannya. la selalu diingatkan ayahnya untuk 
menyebut ibu Lisa, istri keenamnya dengan sebutan ibu, 
mengingat beberapa istri sebelumnya yang salah satunya 
adalah ibu Hyungwon sudah meninggal dan ada juga yang 
sudah meninggalkannya, dengan kata lain bercerai. Salah 
satu contohnya adalah ibu Jimin. 


Jimin melihat wajah yang dipaksakan tenang saat 
Hyungwon bicara mengenai 'ibu'. "Kau tidak perlu 
memaksakan diri menyebut ibu Lisa, ibu. Aku tahu hyung 
masih tidak bisa-" 


"Aku baik-baik saja." Hyungwon meyakinkan. "Ibuku sudah 
lama meninggal dan dia meninggalkan karena 
kesalahannya sendiri. Aku hanya masih butuh waktu saja 
untuk menyebut ibu orang lain sebagai ibuku, padahal dia 
juga melakukan kesalahan yang sama dengan ibuku, tapi 
masih tetap dicintai oleh ayah." Ujar Hyungwon dingin. 


"Maaf, hyung" sesal Jimin. 


Kemudian Hyungwon memegang pundak Jimin. "Jangan 
libatkan dirimu terlalu jauh dengan keinginan Lisa. Kau akan 
menyesalinya" Bisik Hyungwon, sangat jelas terlihat 


Hyungwon tidak ingin ada orang lain yang mendengar 
perkataannya kecuali Jimin. 


Jimin dengan cepat menjauh dari Hyungwon, seraya 
mengerutkan kening. Peringatan ini bukan yang pertama 
kali untuknya, karena beberapa jam yang lalu Hongbin baru 
saja mengatakan hal yang hampir sama dengan Hyungwon. 
"Kenapa?" tanya Jimin, tidak ragu. 


"Selamat pagi," seruan Jungkook memecah ketegangan 
Hyungwon dan Jimin. Dari arah belakang Hyungwon, 
Jungkook sudah membungkuk dengan sopan. 


Hyungwon dan Jimin menatap Jungkook dengan tatapan 
terkejut yang sama. 


"Maaf, apa aku mengganggu pembicaraan kalian?" tanya 
Jungkook dengan hati-hati. 


"Tidak." Kata Hyungwon. "Kau sendiri. Apa yang kau lakukan 
disini?" tanyanya. 


"Kurasa ini sudah waktunya berangkat. Jadi aku bermaksud 
memberitahu Lisa." Jawab Jungkook. 


"Ah- mengenai itu, kurasa kita akan menunggu satu jam 
lagi, karena saat aku datang tadi Lisa tertidur." Kata Jimin. 


"Tidur? Apa dia baik-baik saja?" Jungkook mulai cemas. 
"Ya" Jimin meyakinkan. 


"Maafkan aku, seharusnya aku tidak membiarkannya 
bertelanjang kaki tadi pagi." Sesal Jungkook. 


Jimin segera merangkul Jungkook untuk pergi bersamanya. 
"Dia tidak sakit. Tenang saja. Ayo..." Jimin segera menarik 


Jungkook bersamanya, meninggalkan Hyungwon begitu 
saja. 


Akan tetapi kepergian Jungkook itu meninggalkan kesan 
tidak menyenangkan untuk Hyungwon, karena Jungkook 
masih menatap Hyungwon dengan tatapan datar yang 
dingin. Dimana tatapan itu mengingatkan Hyungwon pada 
wajah yang sama, wajah sekarat yang sudah setengah mati 
berusaha meminta tolong padanya. Wajah yang kadang 
masih selalu menghantui saat Hyungwon sendirian. Wajah 
Jeon Jisoo tidak pernah lepas dari benak Hyungwon saat ia 
menatap Jeon Jungkook. 


x k kk 


Halaman belakang kediaman Choi selalu menjadi tempat 
pilihan Jungkook dan Jimin untuk mengobrol, seperti 
sekarang. Jimin sudah duduk di salah satu kursi yang ada 
diteras, mencoba membuat dirinya nyaman. 


Sementara Jungkook masih tetap berdiri dan terlihat tidak 
tenang. "Apa hyung yakin?" tanya Jungkook untuk yang 
kesekian kalinya dan itu sudah sangat membuat Jimin 
bosan. 


"Kau ini berisik sekali. Sudah kubilang, aku sendiri yang 
mengawasinya melepaskan semua alat penyadap dipakaian 
Lisa saat dia mandi tadi. Tidak ada satupun yang terlewat, 
dia gadis yang cerdas." Jawab Jimin untuk yang kesekian 
kalinya juga. "Aku tahu kau tidak bisa percaya sepenuhnya 
padaku sekarang, tapi setidaknya cobalah untuk pura-pura 
percaya karena hanya aku yang bisa kau percaya di rumah 
ini." 


"Aku sama sekali tidak mengerti perkataanmu hyung" keluh 
Jungkook, akhirnya memutuskan untuk duduk bersebelahan 
dengan Jimin. 


Jimin mendesah pasrah. "Terserah. Kau bisa menanyakannya 
langsung pada Chaeyoung" kata Jimin. 


"Kau menyukainya hyung?" tebak Jungkook. 


Jimin segera menoleh heran pada Jungkook. "Apa 
maksudmu?" 


"Sejak tadi kau memuji dan kau mengingat namanya, 
seingatku kau jarang sekali memuji orang lain apalagi 
perempuan." Jawab Jungkook seadanya. 


Jimin memutar matanya, menghindari Jungkook. 


"Wah tebakanku benar." Jungkook mengagumi dirinya 
sendiri. 


"Cerewet" keluh Jimin yang masih terlihat malu-malu. 
"Lihat wajahmu, hyung-" Jungkook menggoda Jimin. 
"Hei!" kesal Jimin. 


"Maaf mengganggu pembicaraan anda berdua..." Naeun 
menghampiri Jimin dan Jungkook, kemudian membungkuk 
sopan. "...ada hal yang perlu saya berikan dan sampaikan 
pada Jeon Jungkook atas perintah Ketua Choi" ujat Naeun 
memulai. 


"Kalau begitu aku akan pergi-" 


"Saya rasa itu tidak perlu." Kata Naeun cepat. "Cepat atau 
lambat hal ini akan segera diketahui semua orang, begitu 
menurut Ketua Choi." Kemudian Naeun memberikan amplop 
hitam pada Jungkook. "Silahkan anda buka." 


Jungkook tidak banyak bicara dan melakukan seperti yang 
diperintahkan Naeun. Dibukanya amplop hitam itu. 


Didalamnya terdapat beberapa surat seperti sertifikat 
kepemilikan rumah dan mobil dan sebuah kunci mobil. 
Awalnya Jungkook masih bingung dan tidak mengerti, tapi 
saat ia membaca lebih jelas, ada namanya yang tertera 
disana. "Apa ini? kenapa ada namaku dalam surat-surat ini?" 
tanya Jungkook. 


"Ketua Choi memberikan ini untuk memperkuat bukti kalau 
anda adalah calon suami Miss Lisa yang pantas. Bukan 
hanya ini, Ketua Choi juga sudah mempersiapkan posisi 
yang pantas untuk anda di perusahaan Choi, sebagai calon 
suami Miss Lisa." Tutur Naeun lugas. 


Bagaikan baru memenangkan undian berhadiah, Jungkook 
dibuat kehabisan kata-kata. Perbedaannya saat 
memenangkan undian orang pasti akan merasa sangat 
senang dari dalam hatinya, tapi Jungkook tidak, ia merasa 
sangat buruk dalam dirinya. 


to be contiuned.... 


update soon, paling lama 1 minggu sekali ya 
readers” 


15 - Im doing what i have to do 


Sekali lagi hanya pemandangan dari balik kaca yang bisa 
Lisa, semua begitu asing tapi menakjubkan baginya. Saat 
dalam perjalanan di dalam mobil ia tidak bisa mengabaikan 
setiap hal yang baru saja dilihatnya secara langsung lagi. 
Begitu juga sekarang, ia berada di ruang kerja Junhyung 
setelah menemui dewan direksi yang memandangnya 
seakan dia adalah hantu. Lisa bisa mengabaikan semua itu 
karena tidak ada satu pun orang yang dikenalnya di ruang 
rapat tadi, sekarang ia hanya fokus pada pemandangan 
gedung tinggi dan kota yang sibuk dibawah. 


"Kurasa aku merasakan hal yang kau rasakan juga saat ini" 
Junhyung menghampiri Lisa seraya memberikan segelas 
coklat hangat. 


"Terima kasih, oppa." Lisa mengambil  gelasnya. 
"Memangnya apa yang kau rasakan?" 


"Saat pertama kali aku masuk ke ruangan ini dan melihat 
dunia begitu kecil dibawah sana." Wajah Junhyung 
menunjuk keluar jendela, tempat keduanya berdiri saat ini. 


Lisa tersenyum. "Aku tidak pernah berpikir kalau melihatnya 
secara langsung akan terasa begitu berbeda dan...dan 
indah." Kata Lisa sedikit gugup. 


"Syukurlah kalau kau menyukainya." Kata Junhyung yang 
kembali ke kursi malasnya. "Hyungwon bilang dia akan 
membatalkan wawancara dengan wartawan hari ini, dan 
kurasa itu bukan hal yang buruk karena aku yakin akan 
lebih baik untuk memberikanmu waktu sendiri dulu." 


"Terima kasih." 


"Sama-sama" balas Junhyung seraya tersenyum. 


"Apa oppa akan ikut ke makam ibuku hari ini?" tanya Lisa 
dengan hati-hati, walaupun samar-samar tapi Lisa cukup 
ingat kalau semua kakaknya kecuali Jimin, sangat tidak 
menyukai ibunya. Ibunya yang terlalu dicintai ayah mereka, 
yang Lisa sendiri tidak tahu alasannya. 


Sejenak Junhyung menatap Lisa, "Banyak hal yang harus 
kuselesaikan dan kurasa akan membutuhkan banyak waktu, 
jadi aku benar-benar menyesal karena tidak bisa ikut 
bersamamu." Sesal Junhyung dengan sikapnya yang penuh 
ketenangan. 


"Tidak apa-apa. Aku mengerti kau sangat ibu. Kurasa 
Jungkook bisa menemaniku" jawab Lisa. 


"Tidak bisa." Kata Junhyung tiba-tiba. 
Lisa menatap Junhyung heran. 


"Jungkook sudah bukan pengawalmu lagi, dia akan segera 
menjadi calon suamimu dan aku tidak bisa membiarkannya 
berkeliaran disekitarmu terlalu sering sebelum kalian 
berdua resmi bertunangan." Tutur Junhyung. 


"Apa memang harus sampai seperti itu? 
Maksudku...pernikahan ini....." 


"Untuk melindungimu." Junhyung memotong, kemudian 
bangkit dan kembali menghampiri Lisa. "Maaf aku tidak 
bermaksud merahasiakan ini darimu. Aku hanya tidak ingin 
kau merasa kalau aku terlalu mengendalikan hidupmu-" 


Lisa memegang tangan Junhyung, menghentikan 
perkataannya. "Tapi memang itu yang sedang kau lakukan 
oppa." Kata Lisa lembut, seraya tersenyum sedih. "Aku tidak 


akan mempermasalahkannya karena kau tahu kau hanya 
ingin melindungiku, tapi....tapi Jungkook terlalu baik untuk 
kau manfaatkan hanya demi aku. Aku yang mungkin akan 
kau kembalikan lagi ke kamar itu setelah kau terpilih 
menjadi presiden nanti" lanjut Lisa. 


"Kenapa kau berpikir seperti itu?" tanya Junhyung lembut, 
walaupun secara tidak langsung ia merasa sudah ditampar 
oleh Lisa, karena dengan mudah Lisa mengatakan rencana 
yang ada didalam pikiran Junhyung begitu saja. Seakan Lisa 
bisa membaca pikiran Junhyung. 


"Rasanya memang seperti itu saja." Jawab Lisa 
mengambang, ia menghadap jendela kembali menatap 
keluar, entah melihat apa. la hanya tiba-tiba saja tidak ingin 
melihat kakaknya yang langsung diam mematung saat Lisa 
melihat pantulannya di jendela. "Aku tidak peduli jika kau 
ingin mengembalikanku ke kamar itu," cetus Lisa. 


Membuat Junhyung menatap punggung Lisa, keheranan. 
Disaat yang sama Lisa kembali menoleh padanya. "Asalkan 
aku bisa mencapai tujuanku sebelum itu." Lanjutnya, kali ini 
menatap Junhyung langsung dimatanya. "Oppa tidak 
keberatankan?" tanya Lisa memastikan. 


Junhyung tersenyum, melangkah mendekat dan mendekap 
erat adiknya itu. "Apapun yang membuatmu bahagia Lisa" 
ucapnya lembut. 


"Terima kasih oppa" Lisa balas memeluk Junhyung. 


x k kk 


Jungkook tidak percaya kalau ia sekarang sedang 
mengendarai sebuah mobil. Mobil yang secara cuma-uma 
diberikan padanya karena ia bersedia menikah dengan putri 
konglomerat, tapi bukan itu yang menjadi penyebab 


kepanikan Jungkook saat ini. Jungkook memang bisa 
menyetir mobil, tapi ia tidak pernah membuat SIM. Jalanan 
Seoul hari ini sangat ramai, bahkan Jungkook juga melihat 
beberapa mobil polisi lalu lintas yang sedang menertibkan 
kumpulan orang yang akan pergi ke festival kota malam ini. 


"Hyung? Kenapa bukan kau saja yang menyetir?" tanya 
Jungkook pada Jimin, ketika ia mengerem karena lampu 
merah. 


Jimin masih sibuk dengan telepon genggamnya, karena 
tidak langsung menjawab pertanyaan Jungkook. 


"Hyung?!" panggil Jungkook dengan suara yang lebih keras. 


"Ah? Maaf" kata Jimin cepat. "Teman kampusku 
mengirimkan beberapa foto pesta perpisahan kemarin 
malam." Jimin menunjukan foto teman-teman kuliahnya di 
Oxford yang sedang berpesta untuk merayakan kelulusan 
mereka tahun ini. Sementara Jimin masih belum memiliki 
rencana kembali kesana. "Mereka benar-benar keterlaluan, 
mereka senang-senang sebelum wisuda sementara aku 
masih terjebak disini" ujar Jimin seraya tergelak. 


"Seharusnya kau kembali dan menyelesaikan kuliahmu 
disana." Kata Jungkook. 


"Aku melakukannya karena ayah dan ibuku yang 
memintanya. Aku tidak pernah benar-benar berada disana." 
Jimin menanggapi datar. "Dan lagi aku masih ingin menjaga 
Lisa." Lanjutnya, sekilas terdengar sedih dan murung. 


"Kau baik-baik saja hyung?" 


"Oh? Ya..aku baik-baik saja." Kata Jimin sedikit gagap. 
"Kenapa?" tanya balik Jimin. 


Jungkook mengangkat bahunya, "Aku tidak yakin, tapi 
entah kenapa aku merasa kau terlihat agak murung saat 
membicarakan mengenai Lisa. Apa terjadi sesuatu? Apa hal 
buruk lainnya akan terjadi pada Lisa?" tanya Jungkook 
bertubi-tubi, karena sejak tadi dirinya sendiri memang tidak 
bisa berhenti memikirkan Lisa. 


Junhyung memintanya menjadi tunangan Lisa yang selalu 
berada disisi Lisa, tapi kenyataannya sekarang Jungkook 
tidak bisa bersama Lisa sama sekali dengan alasan kalau 
mareka baru bisa terlihat bersama didepan publik setelah 
mereka resmi bertunangan. 


Entah kenapa Jungkook merasa kalau Junhyung selalu 
berada satu langkah didepannya. Ketika masih berada 
didalam rumah, Junhyung secara terang-terangan 
memerintahkan memasang alat penyadap disemua baju 
Lisa, sehingga Jungkook tidak bisa berkutik ketika ingin 
membicarakan masalah Jisoo. Dan sekarang, ketika Lisa 
akhirnya bisa keluar dari rumah, Junhyung dengan semua 
alasan masuk akalnya membuat Jungkook sama tidak 
leluasannya untuk berbicara dengan Lisa, seperti saat masih 
berada didalam rumah. 


Kadang Jungkook berpikir kalau Junhyung mungkin memang 
tahu alasannya bekerja di kediaman Choi. Tapi kenapa? Apa 
peduli Junhyung jika Jungkook memang ingin mencari 
pembunuh Jisoo?. 


"Hei?" kali ini giliran Jimin yang menyadarkan Jungkook dari 
lamunanya karena lampu sudah hijau. 


Jungkook segera menancap gas lagi. 


"Mengenai Lisa..." kata Jimin tiba-tiba, ketika Jungkook 
kembali berusaha kosentrasi menyetir. "....Aku takut kalau 


kau lupa tujuan awalmu dan malah berbalik berpihak pada 
Junhyung." Lanjut Jimin terang-terangan. 


Jungkook mengerutkan kening, merasa tidak percaya dan 
tersinggung. "Hyung?!" keluh Jungkook. 


"Kau juga bisa menuduhku sesukamu. Maksudku, posisi kita 
semua saat ini bukanlah posisi yang mudah. Aku tahu kau 
tidak bisa percaya padaku sepenuhnya lagi, dan begitu juga 
denganku. Aku benar-benar berharap kau menolak 
permintaan Junhyung-hyung untuk menikahi Lisa, tapi 
kenyataannya kau melakukanya. Aku tidak tahu apa 
alasanmu menerima itu apa benar-benar tulus atau tidak." 
Tutur Jimin mencoba membuat dirinya tidak terdengar 
terlalu menuduh Jungkook. 


Dengan cepat, Jungkook menepikan mobilnya karena tidak 
tahan mendengar semua tuduhan Jimin itu. "Kurasa aku 
tidak bisa mengantarmu sampai tujuan hyung" kata 
Jungkook sinis. 


Jimin tidak banyak bicara, ia langsung keluar dari mobil. 
"Melihat sikapmu ini kurasa aku sudah mendapatkan 
jawabanku atas semua tindakan tidak terdugamu Jungkook- 
ah" kata Jimin seraya membungkuk agar tetap bisa melihat 
Jungkook yang ada didalam mobil. 


"Aku melakukan hal yang perlu kulakukan untuk tujuanku, 
hyung" balas Jungkook datar. "Tapi kau harus tahu satu hal 
hyung. Perasaanku tulus pada Lisa, aku benar-benar 
menyukai dan ingin melindungi adikmu itu, karena aku 
sudah jatuh cinta padanya." Ujar Jungkook, tanpa sedikitpun 
keraguan pada perkataannya. 
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"Kapan Jimin-oppa akan datang?" tanya Jennie, tidak sabar 
pada Jin. 


"Dia akan segera datang." Jawab Jin, masih fokus pada 
lembar hasil pemeriksaan Jennie. 


"Ini sudah berhari-hari dan kau terus mengatakan hal yang 
sama oppa, dasar pembohong." Sinis Jennie, tangannya 
terus memainkan tombol remote, tidak membiarkan 
satupun saluran TV beristirahat ditengah kebosanannya. 
Jennie berada di ruang perawatan VVIP sama seperti 
Chorong, hanya saja ruangan Jennie berada dibagian 
kejiwaan. 


Jin masih diam, benar-benar mengabaikan Jennie. Karena ini 
bukan pertama kalinya. Semua anak-anak keluarga Choi 
sudah sangat dikenal Jin, terutama Jennie. Dan satu-satunya 
jalan menghindari cacian dan makian Jennie adalah dengan 
mengabaikannya. 


"Dimana Yeoseob-oppa? Bukankah seharusnya dia yang ada 
di bagian kejiwaan?" 


"Banyak pasien yang harus ditanganinya jadi aku 
menggantikannya untuk sementara." Jawab Jin datar, 
kemudian menatap Jennie. "Kurasa semuanya baik-baik saja. 
Kau bisa istirahat lagi." lanjutnya. 


"Kapan aku boleh pulang?" 


"Aku tidak tahu." Jawab Jin cepat, membuat Jennie 
mengerutkan alis dengan ekpresi tidak senang. 


"Apa maksudmu tidak tahu? Kau kan dokternya?!" keluh 
Jennie, tidak sabar. 


YJunhyung belum mengizinkanmu kembali." Jawab Jin 
seadanya. 


"Apa?" pekik Jennie. "Kenapa Junhyung-oppa harus 
melarangku pulang ke rumahku sendiri?!" 


"Aku tidak tahu." Jawab Jin datar. "Kau harus istirahat, aku 
akan-" 


Jennie menarik tangan Jin, tidak membiarkanya pergi begitu 
saja. "Kenapa? Kenapa kau menempatkanku disini?, 
bukankah yang kualami adalah luka luar?" pertanyaan tidak 
terduga keluar dari mulut Jennie. "Apa karena ini perintah 
Junhyung-oppa juga?" 


Jin melepaskan tangan Jennie dari tanganya perlahan. "Kau 
gadis pintar. Kurasa kau bisa mengerti situasi yang sedang 
kau alami sekarang." Tutur Jin, terdengar lebih lembut. 


Jennie tersenyum sinis entah pada siapa, karena tiba-tiba 
saja ia tertunduk. "Akhirnya Junhyung-oppa akan 
menyingkirkanku. Dia benar-benar brengsek." Jennie 
mengutuk dengan sinis. "Seharusnya aku ikut mati saja 
bersama ibuku-" 


"Hei" Jin memegang pundak Jennie. "Jangan bicara 
sembarangan. Kau masih hidup dan jangan pernah berpikir 
mengenai kematian jika waktmu belum tiba." Jin 
mengingatkan. 


"Sekarang kau mengkhawatirkanku? Bukankah hanya Lisa 
yang kau pedulikan selama ini?, kau-" 


"Aku ini dokter. Aku tidak mungkin membiarkan pasienku 
yang ingin mati dihadapanku." 


"adi maksudmu aku harus menerima nasibku dikurung di 
rumah sakit jiwa dan merasakan nasib yang sama seperti 
Lisa?!" tanya balik Jennie dengan nada bicara yang tinggi 
dan terdengar marah. 


"Jennie tenanglah. Aku hanya ingin kau bersabar, Junhyung 
pasti akan mengeluarkanmu. Kau-" 


"Diam!" bentak Jennie marah dan dengan brutal ia 
melepaskan infus yang ada ditangan kanannya. Kemudian 
turun dari tempat tidur, berusaha menerobos Jin untuk 
keluar dari ruang perawatannya. "Aku lebih baik mati atau 
membunuh Junhyung-oppa dengan tanganku sendiri! 
Minggir?!" perintah Jennie dengan tidak sabar. 


Sementara Jin berusaha menahan tubuh kecil dan kurus 
Jennie. Gadis malang pikirnya. "Jennie tenanglah! Kau hanya 
akan menyakiti dirimu sendiri jika kau terus seperti ini?!" 


"Diam! Kau tidak mengerti apa-apa." Jennie masih keras 
kepala, kali ini tangan kanannya berhasil memukul pelipis 
Jin. 


Rasa sakit yang tiba-tiba membuat Jin goyah dan 
melepaskan Jennie yang sudah berjalan menuju pintu keluar 
tapi seseorang berhasil menghentikannya. Itu Jungkook 
yang dengan cepat memukul belakang kepala Jennie, 
membuat gadis yang sebelumnya sangat marah itu jatuh 
tidak sadarkan diri dalam pelukan Jungkook. 


"Kerja bagus." Puji Jin, "Cepat bawa kembali ke atas tempat 
tidur." Perintahnya. 


Jungkook langsung menggendong Jennie untuk diletakan 
kembali diatas tempat tidurnya, dan disaat yang sama Jin 
kembali menempelkan infus ditangan Jennie. Sejurus 
kemudian Jin mengambil handphone-nya untuk 


menghubungi seseorang. "Bawakan obat penenang dan 
pakaian pasien khusus ke ruang VVIP kejiwaan." Peintah Jin 
tergesa-gesa. "Kau pasti terkejutkan?" tanya Jin. 


Setelah keadaan Jennie berhasil distabilkan, Jin meminta 
Jungkook menunggu di ruang tunggu. Sebuah lorong besar 
yang terdiri dari beberapa kursi seperti ruang tunggu rumah 
sakit pada umumnya. Hanya saja ruang tunggu ini adalah 
ruang tunggu VVIP, jadi hampir tidak ada orang lain selain 
Jungkook atau beberapa perawat yang bolak balik masuk ke 
ruang perawatan Jennie. 


Segelas kopi diberikan Jin pada Jungkook. "Kenapa kau 
disini?" tanya Jin, tanpa basa basi. 


Jungkook mengeluarkan sebuah buku. Novel klasik berjudul 
Anna Karenina, yang sangat disukai Jennie karena itu adalah 
hadiah pertama yang diberikan Jimin padanya. Novel yang 
Jin tahu sudah Jennie baca berulang kali, tanpa sekalipun 
merasa bosan. 


"Dimana Jimin?" tanya Jin lagi. 
Yimin-hyung mengantar Lisa ke makam ibunya hari ini." 


"Kalian bertukas posisi?" tebak Jin. "Jimin bersama Lisa dan 
kau bersama Jennie?" 


"Bukan seperti itu. Ketua Choi tidak ingin aku terlalu sering 
terlihat bersama Lisa sebelum pertunangan kami." Jungkook 
mencoba menjelaskan. 


"Ah-  pertunagan itu.  Hyungwon sudah sedikit 
menceritakannya padaku. Selamat" Jin mengulurkan 
tanganya pada Jungkook. 


"Te-terima kasih." Rasanya benar-benar aneh saat Jungkook 
mengatakannya. "Apa aku bisa bicara dengan Miss Jennie?" 
tanya Jungkook. 


"Bicara? Kukira kau hanya ingin mengantarkan buku ini?" 


"A-da beberapa hal yang ingin kutanyakan padanya jika 
memungkinkan." Jawab Jungkook gugup. 


"Apa itu?" Jin sama sekali tidak berniat untuk berhenti 
bertanya pada Jungkook, dan Jungkook menyadari hal itu. 


"Kurasa ini bukan hal yang bisa kuceritakan pada 
sembarang orang." Jawab Jungkook mencoba sopan. 


"Aku mengerti." Kata Jin cepat. "Tapi sayang sekali semua 
yang Eunji katakan padamu bukanlah yang sebenarnya." 


Mendengar perkataan Jin itu, mengejutkan Jungkook yang 
langsung menatap Jin keheranan. 


Jin mengangkat tangan kirinya, memperlihatkan cincin yang 
tersemat di jari manisnya. "Eunji adalah tunanganku dan 
beberapa waktu yang lalu sepertinya ia bertemu dengan 
Jennie. la tidak sedang dalam situasi yang bagus dalam 
karirnya sekarang, ia butuh cerita yang bagus dan Jennie 
memberikan jawab untuknya." Tutur Jin memulai. "Tapi 
semua yang Jennie katakan pada Eunji hanya kesimpulan 
sepihak yang Jennie pikirkan setelah mendengar 
perkataanku saat sedang menghubungi Junhyung. Lisa tidak 
mengidap Scizofrenia." 


Jungkook benar-benar tertegun saat mendengarkan 
penjelasan tidak terduga itu. "Kenapa? Kenapa kau 
mengatakannya padaku?" kecurigaan lain muncul dalam 
benak Jungkook, karena ia tidak bisa begitu saja percaya 


mengingat Jin adalah dokter keluarga Choi, sekaligus orang 
yang mungkin sangat dipercaya Junhyung. 


"Aku hanya tidak ingin calon suami Lisa menganggap calon 
istrinya gila atau apapun itu." Jawab Jin santai. 


"Aku menyukai Lisa, aku benar-benar menyukai" celetuk 
Jungkook tiba-tiba. "dan aku akan menerima keadaannya 
apapun itu." Lanjutnya dengan yakin. 


Jin diam mendengarkan, karena tahu Jungkook belum 
selesai dengan perkataannya. 


"ika bukan Scizofrenia, penyakit apa yang Lisa derita?" 
tanya Jungkook akhirnya. 


Jin tersenyum saat menatap Jungkook. "Kau benar-benar 
pintar, seperti kata Chorong dan Junhyung." Kagum Jin. 


to be continued.... 
update 1 minggu sekali ya readers” 
jangan lupa kritik, comment & votenya ya - 


thank you..... 


16 - You Insane 


Lisa masih diam tertegun menatap batu nisan yang 
bertuliskan nama ibunya. Itu adalah makam keluarga milik 
keluarga Choi, tidak sembarang orang bisa masuk kesana 
bahkan hanya petugas yang sudah berpengalaman dan 
diizinkan saja yang boleh membersihkan daerah sekitar 
makam. Begitu juga sekarang, saat Lisa sampai ke makam 
ibunya, ditemani Jimin. Beberapa orang wartawan sudah 
diperingatkan untuk tidak mengikuti lebih jauh karena 
sekitar lima puluh orang pengawal sudah disiapkan agar 
tidak menganggu Lisa dan Jimin. 


Para wartawan yang keras kepala dan tidak ingin pulang 
tetap diam dari jarak yang cukup jauh hampir lima puluh 
meter dari makam. Beberapa fotografer masih berusaha 
mengambil gambar walaupun sudah dilarang dengan tegas. 


Tindakan keras Junhyung izinkan jika para wartawan tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan pengawal, tapi setelah 
sampai Jimin sendiri yang memerintahkan langsung kalau 
tidak boleh ada kekerasan. Jadi apapun caranya para 
pengawal tidak diizinkan menyakiti wartawan. 


Dujun adalah ketua pengawal khusus saat ini, dan ia hanya 
bisa mendesah pasrah mengingat perintah yang diberikan 
oleh tuan mudanya itu. "Dia sama sekali tidak tahu betapa 
sulitnya mengatur orang jaman sekarang." Gerutu Dujun 
sendiri, seraya menatap Jimin dan Lisa yang masih diam 
tidak bergerak dari depan makam. Sementara anak buahnya 
masih susah payah menghalangi wartawan yang terus 
mendesak. 


"Dujun-ah-" seru suara yang tidak asing pada Dujun. 


Suara seorang wanita, itu adalah Eunji yang melambaikan 
tangannya ditengah kerumunan wartawan, kemudian 
tersenyum lebar pada sahabat lamanya itu. 


"Kenapa dia disini?" gumam Dujun ngeri. Instruksi 
pengawalan hari ini menurut Dujun adalah yang paling sulit 
karena Lisa adalah tuan putri yang wajahnya ingin diketahui 
semua orang. Tidak ada orang yang tidak ingin melihat 
wajah Lisa saat ini, semua TV, berita online dan koran 
memampang wajah Lisa dimana-mana. Bahkan idol dan 
selebriti saja sudah kalah populer dari Lisa. Dan sekarang 
Dujun akan berhadapan langsung dengan oran yang paling 
ingin mengetahui rahasia mengenai Lisa, Jung Eunji. 


Tidak lama Duju memberi tanda pada Eunji untuk pergi 
kearah lain agar mereka bisa bicara, atau setidaknya Dujun 
bisa membujuk Eunji untuk tidak mengganggu 
pekerjaannya. 


Eunji mengikuti arah tangan Dujun kearah barat 
pemakaman, masih dengan wajah berseri. "Aku tahu 
tujuanmu kesini, Eunji-ya. Tapi maaf aku sama sekali tidak 
berencana untuk kehilangan pekerjaanku dalam waktu 
dekat." Dujun buka mulut lebih dulu untuk 
memperingatkan. 


Wajah penuh senyuman dan berseri sebelumnya hilang 
seketika dari Eunji setelah mendengar perkataan Dujun. 
"Apa kau harus selalu berprasangka buruk setiap bertemu 
denganku?" keluh Eunji, kemudian memberikan sebuah 
kotak bekal yang dibungkus kain merah muda yang 
mencolok. 


Dujun menerimanya dengan heran. "Kau memberikanya 
untukku? Bukankah kau dan Jin-" 


"Ini bukan untukmu, bodoh." Eunji cepat-cepat membantah. 
"Ini untuk nona Choi Lisa." 


"Nona Lisa?" ulang Dujun masih heran. 


Eunji mengangguk kemudian. "Ka-kau pasti sudah 
menonton wawancara di kediaman Choi kemarin 
dan...dan..." Eunji kelihatan ragu untuk menjelaskan. 


"Dan kau dipermalukan oleh ketua Choi" ujar Dujun santai. 
"Itu bukan intinya" kesal Eunji. 


"Tapi wajahmu saat itu benar-benar mengerikan Eunji-ya" 
tutur Dujun, sama sekali tidak menyangka kalau orang yan 
dikenalnya paling berani saat berbicara dan hampir tidak 
pernah kalah adu mulut dengan siapapun seperti Eunji, 
akhirnya bisa dikalahkan oleh calon presiden Korea Selatan, 
Choi Junhyung. 


Eunji mendesah pasrah. "Baiklah aku mengakui kalau aku 
memang bodoh saat itu. Aku-" 


Dujun memegang pundak Eunji, "Aku tahu keadaanmu saat 
ini, tapi seharusnya kau bisa mengambil sisi baiknya." Kata 
Dujun tiba-tiba. 


Eunji diam mendengarkan. 


"Kau masih memiliki Jin yang akan menikahimu kapan pun 
walaupun kau tidak memiliki pekerjaan"  Dujun 
mengingatkan santai. 


Eunji menepis tangan Dujun dengan malas. "Aku mencintai 
Jin, tapi aku juga mencintai pekerjaanku." 


Dujun pasrah. "Kau memang keras kepala." 


Eunji tersenyum lagi, kali ini terlihat lebih santai. "Apa kau 
bisa memberikanya pada Choi Lisa?" tanya Eunji. "Ini hanya 
bentuk penyesalanku karena sudah menanyakan hal 
seharusnya tidak kutanyakan padanya. Bagaimana?" 


Dujun berbalik kembali melihat kearah Lisa dan Jimin yang 
kali ini sudah tidak diam didepan makam lagi, tapi mulai 
berjalan menjauh dan mendekat ke tempat Dujun dan para 
wartawa berkumpul. "Akan kuusahakan. Aku tidak janji" 
kata Dujun cepat, pada Eunji. 


"Terima kasih." Kata Eunji sebelum pergi. 
Tidak lama Lisa dan Jimin sudah sampai ke tempat Dujun. 
"Kau bicara dengan siapa?" tanya Jimin pada Dujun. 


Dujun membungkuk sopan terlebih dulu pada Jimin dan 
Lisa. "Maaf, aku-" 


"Apa itu?" tanya Lisa yang pandanganya tertuju pada kotak 
yang berusaha Dujun sembunyikan, tapi tetap terlihat 
dengan jelas karena kain pembungkusnya yang mencolok. 
Pertanyaan Lisa itu menjadi tanda kalau Dujun sudah tidak 
bisa menyembunyikannya lagi. 


"Bekal makanan" jawab Dujun. 
"Apa itu dari pacarmu?" tanya Lisa lagi, terdenga antusias. 


Dujun tersenyum sopan, "Sayangnya bukan. Ini untuk anda" 
Dujun memberikannya langsung pada Lisa. 


"Untukku?" heran Lisa. 


"Siapa yang memberikannya?" tanya Jimin, kali ini 
terdengar lebih waspada. 


"Wartawan yang bicara pada Ketua Choi saat konfrensi pers 
kemarin, dia merasa menyesal atas pertanyaannya 
mengenai Nona Lisa dan karena kebetulan dia adalah 
kenalanku jadi dia mencoba memberikan ini pada Nona Lisa 
sebagai permintaan maafnya." Tutur Dujun jelas. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, Lisa langsung mengambil 
kotak yang diberikan Dujun padanya. "Terima kasih banyak, 
tapi aku tidak terlalu mengerti permintaan maaf yang kau 
maksud." Kata Lisa jujur. 


Dujun cukup terkejut melihat reaksi Lisa itu. Awalnya ia pikir 
Lisa hanya akan terlihat murung dan tidak peduli, tapi saat 
ini Lisa sedang tersenyum senang seperti anak kecil karena 
baru saja menerima hadiah. Dan menjelaskan tuduhan yang 
dikatakan Eunji padanya, Dujun pikir bukanlah hal yang 
benar untuk saat ini. "Aku juga sebenarnya tidak terlalu 
mengerti, tapi aku sangat senang anda senang 
menerimanya." Kata Dujun. 


Sejurus kemudian Jimin segera merebut kotak itu dari Lisa. 
"Kau akan memakannya setelah kotak ini diperiksa." Kata 
Jimin, mengingatkan dengan tegas, dan menurut Lisa, Jimin 
kali ini sangat terdengar seperti Hyungwon. 


"Oppa...." keluh Lisa. 


"Kau harus ingat, kau ini bukan orang biasa, dan tidak 
semua hal baik akan menghampirimu begitu saja." Tegas 
Jimin. "Dujun-ssi, kurasa seharusnya kau tahu prosedur yang 
harus dilakukan pengawal saat menerima hal seperti ini. 
Tidak peduli orang yang memberikan ini adalah orang yang 
kau kenal, kau harus tetap memeriksanya sebelum kau 
berikan pada Lisa." Kali ini Jimin menyodorkan kotak bekal 
itu kembali pada Dujun. 


Dujun segera membungkuk pada Jimin. "Maaf atas kelalaian 
saya." Sesal Dujun dan merasa bodoh, mengingat 
pengalamannya menjadi pengawal sudah hampir sepuluh 
tahun. 


"Dimana mobilmu?" tanya Jimin. 
Dujun kembali mendongak pada Jimin. 
"Mobilku?" 


"Hari sudah mulai gelap" Jimin memulai, seraya melihat 
keadaan sekitar yang memang sudah dipenuhi lampu 
penerangan. "Aku akan membawa Lisa ke hotel tempatnya 
akan bermalam, malam ini dan aku tidak mau rombongan 
pengawal ini menjadi alasan wartawan membututi kami." 
Lanjut Jimin, dan hal itu sudah sangat jelas untuk Dujun. 


Jimin meminta Dujun mengantarnya dan Lisa langsung 
dengan mobil pribadinya menuju hotel. 


Sejurus kemudian Dujun mengeluarkan alat handy talk-nya 
untuk memberikan perintah pada anak buahnya agar 
menghalangi wartawan lebih lama, dan Dujun sangat 
bersyukur hari semakin gelap, karena ia bisa 
memanfaatkanya untuk membawa Jimin dan Lisa secara 
diam-diam. "Semuanya sudah kuatur, kalian bisa 
mengikutiku." Kata Dujun segera memimpin jalan, kemudian 
diikuti Jimin yang memegang tangan Lisa. 
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Jungkook hanya bisa melamun sambil menyandarkan 
kepalanya pada kursi, ia berada di sebuah ruang tunggu 
hotel bintang lima yang seharusnya menjadi tempat Lisa 
akan menginap malam ini. Junhyung sengaja tidak 
membiarkan Lisa menginap di hotel milik keluarga Choi, 


karena itu akan menjadi tempat utama yang dituju pada 
wartawan. Sudah hampir satu jam sejak Jungkook datang, ia 
sendiri tidak tahu kapan tepatnya Lisa dan Jimin akan tiba 
tapi waktu menunggu ini sangat menyesakkan baginya. 


Perasaan ingin segera bertemu dan khawatir yang sedang 
dirasakan menjadi lebih buruk, ketika Jungkook mengingat 
pembicaraannya dengan Jin saat dirumah sakit tadi sore. 
Jungkook kira Jin akan lebih baik daripada semua bawahan 
atau antek-antek keluarga Choi, tapi tersenyata tidak. Jin 
bahkan lebih buruk. 


FLASH BACK : Jungkook & Jin di Rumah Sakit. 


"Kau berharap aku mengatakannya begitu saja padamu?" 
tanya balik Jin. 


"Kau bilang kau tidak ingin aku menganggap Lisa sakit atau 
apapun itu, jadi kurasa tidak ada halangan bagimu untuk 
mengatakan yang sebenarnya mengenai Lisa." Ujar 
Jungkook tetap santai. 


Jin tersenyum penuh arti, tapi Jungkook mendapatkan kesal 
kalau Jin sedang mengejeknya. 


"Aku menyayangi Lisa, tapi aku juga bukan perusak 
suasana. Aku menikmati keadaan tidak biasa yang sedang 
menimpa Junhyung ini." ujar Jin, sama sekali tidak bisa 
Jungkook mengerti. 


Jungkook mendesah pasrah saat menatap Jin, "Kau sendiri 
yang bilang kalau mereka pikir aku pintar." Sinis Jungkook. 


"Ya" Jin menyetujui. 


"Lalu kenapa kau seperti ini?" tuntut Jungkook tidak sabar, 
seraya bangkit. 


"Aku baik-baik saja." Jin meyakinkan. 


"Kalau kau tidak ingin mengatakan apa-apa padaku, kenapa 
kau bicara?" tanya Jungkook semakin kesal. 


Jin tersenyum pada Jungkook. "Aku menikmati melihatmu 
dari dekat. Kau adalah orang pertama yang berani melawan 
Junhyung, tapi disaat yang sama pula kau menurut pada 
Junhyung. Apa menurutmu, kau itu tidak aneh? Apa kau 
yakin kau tidak menginginkan hal dari Junhyung selain 
mendapatkan adik perempuannya?" tanya Jin seraya 
tersenyum miring. 


"Kau gila." Geram Jungkook, pergi begitu saja meninggalkan 
Jin dan meninggalkan novel yang seharusnya ia berikan 
langsung pada Jennie. 


FLASHBACK END 


"Dia yang terburuk." Gumam Jungkook pasrah. "Aku benar- 
benar tertipu wajah baiknya itu, dan kenapa Lisa bisa dekat 
sekali dengannya?" Jungkook bicara sendiri. 


"Dengan siapa?" tanya suara yang sangat ingin didengar 
Jungkook itu. Lisa sudah berdiri disamping tempat duduk 
Jungkook. 


"Li-lilisa?!" Jungkook bangkit dengan cepat karena terkejut. 


"Kau datang lebih cepat?" tanya Jimin yang berjalan 
mendekat dari arah belakang Lisa, kemudian diikuti 
pengawal yang Jungkook baru lihat wajahnya membawa 
bungkusan merah muda yang mencolok untuk ada di hotel 
bintang lima seperti ini. 


"Hyung" Jungkook segera membungkuk sopan pada Jimin, 
melupakan pertengkaran kecil mereka sore tadi. 


"Kuras pertemuan kalian-" 


"Oppa" belum sempat Jimin menyelesaikan kata-katanya, 
Lisa segera memotong. "Kumohon izinkan setidaknya aku 
mengobrol dengan Jungkook sebelum tidur." Pinta Lisa. 


Jimin melihat ia tidak punya pilihan. "Hanya mengobrol, 
setelah itu kau keluar dari kamarnya." Jimin 
memperingatkan Jungkook. 


"Dan..." celetuk Lisa lagi, "...apa aku sudah bisa membawa 
ini?" tanya Lisa pada Dujun, mengingat sebelum masuk ke 
hotel, Dujun sudah memeriksanya. Tidak ada alat penyadap 
atau hal mencurigakan pada makanan yang diberikan Eunji 
itu. 


Jimin mengangguk, kemudian Dujun segera memberikan 
kotak itu pada Jungkook. 


"Apa ini?" tanya Jungkook. 
Lisa tersenyum pada Jungkook, "Hadiah." Katanya antusias. 
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Kimbab yang diberikan Eunji pada Lisa benar-benar 
membuat Lisa tidak bisa berhenti makan. Satu kotak 
pertama sudah hampir Lisa habiskan sendirian, sementara 
Jungkook tidak makan terlalu banyak karena ia sudah 
makan malam lebih dulu sebelum ke hotel. 


"Kau benar-benar tidak lapar?" tanya Lisa, masih 
mengunyah kimbab dalam mulutnya. 


Jungkook tersenyum, kemudian tangannya bergerak 
menyingkirkan nasi yang menempel dibibir Lisa. "Aku masih 
kenyang. Kau habiskan saja ini sendiri" katanya lembut. 


"Lalu bagaimana hari ini? apa ada hal baik yang terjadi?" 
tanya Jungkook. 


Lisa menggeleng. "Kurasa cukup banyak, tapi seharusnya 
jadi lebih baik kalau aku bersamamu." Lisa memegang 
tangan Jungkook yang bebas. 


Jungkook balas memegang tangan Lisa. "Aku...aku juga 
benar-benar ingin selalu bersamamu." Kata Jungkook 
akhirnya, ia sadar kalau ia memang sudah jatuh cinta pada 
Lisa, tapi pembicaraannya dengan Jin dan semua keanehan 
yang terjadi disekitar Lisa, mulai sedikit membuat lubang di 
hati Jungkook. Tapi Jungkook sendiri masih belum yakin 
perasaan mengganjal apa yang sedang dirasakannya pada 
Lisa saat ini. 


"Aku tidak ingin bertunangan." Kata Lisa tiba-tiba. 
Jungkook menatap Lisa dengan heran. 


"Aku ingin langsung menikah denganmu. Besok" 


to be continued..... 
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17 - Lalisa 


Jungkook tidak bisa menghentikan tangannya sendiri yang 
sejak tadi memainkan rambut pirang panjang Lisa. 
Keduanya sudah merebahkan diri diatas tempat tidur kamar 
Lisa. Jungkook membiarkan dirinya yang masih berpakaian 
lengkap dengan sepatunya, menjadi sandaran Lisa yang 
terlihat enggan membiarkan Jungkook tidur dikamarnya 
sendiri. Suasana kamar dibiarkan gelap dan Lisa membuka 
lebar jendela balkon kamar hotelnya, karena yang dipesan 
Junhyung adalah kamar VIP maka pemandangan yang Lisa 
dapatkan dari kamar hotelnya itu sangatlah bagus. 


"Kau yakin tidak ingin membiarkanku tidur dikamarku?" 
tanya Jungkook untuk kesekian kalinya. 


Lisa bangkit, menatap wajah Jungkook dengan ekspresi 
kecewa yang samar-samar karena cahaya yang mereka 
dapatkan hanya dari luar jendela. Wajah Lisa terlihat 
bersinar aneh tapi cantik berkat cahaya dari luar. "Apa ini 
salah satu alasanmu menolak menikah denganku besook? 
Kau tidak suka lagi lama-lama bersamaku?" tanya Lisa 
dengan nada kecewa. 


"Bu-bukan begitu, aku hanya tidak ingin membuat Jimin 
hyung salah paham dan-" Jungkook yang kebingungan 
mencoba menjelaskan pada Lisa. 


"Aku tidak peduli" Lisa kembali mendekap Jungkook, erat. 


Jungkook sendiri tidak bisa memungkiri perasaannya kalau 
ia juga tidak ingin berpisah dari Lisa lagi. Tangan Jungkook 
kini ada dipunggung Lisa, mengusapnya lembut. "Maaf. 
Kurasa aku terlalu pengecut" gumam Jungkook yang 
kemudian mengecup ubun-ubun Lisa. 


"Aku ingin menghabiskan waktuku bersamamu sebanyak 
mungkin, selagi masih bisa." Ujar Lisa. 


Itu adalah kalimat yang aneh, yang baru saja keluar dari 
mulut Lisa. Jungkook segera bangkit membawa tubuh kurus 
Lisa duduk berhadapan dengannya diatas tempat tidur kali 
ini. Mata keduanya saling bertemu dengan tatapan 
Jungkook yang lebih intens dan terlihat tidak puas. "Apa 
maksudmu?" tanya Jungkook tidak sabar. 


Kemudian Lisa menarik salah satu tangan Jungkook untuk 
diusapnya lembut. "Aku tidak bodoh. " Lisa memulai. "Aku 
tahu alasan Junhyung-oppa mengeluarkanku dari kamar itu 
hanya untuk sementara waktu. la perlu dukungan 
sepenuhnya dari seluruh anggota keluarganya yang masih 
ada untuk mencalonkan diri sebagai presiden, dan aku 
sangat mengerti hal itu. Saat masih didalam kamar, aku 
selalu menonton berita yang menayangkan semua kegiatan 
dan kampanye yang dilakukan Junhyung-oppa sebagai 
upayanya untuk mendapatkan dukungan masyarakat, dan 
menurutku itu sangat keren. Kakak laki-lakiku akan menjadi 
presiden Korea Selatan. Tidak ada yang lebih penting dari 
itu bagi Junhyung-oppa, bahkan Chorong-eonni pun pernah 
sekali menyerah akan perasaannya pada Junhyung-oppa 
dan beralih pada Hyungwon-oppa..." kalimat terakhir yang 
diucapkan Lisa terdengar mengambang dan Jungkook 
mendapat kesan kalau Lisa sedikit melamun. 


"Lisa?" Jungkook mengguncang tubuh Lisa cepat. "Kau baik- 
baik saja? Apa maksudmu dengan hubungan istri Ketua 
Choi dan Hyungwon?" tanya Jungkook memastikan, apa 
mungkin ia salah dengar. 


Seakan jiwanya baru saja kembali Lisa kembali menatap 
mata Jungkook. "Chorong-eonni dan Hyungwon-oppa? Ada 
apa dengan mereka?" tanya balik Lisa yang kebingungan. 


Jungkook benar-benar terpaku saat mendengar jawab Lisa 
itu. Tapi ia sangat yakin kalau baru saja ia mendengar Lisa 
menyebutkan sesuatu mengenai hubungan Chorong dan 
Hyungwon. 


"Maksud perkataanku...." kata Lisa lagi. "Aku mengerti kalau 
aku hanya dimanfaatkan oleh Junhyung-oppa, tapi aku tidak 
ingin melewatkan kesempatan ini untuk melakukan apa 
yang ingin kulakukan mengenai Jisoo. Dan karena sekarang 
ada kau, aku berusaha mengumpulkan keberanianku dan 
keyakinanku kalau aku ingin mengungkap kematian Jisoo, 
kemudian setelah itu apapun yang ingin Junhyung-oppa 
lakukan padaku. Aku tidak akan mempermasalahkannya, 
bahkan jika ia ingin aku kembali ke kamar itu dan 
menghabiskan sisa hidupku disa-" 


Jungkook dengan cepat memeluk Lisa erat, sangat erat. 
"Kau jangan bicara sembarangan. Setelah berhasil 
mengungkap kematian Jisoo-noona, kau tidak akan kemana- 
mana, kau akan selalu bersamaku dan aku tidak akan 
membiarkan Ketua Choi mengembalikanku ke kamar itu." 
Ujar Jungkook sangat yakin, kemudian kembali menarik diri 
dari Lisa. 


Kali ini Lisa menunjukan senyuman sedih yang benar-benar 
menusuk hati Jungkook. "Terima kasih." Ujar lirih. 


Jungkook mengecup lembut kening Lisa. "Aku akan 
melindungimu, apapun yang terjadi." Gumam Jungkook, 
kembali memeluk Lisa dengan perasaan mengganjal yang 
muncul lagi. Sekali lagi Lisa berhasil membuat Jungkook 
kebingungan dengan perubahan sikapnya. 
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Udara pagi hari benar-benar berhasil menenangkan pikiran 
Jungkook. Pagi-pagi sekali Jungkook sudah bangun dan 


berkeliling hotel, ia sengaja tidak membangunkan Lisa 
karena tahu Lisa pasti sangat lelah dengan semua 
kegiatannya kemarin. 


Saat sampai di kolam renang hotel, Jungkook tidak bisa 
menahan dirinya untuk tidak melamun lagi. la berjongkok 
dan melihat pantulan dirinya di kolam renang, dirinya 
dengan wajah yang sangat kusut dan stress. Tujuannya 
mengeluarkan Lisa dari kediaman Choi berhasil, tapi 
ternyata itu bukan akhir yang diharapkannya. la jatuh cinta 
pada Lisa, dan merasa harus melindungi Lisa, tapi disisi lain 
ia juga harus tetap fokus pada tujuan utamanya 
mengungkap kematian Jisoo. Sampai hari ini Jungkook 
benar-benar belum menemukan petunjukan berarti selain 
percakapan terakhir Jisoo dan Lisa. 


"Kurasa kau adalah pengawal paling beruntung dalam 
sejarah kepegawaian kediaman Choi." Sosok yang semalam 
ditemui Jungkook bersama Jimin dan Lisa saat ini berdiri 
disampingnya, masih dengan pakaian serba hitamnya 
semalam. 


Jungkook segera bangkit dan membungkuk sopan padanya. 


"Jeon Jungkook?" tanya Dujun yang baru saja mengeluarkan 
rokoknya. 


"Benar. Dan anda..." tanya balik Jungkook agak sedikit 
gugup karena merasa tidak yakin. 


"Yoon Dujun. Aku kepala pengawal kediaman Choi, dan 
seharusnya aku adalah atasanmu tapi bertemu denganmu 
saja belum dan sekarang kau malah jadi calon majikanku." 
Tutur Dujun terdengar kagum, tidak bermaksud mengejek. 


Jungkook kembali membungkuk pada Dujun. "Maaf 
terlambat memperkenalkan diri. Sebelumnya aku adalah 


pengawal pribadi Miss Lisa," ujar Jungkook cepat. 


Dujun terkekeh, setelah menghisap rokoknya. "Seharusnya 
aku yang membungkuk padamu. Kau akan menjadi suami 
nona Lisa, dan lagi bukan kau yang terlambat 
memperkenalkan diri, tapi aku memang sempat mengambil 
cuti karena urusan keluarga." 


Jungkook kembali mendongak dan menatap Dujun. "Tapi itu 
belum terjadi dan kurasa aku masih tetap bawahan anda." 
Kata Jungkook lantang. 


Dujun tersenyum, "Kau benar-benar menarik dan cukup 
sopan." Kagumnya. "Kenapa kau disini sendiri? Dimana 
Nona Lisa?" 


"Dia masih tidur dikamarnya, aku sengaja tidak 
membangunkannya." Jawab Jungkook. 


"Kau membiarkannya sendiri dikamar?" wajah Dujun 
berubah panik seketika setelah mendengar jawaban 
Jungkook itu. 


Yimin-hyung sekarang ada dikamar Lisa, dia sendiri yang 
bilang kalau aku tidak perlu kembali cepat-cepat." Jungkook 
menjelaskan. 


Dujun mengangguk mengerti. 
"Apa ada yang salah?" tanya Jungkook. 


"Tidak." Jawab Dujun singkat, tidak terdengar ramah seperti 
sebelumnya. Kerutan didahinya terlihat sangat jelas saat 
Dujun menatap lurus ke kolam renang. "Hei," kata Dujun 
lagi pada Jungkook. "Apa kau sudah melihatnya?" tanya 
Dujun ragu. 


"Melihatnya?" ulang Jungkook tidak mengerti. 
"Saat dia berubah" Dujun memperjelas. 
"Berubah?" Jungkook semakin tidak mengerti. 
Drrrt....drrrrt....drrrrt.. 


Dering handphone Dujun memotong percakapannya dengan 
Jungkook. Saat mengambil handphone nya, ternyata Jimin 
yang menghubunginya. 


"Halo?" Dujun menjawab. 


"Cepat kekamar Lisa sekarang juga!" teriak Jimin dari balik 
telepon. 


"Tuan muda? Ada apa? Apa yang-" 
PRANG.... 


Disaat yang bersamaan suara pecahan kaca yang sangat 
keras terdengar dari salah satu kamar hotel yang 
menghadap ke kolam renang. Jungkook dan Dujun 
mendongak bersamaan melihat kearah suara itu muncul. 
Beberapa orang yang ada di kolam ruang pun melakukan 
hal yang sama dan mulai terlihat panik. 


Saat diperhatikan dengan baik, Jungkook dan Dujun 
akhirnya tahu kalau suara pecahan kata itu berasal dari 
kamar Lisa. 


"Lisa?!" seru Jungkook yang langsung berlari masuk ke 
dalam hotel dengan tergesa-gesa. 
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Tidak sampai lima menit Jungkook dan Dujun sampai ke 
lantai sepuluh dan berlari secepatnya menuju kamar Lisa. 
Keributan yang terdengar sebelumnya sudah menarik 
perhatian beberapa pengunjung kamar lainnya dan menjadi 
kerubunan di depan pintu kamar Lisa. 


Dujun sudah menebak hal itu dan sudah memanggil 
beberapa anak buahnya untuk segera naik bersamanya. 
Agar tidak menarik perhatian Dujun meminta anak buahnya 
menyamar sebagai pengunjung hotel. Dan sekarang 
sepuluh orang pengawal keluarga Choi yang ada di hotel 
sudah sampai dan ikut berlari mengikuti Dujun menuju 
kamar Lisa. 


Jungkook yang sampai lebih dulu langsung menyerobot 
orang-orang yang bekumpul agar bisa masuk. Kemudian 
diikuti Dujun dan lima orang pengawal yang langsung 
meminta para pengunjung untuk pergi dan tidak 
menjadikan hal yang sedang terjadi sebagi tontonan. 


"Kami mohon dengan hormat, tolong jangan berkumpul 
disini karena ini bukan tontonan." Dujun mengumumkan 
dengan sopan pada orang-orang itu, saat melihat ada 
seseorang yang sedang mengambil gambar Dujun segera 
menghampirinya dan dengan kasar mengambil handphone 
nya. "Dan maaf sekali aku tidak bisa membiarkan hal yang 
terjadi disini menjadi konsumsi publik lebih dari ini," Dujun 
dengan cepat menarik penutup wajah orang yang 
mengambil gambar itu. Sosok yang didapatkannya sangat 
mengejutkan Dujun. "Eunji-ya?" gumam Dujun. 


"Maafkan aku Dujun-ah" 


"Kau..." Dujun benar-benar kehabisan kata-kata. "Hei, 
kalian!" Dujun memanggil dua anak buahnya yang 
berbadan cukup besar. "Kalian jaga wanita ini, jangan 


sampai dia pergi dari hotel ini. Setelah menyelesaikan yang 
terjadi didalam, aku akan berurusan denganmu, Eunji-ya" 
Dujun memperingatkan dengan tegas kali ini, ia bergegas 
masuk setelah dua anak buahnya mengapit Eunji. 


Pemandangan yang terjadi didalam kamar pun tidak lebih 
dari dari didepan kamar. Semuanya benar-benar 
berantakan, Jimin tersungkur dilantai dengan kepala yang 
dipenuhi darah, kemudian tamu yang tidak terduga lainnya 
sekarang sedang menjadi target tebak Lisa yang memegang 
pistol lurus kearahnya. 


"Akhirnya kau sampai juga," celetuk Hongbin yang berdiri 
membelakangi jendela balkon yang sudah pecah. "Kau tidak 
akan diam saja disana dan tidak menyelamatkanku kan?" 
Hongbin masih berusaha bicara santai walaupun ia bisa 
mati kapan saja jika Lisa menarik pelatuknya pistolnya. 


"Lisa-ya, hentikan! Ini bukan dirimu...." seru Jimin yang 
masih berusaha menghentikan pendarahan dikepalanya. 


YJimin-oppa tidak tahu apa-apa." Lisa membuka mulutnya. 
"Hongbin-oppa pantas mati sama seperti Jennie dan 
Chorong-eonni" ujar Lisa datar. 


"Apa yang dia bicarakan?" bisik Dujun pada Jungkook yang 
masih diam dibelakang Lisa. 


"Beberapa waktu yang lalu Lisa mencekik Jennie sampai 
hilang kesadaran dan istri Ketua Choi sendiri ditemukan 
pingsan di kamar mandi dan sekarang dirawat di Rumah 
sakit." Jawab Jungkook cepat. "Tapi untuk istri Ketua Choi 
sendiri, aku tidak yakin kalau Lisa-" 


"Dia yang melakukannya." Dujun memotong dan bicara 
dengan sangat yakin. 


"Apa maksudmu?" tanya balik Jungkook. 


Dujun menatap Jungkook pasrah, "Sepertinya kau belum 
tahu, tapi sekarang juga bukan waktu yang tepat untuk 
membicarakannya. Kita harus menghentikan Nona Lisa dan 
menyelamatkan si banyak mulut itu." Gumam Dujun tegas. 


Jungkook hanya bisa mengangguk dengan sejuta 
pertanyaan dalam benaknya. 


"Lalisa!" seru Dujun keras, dan itu berhasil membuat tubuh 
Lisa yang sebelumnya terlihat sangat tegang sedikit tenang. 
"Kau Lalisa kan?" tanya Dujun gugup. 


Kemudian Lisa menoleh kebelakang dan menatap lurus 
pada Dujun. "Kau?" gumam Lisa. "Kau juga ada disana 
waktu itu. Kau juga bersama mereka...." 


Lisa benar-benar mengatakan hal yang tidak Jimin dan 
Jungkook mengerti, tapi berhasil membuat Hongbin 
matanya mebelalak dan terlihat sangat marah pada Dujun. 
Seakan mengatakan pada Dujun Apa yang kau lakukan? 


"Kau masih mengingatku ternyata." Ujar Dujun terdengar 
lebih santai. 


"Aku tidak akan melupakan wajah pembunuh seperti kalian. 
Kalian harus-" belum selesai Lisa bicara dengan cepat, 
Hongbin yang sebelumnya menjadi sandra berhasil 
membuat Lisa tidak sadarkan diri dengan memukul 
belakang kepala Lisa. Lisa tergeletak dilantai tidak sadarkan 
diri. 


"Lisa" Jungkook dengan cepat langsung menghampiri Lisa. 


Perbuatan Hongbin tidak berhenti sampai disitu, tapi 
secepat kilat Hongbin menghampiri Dujun dan melayangkan 


bogem mentah yang berhasil membuat Dujun tersungkur 
tidak berdaya. "Apa yang kau pikirkan? Apa kau tahu akibat 
dari kau menyebutkan nama itu lagi?!!" bentak marah 
Hongbin pada Dujun yang hanya balas menatapnya dengan 
tatapan dingin sambil memegang sudut bibir yang 
berdarah. 


"Kita semua tidak bisa menyembunyikan hal ini selamanya." 
Balas Dujun sinis. 


to be continued..... 
jangan lupa vote & comment ya 
ditunggu kritik dan sarannya juga” 


update akan dilakukan secepat mungkin, tapi paling 
lambat mungkin 1 atau 2 minggu sekali 


18 - Uneasy 


Kegiatan Junhyung pagi ini adalah menjemput Chorong 
yang sudah diperbolehkan keluar dari rumah sakit. Jika 
bukan karena permintaan publik yang ingin melihat secara 
langsung keakraban dan kedekatan pasangan suami istri 
calon presiden, Junhyung tidak akan mau melakukan hal ini. 
Walaupun ia merasa kasihan pada Chorong setelah 
kecelakaan yang dialaminya di kamar mandi, tapi perasaan 
curiga dan bencinya pada Chorong masih belum berubah. 


Sebelum mobil yang membawa Junhyung tiba di rumah 
sakit, ia sudah bisa melihat kerumunan wartawan dari 
kejauhan. Di kursi belakang mobilnya, ia hanya bisa 
mendesah pasrah. 


"Kau baik-baik saja hyung?" tanya Hyungwon yang duduk 
didepan bersebelahan dengan supir. 


"Apa Chorong benar-benar sudah bisa keluar dari rumah 
sakit hari ini?" tanya balik Junhyung. 


"Ya" jawab Hyungwon cepat. "Menurut hasil pemeriksaan 
keadaannya memang sudah jauh lebih baik, ditambah lagi 
ia juga merasa bosan di rumah sakit dan lebih memilih 
dirawat di rumah." Tutur Hyungwon. 


Junhyung diam sesaat, tidak langsung merespon Hyungwon. 
"Kau cukup detail mengenai keadaannya." Kata Junhyung 
akhirnya. 


"Dia banyak bercerita padaku saat aku mengunjunginya 
terakhir kali. Seharusnya hyung tahu kalau dia sangat 
stress, apalagi setelah insiden penyerangan ini." tidak 


seperti Hyungwon yang biasa selalu tenang dan sopan pada 
Junhyung, kali ini Hyungwon terdengar sedikit tidak sabar 
saat menanggapi Junhyung. 


"Penyerangan?" tanya Junhyung pada perkataan Hyungwon 
yang menurutnya ganjal, karena selama ini memang belum 
ada laporan yang jelas mengenai kecelakaan yang menimpa 
Chorong hingga semua menganggapnya sebagai 
kecelakaan biasa. 


Hyungwon kemudian memberikan secarik kertas pada 
Junhyung. "Itu adalah hasil pemeriksaan Chorong secara 
keseluruhan dan disitu terdapat bukti kalau Chorong 
melakukan perlawanan saat seseorang berusaha 
mencekiknya sampai mati, sebelum akhirnya ia jatuh tidak 
sadarkan diri." Tutur Hyungwon. 


"Siapa?" 


Hyungwon tidak langsung menjawab, tapi Junhyung tahu 
kalau Hyungwon juga sudah mengetahui siapa pelakunya. 


"Melihat reaksimu sepertinya aku tahu siapa pelakunya." 
Tebak Junhyung yakin. "Darimana kau tahu? Apa terekam di 
CCTV atau-" 


"Chorong sendiri yang mengatakannya padaku." Hyungwon 
memotong perkataan Junhyung, cepat. 


Keheningan yang cukup panjang kali ini terjadi cukup 
panjang, Junhyung sampai harus menarik sedikit keras 
bajunya yang sudah rapih, agar ia bisa bernafas. la tahu 
Chorong tidak akan mempermasalahkan apapun, tapi jika 
kabar ini sampai bocor ke media maka tamat lah riwayatnya 
dan seluruh martabat keluarga Choi. "Dimana Lisa 
sekarang?" tanya Junhyung. 


"Chorong tidak akan menyalahkan Lisa, ia-" 


"Lisa mencoba membunuh Chorong, kau pikir tidak akan 
ada orang lain yang curiga?! Aku bahkan sangat yakin kalau 
semua wartawan yang ada di rumah sakit hari ini lebih 
tertarik pada penyebab Chorong terluka dan apa yang 
sebenarnya terjadi, ketimbang melihat Chorong kembali 
sehat." Ujar Junhyung gentar, ketika akhirnya mobil 
memasuki area depan pintu masuk rumah sakit. 


Mobil pertama yang tiba adalah mobil pengawal, kemudian 
mobil yang membawa Junhyung dan diikuti mobil pengawal 
lainnya dari belakang. Kedatangan mobil-mobil hitam itu 
berhasil menyingkirkan  kerumanan wartawan yang 
sebelumnya sangat padat. Tapi wartawan tetap melakukan 
pekerjaannya, semua fotografer segera bersiap dengan 
kamera mengambil beberapa gambar ketika Junhyung turun 
dari mobil dan para pewawancara sudah berkerumunan 
sangat dekat pada Junhyung, tapi berhasil dikendalikan oleh 
hampir sepuluh orang pengawal yang segera membentuk 
barisan untuk memberikan Junhyung jalan. 


Ketika hampir sampai didepan pintu masuk, Junhyung yang 
diikuti Hyungwon dari belakang, menghentikan langkahnya 
untuk menghadap para wartawan yang masih terus riuh 
bertanya padanya. "Terima kasih atas kedatangan para 
wartawan sekalian. Kemurahan hati kalian karena bersedia 
bersama-sama menjemput istriku yang akan keluar dari 
rumah sakit tidak akan pernah aku lupakan." Seru Junhyung 
dengan penuh senyuman, kemudian membungkuk sopan 
pada para wartawan. 


"Kita harus masuk sekarang." Hyungwon mengingatkan 
karena Junhyung membungkuk terlalu lama. 


Junhyung sekali lagi melambaikan tangannya pada para 
wartawan dan tersenyum, kemudian digiring Hyungwon 
segera masuk ke dalam rumah sakit. Dari cara bicara 
Hyungwon, Junhyung tahu kalau ada hal lain yang membuat 
Hyungwon terdengar begitu tergesa-gesa. "Ada apa?" bisik 
Junhyung kesal. 


"imin bilang Lisa mengamuk di hotel dan mencoba 
membunuh Hongbin-hyung." Jawab Hyungwon. 


x k kk 


Kemarahan Hongbin masih belum berakhir ketika mereka 
sudah pindah ke kamar VIP lainnya, masih di hotel yang 
sama tapi penjagaan ditingkatkan dua kali lipat 
dibandingkan sebelumnya. Dujun sudah memberikan 
informasi pada manajer hotel kalau keributan yang terjadi 
sebelumnya, terjadi karena ada orang asing yang masuk ke 
kamar Lisa dan karena panik Lisa refleks menggunakan satu 
tembakan tidak sengaja untuk mengusir orang asing itu. 


Pihak hotel sangat menyesal atas kejadian yang menimpa 
Lisa tersebut walaupun sebenarnya tidak perlu karena itu 
semua hanya karangan yang Dujun buat agar situasi tidak 
semakin parah. 


Kali ini lima orang pengawal ditempatkan di depan pintu 
masuk kamar Lisa dan lantai VIP sudah sengaja Hongbin 
pesan agar tidak ada orang asing lagi yang ingin tahu 
mengenai keributan yang disebabkan oleh keluarga mereka. 


Hongbin mendorong Dujun dengan kasar ke dinding, 
menarik kerah bajunya dan menatap Dujun dengan bola 
mata yang gemetar dan, mungkin akan keluar. "Kenapa kau 
disini? Bukankah Junhyung-hyung sudah mengirimmu 
mengerjakan tugas lain? Kenapa kau kembali dan 
mengacaukan semuanya?!" geram Hongbin. 


"Kau lupa dengan perkataanku tadi?" tanya balik Dujun 
tetap tenang. 


"Hyung!" seru Jimin kesal. "Tidak ada gunanya kau marah 
padanya sekarang. Jungkook sudah mendengarnya dan kita 
harus menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Aku sendiri 
yakin cepat atau lambat Jungkook juga akan tetap 
menanyakannya pada kita." Ujar Jimin pasrah seraya 
menatap Lisa yang masih tertidur lelap. 


Jimin dan Hongbin sengaja meminta Jungkook keluar karena 
bagaimanapun juga Jungkook masih belum resmi menjadi 
bagian keluarga Choi. Dan Jungkook mengerti akan hal itu, 
tanpa banyak bicara ia keluar dari kamar satu jam yang lalu. 


BRAKKK 


Hongbin yang masih saja tidak bisa mengendalikan 
kemarahannya, kali ini melampiaskannya pada lemari dan 
menendangnya dengan sangat keras. "Sial! Dimana 
Hyungwon disaat seperti ini?!" 


"Hyung! Kita tinggal menjelaskannya pada Jungk-" Jimin 
dengan cepat menghampiri Hongbin, tapi Hongbin malah 
balik mendorong Jimin kedinding untuk ditatapnya. 


"Diam kau! Kau benar-benar tidak tahu apa-apa karena 
Junhyung-hyung melarang kami mengatakannya padamu," 


"Apa maksudmu? Apa yang aku tidak tahu dan Junhyung- 
hyung melarang kalian mengatakannya padaku?!" tanya 
balik Jimin tidak sabar. 


Hongbin tersenyum sinis. "Sejak dulu kau berlagak tidak 
peduli dan selalu menjauhkan diri dari kami saudaramu 
sendiri, dan sekarang tiba-tiba kau ingin tahu mengenai 
semuanya?" sinis Hongbin. "Untuk apa? Agar kau puas dan 


bisa menertawakan kebodohan semua saudara dan adik 
bungsu kita yang menyedihkan ini?!" tutur Hongbin, getir. 
Sangat jelas ketakutan dari ekspresi wajahnya. Matanya 
tidak fokus dan gemetar, keringatnya bercucuran dan 
suaranya pun gemetar seakan kedinginan. 


Dujun segera memisahkan Hongbin dan Jimin. "Kau hanya 
akan memperburuk keadaan dengan membuat Jimin 
bertanya-tanya juga." Dujun memperingatkan. 


BRUAKK 


Sekali lagi pukulan tidak terduga Hongbin layangkan pada 
Dujun, membuat bekas pukulan sebelumnya semakin parah. 


"Ini semua tidak akan terjadi kalau kau bisa menjaga 
mulutmu!" bentak marah Hongbin, kali ini memutuskan 
untuk keluar dari kamar. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jimin pada Dujun. 
"Ini bukan pertama kalinya." Dujun mengingatkan. 


"Hei, apa maksud Hongbin-hyung? Apa yang tidak 
kuketahui selain Lisa yang memiliki masalah kepribadian?" 
kali ini Jimin bertanya bertubi-tubi pada Dujun. 


Dujun tersenyum sedih pada Jimin. "Apa yang kukatakan 
tadi, kau bisa menganggapnya sebagai cara untuk 
menghentikan sikap brutalnya dan kurasa dalam keadaan 
seperti tadi Ketua Choi sendiri akan mengerti, tapi mengenai 
hal yang ingin kau ketahui itu, kau akan memerlukan ijin 
Ketua Choi untuk mengetahuinya." Dujun mencoba 
menjelaskan dengan tenang. 


"adi maksud kalian kepribadian Lisa yang kalian sebut 
Lalisa itu memiliki dendam pada Hongbin dan sangat ingin 


membunuhnya?" tanya Jungkook yang sejak tadi ternyata 
sudah mendengarkan pembicaraan Jimin dan Dujun. 


YJungkook-ah?" gumam Jimin menunjukan wajah terkejut 
yang sama dengan Jungkook. 


Tidak ada yang bisa Jimin sembunyikan lagi mengenai Lisa 
pada Jungkook. Kamar VIP yang mereka tempati cukup luas 
dan memiliki ruangan lain yang bisa digunakan sebagai 
ruang pertemuan/ruang rapat. Disana Jimin putuskan untuk 
menceritakan kebenaran mengenai Lisa yang Jimin ketahui. 


Alasan Lisa dikurung dalam rumah pengasingan tanpa pintu 
itu karena masalah kepribadian yang sudah dialami sejak 
berusia sepuluh tahun. Pada awalnya hal itu masih bisa 
ditangani dengan bantuan psikater pribadi keluarga Choi, 
tapi karena suatu alasan yang Jimin sendiri tidak tahu tiba- 
tiba saja kepribadian lain Lisa yang menyebut dirinya 
sendiri Lalisa memberontak dan melukai salah seorang 
kerabat bisnis ayah mereka. 


Pria malang yang hampir seusia dengan kepala keluarga 
Choi saat itu mengalami masa kritis yang cukup panjang 
karena Lalisa menusuk wajah dan lehernya dengan garpu 
dengan membabi buta. Bahkan salah satu bola mata pria itu 
hampir saja tertarik keluar oleh Lalisa dan akhirnya malah 
menyebabkan buta permanen. 


Ayah Lisa, saat itu sangat tidak ingin membawa putri 
kesayangannya ke rumah sakit jiwa, walaupun itu sudah 
sangat disarankan, bahkan sangat diharuskan mengingat 
perbuatan apalagi yang mungkin bisa dilakukan Lisa 
kedepannya. Ayah mereka mengabaikan perintah dokter itu 
dan akhirnya membangun rumah pengasingan yang ada 
dihalaman paling dalam kediaman Choi, khusus untuk Lisa. 


Agar Lisa tidak harus dijauhkan dari keluarga yang pasti 
akan tetap menyayanginya apapun keadaannya. 


Setelah kejadian naas itu, Lalisa yang sudah kembali 
menjadi Lisa, tanpa tahu apapun harus menjalani 
kehidupannya selama bertahun-tahun didalam 
pengasingan. Walaupun kejam, tapi pengasingan Lisa 
berhasil membuat Lalisa tidak pernah muncul lagi. 


Itu adalah kisah memilukan yang Jimin sendiri sebenarnya 
tidak ingin mengetahuinya, tapi bagaimanapun juga ia 
memang harus mengetahuinya karena Lisa adalah adik 
yang harus dilindunginya. 


Jungkook benar-benar diam setelah mendengarkan cerita 
Jimin. la menunduk beberapa saat kemudian kepalanya 
kembali menoleh pada pintu ruang pertemuan yang terbuka 
dan memperlihatkan sosok Lisa yang juga masih tertidur 
dengan lelap, ditemani Dujun yang berdiri tidak bergerak 
disamping tempat tidur. 


"Aku tahu ini bukan hal yang mudah untuk kau terima. Kau 
tahu kadang-kadang orang-orang seperti kami memang 
memilik beberapa rahasia yang harus kami jaga demi 
kelangsungan martabat keluarga yang sebenarnya sudah 
tidak pantas memiliki martabat-" 


"Ya, martabat yang coba kalian pertahankan demi 
melindungi anggota keluarga kalian yang mencurigakan 
seperti ini" Jungkook memotong perkataan Jimin dan 
menyodorkan dua lembar foto yang berasal dari CCTV. 


Didalam foto itu wajah Dujun, Hyungwon dan Hongin 
terekam dengan jelas saat membawa bungkusan yang 
dibalut selimut keluar dari bagasi mobil mereka. Waktu yang 
tertera pada foto itu adalah tengah malam, dan tanggalnya 
adalah tanggal yang sama ketika Jisoo menghilang. 


to be continued..... 
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19 - Anything 


Hongbin dan Hyungwon menatap foto itu dengan diam. 
Hyungwon akan bisa menghadapi situasi apapun dengan 
tenang, karena memang seperti itulah sifat dasarnya. Tapi 
Hongbin, sangat tidak terduga juga sama tenangnya 
dengan Hyungwon. Di dalam ruang rapat kamar VIP, masih 
di hotel yang sama. Semua orang menatap keduanya 
dengan hati-hati, begitu juga dengan Junhyung. 


"Mau sampai kapan kalian berdua diam?" celetuk Junhyung 
akhirnya, tidak sabar dengan keheningan itu. 


"Aku yang membunuhnya" kata Hongbin akhirnya, menatap 
lurus pada Junhyung. 


Jawaban itu sontak menarik perhatian semua orang yang 
ada didalam ruangan itu. Begitu juga Jungkook yang 
awalnya hanya berniat menanyakannya pada Jimin saja, tapi 
ia benar-benar lupa kalau ada alat penyadap yang sengaja 
dipasang di setiap sudut kamar hotel ini demi keamanan 
Lisa. Dan semua alat penyadap itu terhubung langsung 
dengan alat komunikasi Dujun. 


Jungkook tidak bisa berbuat apa-apa, ketika Dujun sudah 
melaporkan semuanya dengan detail pada Junhyung yang 
juga ternyata dalam perjalanan menuju hotel setelah 
mendengar keributan yang disebabkan oleh Lisa. 


"Siapa dia?" tanya Junhyung datar. 


"Seorang gadis penghibur dari bar yang biasa aku datangi," 
sekilas Hongbin menatap Jungkook yang berdiri dibelakang 
Junhyung sejajar dengan Dujun. "Dia bukan orang Korea, dia 
orang Asia Tenggara, aku tidak terlalu ingat dia darimana 


tapi dia sangat cantik dan menyebalkan tentunya..." Tutur 
Hongbin santai, lebih terdengar malas dan acuh. 


Junhyung mengerutkan keningnya, hampir kehilangan 
kesabaran setelah mendengar penjelasan Hongbin itu. 


"Hongbin-hyung tidak sengaja membunuhnya." Akhirnya 
Hyungwon buka suara. "Malam itu Hongbin-hyung memaksa 
gadis itu ikut bersamanya pulang tapi gadis itu menolak. 
Mereka berdua bertengkar di gang, malam itu jalanan cukup 
ramai dan mereka berdua hampirjadi pusat perhatian setiap 
orang yang melintas jika aku dan Dujun berusaha 
menghentikannya. Saat kami berhasil melerai keduanya, 
Hongbin-hyung masih belum bisa mengendalikan emosinya 
kemudian mendorong gadis itu cukup keras sampai 
belakang kepalanya membentur dinding. Gadis itu tewas 
seketika, dia orang Malaysia bernama Rena Syira." Tutur 
Hyungwon jelas. 


Itu adalah penjelesan paling masuk yang tidak Jungkook 
harapkan. Setelah menerima foto itu dari Suga, entah 
kenapa Jungkook merasa ia sudah sedikit bergerak maju 
dalam pencarian untuk mengungkap kematian kakaknya. la 
secara tidak sadar sangat yakin kalau kematian kakaknya 
ada hubungannya dengan keluarga Choi. 


Bukan berarti ia menuduh anggota keluarga Choi tapi bukti 
yang bisa ditemukan Suga itu sangatlah langka setelah 
polisi sendiri tidak bisa menemukan hal apapun mengenai 
kematian kakaknya. Jadi Jungkook putuskan untuk tetap 
tenang dan mencoba mencari cela lagi yang bisa ia 
dapatkan untuk menggali lebih dalam mengenai keluarga 
Choi sendiri. 


la benar-benar tidak ingin mencurigai kakak-kakak yang 
sangat disayangi Lisa ini, tapi ia tidak melihat ada pilihan 


lain. la mencintai Lisa, tapi Jungkook tidak boleh melupakan 
tujuan utamanya. 


"Dan kalian membuang mayat gadis ini begitu saja setelah 
kalian membunuhnya?" tanya Junhyung lagi. 


"Kami tidak membuangnya" kali ini giliran Dujun yang buka 
suara, ia sudah berpindah dari posisi berdiri yang 
sebelumnya ada dibelakang Junhyung, sekarang jadi 
menghadap Junhyung. "Kami menyembunyikannya selama 
satu hari, dan setelah menyelesaikan masalah yang 
mungkin terjadi baru kami laporkan kepolisi. Kalau gadis ini 
mabuk dan tidak sangat membunuh dirinya sendiri dengan 
jatuh dari tangga dan akhirnya membentur dinding." 


Kali ini Junhyung malah menoleh menatap Jungkook yang 
ada disampingnya, seakan berharap Jungkook mengatakan 
alasan yang masuk akal mengenai kemunculan foto 
tersebut. "Kuharap kau tidak punya dendam apa-apa pada 
kami, sampai-sampai kau menunjukan foto mengerikan 
seperti ini." katanya dingin. 


"Aku menemukan foto itu jatuh di lantai kamar hotel Lisa 
yang sebelumnya." Dusta Jungkook, masih tetap tenang 
berharap tidak ketahuan. 


"Kamar Lisa?" ulang Dujun. 


Jungkook mengangguk pada Dujun. "Saat aku masuk 
duluan, aku melihatnya tergeletak di lantai saat itu kau 
masih berbicara diluar dengan Eunji-noona." Tutur Jungkook 
sedikit gugup. 


"Eunji?" kali ini Junhyung balik menatap Dujun. "Bukankah 
itu wartawan yang berdebat denganku saat konferensi pers 
Lisa?" 


"Benar." Jawab Dujun cepat. "Dia menyamar dan berusaha 
merekam kejadian yang terjadi di kamar Nona Lisa tadi, tapi 
aku sudah meminta anak buahku untuk menanganinya dan 
sekarang dia sedang dibawa ke kediaman Choi, Ketua." 


"Kau menanganinya dengan cepat. Bagus." Puji Junhyung 
cepat. "Kemudian mengenai foto ini." Junhyung kembali ke 
masalah pertama, seraya mengangkat foto itu dan 
memperlihatkannya lagi pada siapapun yang ada di 
ruangan itu. "Masalah yang terjadi di dalam foto ini sudah 
lama berlalu, tidak ada yang akan membahasnya lagi 
termasuk kau." Junhyun menunjuk Jungkook. "Laporkan 
apapun yang kau temukan mencurigakan langsung pada 
Dujun, dan jangan sekalipun kau tunjukan pada orang yang 
tidak tahu apa-apa seperti Jimin." Ujar Junhyung tegas. 


Jimin yang berdiri disisi pintu masuk menatap Junhyung 
dingin. 


"Baik." Patuh Jungkook. 


"Dan Hyungwon akan mencari siapapun yang berhubungan 
dengan kemunculan foto ini, temukan apapun atau 
siapapun kemudian lakukan yang perlu dilakukan agar tidak 
terjadi masalah yang akan merepotkanku nantinya." 
Perintah Junhyung, memberikan foto itu pada Hyungwon. 


"Aku yakin kau akan membereskannya dengan cepat." 
Celetuk Hongbin santai. 


"jangan banyak bicara. Kau pikir gara-gara siapa masalah 
kita semua jadi bertambah" sinis Hyungwon. 


"Lalu Lisa...." kata Junhyung lagi. "...semua orang di ruangan 
ini sudah mengetahui keadaannya, keadaannya yang 
sebenarnya. Keadaannya yang tidak biasa dan terpaksa 
kami sembunyikan dari orang luar." Junhyung kembali 


menatap Jungkook. "Aku akan bicara padamu setelah kita 
kembali ke rumah malam ini." Junhyung meyakinkan, 
mencoba menyemangati Jungkook yang murung. 


"Ketua Choi, Yeoseob sudah sampai di kediaman Choi." Seru 
Dujun tiba-tiba, yang baru saja selesai menerima telepon. 


"Aku benar-benar berharap dia bukan dokter yang cerewet. 
Dia pasti akan mengomel saat kami bertemu." Gumam 
Junhyung sendiri, wajahnya terlihat dan cukup kebingungan 
yang sekilas ditunjukan Junhyung itu cukup menarik 
perhatian Jungkook. "Aku akan kembali lebih dulu bersama 
Hyungwon dan Chorong. Kalian semua berangkat setelah 
aku pergi, jangan gunakan pintu depan hotel dan cari jalan 
lain." Perintah Junhyung. 


"Kenapa?" tanya Jungkook refleks. 


"Karena aku akan melakukan tindakan pencegahan pada 
Nona Lisa." Anehnya pertanyaan itu malah dijawab dengan 
tenang oleh Dujun. 


"Tindakan pencegahan?" Jungkook semakin bingung. 


Saat Dujun membukakan pintu ruang rapat untuk Junhyung, 
pemandangan mengerikan harus Jungkook saksikan. 
Dihadapan semua orang yang baru saja keluar dari ruang 
rapat secara bersamaan, mereka semua melihat Lisa yang 
masih juga tertidur tangannya di borgol ke depan seperti 
penjahat, kemudian kakinya yang tanpa alas kaki diikat 
menggunakan borgol besi aneh yang memiliki lima kali 
ketebalan borgol biasa, dan juga terlihat berat. Melihat 
bentuk itu Jungkook sangat yakin Lisa dengan tubuh 
kurusnya tidak akan bisa kabur atau mengamuk seperti tadi 
lagi. 


Bukan hanya itu yang membuat Jungkook terkejut, tapi ada 
hal lain yang membuat Jungkook lebih terkejut dan hatinya 
sangat sakit. Mata Lisa ditutup menggunakan penutup mata 
berwarna hitam dan mulutnya pun diikat oleh tali kain 
hitam yang disangkutkan diantara bibirnya. 


Dibandingkan disebut tindakan pencegahan, hal yang 
sedang Jungkook lihat ini lebih mirip penculikan. "Kau tidak 
serius akan membawa Lisa pulang dengan keadaan seperti 
ini kan?!" seru Jungkook, hampir berteriak. "Dia adikmu! 
Bagaimana mungkin kau memperlakukannya seperti ini?! 
dia bukan penjahat!" seru Jungkook kali ini terdengar 
marah, kemudian beranjak dari tempatnya untuk 
menghampiri Lisa, dengan kasar ia mendorong dua orang 
pengawal perempuan yang baru saja menyelesaikan hal 
mengerikan yang baru saja mereka lakukan pada Lisa. 


Kedua pengawal wanita itu awalnya bermaksud 
menghentikan Jungkook, tapi Dujun memberikan perintah 
untuk membiarkan Jungkook yang sekarang sedang 
berusaha membuka penutup mata dan mulut Lisa. Wajah 
Lisa yang terlihat pucat dan berkeringat itu akhirnya bisa 
Jungkook lihat lagi dengan jelas. 


Lisa adalah gadis baik yang hanya menjadi korban dari 
keluarga konglomerat yang mementingkan martabat diatas 
segalanya, dia gadis malang yang seharusnya bisa 
mendapatkan perhatian dan perlakuan lebih baik dari 
saudara-saudara kandungnya, pikir Jungkook yang saat ini 
sangat merasa iba pada gadis yang dicintainya ini. 


"Hentikan apa yang sedang kau lakukan," Dujun 
memperingatkan." Pistol sudah Dujun angkat dan ia siap ia 
tarik pelatuknya jika Jungkook tidak melakukan apa yang 
diperintahkannya. 


Tidak ada sedikitpun ekpresi ketakutan dan gentar yang 
Jungkook tunjukan saat ia balas menatap Dujun. Wajah 
Jungkook hanya menunjukan tatapan kebencian dan 
kemarahan yang Jimin sendiri saat melihatnya sangat 
terkejut. 


Jimin masih ingat dengan jelas ekspresi kesedihan dan 
kemarahan Jungkook saat meratapi kematian Jisoo, tapi 
ekspresi dan tatapan Jungkook kali ini terlihat lebih 
menyedihkan dan mengerikan. Seakan yang ada 
dihadapannya bukanlah Jungkook yang selama ini ia kenal. 
"Lebih baik kau jangan main-main dengannya." Gumam 
Jimin pada Dujun memperingatkan. "Aku sendiri baru 
melihatnya seperti ini, tapi dia bukanlah orang yang mudah 
diatur jika bukan dirinya sendiri yang menghendaki." Lanjut 
Jimin. 


Disisi lain Jimin malah melihat Junhyung tersenyum puas 
saat menatap Jungkook. "Jimin benar, Dujun-ah" kali ini 
Junhyung mendukung Jimin. "Kau tidak perlu berlebihan." 
Junhyung kemudian memegang bahu Dujun, dan membuat 
Dujun terpaksa menurunkan pistolnya. "Jungkook-ah, kurasa 
aku bisa mengerti perasaanmu yang tidak ingin melihat Lisa 
kami perlakukan seperti ini, tapi sejak dulu memang ini cara 
kami menangani Lisa. Kami tidak ingin mengambil resiko 
Lisa menyakiti orang lain." Kali ini Junhyung bicara lebih 
tenang, tapi terus menatap Jungkook seperti sedang 
berusaha menjinakan seekor singa yang bisa saja 
menerkamnya tiba-tiba. 


"Tangannya." Kata Jungkook. 
Semua orang terdiam mendengarkan. 


"Lepaskan borgol kakinya dan borgol saja tangannya." Kali 
Jungkook bicara lebih jelas. "Aku sendiri yang akan 


membawa mobil yang akan membawa Lisa pulang nanti, 
dan akan kupastikan semuanya akan baik-baik saja." Tutur 
Jungkook. 


"Hei, kau tidak bisa berbuat seenaknya, kau masih-" 
Hyungwon baru saja buka suara tapi Junhyung 
menghentikannya dengan gerakan tangan. 


"Aku tidak mengira kau benar-benar akan jatuh cinta pada 
adikku, tapi kalau kau memang berniat menjaganya. Aku 
tidak akan menghalangi keinginanmu itu." Ucap Junhyung 
terdengar lebih tenang dan santai. 


"Hyung!" keluh Hyungwon. 


Jungkook kemudian membungkuk dalam pada Junhyung. 
"Aku pasti akan menjaganya." Ucap Jungkook yakin. 


"Tapi Dujun yang akan mengawal kalian." perintah 
Junhyung. "Dan Jimin," tiba-tiba saja Junhyung menoleh 
pada Jimin yang ada disamping kirinya. "Pastikan kau tidak 
membiarkan Hongbin membuat masalah lagi kali ini." 
pintanya, dan itu adalah permintaan yang langka dan 
jarang keluar dari mulut Junhyung pada adik yang selalu 
diabaikannya itu. 


Jimin malah diam menatap Junhyung, tenaganya sudah 
cukup terkuras hari ini jadi ia sama sekali tidak berniat 
mendebat Junhyung. 


"Kau mau aku pulang bersama bocah menyebalkan ini?!" 
keluh Hongbin tidak puas. 


Junhyung menatap sinis Hongbin. "Aku yakin keributan ini 
punya penyebab yang tidak kita duga, jadi lebih baik kau 
jaga sikapmu dan patuhi apa yang kukatakan ketika hampir 


semua wartawan sedang menunggu dibawah!" desis 
Junhyung. 


Hongbin tidak melihat ia punya alasan lagi untuk mendebat, 
jadi ia putuskan diam layaknya srigala yang kalah dari 
pemimpim kelompoknya. 


Satu jam sudah berlalu setelah Junhyung meninggalkan 
hotel. Jungkook, Jimin, Hongbin dan Dujun masih berada 
didalam kamar hotel Lisa. Jungkook menolak meninggalkan 
tempatnya disisi Lisa, padahal Hongbin sudah berbaik hati 
menggantikannya untuk menjaga Lisa agar Jungkook bisa 
makan malam sebelum mereka berangkat untuk pulang ke 
kediaman Choi. 


Jungkook terus menggenggam tangan Lisa dengarn erat, 
benar-benar berharap Lisa akan segera membuka matanya 
dan kembali tersenyum padanya. Memperlihat senyuman 
polos yang secara ajaib selalu menggelitik hati Jungkook, 
dan itu bukanlah yang buruk melainkan sangat dirindukan 
Jungkook. "Kumohon, bukalah matamu dan kembali menjadi 
Lisa yang biasa" gumam lirih Jungkook. "Aku akan 
melakukan apapun untukmu, tapi kau harus membuka 
matamum Lisa-ya" 


"Termasuk menikah denganku?" tanya suara lembut yang 
terdengar lelah itu. Lisa sudah membuka matanya dan 
menunjukan senyuman yang baru saja dibayangkan 
Jungkook sebelumnya. Wajah pucatnya tidak berhasil 
menyembunyikan kecantikan alami yang selalu bisa 
Jungkook lihat dari Lisa. Dia selalu menjadi gadis paling 
cantik dan lembut dimata Jungkook. 


"Apapun" kata Jungkook yang segera bangkit untuk 
mengecup kening Lisa. 
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20 - Shadow Behind The Shadow 


Hari sudah malam saat semuanya tiba kembali di kediaman 
Choi, Lisa segera ditangani Yeoseob. Psikiater yang khusus 
menangani penyakit DID (Dissociative Identity Disorder), 
seperti Lisa yang memiliki kepribadian lain yang menyebut 
dirinyanya Lalisa. Setelah diberikan beberapa obat 
penenang, Yeoseob mengajak Lisa mengobrol selama 
hampir dua jam penuh tanpa istirahat. Melalui kamera yang 
sengaja Junhyung pasang disisi TV yang berhadapan 
langsung dengan tempat tidur Lisa, semua orang dapat 
melihat pembicaraan yang terlihat menyenangkan melalui 
layar yang ada di ruang kerja Junhyung. 


Junhyung hanya mengizinkan Jungkook menonton 
pembicaraan tanpa suara itu bersamanya berdua saja. 
Yeoseob mengizinkan pengambilan gambar tapi untuk 
suara, sebagai dokter dia sangat menentangnya karena itu 
seharusnya tetap menjadi rahasia antara sang psikiater dan 
pasiennya saja. 


Jungkook terus memperhatian Lisa melalui layar berukuran 
42 inch itu. la merasa sangat tenang karena Lisa bisa 
berbicara dengan nyaman dan penuh senyuman seperti itu, 
dan dengan melihat ini Jungkook sangat yakin kalau orang 
bernama Yeoseob ini juga sudah lama mengenal keluarga 
Choi sama seperti Jin. 


"Kau yakin ingin segera melangsungkan pernikahan?" tanya 
Junhyung tiba-tiba, setelah melihat Yeoseob yang sepertinya 
baru saja menyelesaikan sesi terapinya, karena ia bangkit 
dan memegang bahu Lisa dengan lembut seraya tersenyum. 


Jungkook mendongak pada Junhyung yang baru saja 
menarik tempat duduk yang ada disebelah Jungkook. "Ya, 


aku yakin." 


"Bahkan setelah aku benar-benar membohongimu mengenai 
keadaan Lisa?" 


"Ya" jawab Jungkook lagi, tidak ada keraguan sedikitpun. 


Junhyung menyunggingkan senyum seadanya. "Kau akan 
terjebak selamanya bersama Lisa, dia jatuh cinta padamu 
dan akan sulit bagimu untuk meninggalkannya jika aku 
sudah terpilih menjadi presiden nanti." Ujar Junhyung 
dengan penuh percaya diri pada bagian akhir kalimatnya. 


"Aku tidak berpikir untuk meninggalkannya bahkan setelah 
anda terpilih nanti." Jungkook masih menjawab dengan 
tenang, dan matanya yang lurus menatap Junhyung benar- 
benar menunjukan ketulusannya. 


Menatap orang yang ada dihadapannya ini benar-benar 
membuat Junhyung tidak bisa menahan dirinya untuk tidak 
tertawa, tapi ia tahu kalau itu akan menjadi bumerang 
baginya jika Jungkook mengetahui kenyataan lain yang 
akan membuatnya berpikir seribu kali untuk menikahi Lisa. 
Selama beberapa detik Junhyung terdiam berusaha 
mengendalikan dirinya sendiri. "Kalau begitu, kau mendapat 
restuku. Kau dan Lisa tinggal menentukan tanggalnya dan 
pesta akan segera dilangsungkan." Kata Junhyung lagi, 
akhirnya. 


"Tapi aku ingin anda berjanji satu hal padaku," 
"Apa itu?" 


"Aku akan tetap mengawasi Lisa dan melaporkan segalanya 
pada anda, tapi kumohon jangan sekalipun mengawasi Lisa 
diam-diam tanpa sepengetahuanku." Ujar Jungkook. 


Junhyung tersenyum, kemudian meremas bahu Jungkook. 
"Itu tidak akan terjadi. Mulai hari ini kau berhak sepenuhnya 
pada Lisa, lakukan apapun yang perlu kau lakukan padanya. 
Dia milikmu." Junhyung meyakinkan. 
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Ruang kerja kepala keluarga Choi yang sebelumnya, sudah 
dipenuhi asap rokok dikeluarkan Dujun dan Hongbin, 
selama menunggu Hyungwon. 


"Dia lama sekali~" gumam malam Hongbin yang sudah 
hampir bosan sampai mau mati. 


"Ketua Choi terlalu banyak memintanya ini dan itu." Balas 
Dujun bergumam sendiri, kemudian berjalan untuk 
membuka jendela, karena merasa ruangan itu sudah cukup 
pengap akibat asap rokok. 


"Dia memang anjing setia Junhyung-hyung" balas Hongbin. 


"Dan kalian adalah anjing bodoh Junhyung-hyung" ketus 
Hyungwon yang baru saja masuk ke dalam ruangan dengan 
tergesa-gesa. 


"Akhirnya si anjing setia datang." Seru Hongbin 
bersemangat, malas. 


Hampir saja Hyungwon yang seharian sudah dibuat pusing 
menanggapi sikap Hongbin itu, tapi Dujun segera 
memberikan tatapan sinis dan decakan lidah yang 
membuatnya diam ditempatnya masing-masing. Walaupun 
Dujun adalah bawahan keluarga Choi, tapi ia tetap saja 
lebih tua dari Hyungwon dan Hongbin. Dujun juga adalah 
orang terdekat Junhyung sejak keduanya masih sangat 
muda. Sampai akhirnya Dujun putuskan untuk bekerja pada 
keluarga Choi. 


"Bagaimana?" tanya Dujun pada Hyungwon. 


"Tidak sulit memalsukan identitas kematian orang asing di 
negera kita, tapi yang jadi masalah adalah waktu 
kematiannya. Aku sudah melakukan semua yang kubisa, 
tapi membuat waktu kematian palsu pada orang yang tidak 
benar-benar mati sangat tidak mungkin." Ujar Hyungwon 
seadanya. 


"Kau payah." Hongbin menanggapi. "Kau kan si tua bisa 
segalanya, kenapa masalah seperti ini saja tidak bisa kau 
tangani?, kita sudah mengarang cerita yang cukup bagus 
agar dua bocah itu tidak curiga." Keluhnya. 


Hyungwon tidak bisa tidak menatap Hongbin dengan sinis, 
mengingat dirinya benar-benar bekerja keras untuk 
membereskan banyak masalah. Sedangkan kakak yang satu 
ini hanya bisa banyak mulut dan mengeluh. 


"Sejak awal ini sudah menjadi salah kalian karena 
membiarkan orang luar masuk kesini." Kali ini Dujun yang 
buka mulut. "Jimin bukan masalah serius, tapi anak bernama 
Jeon Jungkook itu lain cerita, selain keras kepala dia juga 
seperti sedang menyembunyikan sesuatu." Tutur Dujun, 
mengutarakan pendapatnya saat mengingat kembali 
pembicaraan singkatnya dengan Jungkook. 


Tidak ada respon apapun dari Hyungwon maupun Hongbin, 
tapi Dujun berhasil mendapatkan kesan kalau dua orang 
yang ada dihadapanya ini juga menyembunyikan sesuatu 
darinya. 


"Kalian tahu sesuatu yang Junhyung tidak tahukan?" tebak 
Dujun, menatap Hyungwon dan Hongbin bergantian. 


Masih tidak ada jawaban dari Hyungwon dan Hongbin. 


"Dia adik gadis itu." Akhirnya Hyungwon putuskan untuk 
buka mulut. 


Ada ekspresi terkejut dan kekesalan yang sebelumnya 
Hongbin tunjukan saat Dujun menyebutkan nama ' Lalisa'. 


"Dia kesini untuk mencari tahu penyebab kematian gadis 
itu, karena Jimin memberitahunya kalau Lisa adalah orang 
terakhir yang berbicara pada gadis itu sebelum gadis itu 
mati." Lanjut Hyungwon, walaupun terlihat enggan. 


"OI! Apa yang kau pikirkan?! Kenapa kau mengatakannya 
begitu saja padanya?!" seru Hongbin, hampir berteriak 
karena kesal. 


Dujun balas menatap Hongbin, "Jaga bicaramu Hongbin-ah" 
ia memperingatkan. "Jangan bersikap seakan aku tidak 
terlibat dengan hal ini." 


"Kau memang terlibat, tapi kau kabur begitu saja menuruti 
Junhyung-hyung!" sinis Hongbin pada Dujun. "Lalu kau 
kembali seperti Jimin dan berlagak perlu tahu segalanya 
agar kalian bisa keluar dari masalah gila keluarga ini sendiri, 
benarkan?!" desis Hongbin. 


"Dujun-hyung hanya melakukan hal yang diperintahkan 
Junhyung-hyung," Hyungwon membalas Hongbin, "Dan aku 
yakin dia akan lebih membantu masalah kita daripada kau. 
Kau benar-benar hanya bencana untuk keluarga ini" sinis 
Hyungwon. 


"Fuck you all!" bentak Hongbin sebelum keluar dari 
ruangan dengan menggebrak pintu. 


"Bahkan saat tidak dalam pengaruh obat pun dia menjadi 
sekacau ini" komentar Dujun santai, kembali menyalakan 
batang rokoknya yang baru. 


"Aku benar-benar berharap punya alasan untuk 
memasukannya kembali ke penjara" gumam Hyungwon. 


"Jika sudah seperti ini kurasa bukan hanya Hongbin yang 
akan masuk penjara," kata Dujun tiba-tiba, membuat 
Hyungwon menatapnya dengan heran. Ketika disaat yang 
sama Dujun memberikan tanda dengan tangannya agar 
tidak berisik dan ia melangkah mendekat pada lemari yang 
ada disudut kanan ruang kerja. Lemari yang cukup dimasuki 
satu orang dengan tubuh kurus. 


Mata Dujun dan Hyungwon membelalak saat menemukan 
sosok Jimin yang ternyata sedang meringkuk didalam lemari 
itu. 


YJimin-ah?" gumam Hungwon, hampir terdengar ketakutan. 


Perlahan Jimin keluar dari lemari itu, "Jadi semua yang 
kalian katakan mengenai foto itu bohong?" tanya Jimin 
dengan wajah kecewa sekaligus sedih. "Apa yang 
sebenarnya sudah kalian lakukan? Siapa gadis yang kalian-" 


BRUK... 


Dujun memukul belakang kepala Jimin dengan telak. Jimin 
ambruk ke lantai begitu saja, tidak sadarkan diri. 


"Kurasa kau sudah terlalu banyak tahu hal yang tidak 
seharusnya kau ketahui" kata Dujun datar. "Apa yang akan 
kita lakukan padanya?" tanyanya pada Hyungwon. 


"Kita bawa dia ke tempat yang sama dengan Jung Eunji." 
Jawab Hyungwon. 


x k kk 


Jungkook tertidur pulas disamping Lisa. Wajah yang selalu 
terlihat tenang dan gagah ini terlihat sangat manis saat 
tertidur pulas dan mengeluarkan suara dengkuran kecil. Lisa 
tidak bisa berhenti menatap Jungkook. "Terima kasih karena 
kau bersedia selalu bersamaku. Aku benar-benar bersyukur 
karena kau sama baiknya dengan Jisoo. Kau mau menikah 
denganku." Dengan lembut Lisa mengecup mata kanan 
Jungkook. "Aku benar-benar ingin selalu bersamamu 
Jungkook-ah, aku..." 


"Itu hanya akan jadi khayalanmu sendiri Lisa-ya" kata suara 
yang sosoknya tertutup bayangan gelap disudut jendela 
kamar Lisa. 


Lisa segera bangkit begitu melihat sosok yang tepat berada 
disisi kirinya, terhalangi tirai jendela kamarnya yang 
melambai karena angin dari jendela. "Kenapa kau muncul 
lagi? aku-" 


"Ah- kau jangan salah paham" kata suara itu memotong 
perkataan Lisa tiba-tiba. "Aku disini bukan untuk bicara 
pada Choi Lisa, tapi pada Lalisa." Kata suara itu 
mengingatkan, seakan bicara pada murid yang salah 
mengucapkan namanya dan sang guru dengan lembut 
memberitahu cara mengeja namanya lagi dengan benar. 


Begitu mendengar 'Lalisa' kepala Lisa benar-benar terasa 
sakit. Beberapa ingatan sama mulai bermunculan dalam 
benaknya. Ruang kerja serba putih Junhyung, malam terang 
yang dihujani sinar bulan melalui jendela, kotak yang berisi 
surat-surat dengan bahasa yang Lisa tidak mengerti, 
kemudian darah. Dalam benaknya Lisa dapat melihat darah 
segar menempel ditangannya. Tapi sejurus kemudian 
semuanya berubah hitam, seakan dihapus begitu saja oleh 
sesuatu yang Lisa tidak mengerti. 


"Kau terlalu banyak bicara" kata Lisa dengan sinis pada 
sosok itu. la bangkit untuk menghampiri sosok yang sudah 
menunggunya dengan sabar itu. "Lisa sudah berusaha 
sangat keras mengendalikan dirinya saat mengetahui 
kenyataan kalau dia sendirilah yang sudah membunuh 
Jisoo." Kata Lisa yang sosoknya sekarang sudah diambil alih 
oleh Lalisa. "Aku melakukan semua yang kau perintahkan 
untuk melindungi Lisa, tapi kau selalu saja membuat Lisa 
sedih." Keluh Lalisa. 


Sosok yang masih tertutupi bayangan gelap itu terkekeh, 
"Berbicara dengan dua kepribadian yang berbeda tapi 
memiliki wajah yang sama benar-benar masih membuatku 
kagum. Kau benar-benar mengagumkan Lalisa." Katanya 
suara itu bangga. 


"angan banyak bicara, katakan apa yang kau ingin 
sekarang. Aku tidak ingin orang bernama Jungkook itu 
sampai menemukan Lisa tidak ada disini saat dia bangun 
nanti." Lalisa memperingatkan. 


"Kau benar. Dia merepotkan, tapi rencanaku lebih penting 
darinya sekarang." Kata suara seraya melihat sosok 
Jungkook yang masih tertidur pulas. "Ayo," ajak suara itu 
pada Lalisa. 
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Hongbin berhasil melampiaskan kekesalannya setelah 
menghabiskan beberapa jam bersama Naeun dikamarnya. 
Begitu ia membuka matanya, ia tahu kalau pagi belum tiba 
dan sekarang masih jam dua pagi. Dengan tubuh yang 
setengah telanjang, tanpa menggunakan atasan, Hongbin 
bangkit untuk meneguk segelas air yang ada dinakas. 


Saat sudah benar-benar sadar Hongbin melihat sekeliling 
kamarnya dan tidak menemukan Naeun disana. Naeun pasti 


sudah kembali ke kamarnya atau melakukan banyak 
pekerjaan lain untuk Junhyung. Mengingat Naeun, sekilas 
Hongbin teringat Hyungwon yang sudah membuatnya kesal 
seharian ini. "Kenapa semua orang yang berada disekitar 
Junhyung-hyung benar-benar menyebalkan."  Gerutu 
Hongbin. "Kuharap aku tidak pernah melihat mereka lagi." 


"Tenang saja, kau memang tidak akan pernah melihat 
mereka lagi." bisik Lalisa yang entah sejak kapan sudah ada 
di belakang Hongbin dan menusukan pisau ke 
punggungnya. Bersamaan dengan pisau yang ditusuk itu, 
cairan kental berwarna merah keluar dari punggung dan 
mulut Hongbin. 


"Kkkau..." Ucap gagap Hongbin yang sedang meregang 
nyawa, tidak sampai satu menit Hongbin amrbuk ke lantai 
dan tewas. 


Lalisa menatap sosok yang sudah tidak bernyawa itu 
dengan dingin dan tanpa perasaan, "Dia sudah mati. 
Sekarang kau mau aku melakukan apalagi?" tanya Lalisa 
pada sosok yang berdiri dibelakangnya seraya tersenyum 
puas. 


to be continued.... 
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21- The Death 


Lisa tidak bisa menahan rasa mual yang timbul dari 
perutnya setelah mencium bau darah segar yang masih 
menempel dibajunya. Sambil berusaha menahan suaranya 
agar tidak sampai terdengar Jungkook yang tidur. Lisa terus 
berusaha memuntahkan apapun yang sebelumnya sudah 
dimakannya ke dalam closet. Setelah selesai dan merasa 
semua yang mungkin bisa dikeluarkannya, sudah 
dikeluarkannya. Lisa ambruk di lantai kamar mandinya. 


Matanya masih berair, tubuhnya berkeringat dingin dan 
tangannya masih tidak berhenti gemetar. Lisa sama sekali 
tidak ingat apa yang sudah dilakukannya dan darimana 
semua darah yang menempel dibajunya ini. ia ketakutan, 
tapi tetap berusaha tenang dan segera mengganti bajunya 
dengan baju yang dengan tergesa-gesa sebelumnya sudah 
ia ambil dari lemari. 


Saat bercermin wajahnya masih terlihat sangat pucat 
bahkan setelah ia membersihkan diri dan menyingkirkan 
bajunya yang berlumuran darah tadi. "Apa yang sebenarnya 
terjadi? Apa yang sudah kulakukan?" gumam Lisa, kali ini 
tidak bisa menahan air matanya. Bahkan tubuhnya mulai ia 
rasakan terasa berat dan kepalanya berputar, hingga Lisa 
harus menahan tubuhnya dengan memegang sisi 
wastafelnya. Diatas wastafel yang tidak jauh dari tangan 
Lisa, ia merasakan sesuatu yang kasar dibalik handuk. 


Secarik kertas kecil yang berisi: 


"Lisa, jangan berpikir untuk bicara pada siapapun karena 
aku tahu kau yang sudah membunuh Jisoo yang malang. 


Semua yang kau lihat pada dirimu malam ini anggaplah 
tidak pernah terjadi, kembalilah jadi gadis manis yang 
disayangi Choi Junhyung." 


PS : "Jika kau berani macam-macam, aku tidak akan segan 
membunuh Jeon Jungkook" 


Sekali lagi Lisa ambruk ke lantai, ia sendiri tidak pernah 
mengira kalau dirinyalah yang sudah membunuh Jisoo yang 
sangat disayanginya, Jisoo yang sangat baik padanya, Jisoo 
yang sangat dicintai Jungkook. 


Lisa sendiri tidak ingat sama sekali kenapa ia bisa 
menusukan pisau itu pada Jisoo, tapi bau darah segar Jisoo 
saat Lisa menusuknya dengan pisau sama dengan bau 
darah segar yang tadi menempel dibajunya. 


Bahkan entah bagaimana Lisa juga ingat bagaimana wajah 
terakhir Jisoo yang memohon agar Lisa tidak membunuhnya, 
karena Jungkook akan sendirian tanpanya. Saat dalam 
keadaan sekarat itu Jisoo memohon sambil menangis 
dengan tersedu-sedu pada Lisa. 


Sengatan sakit kepala yang sebelumnya Lisa rasakan, 
kembali ia rasakan ketika wajah terakhir Jisoo sebelum 
kematiannya muncul lagi dalam benaknya. "Maafkan aku" 
lirih Lisa sendiri. "Aku tidak tahu apa yang terjadi, 
aku...aku..." 


Dalam kepanikannya sendiri, tiba-tiba saja Lisa mengingat 
wajah seseorang yang tidak Lisa kenal, muncul dalam 
benaknya. Seorang pria paruh baya berbadan tegap dengan 
kumis tipis dan mata yang tajam tersenyum padanya. 


Saat itu Lisa ingat kalau dia masih kecil, mungkin baru 9 
tahun. Pria itu sangat ramah dan selalu memberi Lisa 
makanan manis yang ayahnya larang. Bahkan kakak- 


kakaknya iri pada Lisa karena pria baik hati itu begitu 
perhatian pada Lisa, dibandingkan pada mereka. 


Kenangan itu tiba-tiba berganti dengan cepat dalam benak 
Lisa, tiba-tiba saja keberadaan pria itu berubah menjadi 
secarik foto. Pria itu jadi ada dalam sebuah foto, foto yang 
ditunjukan seseorang pada Lisa. Itu Jisoo, Jisoo yang 
menunjukan foto pria yang pernah Lisa kenal dimasa 
kecilnya itu. Jisoo mengenal pria itu dan pria itu.... 


"Aaaaah!!" teriakan Lisa tiba-tiba saja memenuhi kamar 
mandinya, karena rasa sakit di kepalanya semakin menjadi 
ketika ia berusaha mengingat siapa pria paruh baya itu. 


Pintu kamar mandi tiba-tiba terbuka, Jungkook sudah disana 
untuk menghampiri Lisa. Wajahnya sangat terkejut 
mendapati Lisa yang meringkuk sambil memegangi 
kepalanya di lantai kamar mandi. "Lisa?! Ada apa? Apa yang 
terjadi?" Jungkook segera menarik Lisa ke dalam 
pelukannya. 


Dalam kesakitannya, Lisa masih sadar kalau kertas ancaman 
tadi, tidak boleh sampai terlihat oleh Jungkook. Sebisa 
mungkin Lisa menyelipkan kertas pada saku belakang 
celana pendeknya. "Kepalaku sakit," jawab Lisa akhirnya, 
tetap berusaha tenang agar Jungkook tidak curiga. 


"Apa aku perlu memanggil Yeoseob-seonsaeng?" tanya 
Jungkook mulai panik. 


Lisa menggelengkan kepalanya lemah. "Tidak usah, tolong 
bantu aku kembali ke tempat tidur saja." 


"Baiklah" Jungkook segera mengangkat Lisa, untuk 
dibawanya kembali ke tempat tidur. 


Kamar yang awalnya gelap, kembali Jungkook nyalakan 
lampunya. la ke sudut ruangan untuk menuangkan air pada 
gelas, dan segera kembali pada Lisa. "Minumla" pintanya. 


Tanpa banyak bicara pun Lisa, meneguk airnya. Tapi tidak 
banyak yang Lisa minum. Gelas segera ia kembalikan pada 
Jungkook. "Maaf membuatmu khawatir" gumam Lisa, lemah. 


Jungkook menangkupkan tangannya pada tangan Lisa yang 
bebas. "Jika kau butuh sesuatu seharusnya kau bangunkan 
aku," kata Jungkook lembut. 


Lisa tersenyum seadanya pada Jungkook, benar-benar 
berusaha menunjukan kalau dirinya baik-baik saja. "Aku 
berkeringat, jadi aku ingin ganti baju dan entah kenapa 
kepalaku rasanya tiba-tiba sakit saat aku di dalam kamar 
mandi." Ujar Lisa. 


"Kau berkeringat?" tanya Jungkook lagi. 


Lisa mengangguk. "Lebih baik aku tidur lagi," kata Lisa 
segera menarik selimutnya dan merebahkan diri. 


"Ya" Jungkook menyetujui dan membantu Lisa merapikan 
selimutnya. 


Hanya dalam beberapa detik, Lisa kembali bisa tidur dengan 
pulas. 


Jungkook masih diam didepan Lisa, memandangi wajah 
yang begitu lesu dan sedih itu. "Apa sebenarnya yang sudah 
kau lakukan padanya? Kenapa kau membuatnya menderita 
seperti ini?" gumam Jungkook. 
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Pagi berikutnya, tidak menjadi pagi yang damai dan tenang 
bagi kediaman Choi karena teriakan beberapa pelayan 
wanita yang begitu keras berhasil membangunkan seisi 
rumah. 


Begitu juga dengan Jungkook yang semalaman tertidur 
disisi tempat tidur Lisa. "Kenapa ribut-ribut?" gumam 
Jungkook yang masih mengosok-gosok matanya. Begitu 
kesadaran benar-benar telah terkumpul, ia baru sadar kalau 
Lisa sudah tidak ada diatas tempat tidurnya. "Lisa?!" 
Jungkook bergegas keluar kamar, karena berpikir mungkin 
saja keributan itu ada hubungannya dengan Lisa. 


Tapi dugaan Jungkook kali ini meleset, keributan itu bukan 
disebabkan oleh Lisa. Melainkan oleh Hongbin, atau lebih 
tepatnya jasad Hongbin yang tergantung di ruang tengah 
kediaman Choi. Keadaannya sangat mengenaaskan karena 
selain bagian kepala yang pucat akibat lilitan tali, tubuhnya 
yang setengah telanjang, memperlihatkan punggungnya 
yang tertusuk pisau ikan yang cukup besar. 


Jungkook mulai merasa mual saat melihatnya, bukan hanya 
dirinya tapi beberapa pelayan yang sudah tidak kuat pun 
berlarian untuk muntah. Sedangkan Junhyung, Hyungwon, 
Dujun, Chorong dan Yeoseob melihatnya dengan sama 
terkejutnya, tapi bisa mengendalikan diri mereka masing- 
masing. Tapi karena keadaan kandungannya Chorong harus 
dibantu Naeun kembali kekamarnya. 


"Dia benar-benar menyedihkan" gumam Hyungwon datar, 
sama sekali tidak terdengar sedih setelah melihat kakaknya 
sendiri tewas. 


Hal itu cukup menarik perhatian Jungkook saat 
mendengarnya, tapi sejurus kemudian  Hyungwon 
menunjukan tabnya pada Junhyung. 


Dan saat itu juga Jungkook teringat sesuatu, hari ini adalah 
tanggalnya. Tanggal yang Eunji janjikan padanya mengenai 
artikel yang pernah Jungkook berikan pada Eunji. Artikel 
yang berisi bukti-bukti penggelapan uang yang pernah 
dilakukan Hongbin di perusahaan keluarga Choi sendiri. 


"Kurasa aku harus berterima kasih pada orang yang sudah 
membunuhnya" kata Junhyung sama datarnya. "Dia benar- 
benar mendapatkan balasan atas perbuatan yang sudah 
dilakukannya pada keluarganya sendiri. Aku tidak percaya 
kalau dia adalah adikku" lanjutnya hampi terdengar kecewa, 
sampai ia pergi meninggalkan ruangan diikuti Hyungwon. 


Rasa mual semakin Jungkook rasakan setelah membaca 
artikel mengenai Hongbin yang sengaja ia sebarkan melalui 
Eunji itu. Jungkook benar-benar merasa bersalah pada 
Hongbin. Jungkook sudah menodai nama orang yang tewas 
dengan mengenaskan dihadapannya itu. 


"Kau mual?" tanya Dujun. 


Jungkook dengan wajah yang sudah hampir pucat pasi 
hanya mengangguk. 


"Turunkan tubuh Hongbin dengan hati-hati" perintah Dujun 
pada anak buahnya, melalui handytalk-nya. "Kalian 
semua..." kemudian tiba-tiba berseru pada para pelayan 
yang masih berkerumun untuk melihat. "..jangan hanya 
melihat, segara lakukan apa yang harus kalian lakukan. 
Bersihkan tempat ini!" perintah Dujun tegas. 


Semua pelayan langsung menyebar seperti yang diperintah 
Dujun, semua begitu patuh dan itu sangat mengagumkan 
pikir Jungkook. 


"Mereka semua patuh karena aku adalah tangan kiri 
Junhyung." Ujar Dujun, seakan bisa membaca pikir 


Jungkook. "Dimana Lisa?" tanya Dujun. 


Peristiwa yang menimpa Hongbin benar-benar membuat 
Jungkook melupakan Lisa. "Lisa?" ulang Jungkook. "Dia...aku 
sedang mencarinya..." jawab Jungkook gagap. 


"Dia hilang?" tanya Dujun lagi, kali ini alis bertautan dan itu 
bukan pertanda bagus. 


"Maaf, aku tertidur setelah menjaganya semalaman jadi aku 
tidak tahu kalau dia keluar kamar." Sesal Jungkook. 


"Dia benar-benar hilang di waktu yang buruk." Gumam 
Dujun pasrah. "Aku tidak akan menyalahkan siapapun, 
sekarang kau cari Lisa dibagian belakang rumah. Aku akan 
mencarinya dibagian depan rumah." Perintah Dujun pada 
Jungkook. 
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"Apa yang terjadi? Kenapa diatas ribut sekali?" tanya Jimin 
tidak sabar, pada Chaeyeong yang sedang memberinya 
sarapan melalui lubang tahanan. 


Gadis pelayan itu terlihat ketakutan dan tidak berani 
menatap Jimin. 


"Hei, kau tidak boleh menakutinya seperti itu. Kalau kau 
tergesa-gesa seperti itu dia tidak akan bicara padamu." 
Eunji yang duduk di sudut lebih ke dalam penjara tempat 
mereka berada, memprotes kemudian memutuskan beranjak 
dari tempatnya dan menghampiri Chaeyoung. 


Chaeyoung semakin ketakutan saat melihat Eunji. "Maafkan 
saya tuan muda, saya tidak diperbolehkan bicara apapun 
selalu mengantarkan makanan untuk anda berdua." Ujar 
Chaeyoung. 


"Tapi memang terjadi sesuatukan diatas?" tanya Eunji, 
mengabaikan perkataan Chaeyoung sebelumnya. 


Chaeyoung hanya diam, dan ketika ia akan beranjak tangan 
Eunji keluar dari sela-sela penjara untuk menahan tangan 
Chaeyoung. "Apa hal itu sangat buruk?" tanya Eunji lagi, 
masih belum menyerah. 


"Sepertinya anda berdua terlalu banyak ingin tahu" kata 
Naeun yang baru saja masuk melalui tangga dari atas. 


"Naeun-ah?! Apa yang terjadi?" tanya Jimin yang langsung 
bangkit saat melihat Naeun mendekat. "Apa yang 
sebenarnya sudah dilakukan Dujun dan Hyungwon-hyung? 
Kenapa kalian memasukanku dan Eunji ke tempat ini?!" 
hujan pertanyaan tanpa ragu Jimin utarakan pada Naeun 
yang lebih terlihat tenang dibandingkan Chaeyoung. 


"Kau boleh pergi." Perintah Naeun pada Chaeyoung. 
Tanpa banyak bicara Chaeyoung bergegas pergi. 


"Kalian berdua sudah melihat dan mendengar hal yang 
Ketua Choi tidak ingin dengar jadi hal ini tidak bisa 
dihindari." Jawab Naeun datar. "Setelah semua masalah 
Ketua Choi bereskan kalian berdua pasti akan segera 
dikeluarkan dari ini." Naeun meyakinkan, "Permisi." Baru 
saja Naeun akan beranjak pergi, tapi terhenti karena 
pertanyaan mengejutkan Jimin. 


"Apa maksudmu karena aku sudah mendengar kalau Dujun 
dan Hyungwon-hyung yang sudah membunh Jisoo?" tanya 
Jimin tanpa ragu. 


Eunji yang baru saja meneguk airnya, tersedak saat 
mendengar pertanyaan Jimin itu. la memang tahu kalau 
keadaan aneh Lisa bukanlah sekedar kabar angin, tapi 


mengenai kematian yang terjadi dalam keluarga Choi 
adalah hal baru dan mengejutkannya. "Keluarga ini benar- 
benar tidak waras!" pikir Eunji dalam benaknya. 


continued.... 
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22 - Never Comeback 


Jimin tidak bisa membiarkan dirinya tenang ketika Eunji 
sudah hampir menghabiskan makanan yang diberikan 
Chaeyoung sebelumnya, melihat Jimin yang terus mondar- 
mandir dengan gelisah malah membuat Eunji yang 
sebelumnya tidak terlalu resah jadi ikut memikirkan 
bagaimana agar mereka bisa keluar dari penjara aneh ini. 


Sebuah penjara yang biasanya ada di tempat pengasingan 
dalam film, tapi ternyata benar-benar ada dan penjara ini 
ada di ruang bawah tanah kediaman keluarga paling 
terhormat di Korea Selatan. Eunji bahkan sudah berpikir apa 
yang mungkin bisa dilakukannya jika berhasil keluar dari 
sini, ia bisa mengembalikan kembali karirnya yang sudah 
mulai terpuruk seperti sekarang. 


Kisah gelap yang ada dibalik kejayaan keluarga Choi akan 
menjadi topik yang mungkin tidak bisa didapatkan 
sembarangan orang. 


"Kau tidak sedang berpikir untuk menghancurkan 
keluargakukan?" celetuk Jimin tiba-tiba, membuyarkan 
lumanan Eunji. 


Eunji tidak menatap Jimin langsung, tapi tahu kalau Jimin 
sekarang sedang terus memperhatikannya. "Bukan 
urusanmu" sinis Eunji. 


Jimin tidak membiarkan sikap Eunji itu begitu saja, ia malah 
mendekat pada Eunji, sangat dekat sampai wajah merek 
berdua saling berhadapan dan Eunji tidak bisa 
memalingkan wajahnya lagi. "Bukankah dulu kau bilang 


kalau tidak akan mencampuri kehidupanku lagi?" tanya 
Jimin masih lurus menatap mata Eunji. 


"Aku sedang bekerja, kemudian teman kecilku yang 
bernama Yoon Dujun, yang juga adalah bawahan 
keluargamu yang menyeretku kebawah sini. Aku juga tidak 
ingin diperlakukan tidak manusiawi seperti ini!!" Eunji 
menegaskan, tidak ingin terlihat kalau sebenarnya ia tidak 
ingin melihat Jimin, karena jauh didalam hatinya Eunji 
masih belum menerima kalau dulu hubungan mereka 
berakhir begitu saja. 


Kali ini Jimin menyerah dengan tatapan garang dan tidak 
sabarnya, jika Eunji sudah bersikeras maka tidak akan ada 
yang bisa mengalahkannya. la putuskan untuk tidak 
bertanya apapun lagi dan bersandar di dinding yang 
berlawan dengan Eunji. Jimin sendiri pun sudah lelah sejak 
tadi mondar mandir tapi tidak bisa menemukan jalan keluar 
dari tempat ini. 


"Aku akan menikah dengan Jin" kata Eunji tiba-tiba. 
"Aku tahu" respon Jimin datar. 


"Kau benar-benar mantan pacar yang dingin" keluh Eunji, 
hampir tidak percaya kalau tidak ada sedikitpun rasa 
simpati atau senang yang terdengar dari mulut Jimin. 


"Kau mau aku bagaimana?" Jimin kembali mengangkat 
kepalanya, dan menatap Eunji datar. 


"Setidaknya kau bisa mengucapkan selamat. Aku berhasil 
membuat dokter tampan dan kaya itu jatuh cinta padaku." 
Jawab Eunji enteng. 


Jimin tersenyum remeh, "Kau tidak berubah dan aku tahu 
kalau kau tidak pernah sungguh-sungguh pada Jin-hyung" 


ujar Jimin. 


"Dia bilang dia mencintaiku dan ingin menikah denganku. 
Jadi tidak ada alasan untukku menolaknya, mengingat apa 
yang dia punya." Kata Eunji santai. 


"Aku punya lebih banyak dari yang Jin-hyung miliki." Kata 
Jimin. 


Itu bukan perkataan yang Eunji duga akan keluar dari mulut 
Jimin. "Apa maksudmu?" heran Eunji. 


"Aku tahu kau hanya mencintai pekerjaanmu, bahkan saat 
di SMA ketika kau lebih fokus pada klub siaranmu 
dibandingkan aku. Aku juga tahu alasanmu mau jadi 
pacarku, tapi aku tidak pernah mempersalahkan hal itu 
karena kau menyenangkan. Kau bisa membuatku tertawa 
dan bahagia saat itu." Tutur Jimin, Eunji sama sekali tidak 
menduga kalau pembicaraan mereka akan jadi seperti ini. 


Eunji masih belum berniat untuk membalas perkataan Jimin, 
karena ia tahu Jimin belum selesai. 


"Tapi kau tiba-tiba saja mengatakan kalau kau ingin 
hubungan kita berakhir tanpa alasan. Apa kau pikir aku ini 
bodoh?" tanya Jimin, akhirnya terdengar ada kekesalan 
pada akhir kalimatnya. 


"Aku iri pada Jisoo" kata Eunji akhirnya, setelah keheningan 
yang cukup panjang. "Kalian bahkan tidak saling 
mengatakan 'suka' tapi dia bisa mengatakan semua isi 
pikiran dan perasaannya padamu. Dia begitu baik dan bisa 
percaya padamu, sedangkan aku....aku hanya orang yang 
dengan bodohnya memanfaatkan orang baik sepertimu." 
Ujar Eunji dengan suara yang hampir bergetar. "Seharusnya 
dulu kau berpacaran dengan Jisoo saja, aku benar-benar 
heran kenapa kau mau denganku?. Dan setelah menyadari 


keburukanku itu, kuputuskan untuk mengakhiri hubungan 
kita yang aku sendiri tidak tahu kita dasari dengan apa." 
Lanjut Eunji pasrah. 


Tiba-tiba saja Jimin mengulurkan tangan kanannya pada 
Eunji, "Selamat untuk pertunanganmu dengan Jin-hyung" 
kata Jimin yang akhirnya memberikan perkataan yang 
diharapkan Eunji padanya. 


"Kau benar-benar mempermainkanku" kata Eunji tidak 
percaya, tapi tetap menjabat tangan Jimin. 


"Kau berhasil membuatku kacau saat itu, jadi setidaknya 
sekarang aku sudah melakukan sedikit balas dendam 
padamu." Kata Jimin santai, wajah kacau dan sedihnya 
benar-benar hilang seketika. 


"jadi wajah sedih dan semua perkataanmu tadi hanya-" 
Eunji yang kesal, sampai tidak bisa menyelesaikan 
perkataannya. 


Jimin tersenyum, senyuman baik hatinya yang biasa. "Dulu 
sekali aku memang merasakan semua yang kukatakan tadi, 
tapi setelah berangkat ke Inggris kurasa waktu benar-benar 
menyembuhkan perasaanku dan aku bisa melupakanmu" 
ujar Jimin santai. 


"Kau benar-benar anak keluarga Choi." Eunji yang 
sebelumnya merasa bersalah, akhirnya harus pasrah karena 
hanya bisa menyembunyikan wajahnya menggunakan 
kedua telapak tangannya saja. Eunji benar-benar malu. 


Jimin tergelak, ketegangan keduanya yang sebelumnya 
sudah benar-benar hilang. Tapi Jimin tidak melupakan kalau 
ia masih harus berpikir agar bisa keluar dari penjara ini. 
"Daripada kau memikirkan rasa malumu, lebih baik kau juga 


ikut berpikir cara agar bisa keluar dari sini." Kata Jimin 
mengingatkan. 


"Ini rumahmu, kenapa aku harus ikut berpikir juga?" balas 
Eunji sinis, kali ini benar-benar berusaha mengalihkan 
pandangannya dari Jimin. Tapi pada saat itu Eunji melihat 
sesuatu yang tidak biasa dari luar jeruji tempat mereka 
berada, jaraknya mungkin hanya sekitar enam puluh 
sentimeter. "Hei, apa itu?" tanya Eunji yang mencoba 
melihat dengan lebih jelas dengan mendekat pada jeruji, 
ruangan itu cukup gelap dan hanya pada bagian pintu 
tempat Naeun dan Chayeoung tadi keluar masuk saja yang 
diterangi sedikit cahaya dari sela-sela pintu yang cukup 
besar. 


Jimin ikut mendekat pada jeruji, mengikuti apa yang Eunji 
lakukan. "Aku tidak melihat apa-apa" katanya, ketika Jimin 
sudah sangat menyipitkan matanya. 


"Coba ubah sudut pandangmu" saran Eunji yang sudah 
hampir mengetahui benda yang ada dilantai itu. 


"Sudut pandang?" ulang Jimin yang badannya sudah 
bergerak lebih dekat dengan Eunji, karena berpikir mungkin 
dia bisa melihat lebih dekat jika berada ditempat yang sama 
dengan Eunji dan hal yang Jimin lakukan itu tepat sekali. 
"Itu handphone, warnanya hitam!" seru Jimin bersemangat. 


"Benar!" Eunji juga melihatnya. "Tatapi dari mana asalnya?" 
heran Eunji. 


"Mungkin Chaeyoung..." pikir Jimin. 
"Chaeyoung?" Eunji bingung. 


"Pelayan yang tadi mengantarkan makanan untuk kita" 
Jimin mengingatkan. 


"Ah-" Eunji teringat. "Wah langka sekali kau bisa 
mengingat nama perempuan." Kagum Eunji. "Kau 
menyukainya?" tebak Eunji. 


Pipi Jimin terasa panas dan pasti memerah, pikir Jimin. 
Untunglah ruangan ini cukup gelap jadi ia tidak harus 
memperlihatkan wajah bodohnya. 


"Wah tebakanku benar." Eunji menduga, karena Jimin diam 
cukup lama. 


"Apa menurutmu ini saat yang tepat untuk membicarakan 
hal seperti ini?" keluh Jimin. 


"Hei! Kau duluan yang membicarakan hubungan kita di 
tempat aneh ini!" Eunji tidak mau kalah. 


Jimin mendesah pasrah. "Kau keras kepala seperti biasa" 


"Kau tidak mau disalahkan, seperti biasa" Eunji masih keras 
kepala. 


"Kau mau berdebat denganku atau mau membantuku 
mengambil handphone itu?!" tanya Jimin lebih tegas. 


Eunji terkesiap karena perkataan Jimin itu benar, ini bukan 
waktunya bertengkar. 


Butuh sekitar sepuluh menit bagi Jimin dan Eunji untuk 
akhirnya bisa mendapatkan handphone yang sengaja 
ditinggalkan itu. Atau lebih tepatnya Jimin, karena ia yang 
harus terpaksa menyangkutkan bahunya ke sela-sela jeruji. 
Tangan Jimin lebih panjang dari Eunji, jadi yang bisa Eunji 
lakukan untuk Jimin hanya mengarahkan saja. 


Dari tempat Jimin berusaha mengambil handphone itu, Jimin 
tidak bisa melihat apapun, jadi Eunji harus kembali ke 


tempatnya pertama melihat tadi untuk membantu 
mendapatkannya. 


"Aaah!" keluh Jimin kesakitan. Saat ia melihat bahunya ada 
sedikit memar, tapi harusnya ia bisa menahannya. "Cepat 
hubungi seseorang!" perintah Jimin pada Eunji. 


Eunji sudah bermaksud mengetik nomor, tapi ia terhenti. 
"Siapa?" tanya balik Eunji pada Jimin, 


"Apa maksudmu 'siapa' tentu saja-" Jimin pun tiba-tiba 
berhenti saat bicara. la lupa kalau ia sendiri sekarang tidak 
tahu siapa yang harus ia percaya. Siapa? Jungkook, pikir 
Jimin teringat. Tapi Jimin tidak yakin, jika Jungkook terus 
bersama Lisa, ada kemungkinan ia akan ketahuan kalau ia 
mencoba membantu Jimin dan Eunji keluar dari penjara ini. 
"Ah, sial!! Siapa yang bisa kuhubungi?!" gerutu Jimin 
sendiri. 


Yin." Kata Eunji. 


"Tidak!" Jimin langsung menolak. "Dia seharusnya sangat 
patuh pada Junhyung-hyung, dan kalau kita 
menghubunginya kita akan ketahuan" Jimin 
memperingatkan. 


"Itu memang maksudku" 
Jimin terdiam karena tidak mengerti. 


"Aku tahu Jin memang orang kepercayaan Junhyung, tapi Jin 
tetap saja orang luar. la pasti akan khawatir jika aku 
menghilang, ia mungkin bisa memaksa Junhyung untuk 
memberitahu keberadaanku dan mengembalikanku pada 
jin... 


"Dan saat itu aku juga akan mencoba keluar dari sini" Jimin 
melanjutkan, sudah menangkap maksud Eunji. "Lakukan!" 
katanya dengan tidak sabar. 


x k x 


Lisa tidak bisa melupakan bau darah yang mengalir pada 
tubuh Hongbin, dan entah kenapa Lisa sangat yakin kalau 
dirinya ada hubungannya dengan kematian mengerikan 
kakaknya itu. Keterkejutan Lisa membawanya berlari 
menjauhi rumah utama dan tanpa sadar ia kembali ke 
kamarnya dulu. Kamar yang sudah menguncinya dari dunia 
luar selama bertahun-tahun. 


"Seharusnya aku tidak pernah keluar dari sini! Seharusnya 
aku tidak mengajak Jisoo bicara saat itu! Seharusnya aku 
tidak keras kepala dengan semua keinginan bodohku itu! 
Semua itu terlalu indah untukku, aku tidak pantas 
mendapatkannya! Seharusnya aku tidak boleh mencintai 
Jungkook dan melibatkannya dengan semua kekacauan ini!" 
lirih Lisa sendiri, tertunduk pasrah seraya bersandar disisi 
jendela tempatnya dulu biasa mengobrol dengan Jisoo. 
"Maafkan aku....maafkan aku...." kali ini Lisa mulai terisak. 


Langkah kaki seseorang sedikit menarik perhatian Lisa, tapi 
itu bukan langkah kaki yang Lisa pikirkan atau yang Lisa 
kenal. Ini adalah langkah kaki yang begitu lembut, bahkan 
hampir tidak terdengar walaupun kaki itu memakai sepatu 
high heels yang hitam tinggi. 


Lisa mendongak untuk mencari tahu siapa sosok yang 
menghampirinya itu. 


"Miss Lisa" kata Naeun terlihat cemas, kemudian berjongkok 
agar pandangannya sejajar dengan Lisa. la membawa kotak 
yang tidak asing ditangan kanannya. "Anda tidak apa-apa? 
Apa yang ada lakukan disini?" tanyanya lembut. 


"Aku..aku hanya ingin menyendiri. Aku-" 


"Anda sudah melihat Hongbin-ssi?" tanya Naeun dengan 
hati-hati. 


Lisa mengangguk pasrah, masih tidak bisa 
menyembunyikan wajah sedihnya. 


"Saya turut bersedih atas kehilangan anda, tapi anda tidak 
boleh disini sendirian. Keadaan masih sangat tidak 
terkendali di rumah ini, anda harus berada di tempat yang 
aman. Dimana Jungkook?" kata Naeun. 


"Aku ingin sendirian. Aku tidak ingin merepotkan siapapun" 
kata Lisa masih bersikeras. 


"Baiklah kalau begitu izinkan saya membantu anda berdiri" 
pinta Naeun dengan lembut, ia sudah menyelipkan tangan 
kananya pada tangan kiri bawah Lisa sehingga keduanya 
berjarak jadi sangat dekat. "Sepertinya Lalisa sudah tidak 
bisa mengendalikan pikiranmu lagi?" bisik Naeun. 


Deg 


Jantung Lisa terasa berhenti saat mendengar pertanyaan 
Naeun itu. 


"jangan takut" bisik Naeun, "dan jangan bertindak bodoh, 
ingat yang kukatakan mengenai Jeon Jungkook kan?" lanjut 
Naeun, nada bicaranya yang datar dan sopan seperti biasa 
sudah benar-benar tidak ada dan berubah jadi terdengar 
mengancam. 


Lisa benar-benar membeku karena ketakutan. walaupun Lisa 
masih tidak mengerti apa sedang dibicarakan Naeun, tapi 
Lisa tahu kalau Naeun mengetahui sesuatu mengenai diri 
Lisa yang ia sendiri tidak tahu. 


"Kau pasti sangat bingung sekarang, tapi kau harus tetap 
tenang karena aku masih punya banyak pekerjaan untuk 
Lalisa." 


"Apa maksudmu? Siapa Lalisa? Pekerjaan apa?" tanya Lisa 
bertubi-tubi dengan suara yang bergetar. 


"Membunuh semua anggota keluarga Choi tentu saja" jawab 
Naeun santai. 


"Memembunuh?" tanya Lisa lagi, "Jadi maksudmu orang 
yang bernama Lalisa itu yang sudah membunuh Hongbin- 
oppa?" tanya Lisa hampir terdenga tidak percaya, tapi 
disaat yang bersamaan Lisa teringat lagi kejadian malam 
sebelumnya ketika dirinya dipenuhi darah. 


"Kau ingat kejadian tadi malamkan?" tanya Naeun 
memastikan. 


Lisa hanya mengangguk tanpa melihat Naeun. 


"Kalau begitu, kau pasti sudah mendapatkan kesimpulan 
siapa Lalisa itu, benarkan?" tanya Naeun lagi dan sangat 
yakin kalau dugaannya itu benar. 


Kaki Lisa tiba-tiba terasa lemas, jika Naeun tidak disana 
untuk menahan badannya. la pasti sudah jatuh ke lantai. 


"Kubilang tenangkan dirimu, dan ikut bersamaku kalau kau 
tidak ingin Jeon Jungkook terluka" perintah Naeun, kali ini 
terdengar lebih tegas. "Ikut aku" 


"Kakakau mau membawaku kemana?" tanya Lisa cemas. 


"Bukankah sudah kubilang kalau aku masih punya urusan 
dengan Lalisa?" ulang Naeun. 


"Tapi aku..." ketika Lisa mencoba memberontak, tiba-tiba 
saja kesadarannya menghilang begitu saja. Lisa pingsan 
dalam pelukan Naeun, tapi tidak sampai beberapa detik 
matanya terbuka lagi.Kemudian dengan kasar mendorong 
Naeun menjauh darinya. "Apa yang kau pikirkan perempuan 
sialan?!" desis Lalisa pada Naeun. "Bukankah kau bilang 
kalau kau tidak akan melibatkan Lisa?! Kenapa kau 
mengatakan semua itu padanya?!" Lalisa dengan kasar 
menarik kerah baju Naeun layaknya preman. 


Naeun menyunggingkan senyumnya pada Lalisa. "Agar dia 
tidak kembali lagi." jawab Naeun dingin. 


"Apa maksudmu?" 


to be continued.... 
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23 - Decision 


Pada akhirnya Jungkook dan Dujun tidak bisa menemukan 
Lisa dimanapun. Bahkan rasa bersalah Jungkook pada 
Hongbin pun menghilang seketika ketika kali ini ia benar- 
benar hanya memikirkan Lisa. 


Keberadaan Lisa yang menghilang sudah tidak bisa Dujun 
sembunyikan lagi. Semua orang harus menghadap 
Junhyung siang itu, dan keadaan Junhyung benar-benar 
tidak terlihat baik karena wajahnya yang selalu tenang dan 
cerah itu tidak ada dihadapan semua orang saat ini. 
Matanya terlihat lelah karena kurang tidur, bahkan pipinya 
mulau kurus tapi semua kelelahan itu tidak membuat 
Junhyung kehilangan tatapan dinginnya. 


Hyungwon, Dujun, Yeoseob, Chorong, dan Jungkook duduk 
di kursi ruang kerja Junhyung. 


"Aku tidak pernah tahu kalau keputusanku untuk berbuat 
baik dengan mengeluarkan Lisa dari tempat menyedihkan 
itu malah membuat kekacauan seperti ini." Junhyung 
memulai, masih nyaman duduk di tempatnya dan 
menghadap semua orang yang dipanggilnya. Junhyung 
memperhatikan setiap wajah yang ada dihadapannya, 
Hyungwon yang selalu kaku dan tenang, begitu juga 
dengan Dujun, sedangkan Yeoseob ia cukup terlihat tidak 
nyaman karena pada hari kedua ia kembali ke Seoul ia harus 
melihat mayat Hongbin yang biasanya menjadi teman 
minumnya. Chorong, wajahya terlihat lebih pucat dan 
terlihat tidak fokus. Untuk beberapa saat Junhyung 
memperhatikan perut Chorong. 


Kemudian Jungkook, ia memutuskan untuk berdiri 
disamping Dujun. Setelah menolak mengisi kursi kosong 
yang ada di meja rapat. Jungkook masih merasa kalau 
dirinya bukan bagian dari keluarga Choi, mengingat Lisa 
yang menghilang karena kelalaiannya. 


Tapi ada satu orang orang yang tidak Junhyung temukan 
keberadaannya. la seharusnya menjadi orang yang selalu 
ada disamping Junhyung. "Dimana dia?" gumam Junhyung 
kecil, tapi Chorong bisa mendengarnya. 


"Naeun sedang mengambilkan barang milikku," kata 
Chorong menanggapi. 


Wajah datar dan tenang, Junhyung hanya melihat pada 
Chorong tanpa mengatakan apa-apa. "Begitu" kata Junyung 
akhirnya. "Seharusnya aku meminta seseorang untuk jadi 
pelayan pribadimu agar kau tidak menggunakan milikku 
seenaknya." Sinis Junhyung. 


Yeoseob terkekeh. 


"Ada apa?" tanya Junhyung menanggapi ejekan secara tidak 
langsung itu. 


Sikap sinis dan so kuasa yang begitu terasa dari Junhyung 
saat ini, sama sekali tidak membuat Yeoseob takut 
menatapnya secara langsung, kemudian menyunggingkan 
senyum remehnya. Jika kau kesal, lebih baik luangkan 
waktu untuk dirimu sendiri dan jangan bersikap kekanakan 
didepan semua orang seperti ini." saran Yeoseob. 


"Kau terlalu banyak bicara" balas Junhyung. 
"Hyung, kurasa Yeoseob-hyung ada benarnya kalau kau-" 


"Aku baik-baik saja!" bentak Junhyung pada Hyungwon. 


Keadaan hening yang sebelumnya berlangsung cukup 
panjang, kembali berlanjut dan terasa lebih menegangkan 
karena kemarah Junhyung yang tiba-tiba meledak. 


"Aku hanya ingin mengatakan beberapa hal dan kalian 
hanya cukup mendengarkanku saja." Junhyung berusaha 
tenang lagi. "Sebentar lagi akan ada pesta penyambutan 
keluarga dari masing-masing calon presiden, sebelum 
pemilihan satu minggu lagi. Aku tidak mau acara itu kacau 
karena semua ini. Kematian Hongbin benar-benar terjadi 
disaat yang tidak tepat, bahkan gosip penggelapan uang 
yang dilakukannya pun muncul ke publik. Dia benar-benar 
pembawa bencana untuk keluarga ini setelah Lisa. Tapi aku 
juga tidak bisa mengabaikannya begitu saja." 


Jungkook benar-benar mendapatkan kesan negatif saat 
Junhyung menyebut Lisa sebagai pembawa masalah. la 
ingin sekali memukul wajah Junhyung saat ini, tapi itu 
hanya akan jadi tindakan bodoh ketika tidak ada orang yang 
bisa mendukungnya saat ini. Jimin, seharusnya akan jadi 
orang yang selalu membantu dan mendukungnya, tapi Jimin 
pun ikut menghilang keberadaannya. Sama seperti Lisa, dan 
itu membuat Jungkook semakin khawatir. Tapi Anehnya, 
tidak ada satu orang pun di ruangan ini yang meributkan 
hilangnya Jimin. Bahkan kematian Hongbin pun seperti 
bukan masalah besar, dan tidak ada satu orang pun yang 
terlihat sedih. Jungkook ingin sekali segera keluar dari 
ruangan ini dan melakukan sesuatu daripada hanya 
membicarakannya seperti ini. 


"Apa kau tidak berniat mengumumkan kematian Hongbin?" 
tanya Yeoseob mengejutkan semua orang dengan 
tebakannya. 


"Kurasa itu ide bagus" kata Dujun setuju. “Gosip 
penggelapan uang itu, akan sangat berpengaruh pada 


pemilihanmu nanti. Jika pembunuhan Hongbin sampai 
diketahui publik, polisi tidak akan tinggal diam dan akan 
memperkeruh suasana" tutur Dujun sangat jeli dengan 
analisisnya. 


"Darimana kau yakin kalau Hongbin dibunuh?" tanya 
Chorong terdengar tidak percaya. 


"Pisau itu ditusuk dipunggungnya, dia tidak mungkin bunuh 
diri dengan cara merepotkan seperti itu." Jawab Dujun tetap 
tenang. "Dan jika tebakanku tidak salah, maka pelakunya 
berjumlah dua orang. Tubuh Hongbin cukup berat bahkan 
untuk seorang pria, jadi pasti ada dua orang membunuh 
kemudian menggantung mayatnya seperti tadi." Dujun 
terus bicara seperti detektif dengan sangat percaya diri. 


"Dan kau juga berpikir kalau pelakunya adalah orang 
dalam?" tanya Junhyung. 


Dujun balik menatap Junhyung. "Kapan terakhir kali kau 
ingat ada penyusup, pencuri atau paparazzi yang berhasil 
masuk ke rumah ini?" tanya balik Dujun. 


"Tidak pernah ada" Hyungwon yang menjawab. 
Jadi?" tanya Yeoseob pada Junhyung lagi. 


"Aku tidak mungkin menyembunyikan kematian Hongbin." 
Kata Junhyung memulai, wajahnya terlihat berpikir. 


"Kalau begitu kau bisa mengatakan saja kalau Hongbin 
meninggal karena sakit." Saran Hyungwon. 


"Tidak bisa." Dujun yang membantah. "Kita butuh 
melakukan autopsi polisi untuk mencari tahu siapa yang 
sudah melakukan pembunuhan itu dan apa motifnya. Kita 


tidak mungkin mengabaikan seorang pembunuh yang 
sedang berkeliaran di rumah ini" ujar Dujun. 


"Lalu apa solusi yang bisa kau berikan dengan semua 
analisamu itu?" tanya Chorong, sangat terdengar jelas kalau 
Chorong selalu tidak setuju pada pendapat atau apapun 
yang dikatakan Dujun. 


"Kurasa Jin bisa melakukan sesuatu mengenai tim autopsi 
yang kita butuhkan" celetuk Yeoseonb. "Kita bisa melakukan 
autopsi di rumah ini, dan bisa merahasiakan atau 
mengumumkan kematian Hongbin dan mengatakan kalau ia 
mati karena sakit." Saran Yeoseob. 


Junhyung masih diam dengan tenang mendengarkan. 
Kemudian mendapati kalau Jungkook terlihat tidak fokus 
dalam pertemuan mereka ini. "Kau baik-baik saja Jungkook- 
ah?" seru Junhyung pada Jungkook, karena jarak keduanya 
cukup jauh. 


Jungkook segera mendongak menatap Junhyung. "Aku-" 
"Kau ingin mencari Lisa?" tanya Junhyung. 
Kemudian Jungkook menjawab dengan anggukan. 


"Yah sangat terlihat jelas diwajahmu, tapi kau sendiri sudah 
mengeliling rumah ini kan?" 


"Aku bisa mengelilingi rumah ini berkali-kali dan mencari di 
tempat yang mungkin kulewatkan." Kata Jungkook. "Aku 
ingin segera menemukan Lisa" ujarnya terdengar tidak 
sabar. 


"Kurasa aku juga tidak bisa menahanmu lebih lama disini, 
lakukan sesukamu" kata Junhyung dengan gerakan 


tangannya mengatakan kalau ia mengizinkan Jungkook 
keluar. 


Jungkook membungkuk pada Junhyung sebelum bergegas 
keluar. 


"Seharusnya kau tidak membawanya kesini" kata Dujun. 


"Kecuali kau ingin kalian semua ditangkap" kata Yeoseob 
remeh. 


"Jaga bicaramu Yeoseob-ah!" seru Chorong marah. 


"Apa rencanamu Ketua Choi?" tanya Hyungwon terdengar 
lebih formal. 


"Aku akan mengumumkan kematian Hongbin karena sakit, 
kemudian meminta Jin melakukan autopsi di rumah ini 
untuk mencari dimana pembunuh sialan itu!" Junhyung 
menyumpah, tatapannya berubah jadi terlihat tidak sabar 
dan marah. "Dan semua anggota keluarga Choi mulai malam 
ini akan didampingi satu orang bawahanmu sampai 
pembunuh itu tertangkap" perintah Junhyung pada Dujun. 


"Aku mengerti." Patuh Dujun. 


"Setelah kematian diumumkan pasti akan terjadi 
kehebohan, bahkan pasti ada media yang tidak puas 
dengan semua klarifikasi yang kita berikan. Kau akan 
membereskan semua itu seperti biasa." Kali ini Junhyung 
menunjuk Hyungwon. 


Tanpa menjawab Hyungwon menunduk, yang berarti dia 
mengerti. 


"Lalu mengenai Lisa, lakukan apapun yang perlu kalian 
semua lakukan untuk menemukannya. Dia tidak mungkin 


keluar dari rumah ini, jadi kerahkan semua orang untuk 
mencarinya dan menjaganya dua puluh empat jam jika 
kalian sudah menemukannya." Kali ini Junhyung terdengar 
hampir frustasi. 


"Bagaimana dengan Jungkook?" tanya Chorong. 


"Seharusnya dia bisa menjadi mata-mataku, tapi kurasa 
rencana itu tidak akan berlaku lagi." gumam Junhyung. 


"Apa maksudmu?" tanya Hyungwon curiga. 


"Kali ini kuakui keputusanku mengeluarkan Lisa memang 
adalah salah besar, bahkan aku memasukan orang luar 
seperti Jungkook dan terlibat terlalu dalam disini." Junhyung 
bangkit dari tempat duduknya. "Setelah Lisa ditemukan, 
pastikan Jungkook tetap bersamanya. Pastikan mereka 
berdua selalu bersama, dan setelah pesta penyambutan 
keluarga calon presiden selesai. Kurung mereka berdua di 
tempat yang berbeda, kemudian setelah hasil pemilihan di 
umumkan. Aku akan membereskan mereka berdua" ujar 
Junhyung datar tapi terdengar sangat yakin dengan 
keputusannya. 


"Apa maksudmu menghabisi mereka berdua?!" seru 
Chorong. "Aku...aku tidak peduli apa yang akan terjadi pada 
anak bernama Jungkook itu tapi Lisa! Lisa adikmu! Apa kau 
mau membunuh-" 


"Lalisa masih disana, Chorong-ah!" balas Junhyung 
membentak juga. "Dia bisa menghabisi kita semua kapan 
saja, dan aku juga tidak bisa menjamin kalau yang 
membunuh Hongbin bukan Lisa yang berubah menjadi 
Lalisa!" 


"Hyung, pelankan suaramu" Hyungwon mengingatkan. 
Walaupun ruangan kerja ini kedap suara, tapi kali ini suara 


Junhyung sangat keras dan mungkin saja bisa terdengar 
keluar. 


"Apa kau mau mati ditangannya?" tanya Junhyung pada 
Chorong. 


Chorong tidak membalas, wajahnya benar-benar berubah 
pucar pasi. la tidak bisa keras kepala lagi karena nyawanya 
sekarang bukan hanya miliknya. la harus mengingat bayi 
yang sedang dikandungnya. la tidak mungkin membiarkan 
anaknya yang belum lahir ini sampai terluka jika Lalisa 
melakukan sesuatu padanya. 


"Apa masih ada yang ingin kau katakan Chorong-ah?" tanya 
Junhyung lagi. 


"Tidak ada" 


"Lalu apa yang akan kau lakukan setelah itu?" tanya Dujun 
dengan hati-hati. 


"Aku akan memimpin negara ini seperti yang diinginkan 
ayahku." Jawab Junhyung dengan sangat yakin. 
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Walaupun sudah mengatakan dengan yakin, ia akan 
menemukan Lisa dimanapun ia berada tapi Jungkook sudah 
kehabisan ide dimana kemungkinan Lisa berada. Jungkook 
benar-benar membutuhkan Jimin sekarang. "Hyung kau 
dimana?" gumam Jungkook masih berusaha menghubungi 
Jimin dengan handphone-nya. Sambungannya tersambung, 
tapi tidak ada jawaban sama sekali sejak tadi pagi. 


Saat berkeliling untuk kedua kalinya, Jungkook bisa 
merasakan kalau setiap sudut rumah kali ini dijaga minimal 
oleh dua orang pengawal. Ketika melewati ruang tengah, 


Jungkook masih bisa melihat mayat Hongbin yang ditutupi 
hampir tiga lembar kain putih dan dijaga oleh hampir lima 
orang pengawal. 


"Apa kau butuh sesuatu?" tanya salah seorang pengawal 
yang menjaga mayat Hongbin, pada Jungkook. 


Jungkook yang sebelumnya masih melamun didepan mayat 
Hongbin itu segera menggelengkan kepalanya. "Tidak. 
Maaf" katanya cepat-cepat meninggalkan ruangan itu. Saat 
berlari kecil ke taman belakang rumah, handphone Jungkook 
berdering. Itu Suga. 


"Hyung?" kata Jungkook. 


"Kau dimana?" tanya Suga yang terdengar panik dibalik 
telepon. 


"Aku di kediaman Choi, tentu saja" jawab Jungkook 
seadanya. 


"Segera pergi dari sana sekarang juga!" perintah Suga tidak 
sabar. 


"Apa maksudmu hyung? Kenapa aku harus pergi dari sini?" 
heran Jungkook. 


"Kau tidak tahu apa yang bisa mereka lakukan jika mereka 
tahu apa yang sudah kau lakukan mengenai berita Choi 
Hongbin dan tujuanmu mengungkap kematian kakaknu...." 
Suga benar-benar terdengar cemas, dan suaranya tidak 
terdengar terlalu jelas oleh Jungkook. 


"Kematian kakakku? Apa maksudmu hyung?" 


"Aku tidak bisa menjelaskanya di telepon, kita harus 
bertemu dan saranku lebih baik lupakan saja keinginanmu 


untuk mengungkap kematian Jisoo, lalu pergi dari keluarga 
yang-" 


BRUK.... 


Seseorang menabrak bahu Jungkook, membuatnya 
menjatuhkan handphone-nya saat Suga belum selesai 
bicara padanya. "Hei-" Jungkook menoleh untuk melihat 
siapa yang sudah dengan sengaja menabraknya itu. Itu 
Jennie, dengan wajah yang terlihat sangat marah dan 
langkah berat, gadis itu berjalan menuju ruang kerja 
Junhyung. "Jennie?" gumam Jungkook cukup terkejut. 


"Aku tidak tahu kalau rumah ini sudah jadi TKP" kata Jin 
yang sudah memungut handphone Jungkook dan 
memberikannya pada Jungkook kembali. 


"Terima kasih." Kata Jungkook refleks mengatakannya pada 
sosok lain yang juga mengejutkannya. 


Jin tersenyum pada Jungkook. "Kau pasti sangat tidak ingin 
melihatku saat ini." tebak Jin santai. 


Jungkook hanya menatap Jin tanpa bicara apapun. "Kenapa 
kau dan Jennie ada disini?" tanya Jungkook. 


"Sepertinya Junhyung sudah mengambil sesuatu yang 
berharga untukku dan Jennie" jawab Jin, kemudian 
melanjutkan langkahnya mengikuti Jennie menuju ruang 
kerja Junhyung. 


to be continued.... 
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24 - Threat 


Tanpa berpikir untuk mengetuk pintu lebih dulu dengan 
sembrono Jennie masuk begitu saja kedalam ruang kerja 
Junhyung. Semua mata menatapnya saat itu, tapi Jennie 
abaikan karena yang ditujunya hanya kakak tertuanya Choi 
Junhyung. "Apa yang kau lakukan pada Jimin-oppa?! Cepat 
keluarkan dia dari tempat itu?!" bentak marah Jennie. 


Junhyung mengerutkan kening keheranan pada Jennie. 


"jangan berwajah tolol seperti itu oppa! Aku tahu kau tahu 
maksudku! Aku tahu kau mengurung Jimin-oppa dan 
tunangan Jin-oppa di penjara bawah tanah!" ujar Jennie blak 
blakan dan perkataannya itu terdengar jelas oleh Jungkook 
yang mengikuti Jin dari belakang menuju ruang kerja 
Junhyung. 


"Penjara? Apa maksudnya itu?" celetuk Jungkook akhirnya. 


Dujun mendesah berat, kemudian segera menghampiri 
Jungkook. "Kau tidak seharusnya ada disini sekarang, lebih 
baik kau cari Lisa-" 


"Tidak!" Jungkook membantah. "Dia baru saja mengatakan 
sesuatu mengenai Jimin-hyung di penjara bawah tanah. Apa 
maksudnya semua itu?" tanya Jungkook bersikeras. 


"Dia sudah mencampuri urusan kami yang seharusnya tidak 
ia urusi" kata Junhyung cepat. 


Jungkook tidak bisa berkata apapun, selain termangu 
menatap setiap wajah anggota keluarga Choi. Kemudian Jin 
menepuk bahu kanan Jungkook. "Kau akan terbiasa dengan 


keluarga ini." kata Jin, kemudian ikut melihat kearah 
Junhyung. "Aku mengerti kau ingin melakukan segalanya 
dengan caramu Junhyung-ah, tapi menyekap pacar 
seseorang kurasa bukan cara yang baik. Kita semua bisa 
membicarakannya baik-baik dan mengenai Lisa, aku bisa 
menjamin kalau Eunji akan tutup mulut dan jika kau ingin 
kepastian yang lebih jelas maka aku akan membuat Eunji 
berhenti dari pekerjaannya, kemudian menjadi ibu rumah 
tangga biasa saja." Tutur Jin sangat percaya diri. 


"Eunji-noona juga ada disini?" seru Jungkook tidak percaya. 
"Kau terlalu santai, nak." Balas Jin santai. 


"Aku benar-benar tidak mengerti semua ini." Jungkook 
merasa kualahan untuk mencoba mengerti dan ia juga 
masih belum bisa memikirkan dimana Lisa berada. 
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Dug...dug...dug... 


Lalisa tidak berhenti membenturkan kepalanya ke dinding 
karena merasa sangat frustasi. Sudah hampir tiga jam ia 
didalam kamar penjaranya yang dulu. Lalisa berusaha 
mengembalikan Lisa kembali, tapi tidak berhasil. "Kenapa 
kau melakukan ini?!" bentak marah Lalisa pada Naeun yang 
duduk diam dengan tenang di salah satu kursi. 


"Akukan sudah bilang kalau aku hanya membutuhkanmu 
dan keberadaan Lisa hanya akan merepotkan semua 
rencanaku" jawab Naeun datar. 


"Aku melakukan semua yang kau inginkan dan kau malah 
membuat Lisa terus 'tidur seperti ini!" desis Lalisa 
mendekat pada Naeun. 


"Belum semua" kata Naeun yang mendongak pada Lalisa 
dan menatapnya lurus. 


Lalisa mengerutkan alisnya. 


"Kau tidak lupakan? Aku harus membereskan semua 
anggota keluarga Choi dan kau akan melakukan semua itu 
untukku setelah apa yang Lisa lakukan pada ayahku." 
Naeun menegaskan. 


Lalisa diam. "Saat itu ia hanya mencoba melindungi dirinya, 
ayahmu yang lebih dulu-" 


"DIAM! Lakukan perintahku atau isi kotak ini akan tersebar 
luas ke media besok pagi!" bentak Naeun yang kemudian 
melemparkan kotak yang sejak tadi ia pegang. 


Beberapa lembar kertas yang berisi foto-foto ibu Lisa 
bersama pria paruh baya berkumis tipis yang merupakan 
ayah Naeun, berserakan di lantai. Foto-foto keakraban yang 
tidak biasa dari keduanya, akan menjadi berita besar 
sekaligus aib bagi seorang istri konglomerat dan seluruh 
anggota keluarganya. 


"Apa kau berniat merusak nama baik ayahmu?" tanya Lalisa 
tenang, menatap salah satu foto yang dipungutnya. 


"Ayahku akan sangat senang melihatku membalaskan 
dendam untuknya atas semua perbuatan keji yang 
dilakukan Lisa padanya. la seorang pria dermawan dan baik 
hati yang pernah kukenal. la bahkan sangat baik pada Lisa, 
tapi apa yang sudah Lisa lakukan padanya, hah?!" seru 
Naeun tidak puas dan marah. 


"Lisa hanya melindungi dirinya" gumam Lalisa. 


"Ya dan kemudian kau muncul. Kepribadiannya yang lain 
dan bahkan lebih brutal darinya." Naeun menambahkan. 


"Aku akan melakukan apapun untukmu" kata Lalisa tiba- 
tiba. 


Naeun balik menatapnya. 


"Tapi berjanjilah satu hal, lakukan apapun agar Lisa bisa 
'bangun' kembali." Pinta Lalisa serius. 


"Setelah semua yang kuinginkan terwujud, akupun dengan 
senang hati akan melakukan apapun untukmu." Jawab 
Naeun. 


"Lalu apa yang kau ingin aku lakukan sekarang?" tanya 
Lalisa. 


Naeun tidak langsung menjawab, ia melihat keluar jendela 
dan menatap lurus rumah utama kediaman Choi. "Kau ingat 
Jeon Jisoo?" 


"Ada apa dengan gadis itu?" tanya balik Lalisa. 


"Sampai sekarang aku tidak tahu siapa yang sudah 
membunuhnya malam itu." Gumam Naeun. 


"Dia tewas karena perbuatannya sendiri. Kurasa dia pasti 
sangat menyesalinya sekarang di akhirat" respon Lalisa 
datar. "Dia berhasil mengeluarkan Lisa disaat yang tidak 
tepat. Dia menunjukan foto itu padanya dan-" 


"Dia mengamuk?" tebak Naeun. 


"Ya dan aku berusaha menghentikan Lisa malam itu, tapi 
aku terlambat karena semua kakak-kakak egois Lisa terlalu 
takut menghadapi kenyataan dan membereskan Jeon Jisoo 


dengan tangan mereka sendiri" tutur Lalisa datar, matanya 
kosong terkenang. "Kurasa mereka bahkan lebih mengerikan 
dariku maupun Lisa." 


Naeun tersenyum sinis, "Sebenarnya aku tidak terlalu peduli 
siapa yang membunuh Jeon Jisoo, aku hanya ingin tahu apa 
aku bisa melihatnya dengan mataku?" tanya Naeun. 


"Apa maksudmu?" tanya Lalisa. 


"Aku ingin kau menjadi Lisa pada saat Jeon Jisoo tewas dan 
menghabisi anggota keluarga Choi satu persatu mulai dari 
malam ini." tutur Naeun. 


"Kau tahu semua orang di rumah utama pasti akan sangat 
waspada setelah Hongbin tewas." Lalisa mengingatkan. 


Naeun terkekeh. "Bukankah akan lebih menarik? Kau 
menyukai hal yang tidak biasakan?" 


"Aku melakukan apapun yang perlu kulakukan." 


"Dan yang aku tahu pasti suka membuat kematian yang 
tidak biasa" kata Naeun lagi, seakan sedang bercanda. 


"Terserah" sinis Lalisa. "Siapa yang kau inginkan malam ini?" 
tanyanya. 


"Bagaimana kalau Jimin?" tanya Naeun. 


"Hei, dia tidak ada hubungannya dengan kejadian malam 
itu. la sama terperangkapnya dengan Jeon Jungkook." Ujar 
Lalisa terdengar sangat tidak setuju. 


"Tapi Jimin ada hubungannya dengan Jennie. Sekali tepuk 
dua lalat, aku tahu ini akan terdengar kejam tapi satu- 
satunya kesempatan untuk benar-benar menyingkirkan 


Jennie adalah melalui Jimin." Tutur Naeun, terlihat berpikir 
keras. 


Lalisa terdiam. "Lisa sangat menyayangi Jimin." Gumam 
Lalisa. 


"Tapi dia punya Jeon Jungkook sekarang, walaupun Jimin 
tidak ada kurasa Lisa akan tetap bertahan." Kata Naeun 
enteng. "Bagaimana?" 


Cukup lama Lalisa terdiam. 


"Atau kau berniat mengambil alih tubuh Lisa selamanya dan 
membiarkan Lisa tertidur untuk selamanya juuga?" 
ancaman lain diutarakan Naeun dengan halus. 


"Aku tidak bisa banyak bergerak dengan penampilan Lisa" 
kata Lalisa cepat. 


Kemudian Naeun tersenyum. "Kau tidak perlu khawatir 
mengenai hal itu. Aku sudah membawakan beberapa 
barang yang mungkin kau butuhkan." Naeun melihat kearah 
beberapa kantung belanja yang sudah ada disudut tempat 
tidur. 
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Suara kunci, kemudian pintu yang terbuka menjadi 
perhatian utama Jimin dan Eunji. Keduanya bangkit 
bersamaan menunggu siapapun yang muncul. Sosok yang 
masuk itu adalah Dujun yang membawa senter gantung 
ditangan kirinya, dan ditangan kirinya ia sudah bermaksud 
membuka jeruji tapi dengan cepat Jin merebutnya dari 
tangan Dujun. 


Begitu pintu jeruji terbuka, Eunji jadi orang pertama yang 
keluar dan memeluk Jin dengan erat. "Kau baik-baik saja?" 


bisik Jin dalam pelukannya. 
Eunji mengangguk. "Maaf membuatmu khawatir." 


"Asalkan kau baik-baik saja. Aku tidak akan khawatir." 
kemudian Jin mengecup lembut kening Eunji. 


"Oppa!" teriak Jennie yang juga langsung berlari 
menghampiri Jimin. 


"Jennie-ya?" Jimin terkejut. 


"Aku benar-benar mengkhawatirkanmu," lirih Jennie, tulus 
karena suara Jennie yang bergetar. 


Kemudian Jimin balas mendekap Jennie. "Aku baik-baik saja. 
Terima kasih karena sudah datang untukku." 


"Aku akan selalu ada untukmu oppa" Jennie mengecup leher 
Jimin. 


"Terima kasih. Jennie aku harus bilang kalau Hyungwon-" 


"angan bicara" bisik Jennie sangat kecil tapi Jimin dapat 
mendengarnya. "Jangan bicara apapun mengenai 
pembunuhan itu. Dujun-oppa akan menghabisi kita yang 
ada disini jika kau mengatakan sepatah katapun mengenai 
hal itu. Kumohon, jangan keras kepala." Jennie benar-benar 
memperingatkan Jimin dengan serius. 


"Kalian ingin keluar atau tidak?" seru Dujun yang sudah 
bosan menunggu momen kemesraan yang ada 
dihadapannya saat ini. 


Jungkook langsung menghampiri Jimin yang baru masuk 
kembali ke rumah utama. Wajah dan tubuh Jimin sangat 
kotor. "Hyung! Kau baik-baik saja? Apa yang sebenarnya 


terjadi sampai Ketua Choi memasukanmu kesana?" tanya 
Jungkook bertubi-tubi. 


Mendengar pertanyaan Jungkook itu, Jimin tahu kenapa 
Junhyung mengancam mereka melalui Dujun sekarang. 
Jimin rasa semua orang sudah tahu apa yang sebenarnya 
terjadi pada Jisoo, tapi karena disini masih ada Jungkook 
maka hal itu harus tetap menjadi rahasia karena mereka 
tidak tahu apa yang akan dan bisa Jungkook lakukan jika 
mengetahui kenyataan yang sebenarnya mengenai 
kematian Jisoo. 


"Hal gila tentunya" jawab Jimin seadanya, ia mencoba 
menghindar dan menunjukan wajah lelah karena pada 
kenyataannya ia memang sangat lelah. 


"Kau pucat sekali hyung, kurasa kau harus istirahat dulu." 
Jungkook khawatir. 


"Ya dan seharusnya kau tidak banyak bertanya" sinis Jennie 
pada Jungkook, ia sudah menghampiri Jinin dan memegangi 
tangan kanan Jimin. 


Jungkook benar-benar lupa kalau Jennie sangat 
menyebalkan dan keras kepala. 


"Hei, bau apa ini?" seru Eunji yang juga baru saja masuk ke 
dalam rumah utama dibantu Jin yang memeluknya. 


"Kurasa mayatnya mulai membusuk" kata Dujun tiba-tiba. 


Jimin dan Eunji menatap Dujun bersama dengan mata 
membelalak. 


"Mayat?" ulang Eunji tidak percaya. 
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Setelah selesai membersihkan diri dikamarnya Jimin 
membaringkan tubuhnya di tempat tidur. "Apa seharusnya 
aku tidak pernah kembali saja?" gumam Jimin sendiri, 
menatap langit-langit kamarnya. "Semua orang disini benar- 
benar gila" masih bergumam pasrah. 


"Ya, seharusnya kau tidak pernah kembali Jimin" kata suara 
yang mengejutkan Jimin. Didalam kamarnya yang gelap dan 
hanya diterangi sinar dari luar jendela, ia melihat sekeliling 
dengan hati-hati dan akhirnya menemukan siluat tubuh 
seorang wanita yang rambutnya terikat kebelakang dengan 
rapih. Jika tidak salah menebak wanita itu memakai pakaian 
rapih seperti pengawal wanita yang ada di kediaman Choi. 
Baru saja Jimin akan beranjak untuk menyalakan lampu 
kamarnya, tapi suara itu menghentikannya. 


"Kalau jadi kau, aku tidak akan melakukannya." kata wanita 
yang mulai melangkah mendekat padanya itu. 


"Apa maumu?" Jimin mulai waspada, karena ia tidak tahu 
siapa yang ada dihadapannya itu. 


Wanita tidak menjawab lagi tapi terus mendekat dan 
semakin dekat untuk memukul wajah Jimin dan 
membuatnya tidak sadarkan diri. "Maafkan aku" kata Lalisa 
yang wajahnaya sedikit tersinari sinar lampu tidur di kamar 
Jimin. 


"Kau tidak perlu minta maaf untuknya," kata Naeun yang 
sudah masuk melalui pintu kamar Jimin. "Jennie akan segera 
kemari. Persiapkan dia" perintah Naeun. 


Tidak sampai dua menit Jennie masuk ke dalam kamar Jimin 
yang gelap. Kemudian ia menyalakan saklar lampunya dan 
mendapatkan kejutan yang tidak biasa. Jimin terikat pada 
kursi, tangannya terikat dibelakang dan kakinya terikat erat 


pada kaki kursi. Kemudian mulutnya terlakban hitam dan 
matanya membelalak saat melihat Jennie datang. 


"Kau lama sekali Jennie-ya" kata Naeun yang duduk santai 
di sisi tempat tidur Jimin. 


"Naeun-ah" mata Jennie membelalak ketakutaan. 


"Tutup pintunya dan kunci, jangan berpikir untuk berteriak 
atau kabur karena hal yang tidak kau inginkan mungkin 
akan terjadi pada kakak sekaligus pacarmu ini" Naeun 
memperingatkan. 


Jennie pun melakukan persis dengan apa yang 
diperintahkan Naeun. 


"Gadis pintar" puji Naeun. 
"Apa yang kau inginkan?" tanya Jennie waspada. 


"Aku hanya butuh permintaan maaf yang tulus darimu" 
jawab Naeun. 


"Maaf?" heran Jennie. 


"Hongbin terlalu sombong dan keras kepala untuk 
mengucapkan hal seperti 'maaf jadi aku tidak punya pilihan 
lain selain membunuhnya dan mungkin saja dia sudah 
bertemu dengan ayahnya dialam sana untuk meminta maaf 
secara langsung" ujar Naeun santai. 


Mata Jimin dan Jennie membelalak dan menatap Naeun 
bersamaan. 


"Kau yang membunuh Hongbin-oppa?" kata Jennie tidak 
percaya. 


"Aku yang menginginkan Hongbin mati tapi secara teknis 
bukan kau yang membunuhnya." Naeun memperjelas. "Aku 
punya seseorang yang bersedia melakukan apapun untukku 
dan dia dengan senang hati menghabisi Hongbin untukku" 
katanya lagi dengan bangga, bagaikan ia memiliki malaikat 
pelindung yang selalu bersamanya. 


Jennie tidak bisa berkata apapun lagi selain merasa ngeri. Ia 
benar-benar berhadapan dengan monster saat ini. 


"Bagaimana apa kau sudah memikirkan untuk minta maaf 
padaku?" tanya Naeun lagi. 


"Aku tidak tahu apa yang kau bicarakan, jangan 
sembarangan atau aku-" 


"Mengadu pada pembohong besar itu?" kata Naeun 
memotong, maksudnya adalah Junhyung. la sangat tahu 
seperti apa sifat asli Junhyung dan mengingat itu selalu 
membuatnya jijik dan muak. "Dia tidak ada apa-apanya jika 
aku membereskan semua bawahan bodohnya itu." Tutur 
Naeun remeh. "Apa kau tidak sadar kalau kau juga sebentar 
lagi akan bernasib sama seperti Lisa?" 


Jennie tidak bisa membalas karena memang itu 
kenyataannya. 


"Gadis malang" Naeun bangkit untuk menghampiri Jennie, 
dan membuatnya berlutut. "Minta maaf," perintahnya 
dengan suara yang lembut. 


"Untuk apa?!" bentak Jennie yang mulai kesal. 


"Kau benar-benar bebal" ejek Naeun. "Hei, lakukan seperti 
yang kubilang" seru Naeun pada seseorang yang keluar dari 
kamar mandi Jimin. 


"Lisa?!" seru Jennie. Saat melihat saudara yang sangat 
dibencinya itu. Lisa berpakaian sangat rapih seperti para 
pengawal wanita kediaman Choi, tapi tatapan Lisa sangat 
dingin dan seakan tidak mengenal Jennie maupun Jimin. 


Jimin mengikuti arah pandang Jennie, untuk memastikan 
dan jelas yang dilihatnya sekarang adalah Lisa, atau 
mungkin Lalisa, pikir Jimin. Tatapan itu bukan milik Lisa dan 
Jimin yakin kalau Naeun sudah melakukan sesuatu pada Lisa 
sehingga ia menjadi Lalisa lagi. 


Saat Lalisa mendekat pada Jimin, ia mengeluarkan sesuatu 
dari saku celananya. Sebuah stun gun dan 
menempelkannya ke leher Jimin, kemudian menyalakannya 
sehingga aliran listrik yang keluar dari benda itu langsung 
mengenai Jimin yang dibuat kesakitan seperti ditusuk 
ribuan jarum diseluruh tubuhnya secara bersamaan. Jika 
tidak diikat di kursi ia pasti sudah jatuh ke lantai dan 
menggeliat kesakitan. 


"imin-oppa!" seru Jennie. Keributan hanya muncul dari 
Jennie yang cemas, karena Jimin sendiri tidak bisa bersuara. 


"Katakan atau Jimin akan merasakannya lagi!" 
perintahNaeun pada Jennie. 


to be continued.... 
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25 - The Death 


Jimin tidak tahu darimana datangnya kekuatan dalam 
dirinya saat ini, sudah lebih dari lima kali Lalisa 
menyentrumkan stun gun-nya ke lehernya, tapi ajaibnya 
Jimin belum juga kehilangan kesadarannya seperti 
kebanyakan orang normal lainnya. Walaupun sebenarnya ia 
sudah merasakan sedikit mati rasa pada tangnnya, tapi ia 
harus tetap bertahan untuk melindungi Jennie. 


Dihadapannya saat ini, Jennie benar-benar dijadikan mainan 
oleh Naeun. Gadis angkuh dan yang selalu mengutamakan 
harga dirinya diatas segalanya itu sekarang sedang berlutut 
hanya demi melindungi Jimin. 


Jennie hanya bisa diam dengan tatapan marahnya pada 
Naeun, walaupun berniat melindungi Jimin dengan berusaha 
mengikuti perkataan Naeun, tapi Jennie masih tidak 
menemukan alasan yang masuk akal kenapa dirinya harus 
minta maaf pada Naeun. Alhasil bukan hanya Jimin yang 
disiksa oleh Lalisa, tapi juga Jennie juga menjadi bulan- 
bulanan Naeun yang sudah menamparnya berkali-kali. 


"Kau benar-benar keras kepala, seperti biasa." kagum Naeun 
masih berdiri tegap dihadapan Jennie. "Bahkan setelah apa 
yang kulakukan pada Jimin dan padamu, kau masih juga 
diam?" tanya Naeun. 


Jennie benar-benar menunjukan tatapan marahnya secara 
terang-terangan pada Naeun. Alasannya masih tidak 
mengatakan apa yang diperintahkan Naeun, karena Jennie 
melihat langsung kalau Jimin menggeleng padanya. Jimin 


tidak ingin Jennie menuruti perintah Naeun, karena itu 
bukanlah cara yang akan dilakukan ayah mereka. 


Sejak kecil semua anak-anak keluarga Choi selalu diajarkan 
oleh ayah mereka, apapun yang terjadi jangan pernah 
tundukan kepalamu pada orang yang mencari kekuasaan. 
Tapi, tundukan kepalamu hanya pada orang yang 
membutuhkanmu, karena itu adalah martabat keluarga Choi 
yang sesungguhnya. 


Tidak pernah ada satupun anak keluarga Choi yang 
melupakan hal itu begitu juga dengan Jimin dan Jennie saat 
ini. "Kau menyedihkan" gumam Jennie, buka suara akhirnya. 
Setelah sejak tadi tidak bergeming. 


Naeun menatap Jennie tajam. 


"Kau tidak akan pernah mendapatkan apa yang kau 
inginkan Son Naeun! Seburuk apapun diriku ataupun Jimin- 
oppa dihadapanmu, masih akan ada orang yang lebih buruk 
dari kami yang akan membuatmu melakukan hal konyol 
seperti ini." desis Jennie memulai. 


Dengan kasar Naeun menarik pakaian Jennie, membuat 
Jennie terpaksa berdiri dan betatapan dengan mata Naeun 
lebih dekat. "Ya dan aku akan menghabisi semua orang jauh 
lebih dari kalian itu dengan memulainya darimu-" balas 
Naeun dingin. 


Saat itu mata Jennie tiba-tiba membelalak dan Jimin 
menyadari hal itu. Terjadi sesuatu!. Jimin yang sejak tadi 
sudah hampir kehilangan tenaganya, tiba-tiba saja berusaha 
memberontak agar bisa lepas dari ikatannya. 


"Kurasa dia sudah berakhir" gumam Lalisa dingin. 


Jimin balik menatap Lalisa dengan ngeri, tapi kejadian 
selanjutnya terjadi seperti yang dikatakan Lalisa. Tiba-tiba 
saja Jennie jatuh ke lantai dengan pisau kecil yang sudah 
menancap didada sebelah kirinya. 


Jika mulutnya tidak terlakban, Jimin pasti akan berteriak 
sekarang. Tapi mata Jimin sudah mengeluarkan air mata dan 
ia masih berusaha untuk melepaskan diri agar bisa 
menghampiri Jennie. 


"Mereka semua sama saja" gumam Naeun dingin menatap 
tubuh Jennie yang sudah tidak bernyawa. "Kurasa pilihanku 
tidak salah, dia memang pantas mati setelah Hongbin. 
Mereka berdua benar-benar anak manja keluarga ini dan 
sedikit hukuman memang perlu setelah apa yang keluarga 
gini perbuat pada ayahku" Naeun balik menatap Lalisa dan 
Jimin. 


Tatapan Jimin sama seperti Jennie sebelumnya saat menatap 
Naeun yang mulai berjalan mendekat padanya. 


Naeun menyunggingkan senyumnya saat balas menatap 
Jimin. "Kau pasti sangat marah sekarang" tebak Naeun 
santai. "Apa kau benar-benar mencintai adik kandungmu 
sendiri dengan cara seperti itu?" tanya Naeun, kali ini 
mensejajarkan tatapannya dengan Jimin dan wajah 
keduanya jadi cukup dekat. 


"Kalau kau ingin dia menjawabnya, kenapa tidak kau buka 
saja lakbannya?" saran Lalisa datar. 


"Dan membuatnya berteriak untuk minta tolong?" balas 
Naeun. 


"Dia tidak akan melakukan hal itu. Kau sendiri tahu 
seberapa tinggi harga dirinya dibandingkan Choi Hongbin 
dan Choi Jennie. Bahkan harga dirinya yang terlalu tinggi itu 


yang membuatnya memutuskan pergi meninggalkan 
keluarganya sendiri. Benarkan?" tanya Lalisa pada Jimin. 


Naeun terkekeh. "Ahaha kau benar. Aku sampai lupa kalau 
tuan muda yang ada dihadapanku saat ini bahkan lebih 
menyedihkan dibandingkan Hongbin dan Jennie." Tanpa 
ragu Naeun membuka lakban yang menghalangi mulut 
Jimin. "Bagaimana? Kau mengakuinya? Kau kabur ke luar 
negeri karena tidak ingin terlibaat dengan masalah 
keluargamu tapi karena kebodohanmu sendiri sekarang kau 
malah lebih jauh terlibat bahkan melibatkan orang-orang 
yang kau sayangi?" 


Tatapan marah itu belum hilang dari mata Jimin, dengan 
nafas yang masih sedikit tersengal-sengal Jimin sendiri 
masih berusaha melepaskan ikatan tangannya untuk 
menghajar Naeun dengan tangannya sendiri. 


"Kau pasti sangat ingin membunuhku saat ini, tapi kau akan 
berterima kasih padaku suatu saat nanti karena aku akan 
membersihkan seluruh anggota keluargamu sampai 
nantinya mereka tidak akan merepotkanmu atau bahkan 
melibatkanmu pada masalah yang lebih besar lagi dari ini." 
ujar Naeun. 


"Katakan apapun yang kau inginkan karena aku yang akan 
membunuhmu sebelum kau melakukan semua itu" desis 
Jimin. 


Jika Naeun tidak ingat kalau dirinya tidak boleh membuat 
banyak suara mencurigakan ia pasti sudah akan tergelak 
keras setelah mendengar perkataan Jimin itu. "Dan sebelum 
membunuhku, kau harus membunuh adikmu yang satu lagi" 
Naeun mengalihkan pandangannya pada Lalisa yang masih 
berdiri diam seperti patung. 


"Apa yang sudah kau lakukan padanya? Kenapa dia jadi 
seperti ini?!" seru Jimin marah dengan suara yang cukup 
keras dan mungkin saja akan menarik perhatian orang 
diluar kamar. 


"Ini keinginan Lisa" Lalisa yang menjawab. 
Naeun membiarkannya, tapi terus memperhatikan Jimin. 


"Lisa ingin menyelesaikan semua kegilaan yang dimulai 
oleh Choi Junhyung enam bulan yang lalu." Lalisa memulai. 


"Apa maksudmu? Bukankah yang membunuh Jisoo adalah 
Hyungwon-hyung dan Dujun-" 


"Tapi mereka tidak akan berbuat bodoh kalau tidak ada 
yang memulainya lebih dulu." Lalisa memotong perkataan 
Jimin. “"Hyungwon dan Dujun adalah orang paling normal 
dalam keluarga Choi yang hampir tidak akan berbuat bodoh 
seperti Hongbin, Jennie ataupun dirimu. Mereka akan 
melakukan apapun yang untuk menjaga keluarga Choi" 
tutur Lalisa. 


Jimin masih diam mendengarkan. 


"Orang yang pertama membunuh Jisoo bukan Hyungwon 
ataupun Dujun, melainkan Lisa. Malam itu Jisoo berusaha 
mengeluarkan Lisa dari kamar penjaranya untuk dibawanya 
kabur dari kediaman Choi, tapi-" 


"Sudah cukup" Naeun memotong. "Kita tidak punya waktu 
untuk bicara panjang lebar saat ini. 


"Apa maksudmu Lisa yang membunuh Jisoo?! Bagaimana 
mungkin hal itu bisa terjadi?" tanya Jimin yang tidak 
percaya, bertubi-tubi. 


"Apa yang ingin kau lakukan padanya sekarang?" tanya 
Lalisa pada Naeun, ia mengabaikan Jimin. "Kurasa 
membiarkannya hidup bukan ide bagus kalau kau tidak 
ingin ketahuan" saran Lalisa. 


"Kau benar" Naeun menyetujui. 


"Kalian memang benar, tapi aku tidak berencana mati 
dibunuh dua orang perempuan sekaligus" Jimin menimpali, 
tangannya yang tiba-tiba terlepas mengejutkan Lalisa dan 
Jennie. Dengan cukup tenaga Jimin memukul perut Lalisa, 
membuatnya tersungkur kebelakang karena kesakitan. 
Kemudian sebisa mungkin dengan cepat ia berusaha 
melepaskan ikatan dikedua kakinya, ketika Naeun sudah 
berlari kearahnya untuk menghentikan Jimin. 


Akibat perbuatan Naeun itu, keduanya jatuh kelantai 
bersamaan, tapi Jimin berhasil melepaskan salah satu ikatan 
kakinya dan tersisa satu lagi. Naeun tidak membiarkan hal 
itu dan sudah berniat menancapkan pisau lipat yang 
dipegangnya pada Jimin. Tenaga Jimin sebagai pria lebih 
kuat dari Naeun dan perlawanan Naeun itu menjadi sia-sia 
karena Jimin berhasil mendorongnya saat pisau hampir 
mendekat pada wajahnya. Dan saat itu menjadi kesempatan 
lain bagi Jimin untuk melepaskan ikatan kaki yang satunya. 


Saat Jimin benar-benar sudah terlepas dari ikatannya dan 
bermaksud keluar dari kamar- 


"Dia akan mati kalau kau berani kabur" seru Naeun yang 
sudah mengarahkan pisaunya pada leher Lalisa. 


Jimin balik menoleh pada Naeun dan Lalisa. 


"Dia memang bukan Lisa saat ini, tapi tubuh ini tetap saja 
tubuh Lisa dan aku tetap bisa membunuhnya kapan saja jika 


aku sudah tidak membutuhkannya lagi." Naeun 
mengancam. 


"Aku tidak akan membiarkanmu menyakiti Lisa" gumam 
Lalisa pada Naeun yang ada disampingnya. 


"Kau pikir aku mau melakukannya? Ini satu-satunya cara 
agar kita bisa kabur dari sini" balas Naeun bergumam sama 
kecilnya dengan Lalisa. 


"Lepaskan dia" perintah Jimin. 


"ika kau membiarkan kami pergi, maka kupastikan kau 
akan melihatnya lagi" kata Naeun. 


"Darimana aku bisa yakin kalau kau tidak akan membunuh 
Lisa juga?" Jimin keras kepala. 


"Karena jika kau benar-benar keras kepala saat ini, maka 
bukan hanya goresan kecil ini yang akan melukai kulit Lisa" 
Naeun sudah sedikit menusukan ujung pisaunya pada leher 
Lisa dan membuatnya mengeluarkan darah. Tidak ada 
respon berari dari Lalisa searkan ia tidak merasakan apapun. 


Yang terjadi malah sebaliknya, Jimin yang terlihat lebih 
ketakutan dengan apa yang selanjutnya akan terjadi pada 
Lisa. "Baiklah" kata Jimin akhirnya. "Tapi kau tidak bisa 
mengharapkanku tidak bicara apapun mengenai yang 
sudah terjadi dikamar ini." Jimin menambahkan. 


Naeun tersenyum pada Jimin. "Lakukan sesukamu, karena 
aku sudah mendapatkan semua yang kuinginkan malam 
ini." katanya santai. 


Setelah membiarkan Naeun pergi begitu saja bersama 
Lalisa. Jimin masih diam mematung didalam kamarnya, 
disebelah tubuh Jennie yang sudah tidak bernyawa lagi. 


Perlahan Jimin mendekat pada Jennie, dan mengangkat 
tubuh kecil yang sudah mulai dingin itu. "Maafkan aku, 
seharusnya aku yang melindungimu" lirih Jimin, tidak bisa 
lagi menahan air mata kesedihannya. "/'m so sorry Jennie- 
ya, I love you" Jimin mengakhiri kalimatnya dengan 
mengecup bibir Jennie lembut, sebagai salam perpisahan 
darinya. 


x k kk 


Nafas Junhyung tersengal-sengal setelah melihat apa yang 
baru saja dilakukannya. Warna merah pekat itu hampir 
memenuhi seluruh dinding kamar mandi kamarnya. la terus 
berkeringat, dan tubuhnya bergetar. Tangannya yang 
memegang badan lampu duduk akhirnya kehilangan 
tenaganya dan menjatuhkan lampu itu ke lantai. Sedangkan 
tangannya yang satunya menggenggam sesuatu sangat 
erat, secarik kertas dari sebuah rumah sakit. 


"Aku hampir saja termakan semua perkataan manismu 
Chorong-ah," gumam Junhyung. "Aku tidak bisa memungkiri 
kalau aku juga masih sangat mencintaimu, bahkan aku 
benar-benar berharap kalau anak yang kau kandung itu 
adalah benar-benar anakku." Junhyung berlutut dan 
mengelus lembut tubuh istrinya yang sudah tidak bernyawa 
di lantai kamar mandi itu. Bukan hanya tidak bernyawa, tapi 
keadaan Chorong sangat mengenaskan. 


Wajah, tangan dan kakinya sudah remuk dan hampir tidak 
bisa dikenali, kecuali perut buncitnya yang masih dalam 
keadaan utuh. 


Tidak lama seseorang membuka pintu kamar mandi 
Junhyung. "Junhyung-ah, sudah kubilang aku ingin istirahat 
sebentar saja. Aku-" ketika ia terus mengerutu, tiba-tiba saja 
perkataannya terhenti saat melihat apa yang ada 


dihadapannya saat ini. "Jujujunhyung-ah? Apa yang yang 
terjadi? Kenapa Chorong-"  Yeoseob tidak bisa 
mengendalikan dirinya yang terkejut, kakinya gemetar dan 
hampir saja jatuh ke lantai jika ia tidak berpegangan pada 
kusen pintu. 


"Keluarkan bayinya, Yeoseob-ah" perintah Junhyung pada 
Yeoseob. 


"Apa?!" pekik Yeoseob. 


to be continued.... 
jangan lupa Vote & Comment nya ya^^ 


gimana makin menegangkan ga? haha 


26 - Trapped 


Percakapan Jungkook dan Suga tidak berakhir begitu saja, 
karena setelah handphone nya jatuh akibat Jennie. Satu jam 
kemudian Suga mengirimkan beberapa file padanya, 
banyak sekali yang Suga kirim bahkan Jungkook pun 
kesulitan harus mulai melihat dari yang dulu. 


Jungkook putuskan untuk menyendiri di taman belakang 
kediaman Choi, tidak jauh dari kamar penjara Lisa dulu. Ia 
pun membutuhkan waktu untuk mencerna apa yang terjadi, 
kepalanya benar-benar sakit dan tubuhnya benar-benar 
lelah. Ditambah lagi sama sekali tidak ada petunjuk dimana 
kemungkinan Lisa berada. 


Walaupun lelah tapi Jungkook masih belum kehilangan 
semangatnya untuk terus berusaha mencari Lisa. la bahkan 
berpikir untuk mengganggu Jimin dan memaksanya mencari 
Lisa bersama-sama, karena masih ada beberapa sudut 
bagain dari kediaman Choi yang asing bagi Jungkook dan 
Dujun dengan tegas melarangnya mendekati area asing itu. 


Saat melihat Dujun kadang Jungkook merasa kalau orang itu 
sama saja dengan Jin, ia akan melakukan apapun demi 
keluarga Choi. Walaupun Dujun terlihat lebih berwibawa dan 
mudah disegani dengan sikap ramahnya. Tapi tetap saja 
Jungkook tidak bisa mempercayai siapapun yang 
bersumpah setia pada keluarga Choi. 


la sendiri bahkan hampir termakan omongan Junhyung 
mengenai pernikahannya bersama Lisa. Pernikahan? Benar 
juga. Jungkook hampir melupakan karena keributan tidak 
terduga yang terus terjadi dalam keluarga Choi. Apakah Lisa 


masih menginginkan pernikahan itu? Pikir Jungkook, bukan 
dalam sisi negatif karena sebenarnya Jungkook juga sangat 
mengharapkannya. 


Sebuah keluarga dimana ia dan Lisa bisa tinggal dalam satu 
atap disebuah rumah sederhana, di pinggir pantai rasanya 
cukup bagus. Setiap hari mereka bisa melihat matahari 
terbit dan terbenam bersama-sama. Bahkan jika suatu saat 
mereka memiliki anak, pantai akan menjadi tempat bermain 
yang menyenangkan untuk anak-anak mereka nanti. Mereka 
akan hidup bahagia, setelah semua kekacauan ini berakhir. 
Jungkook benar-benar bersumpah pada dirinya kalau ia 
tidak akan pernah meninggalkan Lisa apapun yang terjadi. 


Drrtt...drrt....drrt.... 


Handphone Jungkook bergetar lagi, Suga masih terus 
mengirimkan file ke handphone Jungkook. Awalnya 
Jungkook benar-benar berniat mengabaikannya saja, karena 
ia hampir tidak fokus karena terus memikirkan Lisa, Jimin 
dan Hongbin. 


Tapi akhirnya Jungkook menyerah dan membuka 
handphone-nya. la mulai memilih beberapa file yang terlihat 
mencolok karena Suga memberikan warna seperti stabilo 
pada kertas, hanya saja ini versi digital. 


Didalam file itu juga terdapat beberapa foto, bahkan foto 
yang sempat Jungkook tunjukan pada Junhyung mengenai 
pembunuhan yang diakui Hongbin, Dujun dan Hyungwon 
pun ada disana. Tapi keterangan yang tertulis dalam foto itu 
berbeda sekali dengan penjelasan Dujun, Hyungwon dan 
Hongbin. 


Tidak pernah ada gadis Asia Tenggara yang mati malam itu 
dan ternyata waktu yang tertera pada foto CCTV itu telah 
dipalsukan. Begitulah keterangan yang terlampir dalam file 


yang dikirim Suga itu. Seseorang dengan posisi atas dalam 
kepolisian telah membuat kasus palsu mengenai kematian 
yang terjadi dalam foto itu. Gadis yang mati dalam foto itu 
bukan gadis yang disebutkan Hongbin melainkan, gadis 
Korea yang usianya sama dengan Jeon Jisoo. Bahkan warna 
kulit dan ciri-cirinya sama persis seperti Jisoo. 


Jungkook masih belum bisa percaya dengan yang sedang 
dibacanya, jadi ia memilih file lain. Didalam file yang dipilih 
Jungkook itu terdapat daftar nama orang-orang yang sudah 
meninggal, tapi bukan kematian biasa tentunya. Beberapa 
dari orang yang ada dalam daftar itu dikabarkan hilang tapi 
beberapa bulan kemudian ditemukan tewas dengan 
mengenaskan di hutan, danau dan tempat pembuangan 
sampah. 


Bukan kematian orang-orang tersebut yang mengejutkan 
Jungkook melainkan latar belakang orang-orang dalam 
daftar tersebut. Semua orang yang ada dalam daftar itu 
adalah mantan pelayan yang pernah bekerja di kediaman 
Choi dan semuanya tewas. Tapi keluarga para pelayan itu 
mendapatkan uang santunan yang sangat besar, bahkan 
sangat besar sampai tidak ada satu pun yang 
mempermasalahkan kematian atau hilangnya anggota 
keluarganya itu. 


Keterkejutan Jungkook itu membuatnya mematung, tapi 
membuatnya semakin ingin tahu mengenai detail yang lain. 
Dibukanya lagi file lain yang ada di handphone-nya. Dalam 
file berikutnya Jungkook melihat foto wanita yang wajahnya 
sangat mirip dengan Lisa, sangat cantik dan anggun dengan 
gaun keemasannya. Wanita itu bersama seorang pria yang 
tidak asing bagi Jungkook. Itu Son Wonshik, ayah angkat 
Jungkook dan Jisoo. Pria yang mendirikan panti asuhan 
tempat Jungkook dan Jisoo tinggal setelah kedua orang tua 
mereka meninggal. 


Apa hubungan ayah angkat mereka yang sudah meninggala 
dengan wanita yang mirip Lisa itu? Mirip Lisa. Jungkook 
langsung mendapat kesimpulan kalau mungkin saja wanita 
ini adalah ibu kandung Lisa. Tapi apa hubungan mereka? 
Jungkook masih belum bisa mengaitkan hal itu dan lanjut 
lagi membaca. 


Pada foto berikutnya Jungkook melihat ayah angkatnya 
bersama dalam pesta keluarga Choi, karena dalam foto itu 
Jungkook bisa melihat anak-anak keluarga Choi yang masih 
sangat muda. Jennie dan Hongbin yang paling menarik 
perhatian Jungkook dalam foto itu, sejak kecil Jennie sudah 
terlihat sangat angkuh, sedangkan Hongbin terlihat begitu 
usil pada Hyungwon dan Junhyung. Didalam foto itu juga 
ada Lisa kecil. Gadis manis berambut pirang yang 
digendong pria yang terlihat cukup tua, dan mungkin saja 
itu adalah ayah anak-anak keluarga Choi, sekaligus kepala 
keluarga Choi yang sebelumnya. 


Pria tua itu benar-benar menggambarkan bagaimana 
kejayaan yang bisa didapatkan orang sukses dimasa tuanya. 
Ayah Lisa itu menggendog Lisa, didampingi beberapa 
wanita yang pasti adalah para istrinya, termasuk ibu Lisa. 
Ibu Lisa terlihat paling muda dan bersinar diantara istrinya. 
Begitu juga dengan Lisa yang sangat cantik dalam foto itu. 
Terlihat keakraban yang sangat lekat antara ayah Lisa dan 
ayah angkat Jungkook dalam foto itu. 


Itu adalah pesta kelas atas yang sangat elegan pikir 
Jungkook saat melihatnya. la dapat melihat bagaimana 
kehidupan indah kalangan atas melalui foto itu. Tapi pada 
foto berikutnya Jungkook mendapatkan kejutan lain yaitu, 
foto kebersamaan yang terlalu mesra antara ibu Lisa dan 
Wonshik, ayah angkatnya. Dalam foto yang berasal dari 
CCTV itu, terlihat dengan jelas kalau Wonshik sengaja 
mendekati ibu Lisa diruangan yang berbeda. 


Apa-apaan semua ini? apa yang sebenarnya terjadi?, 
Jungkook mulai panik. la bangkit tapi ia tidak tahu harus 
kemana atau menemui siapa untuk mendapatkan 
penjelasan mengenai itu semua. 


Dia benar-benar bodoh, ia harusnya langsung menghubungi 
Suga saja. Segera ia cari nomor Suga pada layar 
handphone-nya. Tapi tidak berhasil, ia tidak bisa 
menghubungi Suga. Kenapa? Seharusnya sinyal di 
kediaman ini tidak ada masalah. "Kenapa tidak bisa?" 
gumam Jungkook. Sekali lagi berusaha menekan nomor 
Suga, tapi bukan nada tunggu yang Jungkook dengar 
melainkan nada tulalit kalau nomor yang Jungkook hubungi 
tidak terjangkau. 


Jungkook melupakan handphone-nya dan memutuskan 
menghampiri seseorang yang mungkin bisa memberikannya 
jawaban. la berlari menyusuri lorong kediaman utama, 
walaupun hari sudah semakin larut tapi jumlah para 
pengawal yang berkeliaran untuk berjaga masih sama. 
Ketika melewati ruang tengah, Jungkook sudah melihat 
kalau jasad Hongbin sudah dipindahkan. 


Jika Jungkook tidak salah ingat Jin akan melakukan autopsi 
pada tubuh Hongbin malam ini juga untuk menangkap 
pembunuh yang masih berkeliaran di dalam rumah ini. 
Pembunuh? Ya. Jungkook pun benar-benar melupakan hal 
itu. Dipikirannya hanya ada Lisa, hanya itu. 


Begitu Jungkook hampir pada tempat tujuannya, kamar 
Jimin. la heran karena banyak pengawal berkumpul disana 
untuk berjaga. "Ada apa? Apa yang terjadi?" tanya Jungkook 
pada pengawal wanita yang berjaga sekitar dua meter dari 
kamar Jimin. 


"Lebih baik kau tidak mendekat kesini karena Jin-seonsaeng 
sedang memeriksa mayatnya" kata sang pengawal wanita 
berwajah tegas, tapi memiliki tubuh yang lebih kecil dari 
Jungkook itu. 


"Mayat?" ulang Jungkook keheranan. 


Baru saja pengawal wanita itu akan membuka mulutnya 
lagi, tapi mayat yang dibicarakan baru saja dikeluarkan oleh 
dua orang pengawal laki-laki, menggunakan tandu. Tubuh 
itu belum sepenuhnya tetutup kain putih, karena wajahnya 
masih bisa Jungkook lihat dengan jelas. Itu Jennie, dengan 
kulit yang sudah pucat dan bibir yang memutih seperti 
salju. Jennie tewas. 


"Minggir" akhirnya Jungkook putuskan untuk menerobos 
dan masuk ke dalam kamar Jimin. 


Saat memasuki ruangan itu Jungkook mendapati Jimin yang 
masih diam tertunduk besandar di sisi tempat tidurnya. 
Jungkook bisa melihat tangan Jimin gemetar dan tatapannya 
kosong. "Hyung...." Jungkook mendekat perlahan. 


Saat mendengar suara Jungkook, perlahan Jimin 
mendongak. 


"Wah kedatanganmu benar-benar keajaiban" celetuk Jin 
yang ternyata masih ada di dalam kamar Jimin. "Dia hanya 
diam saat kami mengurusi tubuh Jennie." Kemudian Jin 
memegang bahu Jungkook. "Lakukan sesuatu agar dia 
bicara dan mengatakan apa yang terjadi." Kata Jin sebelum 
pergi meninggalkan ruangan. "Aku akan kembali lagi untuk 
olah kejadian bersama Dujun dan Hyungwon. Lebih baik 
kalian keluar dari sini" Jin mengingatkan. 


"Hyung...." sekali lagi Jungkook memanggil Jimin. 


"Aku pantas mati" gumam Jimin datar. 


Jungkook tidak bisa banyak bicara selain memeluk Jimin. 
"Aku benar-benar turut bersedih, hyung. Aku-" dalam 
pelukannya itu, tiba-tiba saja Jimin balas mendekap 
Jungkook yang mana membuat Jungkook terkejut sekaligus 
tidak nyaman karena mereka berdua sama-sama laki-laki. 


"Hhhyung" Jungkook berusaha menarik diri dengan hati-hati 
dari Jimin, tapi Jimin malah mendekapnya lebih kuat. 


"Diamlah" bisik Jimin seraya memperhatikan pengawal yang 
masih saja berjaga didepan pintu kamarnya. "Aku telah 
membuat Jennie terbunuh dan aku bersumpah akan 
membalaskan kematian Jennie dengan kematian wanita itu" 
desis Jimin. 


"Wanita? Apa maksud Hyung? Kau tahu siapa yang sudah 
membunuh Jennie?" Jungkook menduga. 


"Wanita itu juga membunuh Hongbin, tapi-" Jimin terdengar 
ragu diakhir kalimatnya. 


"Katakan saja Hyung" 


"Wanita itu membuat Lisa yang membunuh Hongbin" kata 
Jimin akhirnya. 


Jungkook mematung saat mendengar kata Lisa dan 
membunuh. 


"Aku tahu kau pasti terkejut, tapi kita tidak bisa 
sembarangan sekarang, karena aku benar-benar hanya ingin 
kita berdua saja yang mengetahui kalau Lisa ada bersama 
wanita itu." Jimin mengingatkan. "Aku tidak ingin Lisa 
disalahkan lagi oleh Junhyung-hyung." 


Jungkook masih diam patuh, tapi karena posisinya yang 
begitu dekat dengan Jimin maka ia bisa melihat bekas 
terbakar pada kulit leher Jimin. "Hyung kulitmu-" 


"Lisa yang melakukannya atas perintah wanita itu" kata 
Jimin. 


"Siapa? Siapa wanita itu?" tanya Jungkook akhirnya. 


"Son Naeun. Dia memiliki dendam pada keluarga Choi dan 
berniat menghabisi kami semua menggunakan Lisa.... 
maksudku Lalisa" Jimin mengoreksi. 


x kk 


Bayi perempuan yang digendong Yeoseob itu akhirnya 
berhenti menangis. Wajahnya yang tenang saat tertidur 
benar-benar cantik, sama dengan ibunya. Dalam balutan 
beberapa kain putih, bayi itu dibawa Yeoseob keluar kamar 
mandi menuju tempat tidur. Disana Chaeyoung sudah 
berdiri untuk memandikan dan menjaga bayi itu. 


Chaeyoung tidak bisa menyembunyikan wajah 
ketakutannya saat melihat ke dalam kamar mandi yang 
pintunya terbuka. Disana jasad Chorong masih tergeletak 
dengan mengenaskan, tapi tidak ada satupun orang 
diruangan ini yang memperdulikannya. 


"Kau takut?" tanya Dujun pada adik perempuannya itu. 
Chaeyoung menggeleng cepat. "Aku hanya terkejut." 


Disaat yang sama Yeoseob langsung memberikan bayi tanpa 
nama itu pada Chaeyoung. "Bersihkan dia" perintahnya. 


Tanpa banyak bicara Chaeyoung langsung melakukan 
tugasnya. Air hangat sudah disedikannya di sudut kamar. 


Tidak lama Junhyung akhirnya keluar dari kamar mandi 
dengan wajah pucatnya. 


"Kau terlihat mengerikan." Komentar Dujun datar. 


"Pastikan tidak ada yang mengetahui keberadaannya" 
perintan Junhyung. 


"Kau gila. Jin masih ada di rumah ini dan kau malah 
membunuh adiknya." Celetuk Yeoseob tapi tidak dengan 
nada bicara santai dan remehnya yang seperti biasa, karena 
ia sendiri juga masih mengalami shock saat melihat jasad 
Chorong. 


"Aku sudah cukup sabar" sanggah Junhyung datar. 


"Lalu Hyungwon? Apa kau akan menjadikanku 
penggantinya karena dia sudah mengkhianatimu?" tanya 
Dujun. 


"Dia akan mendapat giliran selanjutnya." Jawab Junhyung 
masih datar. "Bagaimana dengannya?" Junhyung menunjuk 
Chaeyoung yang masih sibuk membersihkan anak Chorong. 


"Aku sudah memastikanya melalui CCTV, kalau hantu yang 
adikku bilang memang Lisa. Dia berpakaian serba putih dan 
beberapa kali, setiap malam berjalan menuju kamar 
penjaranya yang dulu." Dujun memulai. 


"Apa yang dia lakukan?" 


"Bertemu seseorang, tapi tempat mereka berada adalah 
sudut mati kamera CCTV jadi aku tidak bisa mendapatkan 
gambar jelas." 


Junhyung menghela nafas berat dan bersandar pada tiang 
tempat tidurnya. 


"Dan..." Dujun mulai bicara lagi. 
Junhyung kembali fokus pada Dujun. 


"..aku baru mendapatkan kabar kalau Jennie ditemukan 
tewas didalam kamar Jimin." Lanjutnya. 


"Masalahku yang lain akhirnya pergi dengan mudah, 
syukurlah" gumam Junhyung tenang. 


Itu adalah perkataan paling dingin dan kejam yang keluar 
dari mulut Junhyung. Akan tetapi hal itu tidak membuat 
Dujun dan Yeoseob bergeming ketakutan dan ngeri 
padanya, karena memang seperti itulah karakter Junhyung. 
Bahkan mungkin hanya Dujun dan Yeoseob saja yang 
mengetahui kekejian dan keangkuhan Junhyung ini. 


Sedangkan Chaeyoung yang ada didalam ruangan yang 
sama, tidak bisa mengendalikan tangannya yang mulai 
gemetar ketakutan setelah mendengar perkataan itu. Tapi 
Chaeyoung harus menguatkan diri, karena dia ada 
diruangan ini juga untuk melindungi bayi yang mungkin 
akan dibuang atau diabaikan ini. 


Tok...tok... 


Suara ketukan dari luar membuyarkan ketegangan didalam 
kamar. Dujun segera menghampiri pintu dan keluar 
menghampiri anak buahnya yang terlihaat panik dan 
kelelahan itu. "Ada apa?" 


"Baru saja ada yang menghalangi sinyal di rumah ini, kita 
tidak bisa terhubung keluar dan semua pintu keluar terkunci 
otomatis dari dalam, seseorang sudah mengganti kode 
keamanan rumah ini Pak. Kita semua terjebak." tutur 
pengawal itu dengan wajah yang sangat panik. 


to be continued.... 
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27 - God 


"Aku benar-benar tidak mengira dia akan tewas" gumam 
Eunji saat melihat tubuh Jennie yang diletakan 
bersebelahan dengan Hongbin. "Kau akan mengautopsi dia 
juga?" tanya Eunji pada Jin. 


"ika Junhyung menginginkannya" jawab Jin singkat. "Tapi 
jika melihat senjata yang digunakan pada Hongbin maupun 
Jennie, kurasa pembunuhnya sama. Dia menggunakan 
benda tajam sejenis pisau dapur atau pisau lipat. Bahkan 
kurasa senjata pembunuh ini ada kaitannya dengan 
sesuatu" tutur Jin. 


"Kaitan dengan apa?" Eunji masih tidak mengerti. 


Jin malah balik menatap Eunji seraya tersenyum. "Kau 
benar-benar tidak bisa menghilangkan kebiasaanmu itu?" 
katanya. 


"Kebiasaan?" heran Eunji. 


"Aku akan terus bertanya sampai kau mendapatkan jawaban 
yang kau inginkam" Jin mengingtkan. 


"Maafkan aku." Sesal Eunji, ia sadar sekarang bukan saat 
yang tepat ketika mereka masih terperangkap di rumah 
mengerikan ini. "Aku hanya bosan, kita tidak bisa keluar 
dari sini dan sekarang aku terperangkap bersamamu di 
ruangan yang tiba-tiba jadi ruang autopsi ini" Eunji 
mengedarkan matanya melihat lagi ruangan besar seperti 
aula kecil tempat mereka berada saat ini. 


Tidak sampai satu jam dan setelah Junhyung 
memerintahkanya, ruangan ini disulap menjadi ruang 
autopsi dengan peralatan lengkap sekaligus pendingin 


mayatnya. Bukan hanya itu yang membuat Eunji kagum, 
tapi kenyataan kalau Jin pernah menjadi dokter forensik 
sebelum menjabat di posisinya yang sekarang. Bukan hanya 
tampan dan kaya, tapi juga Jin benar-benar menakjubkan 
pikir Eunji. Dia benar-benar tidak salah memilih calon suami. 


"Hei" Jin memanggil. 
Kali ini Eunji yang balik menatap Jin. "Ada apa?" 


"Bagaimana kalau kita tidak bisa keluar dari rumah ini?" 
pertanyaan aneh keluar dari mulut Jin dan Eunji sangat 
tidak suka mendengarnya. 


"Apa maksudmu?" tanya Eunji yang mulai berjalan 
mendekat pada Jin kemudian memegang sebelah tangan Jin. 


"Kau tahu aku sudah terlibat dengan keluarga ini terlalu 
lama dan terlalu banyak juga yang sudah kuketahui, aku-" 


"Kita akan keluar dari sini" Eunji langsung memeluk Jin erat. 
"Lalu kita akan pergi dari kota ini bahkan jika perlu dari 
negar ini. Kita akan menjauhi keluarga ini dan pergi tanpa 
meninggalkan jejak sedikitpun. Aku akan selalu ada 
disisimu, Jin-ah" 


Jin balas mendekap Eunji lebih dekat padanya dan merasa 
sangat bersyukur. "Terima kasih banyak" gumam Jin, tidak 
terdengar seperti Jin yang biasanya selalu percaya diri dan 
santai. Kali ini Jin terdengar begitu sedih dan tidak berdaya. 
"Aku benar-benar berharap itu bisa terjadi Eunji-ya" 


Eunji menarik diri dari Jin dengan tatapan heran. "Jin-ah..." 


Jin mendekatkan bibirnya dengan bibir Eunji. Ia 
menyapukan bibirnya pada bibir Eunji dengan lembut, 
membuat Eunji harus sedikit berjinjit karena Jin lebih tinggi 


darinya. Ciuman itu tidak berlangsung lama, tapi baik Jin 
maupun Eunji menikmatinya. Walaupun sudah lama 
bertunangan, tapi hal seperti ini tidak sering mereka 
lakukan karena keduanya sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing, terutama Eunji yang bahkan lebih sering 
melupakan Jin. 


"Apa yang kau bicarakan? Kenapa kau mengatakan hal 
seperti itu?" Eunji masih belum berniat melepaskan 
pelukannya pada Jin. la malah semakin mendekap Jin erat. 


"Aku harus mempertanggung jawabkan apa yang sudah 
kulakukan selama ini, begitu kita bisa keluar dari sini polisi 
akan segera tiba dan-" 


"Aku tidak peduli! Aku tidak akan membiarkan polisi 
menangkapmu!" Eunji keras kepala dan matanya sudah 
berkaca-kaca karena ingin memangis. Eunji benar-benar 
merasa bodoh dan tidak berguna saat ini, sejak dulu Jin 
selalu perhatian dan baik padanya tapi Eunji hanya bersikap 
seadanya saja. Tapi kali ini Eunji benar-benar merasakannya, 
ia sangat menyayangi dan mencintai Jin dari lubuk hatinya 
yang paling dalam. la tidak ingin kehilangan Jin apapun 
yang terjadi. "Aku tidak mau kehilanganmu, aku 
mencintaimu Jin-ah." lirih Eunji. 


"Aku juga. Sangat!" Guman Jin. 


Tidak lama setelah itu, Jin dan Eunji mendengar suara ribut- 
ribut dari luar ruangan tempat mereka berada. "Tunggu 
disini" kata Jin pada Eunji, kemudian ia bermaksud 
menghampiri pintu masuk tapi tiba-tiba saja pintu itu 
terbuka dengan kasar dan sosok Jungkook yang terlihat 
sangat marah langsung melayangkan bogem mentah pada 
Jin. 


la tersungkur seketika itu juga, tanpa bisa mempertahankan 
diri. 


Eunji memekik melihat kejadian yang baru saja terjadi itu, ia 
segera berlari untuk menghampiri Jin. "Apa yang kau 
lakukan Jungkook-ah?!" bentak Eunji marah. "Jin-ah kau 
tidak apa-apa?" tanya Eunji cemas. 


Jin tersenyum pasrah menatap Jungkook. "Aku memang 
pantas mendapatkannya" 


Tidak lama Jimin muncul dan berdiri tepat disamping 
Jungkook. "Hyung kurasa kau berhutang penjelasan pada 
kami" kata Jimin datar. 


"Apa maksud kalian dan kenapa kau harus memukul Jin?" 
seru Eunji masih tidak puas dengan perilaku yang 
ditunjukan Jungkook. 


"Karena dia pengecut" jawab Jungkook marah, tatapan 
kebencian dan marah sangat jelas ia tunjukan pada Jin. "Jika 
kau ingin mengatakan yang sebenarnya, kenapa kau tidak 
langsung melakukannya?! Kenapa kau harus menunggu 
Hongbin dan Jennie tewas seperti itu?!" bentak Jungkook 
menunjuk tubuh Hongbin dan Jennie yang ada 
dihadapannya. 


"Kau benar. Aku memang pengecut." Jin mengakui. 


Alasan Jungkook dan Jimin menghampiri Jin karena mereka 
sama sekali tidak bisa mendekati area kamar utama, kamar 
Junhyung karena ada sekitar dua puluh orang pengawal 
yang disiagakan disana. Tidak ada yang mau mengatakan 
kenapa ada begitu banyak pengawal disana, bahkan saat 


Jimin bertanya pun semua pengawal itu hanya bisa 
membungkuk minta maaf. 


Pengaruh Jimin sebagai salah satu anak keluarga Choi sudah 
tidak berpengaruh lagi saat ini. Junhyung benar-benar 
sudah mengambil alih semua kekuasaannya dan membuat 
semua orang hanya boleh patuh padanya saat ini. 


Saat itu Jungkook baru saja selesai membaca semua file 
yang dikirim Suga padanya sebelum penghalang sinyal 
yang dikabarkan muncul. Pada file terakhir yang Jungkook 
baca Suga menyebutkan narasumber yang ternyata sengaja 
mengirimkan file itu pada Suga untuk Suga kirim pada 
Jimin. Awalnya Suga masih tidak mempercayai perkataan 
narasumber itu, tapi setelah Suga mencoba mencari tahu 
mengenai latar belakang narasumber itu, akhirnya percaya 
karena narasumber yang memberikan file itu adalah salah 
seorang dokter kepercayaan keluarga Choi. 


Saat membaca itu Jungkook dan Jimin mendapatkan 
kesimpulan dengan mudah, bahwa narasumber tersebut 
adalah Jin. Walaupun Yeoseob sama-sama dokter keluarga 
Choi juga, tapi Jimin meragukanya karena pada awalnya 
Yeoseob bukanlah seorang dokter melainkan hipnoterapis 
yang juga pernah dipenjarakan karena malprakter. Sampai 
akhirnya Yeoseob kembali mendapatkan karirnya sebagai 
psikiater berkat bantuan Junhyung. Ditambah lagi Yeoseob 
adalah teman sekolah Junhyung. 


Eunji kehabisan kata-kata saat membaca semua file yang 
Suga berikan pada Jungkook. Isi keseluruhan dari semua file 
itu adalah berkas semua kejahatan yang pernah dilakukan 
keluarga Choi sejak Junhyung mengambil alih kursi ayahnya 
sebagai kepala keluarga Choi dan calon presiden Korea 
Selatan. Junhyung melakukan apapun yang ia perlukan agar 


posisinya aman, ia juga menyingkirkan siapapun yang ia 
takutkan akan mengganggu posisinya juga, termasuk Jimin. 


Pada salah satu file itu ternyata terdapat surat wasiat yang 
ditulis langsung oleh kepala keluarga Choi sebelumnya 
mengenai pewaris yang ia inginkan. Ayah anak-anak 
keluarga Choi, tidak pernah menganggap orang yang lebih 
tua akan menjadi pemimpin yang lebih baik, ia hanya 
percaya pada orang yang percaya pada keyakinannya 
sendiri dan selalu mengutamakan orang lain dibandingkan 
dirinya sendiri. Dan semua itu kepala keluarga Choi 
temukan pada Jimin. 


Kepala keluarga Choi sebelumnya benar-benar 
mengharapkan Jimin yang akan menjadi kepala keluarga 
Choi selanjutnya. Pada saat kematiannya Jimin masih 
dibawah umur jadi terpaksa kekuasaan sebagai kepala 
keluarga Choi itu ayah mereka serahkan pada Junhyung 
untuk sementara yang berubah menjadi selamanya karena 
Junhyung tidak pernah mengatakan kebenaran ini pada 
Jimin. Hanya beberapa orang saja yang mengetahui hal ini, 
orang-orang yang bukan anggota keluarga Choi seperti 
Dujun, Yeoseob dan Jin. 


"Aku benar-benar tidak menyangka Dujun jadi sebrengsek 
ini. Dia sudah membantu ketua Choi sialan itu merebut 
kekuasaan milik orang lain dan mengurung temannya 
sendiri dalam penjara mengerikan seperti tadi" komentar 
Eunji ngeri. "Jimin-ah, apa kau-" kemudian Eunji menatap 
Jimin yang masih diam. 


"Aku sama sekali tidak tertarik dengan semua itu." Jawab 
Jimin datar, terlihat sekali keletihan dimatanya. Ditambah 
lagi sekarang ia harus satu ruangan lagi dengan Jennie yang 
sudah tidak bernyawa. 


Tubuh Jennie dan Hongbin sudah Jin pindahkan ke ruang 
pendingin agar pembicaraan mereka bisa terasa lebih 
normal. 


"Lalu apa semua file yang diberikan Suga-hyung padaku 
memang benar?" tanya Jungkook pada Jin. 


"Semua file itu adalah nyawaku. Sekali aku melepaskannya 
aku tidak akan bisa mengambilnya lagi. Junhyung selalu 
memperingatkan itu pada kami setiap kali bertemu, jika file 
itu sampai bocor pada publik maka berakhirlah hidup kami" 
tutur Jin pasrah. 


"Lalu kenapa kau melakukannya?" tanya Jungkook lagi. 
"Kenapa kau baru-" 


"Seperti katamu" Jin memotong. "Karena Hongbin dan Jennie 
mati." Lanjutnya. "Aku tidak pernah mengira kalau Junhyung 
akan membiarkan dua adiknya sendiri tewas begitu saja, 
ditambah lagi dia hampir saja membunuh Eunji hanya 
karena takut ketahuan mengenai Lisa. Dia benar-benar 
manusia paling licik yang pernah kukenal. Dia setan, ah 
tidak bahkan mungkin dia lebih jahat dari setan." Ujar Jin 
ngeri, "Dan sekarang kurasa adalah saat yang tepat untukku 
melepaskan diri dari jeratan setan Junhyung itu" lanjutnya 
lagi pasrah. "Alasanku tetap diam karena aku harus 
bertahan hidup, aku butuh pekerjaan dan tempat tinggal. 
Dengan karirku yang dulu, akan sulit bagiku mencapai 
posisiku yang sekarang, tapi Junhyung memberikan semua 
yang kubutuhkan bahkan setelah semua yang dia berikan 
padaku, aku juga bisa mendapatkan tunangan. Kau pikir 
siapa yang tidak mau hidup selancar itu. Dia bagaikan 
dewa. Dewa yang akan memberikan segalanya asalkan kau 
bersumpa setia padanya." Jin terkenang dengan wajah sedih 
sekaligus ngeri. 


Eunji segera meremas bahu Jin, bermaksud memberikan 
dukungan padanya. Eunji tahu kalau semua yang sedang 
dikatakan Jin saat ini pastilah sangat sulit. 


"Tapi saat aku bisa melihat senyuman Lisa lagi, perlahan 
jalan pikiranku sedikit terbuka. Aku tahu alasan Ketua Choi 
sebelumnya mengurung Lisa dikamar itu bermaksud untuk 
melindungi Lisa walaupun itu membuat Lisa sedih setiap 
hari. Akan tetapi kemudian Junhyung mengeluarkan Lisa 
dari sana. Kukira dia benar-benar tulus tapi dia bahkan lebih 
buruk dari ayah mereka yang sudah mengurung Lisa. Suatu 
saat nanti Junhyung pasti akan menyingkirkan Lisa juga dan 
kurasa aku tidak ingin gadis malang itu senasib dengan 
Hongbin ataupun Jennie. Gadis itu harus diselamatkan 
walaupun dengan bayaran yang harus ia tanggung 
nantinya." Tutur Jin sedih. 


"Bahwa dia memiliki dua kepribadian dan kepribadian 
satunya itu telah membuat banyak masalah sekarang" kata 
Jungkook, teringat. 


Jin tidak langsung merespon tapi malah balik menatap 
Jungkook dengan heran. "Kau benar, tapi bukan itu saja..." 
kata Jin akhirnya. 


"Apa maksudmu?" heran Jungkook. 


"Kau tidak perlu bicara lebih dari itu Jin-hyung!" tiba-tiba 
saja Jimin bangkit untuk memperingatkan Jin dengan tegas. 


"Ada apa? Apa maksud kalian?" Jungkook semakin tidak 
sabar, menatap Jin dan Jimin bergantian. 


"Aku memang tidak menjelaskan secara langsung mengenai 
kejadian itu pada file yang kuberikan pada Suga karena 
kukira mungkin kau sendiri yang akan mengatakannya pada 
Jungkook mengenai kejadian sebenarnya yang terjadi 


malam itu." Ujar Jin menatap lurus pada Jimin. "Dia hampir 
sudah tahu semuanya, kau tidak bisa menyembunyikan 
apapun lagi darinya Jimin-ah" kali ini Jin yang terdengar 
bersikeras pada Jimin. 


Jimin kehabisan kata-kata dan tidak bisa membalas 
perkataan Jin selain dengan wajah kebingungan. la sedikit 
menjauh dari perkumpulan mereka itu, kemudian bolak 
balik seperti orang kebingungan dan wajahnya menjadi 
lebih pucat. 


"Hyung?!" seru Jungkook. 
"Ini mengenai Jisoo" akhirnya Jimin buka suara. 


Jungkook membeku begitu mendengar nama kakak 
perempuannya itu. Sejak awal Jungkook memang sudah 
memiliki beberapa kecurigaan, tapi ia mencoba membuang 
jauh-jauh pikiran itu sebelum ia mendapatkan bukti yang 
benar-benar jelas. Jungkook mencurigai beberapa anggota 
keluarga Choi atas kematian kakaknya, bahkan tanpa 
terkecuali Lisa. Dan saat ini Jimin baru saja akan 
mengatakan hal yang mungkin akan menghancurkan 
keyakinan Jungkook. 


"Jisoo tewas di rumah ini enam bulan yang lalu..." Jimin 
memulai. Saat akan melanjutkan perkataanya Jimin 
mengingat dengan jelas wajah orang yang sudah 
mengatakan kebenaran itu padanya. Itu adalah Son Naeun 
saat dirinya dan Eunji ditahan di penjara bawah tanah. Pada 
awalnya Jimin sama sekali tidak percaya, tapi melihat Lalisa 
yang begitu patuh pada Naeun tadi. Jimin secara tidak sadar 
menjadi yakin kalau Naeun mengatakan yang sebenarnya. 


Lalisa adalah kepribadian yang muncul untuk melindungi 
Lisa dari kenyataan yang tidak bisa Lisa tanggung sendiri. 


Lalisa tidak jahat, ia hanya melakukan apapun untuk 
melindungi Lisa dan begitu juga malam dimana Jisoo tewas. 


"Lisa... maksudku Lalisa, dia yang sudah membunuh Jisoo 
malam itu." Ucap Jimin akhirnya dengan enggan. 


Jungkook benar-benar merasa tercekik setelah mendengar 
perkataan Jimin itu. Matanya membulat, tangannya gemetar 
dan ia mulai berkeringat. Jungkook sangat terkejut, bahkan 
detak jantungnya pun semakin kencang. la juga ketakutan 
karena kenyataan yang tidak pernah ia harapkan sekarang 
ada dihadapannya. "Kenapa?" kata Jungkook akhirnya 
dengan suara yang begitu kecil tapi karena didalam 
ruangan itu kosong dan sepi, semua orang dapat 
mendengarnya. 


Itu adalah pertanyaan yang tepat keluar dari mulut 
Jungkook, karena Jimin sendiri belum bisa memikirkan 
alasan yang masuk akal kenapa Lalisa ingin membunuh 
Jisoo. Jimin tidak bisa berkata apapun lagi. 


"Walaupun memiliki penyakit kepribadian tapi aku yakin 
Lisa punya alasan yang kuat atas semua tindakan yang 
telah dilakukannya." Ujar Jungkook yakin. 

"Kau benar." Jin yang menanggapi. "Dia punya alasan yang 


sangat jelas dan akan sangat menyakiti dirinya sendiri jika 
Lisa yang adalah Lisa mengingatnya lagi." tutur Jin tenang. 


to be continued.... 
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28 - Main Stage 


Lima orang penjaga dan pengawal yang ada di ruang CCTV 
berhasil Lisa dan Naeun bereskan dengan mudah. Walaupun 
kelihatannya tenang dan anggun, tapi Naeun adalah 
pemegang sabuk hitam dan hampir saja menjadi polisi 
wanita jika tidak memutuskan untuk bekerja pada keluarga 
Choi untuk membalaskan dendamnya. 


Pemandangan yang disaksikan Lalisa dan Naeun pada layar 
ruang CCTV benar-benar mengerikan sekaligus 
menakjubkan. Pada layar CCTV sebelah kanan Naeun 
menampilkan CCTV tersembunyi yang sengaja dipasang 
Naeun di kamar utama kediaman Choi. Disana Naeun dan 
Lalisa bisa melihat dengan jelas kesibukan Dujun dan 
Yeoseob yang sedang membereskan mayat Chorong dengan 
menggulungnya menggunakan karpet. 


Sedangkan Chaeyoung masih mendekap bayi perempuan 
Chorong, berusaha agar bayi itu tidak menangis dan 
menarik perhatian seisi rumah. 


Sementara Junhyung duduk diam disisi tempat tidurnya 
memandangi pekerjaan yang dilakukan Dujun dan Yeoseob, 
beberapa kali Yeoseob mengeluh dan dari bahasa tubuhnya 
Naeun bisa melihat kalau ia memaksa Junhyung membantu 
mereka. 


Itu benar-benar pemandangan yang mengerikan tapi 
sekaligus menakjubkan karena Choi Junhyung memang bisa 
melakukan apapun yang diinginkanya dan memaksa 
siapapun membereskan semua masalah yang ia perbuat. 


Melihat itu semangat Naeun untuk menyingkirkannya 
semakin kuat. 


"jadi ini maksudmu semua yang kau inginkan sudah kau 
dapatkan malam ini" gumam Lalisa. "Kau mengirimkan hasil 
DNA dan foto Chorong saat bersama Hyungwon langsung 
pada Junhyung." Ujar Lalisa datar. 


"Aku hanya ingin para 'pemeran utama' yang hadir di 
'panggung' nanti" ujar Naeun santai. "Kau juga pasti akan 
menikmatinya." Naeun meyakinkan. 


"Untunglah bayinya selamat" gumam Lalisa. 


"Dibalik kegilaannya, dia masih memiliki sedikit rasa 
kemanusian" Naeun menambahkan. 


"Lalu sekarang apa? Melihat betapa terkejutnya Jimin tadi, 
aku yakin sekarang beberapa orang sudah tahu siapa yang 
harus mereka cari atas kematian Jennie dan Hongbin." Kata 
Lalisa. 


"Aku tahu" balas Naeun datar. "Untuk itulah aku memutus 
sambungan keluar masuk dari rumah ini dan menyabotase 
kode keamanan. Aku akan mengakhiri semuanya malam ini. 
Aku akan membawa para 'tokoh utama' itu ke 'panggung' 
yang sudah mereka lupakan." Lanjutnya dingin dengan 
tatapan yang sama dinginnya juga. 


"Bagaimana dengan Jeon Jungkook?" tanya Lalisa lagi. "Jika 
dia sama seperti Jeon Jisoo yang sangat mencintai ayah 
angkatnya, aku yakin sedikit bantuan darinya bukan ide 
buruk." 


Naeun menoleh menatap Lalisa dengan. "Kau bukan Lisa 
kan?" tanyanya. 


"Apa maksudmu?" Lalisa mengerutkan keningnya. 


"Kau ingin aku bekerjasama dengan Jeon Jungkook." Naeun 
mengulang. 


Lalisa memutar matanya, "Bukan berarti aku menjadi Lisa 
lagi, dia masih belum bisa 'bangun'. Aku hanya memikirkan 
kesempatan terbaik yang bisa kau dapatkan jika Jungkook 
ada dipihakmu. Ditambah lagi Lisa juga ada dipihakmu 
sekarang. Bayangkan rencana balas dendam yang 
sempurna jika Jungkook yang serba bisa itu dan Lisa yang 
menjadi Lalisa yang juga serba bisa ini ada dipihakmu." Ujar 
Lalisa santai tapi tetap dengan wajahnya yang datar. 


Naeun masih diam tidak menjawab. 


"Bukan hanya kau yang dendam pada keluarga ini, aku juga 
sama bencinya pada keluarga ini. Mereka tidak pernah 
berpikir untuk menolong Lisa dengan sungguh-sungguh, 
mereka mengurungnya alih-alih membuatnya aman padahal 
itu hanya akan semakin membuatnya rapuh dan 
keberadaanku sebagai Lalisa semakin kuat." Lalisa memulai. 
"Seperti yang kau bilang, aku juga ingin mengakhiri ini agar 
Lisa bisa pergi dan kesempatan terbaikmu adalah Jeon 
Jungkook. Aku sangat yakin kalau dia sudah jatuh cinta 
pada Lisa dan bahkan jika dia tahu kalau Lisa lah yang 
sudah membunuh kakaknya, dia tidak akan pernah berubah 
perasaannya pada Lisa. Dia akan tetap mencintai Lisa 
apapun yang terjadi." 


"Kalau begitu aku akan membuatnya memilih," kata Naeun. 
"Ayo, kita tidak punya banyak waktu." 


x kK kk 


Semua kekacauan di kamar Junhyung sudah dibersihkan 
dengan baik, bahkan terlihat seperti tidak pernah terjadi 


apa-apa. Kecuali keberadaan mayat Chorong yang terpaksa 
harus disembunyikan terlebih dulu di penjara bawah tanah 
karena tidak ada satu orang pun yan bisa keluar dari 
kediaman Choi malam ini. 


"Oppa," panggil Chaeyoung pada Dujun. "Apa yang harus 
kulakukan sekarang?" tanyanya terdengar hampir berbisik 
karena ia takut Junhyung mendengarnya. Saat ini Junhyung, 
Dujun, Yeoseob dan Chaeyoung memang masih ada didalam 
kamar Junhyung. 


"Sembunyi" Junhyung sudah menghampiri Dujun dan adik 
perempuannya itu. "Setelah pintu keluar dari rumah ini 
terbuka lagi, kau harus pergi dari rumah ini dan membawa 
bayi in pergi sejauh mungkin dimana tidak ada yang 
mengenalimu. Semua yang kau butuhkan nanti akan selalu 
Dujun kirimkan." Ujar Junhyung pada Chaeyoung yang 
hanya diam mendengarkan. 


Itu bukanlah perintah biasa karena yang harus ia bawa 
adalah seorang bayi kecil yang mungkin tidak akan pernah 
bisa mengenal siapa orang tua kandungnya. Tapi 
Chaeyoung tidak boleh gentar karena ia sudah memutuskan 
kalau ia akan mengikuti jalan kakaknya. Kakaknya yang 
sudah banyak berkorban untuk dirinya dan keluarganya. 
Kakaknya yang sampai kapan pun akan mengabdikan 
dirinya pada keluarga Choi. Chaeyoung pun akan 
melakukan hal yang sama. 


"Kau mengerti?" tanya Junhyung. 
Chaeyoung mengangguk cepat, tanda kalau ia mengerti. 


"Sekarang tinggal Lisa dan Jeon Jungkook" kata Junhyung 
lagi. 


"Apa kau tidak akan menunggu sampai acara itu-" 


"Apa gunanya lagi orang yang tidak bisa kau atur" Junhyung 
memotong perkataan Dujun. "Aku yakin orang yang ditemui 
Lisa setiap malam itu adalah dalang dari semua kekacauan 
ini dan juga orang yang bertanggung jawab atas kematian 
Hongbin dan Jennie." Ujar Junhyung sangat yakin, kemudian 
ia mengedarkan pandangannya pada seisi kamar tidurnya. 
"Dan kurasa aku bisa menebak siapa orangnya." 


"Siapa?" celetuk Yeoseob. 


x Kk kk 


Malam sudah semakin larut ketika Junhyung akhirnya keluar 
dari kamarnya diikuti Dujun dan Yeoseob. Sementara 
Chaeyoung dikawal oleh tiga orang pengawal sambil 
menggendong bayi perempuan Chorong. 


Disaat yang bersamaan Dujun memerintahkan anak 
buahnya untuk mengosongkan seluruh kediaman Choi dan 
kembali ke kediaman pelayan dan pengawal. Tidak ada 
yang akan diizinkan keluar dari kediaman pelayan sebelum 
pagi tiba, apapun yang terjadi. 


Hal itu cukup mengejutkan seluruh pegawai yang ada di 
kediaman Choi, mengingat beberapa jam yang lalu hampir 
seluruh pengawal di keluarkan tapi sekarang tiba-tiba saja 
dibebas tugaskan. Kemudian beberapa pelayan yang biasa 
bertugas sampai larut malam di dapur pun harus 
meninggalkan tempatnya atas perintah langsung Junhyung. 


Bahkan sedikit kepanikan terjadi didalam kediaman pelayan 
setelah semua orang kembali. 


x k kk 


Junhyung duduk diam di ruang tengah kediaman utama 
Choi, tempat Hongbin sebelumnya digantung. Ruangan 


dibiarkan gelap dan hanya diterangi cahaya bulan dari 
jendela yang tirainya tetap dibiarkan terbuka. 


Kesunyian itu kembali menenangkan pikiran Junhyung, 
ketika ia harus menunggu. 


"Kau yakin ingin jadi santapan yang mudah?" tanya Yeoseob 
yang berdiri disamping kanan Junhyung. 


"Aku tidak suka main petak umpet, jadi jika dia 
menginginkanku maka aku sendiri yang akan 
menghampirinya. Bukankah itu lebih menghemat waktu?" 
ujar Junhyung santai. 


"Entah kenapa aku punya firasat buruk akan hal ini..." 
gumam Dujun, yang ada disisi sebaliknya dari Yeoseob. 


Bagaikan raja yang diapit oleh dua orang penasihat 
setianya, Junhyung duduk dengan tenang menunggu. 


Suara tawa kecil seorang wanita terdengar diseluruh 
ruangan. 


Seketika itu juga membuat Dujun dan Yeoseob waspada 
dengan melihat sekelilingnya, tapi tetap dengan sikap 
tubuh yang tenang. "Aku benar-benar berharap kita tidak 
terlibat dengan hantu atau sejenisnya. Kudengar mengusir 
setan penasaran lebih sulit daripada psikopat" ujar Yeoseob 
cemas tapi nada bicara yang santai membuat kesan kalau 
arwah penasaran dan orang tidak waras sama saja 
dimatanya. la meremehkan keduanya. 


"Kau akan dihukum karena mulutmu itu" sanggah Dujun. 


"Aku lebih suka jika kalian berdua yang dihukum, ah! 
Maksudku kalian bertiga." Kata suara santai yang sosoknya 


muncul dari bayangan. Naeun ada dihadapan Junhyung, 
Dujun dan Yeoseob saat ini. 


"Dalangnya benar-benar orang yang tidak terduga" gumam 
Yeoseob. "Kalau kau tetap tenang, aku pasti akan 
menjadikanmu pacarku" katanya lagi. 


"jangan mimpi" sinis Naeun. 


"Aku tidak pernah mengira kalau kau anak kandung laki-laki 
tua brengsek itu" seru Junhyung jelas sekali pada Naeun. 


Naeun balik menatap Junhyung sinis. "Jaga bicaramu!" 


Sama sekali tidak ada ketakutan ataupun keraguan pada 
diri Junhyung. Seakan baginya tidak ada yang perlu 
ditakutkan dari Naeun. "Kau tidak punya hak untuk 
mengatur apa yang ingin kulakukan" balas Junhyung santai. 


"Kau juga tidak punya hak untuk mengambil nyawa orang 
lainn hanya karena kau menginginkannya" balas suara lain 
dari arah yang berlawanan dengan Naeun. Itu Jungkook dan 
Jimin dibelakangnya. 


Junhyung masih diam dan kali ini balik melihat pada 
Jungkook dan Jimin bergantian. "Jimin-ah, seharusnya kau 
tidak pernah kembali ke rumah ini" kemudian Junhyung 
bangkit perlahan. 


Adegan selanjutnya yang terjadi adalah Jungkook yang 
ternyata memegang pistol, mengangkat senjata dan ia 
arahkan pada Junhyung. Jungkook bermaksud melindungi 
Jimin, karena seperti surat wasiat yang dikatakan kepala 
keluarga Choi sebelumnya Jimin lah yang seharusnya 
menjadi kepala keluarga Choi yang sekarang. 


"Kau pasti sudah tahu mengenai Lisa yang sudah-" 


"Dia pasti punya alasan dan aku yakin itu" kata Jungkook 
cepat, memotong perkataan Naeun. "Aku percaya padanya." 


"Sweet-" gumam Naeun. 


"angan bersikap terlalu santai Naeun-ah" kata Jimin. 
"Setelah urusanku dengan Junhyung-hyung selesai. Kau 
yang selanjutnya" lanjutnya memperingatkan dengan tegas. 


"Kukira kita bisa berada dipihak yang sama untuk 
membereskan orang itu" balas Naeun lagi. 


"Aku tidak pernah berminat bekerjasama dengan 
pembunuh" sinis Jimin. 


"Kalian semua anak-anak keluarga Choi memang keras 
kepala. Seharusnya tadi aku membunuhmu saja." Kata 
Naeun. 


"Apa kalian sudah selesai dengan pembicaraan kecil 
kalian?" seru Junhyung yang masih berdiri dihadapan 
Naeun, Jungkook dan Jimin. 


Jimin dan Naeun kembali waspada pada Junhyung. 
"Kalian benar-benar terlalu santai" komentar Junhyung. 


"Bukankah kau juga seperti itu sejak tadi Junhyung-Oppa" 
sosok lain keluar dari bayangan gelap dengan 
menodongkan pistol sama seperti Jungkook. Lalisa yang 
ekpresi wajahnya lebih dingin, datar dan tenang akhirnya 
muncul dihadapan Jungkook. 


Kemunculannya sesaat menarik perhatian Jungkook. 
Wajahnya sama, tapi hanya itu. Jungkook benar-benar 
merasakan keberadaan orang lain yang bukan Lisa. Orang 
lain yang lebih kesepian dan penuh dengan kemarahan. 


Orang yang sedang memakai wajah Lisa. Tapi kecantikannya 
tidak berubah, hanya saja tidak ada senyuman polos seperti 
yang biasa Lisa tunjukan pada Jungkook. Diwajah Lisa yang 
sekarang kecantikan itu muncul melalui mata tajam yang 
menyorot dingin pada Junhyung. Mata yang penun 
kebencian. 


"Aku benar-benar tidak suka jika mulutmu yang 
menyebutku 'Oppa' Lalisa." ujar Junhyung seraya tertawa 
remeh. 


"Wah wajahmu masih penuh dengan kebencian seperti 
biasa Lalisa." Celetuk Yeoseonb santai. 


"Kau juga masih menjijikan seperti dulu" balas Lalisa datar. 


"Bahkan mulutmu jadi semakin kasar" kagum Yeoseob. "Kau 
pasti sudah sangat siap menghabisi Junhyung malam ini." 


"Diam" sinis Lalisa. 


"Lalu apa yang kalian inginkan?" tanya Junhyung menatap 
empat wajah yang ada dihadapanya bergantian. 
"Membunuhku? Silahkan." Junhyung merentangkan kedua 
tangannya santai. "Aku tidak dijaga, tanpa baju anti peluru 
dan aku tidak akan meminta Dujun melindungiku. Kalian 
bisa menembakku sesuka hati kalian." 


Keangkuhan yang ditunjukan Junhyung itu membuat 
Jungkook, Jimin, Lalisa dan Naeun merasa semakin marah, 
tapi tidak bisa berbuat apa-apa karena benda kecil dengan 
lamput kecil merah yang berkedip itu sekarang ada 
ditelapak tangannya. Saat Junhyung merentangkan 
tanganya Jungkook, Jimin, Naeun dan Lalisa baru bisa 
melihatnya. Itu adalah remote bom yang terpasang di 
rumah utama kediaman Choi. 


"Dimana dia meletakan bomnya?" tanya Jungkook pada 
Jimin. 


"Di rumah ini" jawab Jimin. 
"Dimana?" ulang Jungkook. 


"Di rumah ini. Bukan Junhyung-hyung yang memasangnya, 
tapi ayah kami. Ayah kami menanam bom diseluruh dinding 
rumah utama kediaman Choi." Ujar Jimin hampir lemas. Ia 
tidak pernah mengeri kalau bom yang dulu hanya menjadi 
candaan ayah mereka sekarang ada ditangan Junhyung. 
Sekali tombol itu tekan, semua orang yang ada didalam 
rumah utama ini akan mati dan rumah utama kediaman 
Choi akan rata bersama tanah, tidak akan ada yang tersisa. 


"Dia bermaksud mengubur semuanya untuk melindungi 
keluarga Choi." Gumam Naeun. "Apa gunanya kau 
membunuh kita disini? Tidak akan ada yang tersisa jika 
kalian anak-anak Choi sendiri juga ikut mati?!" seru Naeun. 


"Kau tidak perlu khawatir mengenai itu. Seharusnya kau 
tahu kalau aku tidak akan bertindak tanpa memikirkan 
konsekuensi yang akan kutanggung."  Junhyung 
mengingatkan mantan bawahan setianya itu. "Walaupun 
aku mati, keluarga Choi masih akan bisa bangkit lagi" 


"jadi ini maksud firasat burukku" gumam Dujun pasrah. 
"Aku tidak pernah mengira kalau dia akan akan mengajak 
kita mati bersamanya sekarang." Ujar Dujun santai, 
kemudian menyalakan rokoknya. 


"Bagaimana? Apa kalian berubah pikiran?" tanya Junhyung 
lagi. 


Tidak ada satu orang pun yang merespon, semuanya hanya 
menatap Junhyung dan remote bom dengan waspada. 


Junhyung menyadari hal itu. "Kalian tenang saja, jika kalian 
menyerah dengan baik-baik. Tidak akan ada yang mati 
malam ini, tapi mungkin nanti" ujar Junhyung. "Bagaimana 
menurutmu Lalisa?" tanya Junhyung pada Lalisa. "Apa kau 
akan seperti ini?" 


Lalisa mendengarkan. 


"Maksudku, aku masih ingat dengan jelas kalau Son Naeun 
pasti sangat dendam pada kami, tapi apa kesalahan Lisa 
yang ingin melindungi dirinya dari pria brengsek itu pantas 
kau jadikan alasan untuk menjadi bawahan menyedihkan 
Son Naeun, kau jauh lebih kuat dan pintar darinya. Dan jika 
kau menggunakan sedikit akal sehatmu, bukankah 
seharusnya kau adalah orang pertama yang membunuh Son 
Naeun sekarang. Ayahnya telah 'menyakiti' Lisa, adik 
perempuanku. Pria tua itu sudah 'merenggut' kehormatan 
Lisa saat itu. Apa kau tidak marah?" perkataan Junhyung itu 
membuat mata Jungkook dan Jimin membelalak tidak 
percaya. 


Tangan Lalisa yang sejak tadi tegap dengan pistolnya, jadi 
gemetar. Lalisa mulai merasakannya, tangannya yang 
gemetar itu adalah tangan Lisa. Lisa akan segera bangun, 
tapi bukan Lisa yang sekarang yang akan Lalisa izinkan 
bangun. Lisa yang sekarang bangun karena semua 
perkataan mengerikan yang baru saja dikatakan Junhyung 
padanya. Lisa yang sekarang akan membunuh Naeun 
dengan tangannya sendiri. "Hentikan!" teriak Lalisa yang 
langsung menjatuhkan pistolnya dan malah memegangi 
kepalanya seperti kesakitan. "Kau tidak boleh melukai orang 
lain lagi! Kau orang baik! Aku yang akan melindungi Lisa!" 
teriak Lalisa sendiri. 


"Kurasa sudah dimulai..." komentar Yeoseob. 
"..perkataanmu benar-benar berhasil." 


"Lalisa..." Naeun mulai panik. "...hei kau-" 


Perkataan Naeun terhenti ketika tiba-tiba saja Lalisa 
mencekik lehernya. "Kau anak pria jahat itu! Kau sudah 
menyakiti kakakku, kau sama saja dengan ayahmu. Kalian 
suka menyakiti orang lain!" gumam Lalisa yang menatap 
dingin Naeun. 


Naeun yang kesakitan berusaha melepaskan tangan kuat 
Lalisa. 


"Itu bukan Lalisa. Itu Lisa" seru Yeoseob. "Kurasa dia 
sekarang sedang dibanjiri masa lalu mengerikan itu lagi" 
lanjutnya. 


Jungkook segera berlari menghampiri Lisa dan 
Naeun,bermaksud melepaskan Naeun dari cengkraman Lisa 
tapi ada pemandangan lain yangmenyayat hati Jungkook 
saat melihat Lisa. Gadis yang sangat dicintainya itusekarang 
berwajah datar tapi air mata mengalir deras dari kedua 
matanya. 


to be continued.... 
jangan lupa Vote & Comment nya ya ” 


gimana apa semakin menegangkan? haha semoga 
menjelang ending ini jadi tidak membosankan ya ~ 


29 - Lisa Lalisa 


Perlu usaha keras bagi Jungkook yang akhirnya dibantu 
Jimin untuk melepaskan Naeun yang dicekik kuat oleh Lisa. 
Tenaga Lisa cukup kuat untuk seorang perempuan dengan 
tubuh kurus. Jungkook memeluk Lisa erat setelah ia berhasil 
menjauhkannya dari Naeun. 


"Aku benar-benar khawatir. Kau baik-baik saja kan Lisa-ya?" 
tanya Jungkook yang menatap wajah Lisa. 


Akan tetapi walapun wajahnya berhadapan dengan 
Jungkook, mata Lisa tidak melihat Jungkook sama sekali. 
Matanya kosong, dan masih basah oleh air matanya yang 
tadi mengalir deras. "Jisoo menunjukannya padaku. Dia 
menunjukan wajah pria jahat itu lagi padaku. Dia bilang dia 
sangat menyayangi pria itu. Jisoo juga bilang kalau dia dan 
adiknya bisa menjadi anak angkat pria jahat itu..." gumam 
Lisa yang awalnya datar tapi suaranya mulai terdengar 
gemetar. "...Kenapa dia menyayangi pria yang 
sudah...sudah...." wajah datar Lisa seketika itu juga berubah 
menjadi ketakutan, sorot matanya kembali dan menepis 
Jungkook kemudian Lisa menjauh. 


Ni sat 


Lisa terus berjalan mundur ketika Jungkook mencoba 
mendekat lagi padanya, kaki Lisa pun gemetar. Dujun 
segera menghampiri Lisa untuk membantunya berdiri. 


"Maaf aku harus bicara mengenai 'hal itu' lagi Lisa-ya." Sesal 
Junhyung pada Lisa yang sudah dipapah Dujun mendekat 
pada Junhyung. 


Lisa tetap diam tidak bergerak disisi Junhyung. la memeluk 
dirinya sendiri yang ketakutan dan gemetar. 


"Hyung! Apa yang barusan kau katakan mengenai pria yang 
sudah-" Jimin tidak bisa melanjutkan pertanyaannya karena 
itu pasti akan membuat Lisa semakin ketakutan. 


"Son Wonshik bukan hanya menggoda ibu Lisa. Dia juga 
sudah melakukan hal yang tidak seharusnya dia lakukan 
pada gadis kecil berusia delapan tahun." Ucap Junhyung 
memulai, sambil melihat Lisa karena gadis kecil yang 
dimaksudnya adalah Lisa. Gadis malang yang sudah lama 
melupakan ingatan mengenai kejadian mengerikan 
sekaligus mengenaskan yang sudah menimpa dirinya itu. 


Wajah Lisa benar-benar berubah pucat saat mendengar 
nama yang disebutkan oleh Junhyung itu. 


"Orang yang kalian anggap ayah kalian yang baik hati itu 
sudah menyakiti fisik dan mental adikku. Jadi sekali lagi 
ingin kutanya pada kalian, apa balas dendam yang kalian 
sebut-sebut itu memang pantas kalian sebutkan mengingat 
apa yang sudah ayahmu lakukan...." Junhyung menunjuk 
Naeun. "....dan kakak perempuanmu tunjukan pada adikku." 
Kemudian memindahkan tangannya menunjuk Jungkook. 
"Kita semua melakukan semua itu demi kepuasan diri kita 
sendiri, untuk melindungi apa yang kita cintai. Apa kalian 
tidak bisa memaklumi itu?. Aku, Hyungwon, Hongbin dan 
Jennie membunuh Son Wonshik untuk melindungi adik 
bungsu kami yang masih sangat kecil saat itu..." tutur 
Junhyung sangat tenang dan berwibawa seperti biasa. 


Naeun tidak banyak bicara lagi, tapi langsung berlari 
menerjang Junhyung tanpa memikirkan semua rencana 
sempurna yang sebelumnya sudah ia pikirkan untuk 
menghabisi Junhyung sebagai sasarannya yang terakhir. 
Naeun mengeluarkan pisau lipat yang ia sembunyikan di 
balik lengan bajunya untuk ia tusukan pada perut Junhyung. 


DUAR.... 


Tapi sayangnya gerakan Naeun tidak secepat sebelumnya, 
tembakan yang Dujun arahkan pada dahi Naeun berhasil 
membuatnya tewas seketika dan ambruk ke lantai. Naeun 
tewas seketika dengan masih memegang pisau lipatnya 
erat. 


Junhyung membungkuk dan merasa sangat familiar dengan 
pisau lipat itu. "Dia benar-benar berniat membuatku 
menderita" kemudian Junhyung mengambil pisau lipat itu 
dari tangan Naeun. "Lihat" Junhyung menunjukannya pada 
Dujun dan Yeoseob. "Dia ingin menyiksaku dengan alat yang 
sama dengan yang dulu aku, Hyungwon, Hongbin dan 
Jennie gunakan untuk menyiksa pria tua brengsek itu." 
Kagum Junhyung remeh. "Kami masih sangat kecil saat itu 
jadi belum bisa menggunakan benda ini dengan baik." 


Jimin menatap Junhyung dengan ngeri, ia masih tidak 
percaya kalau orang yang ada dihadapanya ini adalah kakak 
kandungnya. 


Junhyung menyadari hal itu dan balik menatap Jimin. "Tapi 
kami tidak akan memulai pesta tanpa ada yang 
mengundang Jimin-ah," kemudian Junhyung merangkul Lisa. 
"Amarahnya pada Son Wonshik atas perbuatan kejinya itu 
berhasil menarik keluar Lalisa untuk untuk menghentikan 
Lisa yang sudah hampir membunuh Son Wonshik 
setengahnya..." tutur Junhyung. 


Baik Jimin maupun Jungkook tidak mengerti sama sekali 
dengan perkataan Junhyung itu. 


"Sama halnya seperti yang terjadi pada Jeon Jisoo..." 


Mendengar nama kakaknya keluar dari mulut Junhyung 
membuat tubuh Jungkook bergeming dengan pistol yang 


masih melekat ditangannya. 


"Kakak perempuanmu itu adalah pelayan yang cukup 
merepotkan menurut Hyongwon. Dia terlalu banyak ingin 
tahu mengenai Lisa dan akhirnya malah membuat dirinya 
sendiri terbunuh oleh orang yang ia ingin tolong" sekali lagi 
Junhyung menatap Lisa yang ada dirangkulannya. 


"Malam itu Jeon Jisoo menunjukan fotonya dan adik laki- 
lakinya, bersama Son Wonshik sebagai ayah angkat yang 
sangat mereka sayangi. Kalau saja foto itu tidak dia 
tunjukan pada Lisa, mungkin ia sudah bisa meninggalkan 
rumah ini dengan membawa kabur Lisa. Tapi kepolosannya 
malah membangunkan masa lalu kelam Lisa. Jika Lalisa 
tidak muncul malam itu Jeon Jisoo akan tewas lebih 
mengenaskan lagi, dibandingkan saat kau menemukannya 
di tempat pembuangan sampah." Junhyung terus bicara. 


"Apa maksud hyung jika Lalisa tidak muncul? Jadi maksud 
hyung kepribadian Lisa yang bernama Lalisa itu bukanlah 
yang membunuh Jisoo dan Son Wonshik?" Jimin mencoba 
mengutarakan dugaannya ditengah pembicaraan yang 
semakin membingungkan itu. 


"Sepertinya kalian sudah salah mengira kepribadian Lisa 
yang lain itu." Junhyung balik menduga. 


"Wah aku tidak mengira situasinya akan jadi seperti film" 
gumam Yeoseob. "Kau benar-benar berhasil membohongi 
semua orang Junhyung-ah" kagum Yeoseob. 


Junhyung mendekap Lisa semakin erat. "Lalisa adalah 
kepribadian Lisa yang muncul untuk menghentikan 
perbuatan kejam Lisa. Saat pertama kali Lisa mencoba 
membunuh orang, saat itulah Lalisa muncul untuk 
menghentikannya. Tapi kami tidak bisa membiarkannya 
begitu saja. Son Wonshik akan menjatuhkan martabat 


keluarga Choi jika ia selamat jadi terpaksa kami 
melanjutkan apa yang tidak bisa Lisa lakukan karena Lalisa. 
Kami membunuh pria tua brengsek itu dengan pisau kecil 
ini secara bergantian." Junhyung mengangkat pisau lipa 
Naeun dengan bangga. 


"Kemudian Jeon Jisoo, jika dia tidak banyak tingkah. Kami 
tidak perlu mengulang perbuatan lama kami seperti yang 
sudah kami lakukan pada Son Wonshik. Tapi sayangnya dia 
malah memberikan kami kesempatan merasakan lagi 
bagaimana rasanya mencium bau darah segar secara 
langsung dengan tangan kami sendiri. Kami merasa sedikit 
berterima kasih dan juga kesal padanya. Sebagai tanda 
terima kasih kami tidak menghancurkan tubuhnya seperti 
orang-orang merepotkan-" 


"DIAM!" bentak Jungkook pada Junhyung, ia sudah 
mengarahkan pistolnya lurus pada Junhyung. 


Dan sebagai tindakan pencegahan, refleks Dujun juga 
mengangkat pistolnya yang langsung ia arahkan pada 
Jungkook untuk melindungi Junhyung. 


Keadaan tenang sebelumnya langsung berubah menjadi 
lebih tegang. Bahkan Jimin dan Yeoseob yang tidak 
memegang senjata sama sekali pun saling memandang 
dengan curiga. 


"Noona hanya ingin menolong Lisa. Dia sangat mengerti 
perasaan Lisa yang tidak dibiarkan keluar sama sekali dari 
ruangan mengerikan itu. Kau jangan bicara seenaknya. Kau 
hanya menjadikan Lisa kambing hitam atas perbuatan keji 
yang sudah kau lakukan." Jungkook menuduh terang- 
terangan. "Kalau kau tidak ingin mati ditanganku, sekarang 
lepaskan Lisa!" perintah Jungkook. 


"Dengan senang hati." Junhyung segera menjauhkan dirinya 
dari Lisa, tapi Lisa malah balik mendekat lagi pada 
Junhyung. 


"Lisa-ya! Apa yang kau lakukan? Kami akan menolongmu, 
kau harus menjauh dari Junhyung-hyung sekarang juga!" 
seru Jimin. 


Wajah Junhyung penuh dengan kemenangan saat melihat 
Lisa yang tidak menjauh darinya, tapi tiba-tiba saja matanya 
membelalak dan itu bukan pemandangan yang asing bagia 
Jimin. la melihat ekspresi seperti itu saat Jennie meregang 
nyawanya, saat Naeun menusuknya dengan pisau. 


Dan ternyata itulah yang sudah dilakukan Lisa pada 
Junhyung. la menusukan pisau pada dada kiri Junhyung. 
Wajah kemenangan itu hilang seketika ketika dirinya 
perlahan ambruk ke lantai dengan pisau yang masih 
tertancap di dada kirinya. 


Yunhyung-ah!" seru Yeoseob yang panik dan langsung 
menghampiri Junhyung bermaksud melakukan pertolongan 
pertama. 


Melindungi Junhyung adalah tugas utama Dujun, saat 
tangannya refleks bermaksud menarik pelatuk pistol untuk 
menembak Lisa. Jungkook sudah menghalanginya lebih 
dulu, dan menutup kesempatan Dujun. "Kau sudah tidak 
punya kesempatan lagi, berikan pistolmu" Jungkook 
memperingatkan dan sudah menyiapkan tangannya yang 
satu untuk menerima pistol Dujun. 


Jungkook tahu Dujun adalah pria tangguh yang tidak akan 
menyerah begitu saja. Tapi dia juga pria yang rapuh disaat 
yang bersamaan ketika pemimpinnya jatuh. 


"Lebih baik kau ikuti perkataannya Dujun-ah" kata suara 
lain yang muncul dari arah belakang Dujun. Itu Jin yang juga 
menodongkan pistolnya ke kepala Dujun. Eunji juga ada 
disana mengikuti Jin dengan waspada. 


Dujun pasrah dan memberikan pistolnya begitu saja pada 
Jungkook. "Harusnya kau tahu walaupun kau berubah 
pikiran dan ingin menolong mereka, kau tetap akan berakhir 
bersama denganku dan Yeoseob dipenjara" Dujun 
mengingatkan. 


"Aku tahu, tapi setidaknya aku bisa terhindar dari perasaan 
bersama." Jin menambahkan dengan bangga. 


"Hei! Kalian jangan banyak bicara! Kita harus menolong 
Junhyung!" teriak Yeoseob panik. 


Jangan berisik Yeoseob-ah...." gumam Junhyung yang sudah 
setengah mati, darah sudah keluar dari mulutnya perlahan. 


Yunhyung-ah?!" fokus Yeoseob kembali pada Junhyung. 
"Bertahanlah, kami akan menolongmu." Yeoseob meyakinka. 
Sikap acuh dan santainya hilang seketika saat melihat 
Junhyung sekarat. 


Junhyung tersenyum remeh. "Aku tidak akan selamat. Dia 
benar-benar menusukku tepat dijantung. Aku...bi.bisa 
merasaknnya.! Ha!?" Junhyung sudah hampir tidak bisa 
bernafas dan bicara jelas. "Kau puas?" tanyanya pada Lisa 
yang masih diam duduk disampingnya dengan wajah sedih 
yang kosong. 


"Kau pantas mendapatkannya. Seharusnya saat itu aku dan 
Lalisa bisa menolong Jisoo. Aku...aku benar-benar ingin 
menolong Jisoo, aku tahu aku salah karena...karena sudah 
mencoba membunuh Jisoo tapi...tapi Lalisa dalam diriku 
mencoba memberitahu kalau aku...aku..." Lisa terus gemetar 


ketakutan saat bicara, begitu juga dengan tubuhnya. Tapi 
Jimin segera menghampirinya dan merangkulnya. 


"Tenanglah Lisa-ya" 


"Aku...aku hanya diam saja saat itu. Saat Junhyung-oppa, 
Hyungwon-oppa, Hongbin-oppa, Dujun-oppa, Yeoseob-oppa, 
Jin-oppa, Jennie dan Chorong-eonnie menghabisi Jisoo. 
Mereka semua membunuh dan hanya menyaksikan 
kematian Jisoo begitu saja!. Chorong-eonnie dan Jin-oppa 
menghalangiku mereka...mereka membiarkan Jisoo tewas 
mereka..." ujar Lisa yang akhirnya ingatan menyakitkannya 
mengenai kematian Jisoo kembali, ingatan yang sebelumnya 
dikunci dengan baik oleh Lalisa sekarang sudah 
dikembalikannya pada Lisa. 


Wajah Lisa kembali dibasahi air mata, tubuhnya gemetar, 
wajahnya pucat dan pandangannya tidak jelas mengarah 
kemana. Jimin tidak tega melihat kepedihan yang selama ini 
tersimpan dalam Lisa itu, ia segera memeluk Lisa erat. 
"Maafkan aku, seharusnya aku ada disisimu." Lirih Jimin. 


Dalam pelukan Jimin, Lisa mendongak karena menyadari 
keberadaan Jungkook yang masih berdiri disamping 
keduanya. 


Bahkan wajah Jungkook pun tidak terlukiskan. la akhirnya 
bisa menemukan pembunuh kakaknya. Tidak ada sedikit 
pun rasa puas maupun senang yang bisa Jungkook rasakan 
saat ini. la hanya bisa merasa iba dan kasihan pada dirinya 
sendiri karena ia sudah jatuh cinta pada pembunuh yang 
tidak sadar kalau ia sudah membunuh kakaknya. Pembunuh 
itu hanya gadis malang yang sudah kehilangan segalanya. 
Keluarga dan mungkin saja senyumannya. 


YYungkook-ah, aku sudah membalaskan dendam Jisoo" kata 
Lisa pada Jungkook, ia mengangkat tanganya berharap 


Jungkook mau memegangnya. Tapi dengan lembut Jungkook 
menyambut tangan Lisa dan digenggamnya erat tangan itu. 
"Terima kasih, Miss Lisa" kata Jungkook. 


"Saat melihat wajahnya, kau akan mengingat terus jasad 
kakakmu." Itu adalah kalimat terakhir Junhyung pada 
Jungkook, sebelum akhirnya ia tewas. 


to be continued.... 
jangan lupa Vote & Comment nya ya- 


langsung NEXT aja^ ^ 


30 - Beautiful Name 


Halo readers akhirnya sampai di chapter terakhir, 
The Unwanted Princess nih^^ 


Sekali lagi saya ucapkan terima kasih untuk 
dukungan dan selalu menunggu kelanjutan The 
Unwanted Princess. 


Mohon maaf jika ada bahasa yang tidak pantas, 
kurang dimengerti dan typo dimana-mana, hehe 


Thanks a lot for always with Jungkook dan Lisa til The 
End, readers. 


and for the last time, don't forget to Vote and 
Comment if you like this story” 


Enam Tahun Kemudian, di LA, Amerika Serikat. 


Pagi ini rasanya terlalu dingin, Jungkook tidak berniat 
melepaskan selimut yang membungkus dirinya. Angin 
pantai lebih kuat saat akan memasuki musim dingin, 
seharusnya ia segera memperbaiki penghangat ruangan 
dikamarnya. Lisa sudah mengeluhkan itu berkali-kali 
padanya, tapi Jungkook terlalu malas dan lupa melakukanya 
karena ia selalu saja keletihan setelah pulang kerja. 


"Ayaaah-Ayo kita main-" seru suara kecil yang sedang 
merangkak keatas tempat tidur itu. Walaupun kakinya 
masih kecil tapi anak laki-laki berambut coklat itu sampai 
dengan cepat untuk menimpa tubuh ayahnya. 


"Hei...hei..Jinyoung-ah kau jangan seperti ini. Nanti ibumu 
bangun" Jungkook segera keluar dari selimutnya untuk 
mendekap tubuh mungil anak laki-lakinya itu. 


"Tapi aku mau ayah menemaniku main bola" pintanya 
memelas dengan kedua sudut bibirnya yang turun kebawah. 


Sosok lain menggeliat dalam tempat tidur kemudian 
berbalik menghadap Jungkook dan Jinyoung, seraya 
tersenyum. "Selamat pagi-" katanya dengan suara parau 
karena baru bangun tidur. 


"Lihat kau sudah membangunkan ibumu" keluh Jungkook 
pada Jinyoung. 


"Maafkan aku..." Jinyoung semakin terlihat sedih dan 
tertunduk. "Maafkan aku ibu." Katanya lagi. 


Lisa segera mengecup pipi anaknya itu. "Harusnya kau 
berterima kasih pada Jinyoung karena membangunkanmu 
yang pemalas ini. Ayo, kita bangunkan paman Jin dan bibi 
Eunji saja untuk menemanimu bermain..." Lisa segera 
bangkit dan menggendong Jinyoung kecil. 


"Tapi aku mau main dengan ayah..." pinta Jinyoung lagi 
pada Lisa menggendongnya menuju pintu keluar kamar. 


"Dia tetap akan menungguku untuk bermain bersamanya, 
percuma kau memaksanya bermain dengan yang lain." Ujar 
Jungkook merasa menang karena anak laki-lakinya adalah 
penggemar nomor satunya. 


"Tapi ayahnu tidak terlalu pandai main baseball kan?, Ibu 
dan bibi Eunji bahkan lebih baik dari ayahmu." Bisik Lisa, 
tidak mau kalah dari Jungkook untuk memenangkan hati 
anaknya. 


Jinyoung terlihat berpikir sebentar. "Ah- ibu benar juga. Ya 
sudah aku mau main dengan ibu dan bibi Eunji saja." Kata 
Jinyoung berikutnya dengan bersemangat. 


"Hei, Jinyoung-ah- kau mau seperti itu pada ayah?" keluh 
Jungkook yang akhirnya turun dari tempat tidurnya untuk 
mengejar Lisa dan Jinyoung. 


Jinyoung berlari kesana kemari untuk menangkap bola yang 
dilempar Lisa dan Eunji secara bergantian di pantai. 
Pemandangan pagi hari di pantai Los Angeles, adalah 
pemandangan kesukaan Jungkook. 


"Anakmu sudah sebesar itu" komentar Jin yang menemani 
Jungkook sambil meneguk kopi paginya. "Dan besok adalah 
tepat enam tahun peringatan kematian Jisoo. Apa kau akan 
pulang ke Seoul?" tanya Jin. 


"Dan berbohong pada Lisa setiap tahun setiap kali aku ingin 
berdoa untuk kakakku?" tanya balik Jungkook. 


"Kau benar. Dia tidak bodoh, dua tahun yang lalu bahkan 
dia hampir saja mengikuti kembali ke Seoul jika Eunji tidak 
segera menghentikannya." Jin teringat. "Tapi kurasa tidak 
ada pilihan lain selain terus membohonginya. Kau dan Jimin 
memutuskan untuk menghipnotis Lisa dan membuatnya 
melupakan semua masa kecil, keluarga dan kejadian yang 
menimpa Junhyung dan pindah kesini. Kau tidak punya 
pilihan lain, kecuali suatu hari nanti kau bisa memberanikan 
dirimu mengatakan yang sebenarnya pada Lisa. Ujar Jin. 


"Itu tidak akan pernah terjadi." Kata Jungkook sebelum 
meneguk botol birnya. "Lisa akan terus menjadi ibu 
Jinyoung dan istriku disini. Dia tidak akan pernah kembali ke 
Seoul ataupun rumah itu." Tegas Jungkook. 


"Kau bahkan sudah tidak mencintainya lagi, tapi kau tetap 
menikahinya-" 


"Aku mencintainya" Jungkook memtong cepat. "Aku sudah 
berjanji akan terus bersamanya." Lanjutnya, terdengar 
dingin. 


"Ya...ya...aku mengerti" Jin pasrah kalah dari Jungkook. Tapi 
ia tidak pernah lupa bagaimana ekspresi wajah Jungkook 
saat memutuskan untuk menikahi Lisa enam tahun yang 
lalu. Keraguan, dan rasa tidak puas sangat terpancar 
darinya ketika Lisa tidak bersamanya. Jin tahu luka 
kehilangan tidak akan pernah bisa disembuhkan begitu 
saja, dan Jungkook benar-benar perlu usaha keras untuk 
melapangkan dadanya kemudian menerima kalau istrinya 
adalah orang yang sudah membunuh kakaknya secara tidak 
sadar. 


Bahkan enam tahun yang lalu Jimin sendiri yang memaksa 
Jungkook untuk membatalkan pernikahannya dengan Lisa. 
Jimin sangat tahu, apapun janji yang pernah Jungkook 
katakan pada Lisa itu semua tidak sebanding dengan 
kebenaran dan kehilangan yang sudah Jungkook rasakan. 
Bukan hanya karena kenyataan Lisa yang sudah membunuh 
Jisoo, tapi karena keluarga Lisa dan Jimin juga terlibat dalam 
usaha pembunuhan itu. 


"Aku akan berangkat malam ini dan akan mengajak 
Jinyoung." Kata Jungkook tiba-tiba. 


Jinyoung?! Kau yakin? Bagaimana kalau nanti Jinyoung 
bertanya pada Lisa-" Jin cemas. 


Jinyoung anak pintar. Dia akan menjaga rahasia ini 
bersamaku." Kata Jungkook yakin. 


x kK kk 


Lisa, Jin dan Eunji mengantar Jungkook dan Jinyoung kecil 
yang akan berangkat ke Seoul malam ini. Terlihat sangat 
jelas kecemasan Lisa saat mengantarkan kepergian suami 
dan anaknya itu. "Kenapa kau tidak pernah mengizinkanku 
pergi kesana bersamamu? Aku juga ingin ikut" pinta Lisa 
untuk kesekian kalinya pada Jungkook. 


"Perjalanan ini sangat tiba-tiba, dan lagi aku tidak bisa 
membawamu yang sedang sakit Lisa-ya" dusta Jungkook 
untuk menangkan Lisa yang semakin keras kepala. 
"Maafkan aku, lain kali" 


Wajah Lisa masih menunjukan ketidakpuasan tapi kemudian 
berusaha tersenyum agar tidak membuat Jungkook cemas. 
Lisa tahu kalau keadaan fisiknya memang tidak cukup 
bagus untuk perjalanan jauh, apalagi menuju Seoul. Seoul 
tempat kelahiran yang tidak pernah Lisa ingat. 


"Sekali lagi maafkan aku. Aku akan menjaga Jinyoung," 
Jungkook mengecup bibir Lisa cepat, kemudian Jinyoung 
yang digendong Jungkook juga ikut mencium bibir Lisa 
dengan bibir kecilnya. 


"Ibu jangan sedih. Aku pasti akan membawakan oleh-oleh 
yang banyak" ujar polos Jinyoung kecil dan menggambarkan 
oleh-oleh itu dengan gerakan tangan yang membentuk batu 
besar tidak terlihat. 


Lisa segera mengecup pipi Jinyoung. "Kau harus hati-hati 
juga ya, ibu akan menunggumu pulang dan membuat 
pancake coklat kesukaanmu." Kata Eunji lembut seraya 
membetulkan syal biru terang Jinyoung. 


Jinyoung tersenyum lebar pada Lisa. "/ love you, mom." 


"(love you, too" balas Lisa ikut tersenyum. 


x k kk 


Penerbangan Jungkook dan Jinyoung kecil hampir tidak 
terasa karena selama di pesawat keduanya lebih banyak 
tidur. Sampai akhirnya tiba pesawat mendarat di Seoul, 
mata Jinyoung tidak bisa berhenti terlihat kagum. Bahkan ia 
menolak digendong oleh Jungkook dan ingin berjalan 
sendiri. "Ayah kenapa orang-orang disini rambutnya 
berwarna hitam semua?" tanya polos Jinyoung. 


Jungkook terlihat bingung sesaat, "Karena ini bukan LA" 
jawab Jungkook. 


"Kau benar-benar ayah yang payah Jungkook-ah" seru suara 
yang sudah lama tidak Jungkook dengan itu. Jimin segera 
menghampiri Jungkook dan memeluknya erat, sekarang 
Jimin telah menjadi kepala keluarga Choi yang baru dan 
memberikan era baru yang lebih baik dibandingkan dengan 
jaman ayah dan kakaknya Junhyung. 


Berbeda dengan Junhyung yang mencalon diri dengan 
percaya diri untuk menjadi presiden Korea Selatan, 
sedangkan Jimin dicalonkan oleh para pegawai yang bekerja 
dibawah perusahaan Choi. Kepemimpinan yang bijak, adil 
dan sangat mengutama orang-orang yang membutuhkan 
telah membuat Jimin menjadikan Jimin pahlawan politik 
yang baru bagi masyarakat Korea Selatan. 


Jinyoung langsung bersembunyi dibalik kaki Jungkook 
karena kedatangan Jimin. 


"Wah, lihat siapa ini?" Jimin membungkuk untuk menyapa 
Jinyoung. "Kau sudah besar sekali sekarang Jinyoung-ah" 
katanya seraya tersenyum pada Jinyoung. 


Jinyoung yang awalnya takut perlahan ikut tersenyum pada 
Jimin karena merasa orang yang ada dihadapannya itu 


bukan orang jahat. 


"Aku tidak pernah melihatnya lagi setelah Lisa melahirkan. 
Dia benar-benar mirip denganmu, hanya saja matanya itu 
mata Lisa." Seru Jimin semangat. 


"Ayo beri salam, Jinyoung-ah. Dia paman Jimin, dia kakak 
laki-laki ayah." Perintah Jungkook lembut pada anak laki- 
lakinya itu. 


Saat mendengar Jungkook menyebut dirinya adalah kakak 
laki-lakinya wajah senang Jimin sesaat meredup karena itu 
adalah pernyataan tidak langsung kalau Jungkook benar- 
benar ingin menjauhkan Lisa dari Seoul dan keluarga Choi. 


"Perkenalkan namaku Jeon Jinyoung, lima tahun. Senang 
bertemu dengan paman." Ucap suara kecil yang begitu 
polos itu seraya membungkuk sopan. 


"Anak pintar" Jimin mengeluas kepala Jinyoung. 


x k x 


Jungkook tidak berencana berada di Seoul terlalu lama, jadi 
begitu mendapatkan mobil yang Jimin sediakan untuknya 
mereka langsung berangkat untuk mengunjungi makam 
Jisoo. Ditengah kesibukannya Jimin memaksa untuk ikut 
walaupun Jungkook sudah melarangnya. Udara yang mulai 
dingin di Seoul cukup menyejukan suasana pemakaman 
Jisoo siang itu. 


Setelah selesai berdoa Jungkook menghampiri Jimin yang 
membiarkannya sendiri. Sementara Jinyoung tertidur 
didalam mobil yang dijaga para pengawal Jimin. 


"Bagaimana keadaannya hyung?" tanya Jungkook. 


"Dia hanya diam dan terus bertanya mengenai anaknya" 
jawab Jimin datar. "Setelah menemukan tubuh Chorong- 
noona yang sudah tidak bernyawa enam tahun yang lalu 
Hyungwon-hyung berteriak histeris seperti orang tidak 
waras. Kurasa dia benar-benar tulus mencintai Chorong- 
noona dan anak yang sedang dikandungnya itu memang 
adalah anak Hyungwon-hyung." Ujar Jimin dingin. 


"Tapi bukankah masih ada kemungkinan anak itu hidup? 
Kau bilang pada tubuh Chorong tidak ditemukan anak yang 
sedang dikandungnya." Kata Jungkook. 


"Kuharap anak itu tidak hidup" perkataan tidak terduga 
keluar dari mulut Jimin. "Dia hanya akan mewarisi kesedihan 
yang orang tuanya tanggung jika mengetahui kenyataan 
yang sedang kau sendiri coba sembunyikan dari anakmu 
dan Lisa." Ujar Jimin pasrah. 


Jungkook tidak bisa memungkiri perkataan Jimin itu. la 
memang memutuskan untuk kabur dan tidak terlibat lagi 
dengan semua masalah yang terjadi pada keluarga Choi 
enam tahun yang lalu, dan Jungkook akan terus berusaha 
untuk melindungi Lisa dan anaknya dengan cara itu. 
Apapun yang terjadi. 


x kk 


Lisa lebih suka menyendiri disaat Jungkook dan Jinyoung 
tidak ada, ia menikmati matahari terbenam yang terlihat 
jelas dari teras rumahnya. Sambil meminum anggur 
kesukaannya dan Jungkook. 


Setelah matahari sudah hampir sepenuhnya ditelan air laut, 
Lisa berjalan tanpa alas kaki menyusuri pinggir pantai dan 
melihat pantai yang mulai sepi karena hari hampir berakhir. 


Dug... 


Sebuah bola pantai mengenai kaki Lisa, kemudian ia 
memungutnya dan mencari siapa yang mungkin 
menjatuhkan. Tidak lama seorang anak perempuan yang 
usianya terlihat tidak berbeda jauh dengan Jinyoung anak 
laki-lakinya menghampiri Lisa. 


"Miss thatts my ball" kata suara manis anak perempuan 
yang memiliki warna rambut hitam pekat itu. 


"Oh, be carefull with you ball later" kata Lisa yang langsung 
mengembalikan bola warna kuning itu. 


Gadis kecil itu tersenyum lembut pada Lisa. "Thank you..." 


"Hey, what's your name little princess?" tanya Lisa yang 
bicara dengan mensejajarkan pandangannya dengan anak 
itu. 


"My name is Lalisa." Jawabnya malu-malu. 


Kemudia Lisa tersenyum lembut pada anak itu. "Beautiful 
name" 


"Thank you, bye" anak itu berlari kecil meninggalkan Lisa. 
"Nama cantik yang tidak asing..." gumam Lisa. 


END 


The Unwanted Princess Season 2 Cerita Baru 


hai readers, maaf sudah lama sekali saya tidak aktif di , jadi 
coba buat cerita baru lagi. 


judulnya: Anoushka - The Cruel World 
genre: fantasi, romance, mystery 
sinopsis : 


Hidup Anne berubah saat ia mengatakan pada temannya 
Cassie kalau temannya itu akan mati. Sejak kecil Anne 
selalu melihat asap hitam pada orang lain, lebih tepatnya 
pada orang-orang yang akan segera dijemput ajalnya. 
Setelah kejadian tidak mengenakan dengan Cassie yang 
berujung pada kematian Cassie seperti yang Anne katakan, 
akhirnya Anne disebut penyihir oleh orang-orang sekitar 
yang mengenalnya: teman sekolah, orang tua murid bahkan 
tetangganya sendiri. 


Akan tetapi itu semua bukan masalah besar bagi Anne, 
gadis malang itu hanya ingin segera lulus sekolah dan bisa 
bepergian jauh dengan ayahnya Glendon. Tidak ada pikiran 
yang lebih membahagian Anne selain itu, sampai akhirnya 
kejadian yang tidak pernah Anne bayangkan terjadi 
padanya. Kejadian yang akan mengubah Anne 360 derajat. 


jika berkenan boleh diintip cerita terbaru saya ini 
ya“ 


akan update bab setiap weekend 


walaupun saya sudah lama tidak aktif, tapi saya 
tetep baca komen, kritik dan saran dari kalian^^ 
terima kasih banyak 


1. ada beberapa yang tanya apakah cerita The Unwanted 
Princess ini akan dibukukan? 


jawabannya : untuk saat ini tidak akan dulu, tapi saya 
juga berharap bisa dibukukan. aamiin 


2. apakah akan ada season 2? 


jawabannya : waktu namatin cerita ini ga kepikir akan 
ada lanjutannya, dan jika akan ada pun mungkin 
dengan judul yang sama tapi tokoh yang berbeda 
dan menggunakan original character yang saya 
ciptakan sendiri 


